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SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILA YAH DEPDIKBUD 

PROV1NSI SULAWESITENGAH 

Assalamu Alaikum War. Wab. 

Kita bersyukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa dengan segala 

rahmatnya Kantor wilayah Depdikbud Propinsi Sulawesi Tengah melalui 

Bagian Proyek Pengkajian dan PembiDaan Nilai-nilai Budaya SlJ}awesi 

Tengah tahun anggaran 1996 I _1991 dapat menerbitkan beberapa judul buku 

sebagai hasil penehtian berbagai aspek kebudayaan daerah Sulawesi Tengah. 

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan pembangunan telah beijalan 

cukup pesat sejak PJPT I hingga memasuki PJPT ll dan temyata telah 

menyentuh disegala bidang termasuk bidang kebudayaan. 

Hasil pembangunan tersebut dapat dirasakan dan dinikmati manfaatnya dan 

kita harapkan pada PJPT ll akan berlangsl.Ulg dengan lancar dan mantap. 

Salah satu judul buku yang diterbitkan tahl.Ul anggaran 1996 I 1997 ini beijudul 

" SEJARAH DAERAH SULA WESJ TENGAH " 



Buku tersebut merupakan terbi.tan kedua yang dilaksanakan oleh proyek 

daerah. Terbi.tan pertama dilaksanakan oleh Proyek Pusat tahun 1979. 

Penerbitan buku ini dilaksanakan mengingat banyaknya permintaan buku 

Sejarah daerah dari Sekolah-sekolah, karena merupakan penunjang kurikulum 

muatan lokal dan dapat memperkaya khasanah kepustakaan budaya bangsa 

Indonesia juga bennanfaat sebagai bahan untuk menggali nilai-nilai luhur 

budaya bangsa. 

Buku ini belum sepenuhnya sempuma. walaupun demikian diharapkan dapat 

mem.bantu para pembaca gma lebih menghayati nilai-nilai budaya yang 

terkandung didalanmya 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penerbi.tan buku ini kami 

menyampaikan penghargaan yang setinggi.-tingginya dan diucapkan terima 

kasih atas peran sertanya. 

Semoga mem.berikan manfaat \Dltuk kita semua. 



&gian Proyek Peogkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sulawesi 

Tengah talnm anggaran 1996/1 <197 mendapat kepercayaan dari Departemeo 

Pmdidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Sejarah dan Ni1ai Tradisional 

Ditjen Kebudayaan \Dltuk menerbitkan satu Naskah yang betjudul : 

" SEJARAH DAERAH SULAWESI TENGAH " 
Naskah ini merupakan hasil penulisan Tim Daerah tahun 1977 I 1978 

yang telah diketjakan dengan penuh kestmgguhan sesuai dengan pegangan 

ketja yang telah ditentukan. Namoo demi.kian tidak berarti bahwa basil 

penulisan telah mencapai kesempumaan, keterbatasan-keterbatasan yang 

menimbulkan kekurangan pasti ada. Untuk itu kepada Tim Penym.ting N askah 

kami haturkan banyak terima kasih atas penyempumaan naskah ini sebingga 

dapat diterbitkan. 

Berhasilnya penyusunan dan Penerbitan buku ini berkat ketja sama yang 

baik dari semua pihak, I.D'ltuk itu ucapan terima kasih khususnya kepada Tim 

peneliti I penulis dan penyunting yang telah mencurahkan segala kemampuan­

nya dalam menyusliD buku ini hingga siap l.Ultuk dicetak dan disebarluaskan. 



Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberi manfaat bagi kita 

semua dalam upaya kita membina dan mengembangkan kebudayaan, baik 

kebudayaan daerah maupWl kebudayaan Nasional. 

Terimakasih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian aspek se .. arah daerah Sulawesi Tengah ini merupakan salah satu · 
realisasi dari pelaksanaUl proyek-proyek kebudayaan dari Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sebagaimana telah safna kits maklumi bahwa dalam rangka pembentukan 
kesatuan bangsa dan Wawasan Nusantara dalam me\\ujudkan ketahanan nasional 
san~at dibutuhkan pengetahuan dari masing-masing bagian dari Wawasan Nusantara 
yang luas dan beraneka ragam kebudayaan ini dalam menuju tercapainya kesatuan 
(bhinneka tunggal ika). · 

Pekeijaan penggalian, pencatatan dan penulisan sejarah daerah ini adalah silatu 
usaha merealisir Ketetapan :MPR IV/ MPR I 1973 : yang isinya sebagai berik'1it : 
Dalam rangka usaha dan pemeliharaan kebudayaan nasional, dan kesatuan nasional 
untuk memperkuat kepribadian bangsa, kebanggaan nasional, n::tenggali dan 
memupuk ke~dayaan das:.rah untuk memperoleh unsur-unsur penting dalam 
memperkaya dan memberi corak kepada kebudayaan nasional, membina serta 
memelihara tradisi-tradisi serta peninggalan- peninggalan sejarah yang mempunyai 
nilai-nilai peijuangan dari kebangsaan serta kemanfaatan nasional untuk diwariskan 
kepada generasi muds. 



-

Dengan Jatar belakang pemikiran demikian, maka dapatlah dikemukakan di sini 
tujuan penelitian aspek sejarah daerah Sulawesi Tengah sebagai berikut : 

1. Tuju.an umum 
a. Mengadakan penelitian, pencatatan, investarisasi data-data 

sejarah daerah Sulawesi Tengah dalam usaha menyelamatkan, 
membina kelangsungan, dan pengembangan kebudayaan 
nasional. 

b. Untuk membina ketahanan kebudayaan nasional, kesatuan bangsa 
serta memperkuat kepribadian bangsa. 

2. Tujuan Khusus 
Ialah menyelamatkan dan meyusun sejarah daerah Sulawesi Tengah 
sebagai bagian dari keseluruhan sejarah nasional untuk mencegahnya 
dari kemusnahan ditelan masa tanpa dicatat. Diharapkan tersusunnya 
pencatatan sejarah daerah Sulawesi Tengah ini merupakan sumbangan 
informasi bagi penyempurnaan pen)usunan sejarah nasional kita. 

B. MASAL-Ui 

Masalah yang dihadapi dalam mengadakan penelitian dan pencatatan 
sejarah adalah sebagai berik.'llt : 
1. Keterbatasan " lk1u yang kami miliki karena di samping tugas penelitian 

inil pencatatan data sejarah ini kami pun mempunyai tugas pokok sebagai 
tenaga pengajar di IKIP Palu sedangkan jangka penelitian relatif singkat 
sekali dibandingkan dengan skopenya yang begitu luas. 

2 Faktor sulitnya komunikasi dari satu tempat ke tempat lain, meng­
akibatkan hanya beberapa lokasi tertentu yang sempat kami datangi 
langsung untuk mencatat datanya. Selebihnya karni peroleh dari 
data-data sekLIJlder di kantor wilayah Dep. P dan · K bidang I seksi 
kebudayaan, di tingk.at propinsi maupun tingkat kabupaten dan dari 
kantor-kantor I jawatan-jawatan yang ada sangkutpautnra dengan ohyek 
penelitian sejarah ini. 

3. Keterbatasan literatur tentang daerah Sulawesi Tengah menyebabkan 
informasi terutama tenta.t1g zaman kLIIlo dan baru banyak karni ambil drui 
basil wawancara dengan orang-orang tua atau tokoh yang kami anggap 
memiliki pengetahuan tentang sejarah daerah masing-masing. 

4. Keterbatasan pengetahuan para inforrnan karena tak adanya pegangan 
tertulis buat mereka, tapi hanya berdasarkan u·adisi Jisan yang dapat 
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dibayangkan kemungkinan terjadinya . perubahari dalam proses 
pengoperim yang turun-temurun dihubungkan dengan subyektivititas 
dan keterbatasan ingatan manusia. Akibatnya sering-sering informasi itu 
sating berb~da satu sama lain untuk peristiwa dan masa yang sama. 

· 5. Sulit bagi kami mengetahui penempatan waktu kejadian, · karena umum­
nya infonnan-infonnan hanya dapat memberikan cerita yang panjang­
panjang tanpa mengetahui · ·periodisasinya yang tepat. 

6: Sikap infonnan yang dihadapi adakalanya merupakan penghambat 
karena kadang-kadang mereka itU bersifat tertutup dan menganggap 
tak perlu memberikan informasi walaupun itu dibutuhkan umpama : 
menyembunyikan data sejarah yang dimilikinya. 

7. Karena ruang Jingkup penelitian ini mencakup wilayah Sulawesi 
Tengah yang terdiri dari 4 kabupaten sedangkan empat kabupaten 
tadi dalam pertumbuhanlperkembangan sejarahnya tidak mengalami 
proses yang bersamaan maka untuk masa prasejarah zaman kuno 
sampai abad ke-19 kami susun I uraikan berdasarkan kabupaten perka­
bupaten. Penampilan sejarah kerajaan, masing-masing dari wilayah yang 
termasuk pada kabupaten-kabupaten tersebut. Khusus uil.tuk 
Tolitoli karena baru muncul pada abad ke-19, maka untuk masa-masa 
sebelumnya kami tidak dapat mengisinya. Hanya inilah yang dapat kami 
usahakan berdasarkan data-data yang kami miiiki yang sempat diusahakan 
pengumpulannya. Jadi, seandainya masih ada kek"UTangan, maka mudah­
mudahan pada penelitian selanjutnya dapat di:;em.purnakan. 

8. Adanya penemuan-penemuan batu bertulis yang kami tak ketahui 
jenis hurufnya, hingga tak bisa mengetahui isi dan kapan ditulisnya, 
kami hanya dapat lampirkan saja. Di samping batu tertulis Vatu 
Morando yang diketemukan di Kabupaten Poso ini kabamya ada lagi batu 
bertulis di Kecamatan Tinombo (menurut laporan penilik kebudayaan di 
Kecamatan Tinombo) yang perlu cepat-cepat diteliti sebelum surnber itu 
rusak/musnah di.rnakan waktu atau dirusak tangan-tangan manusia yang 
tidak mengetahuinya. Menurut orang-orang yang pernah melihatnya, batu 
bertulis dari Kecaniatan Tinombo itu tulisannya mirip bentuk cacing 
meliuk-liuk, tetapi sekarang sudah ditutupi lumut tebal. . 

C RUANG LINGKUP 

Secara admisnistratif daerah Propinsi Sulawesi Tengah meliputi empat 
kabupaten masing-masing : Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Buol 
Toli-toli, Kabupaten Lu-wuk Banggai. 
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Oleh karena penggarisan TOR (Tenns Of Reference) yang ditentukan dari 
Pusat P3KD ini menyelunih dari zaman . prasejarah sampai dengan ~an 
kemerdekaan, maka kami sesuaikan penelitian,/ penguinpulan data ini dengan TOR 
terse but. 

Data sejarah keempat kabupaten pada zaman kuno sampai dengan abad 
ke-19 kami susun dengan mengelompokan sesuai wilayah per kabupaten, karena 
tiap kabupaten kadang~kadang memiliki data sejarah yang perkembangannya 
dan prosesnya tidak sama dengan yang terdapat di kabupaten lainnya. Untuk zaman 
kwio dan zaman baru sejarah daerah Sulawesi Tengah kami susun berdasarkan 
basil wawancara dan tradisi lisan yang bidup dalam masyarakat di samping 
mengambil dari basil penulisan Kruyt dan Kaudern yang pernah mengadakan 
penelitian ke Sulawesi Tengah pada akhir abad ke-19 dan ke-20. 

Berbubung sumber-sumbe-: untuk zaman prasejarah amat kurang maka untuk 
beberapa aspek seperti kehid>Jpan masyarakat, seni budaya, ·alam kepercayaan 
kami · mengambil prototipe pada su.lru-suku tersebut. Juga mengambil dari sumber­
sumber bacaan. 

D. PERTANGGUNGJAWA.B.A.""i ILMIAH PROSEDUR PENELITIAN 

Dalam menjalankan penelitian dan pencatatan sejarah Sulawesi Tengah 
ini kami mempergunakan metode-metode seti'agai berikut : 
I. Library research .~ Penggunaan sumber-sumber tertulis baik yang 

berasal dari P'-nulis atau ahli - ah1i barat yang perriah meneliti Sulawesi 
Tengah maupun yang ditulis oleh penulis yang sudah ada. · 

2 Observasi langsung : Mengadakan kunjungan langsung da~ 

mengadakan pencatatan data ke obyek - obyek yang ada peninggalarr 
benda-benda bersejarah seperti Re Buol/ Tolitoli, ke beberapa kampung 
bekas pusat kerajaan eli Kabupaten Donggal~ ke Poso dan ke Luwuk 
Banggai. 

3: Wawancara : mengadakan wawancara atau metode tanya jawab tentang 
sejarah kerajaan- kerajaan dahulu yang pernah ada terutama ·urutan­
un~tan dinastiraja dari orang-orangtua/tokoh-tokoh masyarakat yang kami 
anggap sangat meng~tahui sejarah kerajaan- kerajaan Sulawesi Tengah, 
dari informasi yang kadang-kadang berbeda-beda isinya, kami simpulkan 
dengan mempergunakan seleksi dan interpretasi yang dilandasi fal1a 
sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan umpamany.a tentang urutan­
urutan dinasti raja-raja, pergunakan juga silsilah yang . pernah ·dibuat 
pad.a zaman Penjajahan Belanda (sumber tertulis) tahun 1927. 

4. Tradisi lis an : untuk masa-masa petama adanya kerajaan ·eli Sulawesi T engah 



ini banyak pula kami medapat bahan-hahan dari cerita-cerita raJ..·yat yang 
secara tradisional dioperkan dari generasi ke generasi melalui tradisi 
lisan. Suinber-sumber tersebut pada umumnya bersifat mitos, legendaris, 
tapi kalau diteliti baik-baik maka adakalanya kita dapat menarik atau 
mendapatkan unsur sejarah di dalamnya. Dan dalam menginterpretasikan 
sumber - sumber yang tadinya bersifat mitos legendaris, kami memperguna­
kan metode penyaringan sejarah sesuai dengan apa yang ditulis oleh 
beberapa historiografi. 

5. Perbandingan : mengadakan perbandingan atau pengecekan data yang 
diperoleh dengan sumber - sumber sejarah yang dimiliki oleh kerajaan­
kerajaan lain yang pernah ada kontak I hubungan dengan kerajaan­
kerajaan Sulawesi Tengah umpamanya : dengan sejarah Goa, Sejarah 
Bone, dan sebagainya. 

E HASO..AKHIR 

Naskah ini merupakan basil akhir dari suatu ketja sama antara tim di 
daerah dengan tim di pusat. Naskah ini sendiri aslinya diS\lsun oleh tim 
daerah, menurut suatu kerangka atau terms . of reference uang terlebih dahulu 
dibuat oleh proyek penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah (p3kd). 
Melalui lokakarya naskah ini mengalami penyempurnaan dan sesudah melewati 
proses editing akhimya menjadi basil seperti sekarang ini. 

Dalam melakukan editing, ada beberapa hal yang di perhatikan yaitu : 
bahan, penyusunan, dan bahasa. Bahan disempurnakan Sesuai dengan 
pendapat lokakarya ; penyusunan diusahakan supaya lebih kompak : bahasa 
diperbaiki terutama ejaannya sesuai dengan ejaan . yang disempurnakan. 

Dari naskah ini dapat disimpulkan bahwa asas regiosentris sudah 
dipegang teguh oleh para penyusunnya, yang merupakan pendekatan paling 
wajar untuk penulisan sejarah daerah. Naskah ini hendaknya dilihat sebagai 
kegiatan perintisan. 
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DAB D 

PRASEJARAH SULAWESI TENGAH 

A. ASAL USULPENGHUNIPERTAMA 

Tentang asal-usul penghuni Sulawesi Tengah yang pertama amatlah 
su"Jab memperoleh informasi, karena tak seorang pun yang mengetahuinya . 
dengan pasti, hila mana dan d8ri mana penduduk yang pertama itu datang ke 
Sulawesi Tengah. 

Dari tradisi lisan di Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala kita 
mcmperoleh suatu cerita yang berbentuk mitos legendaris yang nampaknya 
sudah mendapat unsur-unsur pengaruh Agama Islam. Menmut mitos itu asal 
mula nenek moyang mereka dari tanah sanggamu (tanah segenggam). Tanah 
sanggamu terdiri atas dua buah genggam tanah, satu pria dan satu wanit a. 
Mula-mula Tuhan menciptakan dari segenggam tanah seorang laki-laki yang 
bemama Mulajadi. Mulajadi ini kemudian berkata pada Jibrail, " saya ini 
berbau tai, kencaing,dan berbau tanah." Atas pertolongan Jibrail maka 
diperoleh petunjuk dari Tuhan bagaimana cara-cara : I. Istinja, 2. Junub, 3. Tobat, 
4. Syahadat dan cara-cara sembahyang. 

Selanjutnya diceritakan pula adanya seorang wanita yang bemama 
Jaruwan tanah, yang belum memiliki alat kelamin sempurna. Nanti Mulajadi yang 
membatu menyempumakan alat kelaminnya dengan menggunakan tulang 
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,., . . 
rusuk kirinya, lalu mereka menjadi suami.'istri. Dua orang inilah yang menurut 
cerita menurunkankan penghuni Sulawesi Tengah*) 

Para orang tua pemberi informasi tadi masih ada dia genggam tanah 
yang katanya diperoleh sebagai warisan turon - temurun dan disimpannya 
sebagai bareng pusaka keramat. Karena lamanya disimpan maka dua gengam 
tanah tadi mengeras menyerupai dua biji batu. Pada tempat dan keluarga lain pun 
ada dijumpai tanah segenggam serupa itu. 

Umurnnya yang menyimpan barang tersebut merupakan keturonan dari 
bekas-bekas penguasa kerajaan yang terbilang tua. Menurut kami kemungkinan 
dua genggam tanah yang sudah mengeras tadi sebenamya merupakan kenang­

kenangan dari daerah asalnya sebelum mereka berpindah di tempat yang mereka 
diami sekarang. 

Mungkin karena sesuatu sebab dahulu mereka meninggalkan pemuki­
mannya dan sebelurn nenek nioyang mereka berpencar menuju pemukiman baru, 
masing - masing mengambil dua gengam tanah dan inilah yang kemudian 
diwariskan turon- temurun dan dijadikan sebagai benda suci }:ang dikerainatkan 
dan dimitoskan. 

Di pantai timur Propinsi Sulawesi Tengah atau jelasnya di Teluk Tomini 
dijumpai suku b~ngsa yang bahasanya agak lain daripada bahasa Ledo dan 
bahasa Poso (Bare' e). Mereka itu dinamakan suk-u Tornini yang terdiri atas dua 
suku : a. Suk-u Tialo dan b. Suk-u Lauje. 

Pada masyarakat ini ditemui satu kepercayaan bahwa asal mula kejadian 
hidup ini ialah di suatu tempat di atas Pegunungan Palasa bernama Iembo 
Dayoan. Asal kejadiannya menurut cerita adalah karena pertemu?IJ langit dan 
bumi. Nenek moyang yang.pertama Sil)a Vuntu (wanita) dari bumi, dan laki-laki 
bemama T ompido dari langit. Dari keduanya lahirlah empat orang anak yang 
masing-masing bemama Wulan Membua (perempuan), Yelelumut (perempuan), 
Yelelumpu (laki-laki), dan Sai Mandulang (laki-laki). Kemudian setelah dewasa 
Wulan Membua dengan Yelelumpu menjadi pasangan suami-istri, menurunkan 
orang-orang Tomini (Tialo) dan Yelelumut bersama Sai Mandulang menurunkan 
orang-orang lauje yang tinggal di daerah pegunungan. 

Dari tradisi lisan diketahui adanya periode: periode To Manurung. atau 
utusan dari kayangan yang merupakan pcrlambang kedatangan penguasa­
penguasa dari luar membawa perbaikan dalam pen)usunan . kehidupan 
pemerintah dan bermasyarakat pada mereka. Menarik perhatian bahwa setiap 
To Manurung (orang menjelma dari kayangan) tadi sela!u digambarkan datang 
di tengah-tengah suku atau masyarakat yang sudah ada . Jika demikian halnya 
maka dari manakah dan yang manakah merupakan sulm bangsa asli di 
Sulawesi Tengah ini? 

6 



Agaknya tidak terlalu salah kalau dala.'TI hal ini kita kembali pada tcori 
persei:>ara.TJ n.:nd; moy<mg ba11gsa Indonesia . Dalam sejarah Indonesia 
diJ...ctahut hahwa p.:rscharan-perseharan pertama hangsa-hangsa ke Indonesia 
adalah bangsa Negrito dan Wedda. Hanya kapan waktu persebarannya tidak 
diketahui secara pasti . (27 , h. 25) 

Drs.S. Woyowasito menulis: 
·· Penduduk pertama di .Vusantara tennasuk bangsa berbadan kecil 

dan berkulit hiram. Bangs a ini mendiami Selumh Asia Tenggara ".(26. h. 6) 

Sebagai salah satu bagian dari wilayah Indonesia maka mungkin 
Sulawesi Tengah ini pun mendapat bagian dalam persebaran tersebut. 
Anggapan iru kami kemukakan berdasarkan bukti-blli:ti bf!hwa suJ..:u-suJ...-u 
l<'n:sing yang oleh rnasyarakat Sulawesi Tengah dianggap penduduk asli dan 
masi.Jt mcndiami pegunungan-pegunungan, malah ada di antar mya yang beh.1111 
mau sama sekali mengadakan kontak dengan rna~;yarakat sekitarnya, memiliki 
ciri-ciri fisik Weda dan Negrito. 

Dengan datangnya gelornbang perpidaltan penduduk yang terjadi 
kemudian maka terjadilah percampuran turunan antara penduduk asli turunan 
Weda dan Negrito tadi dengan pendaang baru, sehingga terjfdila..lt suku-suk.-u 
baru yang kela.k tcrsebar di wilayah Sulawesi Tengah. Dalam S!jarah Indonesia 
kita ketahui ± 3000 tahun sebelum Masehi datang gelornbbng perpindahan 
Proto Mcla~ll kemudian disusullagi pada ± 300 dan 200 SM datang gek,mbang 
Deutro melayu menJesak Proto melayu ke Pedalaman. Juga Prcf. Dr. F. Sarasin 
berpendapat, bahwa bentuk dan keadaan penduduk yang mendiami Sulawesi . 
Tengii:·, bagian timur sarna dengan bangsa senoi di Malaka (14, h. 40) 

B. PEl\'YELI~GGARAA.llol HIDUP 

1. Pemenuhan keperluan hidup primer 
Seperti halnya dengan asal usul penghuni yang pertama rnaka dalam 

menulis cara-cara pemenuhan kebutuhan hidup pada zaman prasejarah 
pun kita terbentur pada ketal...1ahuan secara pasti, bagaimana, dengan apa, 
k!!perluan hidup primer manusia prasejarah itu dipenuhi. Hanya dapat 
dikemukakan dugaan-dugaan dengan mengambil dasar perbandingan dari 
sejurnlah alat - alat penemuan yang diduga berasal dari zaman prasejarah 
di S:!.'11ping mengambil protipe da.-i cara-cara pemenuhan keper!uan j.jdup 
sulm-~uJ...-u bangsa yang masih !erasing di gunung-gwtlmg di mana 
kontak dengan du..'lia luar masih kurang atau masili belum banyak. 
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dan Damsol. 
Dari sekian banyak k•kasi pencmuan itu, maka tempat-tempat yang 

ada peninggalan bangunan-banguan megalitiknya dalam hentuk-bentuk 
patung menhir, tc.>ngtong batu 1kufamba) dan batu-batu bersusurmya 
adalah Pamona. Seleb1hnya merupakan tempat-tempat dimana sampai saat 
ini dijumpai herjcnisl Lumpar1g baru (Vatu Nonju), (lihat la:npiran lokasi 

· penemuan). 
Pada umumnya sepanjang barisan pegunugan yang terbentuk dari 

selatan ke utara lalu berbelok kc tirnur di pantai timur propinsi Sulawesi 
Tengah ada ditemukan bekas - bekas pemukiman tua berbentuk area 
perkampungan yang dipagari susunan batu ala.."TI dari cara penyusunan­
nya dapat diketahui bahwa itu sengaja dibuat untuk sebagai penjagaan 
keamanan (lihat lamp iran photo ). Sebagai lokasi dimana terhanyak 
diketahui benda-benda peninggalan zaman Mega!itikwn maka rumah­
rumah tradisional di Bada walaupun mungkin sudah mendapat pengaruh 
dari luar dapat . dianggap prototipe yang mendekati hentuk-bentuk 
perumahan prasejarah didaerah itu dahulu, dalam pengertian bukan 
wujudnya melainkan kegunaan- (fungsinya) karena dari segi tehnik dan 
bentuk mungkin melalui tehnik periode dan pergantian zaman yang 
sudah cukup lama, maka tidak mutahil kalau bangunan-bangunan 
tempat tinggal di Bada yang sekarang sudah mengalanu perkemhangan. 
Pada umumnya disana rumah di samping rumah tempat tinggal disebut 
Tambi (bahasa Bada) atau Souraja namanya di Kaili dan Donggala, akan 
ditemui pula sebagai pelengkap bangunan disamping rumah, sebuah 
lumbung disebut Buho (bahasa Kaili-Gampiri). Sedangkan untuk tempat 
untuk upacara adat dan kerapatan desa dibangun lagi balai adat yang disebut 
Dulungga (bahasa kailinya Bakuku) dan bahasa Poso disebut Lobo, 
bahasa Toli-toli Mabantang, Bentuk atapnya menyerupai piramide yang 
memanjang dengan posisi miring+ 45% . Atap irli berfungsi ganda sebag81 
atap dan sebagai dinding. 

T ambi atau rumah tinggal berbentuk segi empat dengan ukuran umum 
seluas 5 x 6 meter terdiri dari atap ruangan polos tanpa kamar. Ruangan di 
sebelah dalam disebut Lobona. Di tengah - tengah Lobona terdapat Rapu 
(dapur) yang di atasnya ada Parapara yang ditopang dengan empat tiang 
penongkat. 

Rapu ini berfungsi ganda, disamping tempat memasak juga untuk 
mejadi alat penerangan dan pemanasan diwaktu malam/dingin . 

•) Keterangan Bp. Abdul ~1uis 
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Di sekelihng dinding dibuatlah "asari" atau · para-para satu atau dm. 
tingblt yang fungsinya sebagai tempat tidur, di SaplPing menjadi tentpat 
penyimpanan alat-alat, harta, dan benda - benda pusaka. Ramuan atap 
Tambi umumnya terdiri atas ·sejenis sirap yang terbuat dari bambu 
dibelah, dipotong-potong sepanjang ruas, lalu disusun seperti menyusun 

gentel\g. (I 9, h.17). . 

Untuk membedakan Tambi bangsawan dari rakyat biasa dapat 

dilihat dari tarl.g.ganya, .Kalau tangganya dihiasi ukiran kepala kerbau pada 
jenjang paling atas di depan pintu masuk, itu berarti rumah bangsawan 
(Tuannamahile). Kalau tidak, maka itu tambi raJ...-yat biasa. Lumbung atau 

BUho/Gampiri, ~ B~da berftmgsi dua, disamping tempat padi juga sebagai 
tempat tln.tt* mener1ma t8mu terhorma~. Walupun bubo dan gampiri sama 
fungsinya, tapi dalam konstruksi berbeda.Buho berdiri di aas empat 
tiang yang ditancapkan di atas gelegar balok bundar bersusun dengan 
topangan batu cadas pad8 alasnya ~ sedangkan gampiri, keempat tiang 

penopangityan langsung ke tanah, diperkuat oleh .empat buah gelegar 
yang dipasang pada tiang-tiang dekat tanah. · . 

Perbedaan lainnya lagi ialah pada bubo atap berlungsi juga sebagai 
dinding (s_ama dengan pada Tambi), sedangkan pada Gampiri tidak. 
Penempatan pintu juga berbeda: Kalau pada bubo pintu terdapat ·dj lantai 
bagian sudut ban.gunan, sedangkan pada Gampiri pintu diletakkan pada 
bagian dinding depan.· Balai achit yang di Bada di sebut Duhungga, di 

Kulawi dan Poso di sebut Lobo, di Toli-Toli di sebut Bahu Mabantang, 
sedangkan di tanah kaili disebut Baluku. 

· Oleh All~. C. Kruyt, Adriani, dan Kaudern; Lobo dikatakan sebagai 

tempat pemujaan roh-roh halus yang disebut anitu. 
· Secara garis besar fungsinya Duhungga adalah sebagai berikut : 

I. T~mpat bermusyawarah 
a. Merumuskan dan menetapkan peratt:ran-peraturan desa. 
b. Mengadili perkara~perkara pelanggaran adat perkara-perkara 

kejahatan lainnya. 
c. Membicarakan masalah perekonomian desa. 

2. · Tempat diadakan upacara-upacara pesta adat : 
a. Pesta selamatan desa supaya terhindar dari malapetaka d!Ul 

penyakit-penyakit ) mg datang kan·na ganggmm roh hal us. 
b. Pesta pengucapan syukur dan Vunja (pesta padi). 

c Upacara adat melepas atau menyambut prajurit-prajurit atau 
Tadulako (Pahlawan-pahlawan) ke dan dari medan perang 

(19,h23). 



Adakalanya Duhungga ini disebut juga Baruga Banraya. Ada 
perbedaan sebenamya antara Duhungga!Lobo/Bakuku dengan baruga/ 
Bantaya. Kalau Duhungga/ Lobo /Bakuku adalah bangunan pcrmanen 
maka Baruga/Bantaya hanyalah sekedar bangunan darurat yang berfungsi 
sebagai pesanggrahan. 

Duhungga merupakan rumah panggung bersegi empat, berdiri 
di atas tiang-tiang kayu bundar dengan diameter rata-rata 40 em diperkUat 
dengan gelegar kayu bundar. Dinding balok-balok penyangga dinding dan 
lantainya dari papan, atapnya dari papan-papan tebal dan hubungannya 
ditutup dengan ijuk . Keistimewaan Duhungga ini karena tak ada 
pemakaian paku dalam pembuatannya, hanya setiap pertemuan balok 
dipakai takikan lalu diikat pakai rotan. T:mgga pada Duhungga juga unik 
hanya terbuat dari kayu bundar yang ditakik serupa anak tangga dan 
umumnya bilanga~ya ganjil, lima a tau tu uh takikan. 

Di samping tempat tinggal, sehagai perlindungan mereka dari alam, 
mereka juga telah mengenal pakaian yang bahannya dibuat dari kulit ka)1l. 

Dari p~ninggalan zaman praseja1 ah,juga telah diketahui bahwa 
mereka telah mempergunakan semacam a)at dari batu untuk memuJ...-ul­
muJ...-ul k-ulit kayu dalam proses pembua1annya menjadi kulit ka~11 yang 
akan dijadikan pakaian dan selimut. 

Pada umurnnya dahulu mereka memakai cawat saja, malah sampai 
sckarang masih ada kelompok suJ...-u-suku terasing yang belum mengena­
kan apa-apa pada tubuhnya. Sulm itu dikeHal dengan nama Dampelau dan 
diduga tempatnya di atas gunung-gunung yang berhutan lebat di atas 
Bainaa (Pantai Timur) Sulawesi Tengah. Untuk menjumpai mereka amatlah 
susah karena bila mereka mengetahui ada orang mendekati, mereka buru­
buru menghilang atau bersembunyi sampai mengintai gerakan orang yang.,:; .. 
datang, kalau di~ngap mencurigakan segera disambut dengan panatt· ·~' 
beracun. 

Lama kelamaan dengan datangnya gelombang perpindahan suku­
suku bangsa baru terjadilah pencampuran kebudayaan ; akhimya, dari 
memakai caw at mereka mulai memakai eel ana dan baju. 

3. Perpindahan 
Dalam menguraikan tentang perpindahan ini, karni terutama mengikuti apa 

yang ditulis oleh Walter kaudem seorang sarjana dari Swedia yang telah men)usun 
buk.-u yang berjudul : lvfigration of the Toradja in Central Celebes. 

Berdasarkan perbedaan ciri-ciri fisik, kebudayaan dan dialek bahasa yang 
ditemui pada suku-suku bangsa dalam perjalan penelitian di Sulawesi Tengah, 
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maka Kaudem membagi suk.-u-suku itu dalam empat kelompok besar : 
1. Palu Toraja 
2. Koro Toraja 
3. Poso Toraja 
4. Sa'dang Toraja. 
Wilayab tempat tinggal keempat kelompok itu masih menwut pembagian 

wilayab Sulawesi Tengab pada zaman Belanda, sehingga kalau kita sesuaikan 
dengan pembagian wilayab administratif Propinsi Sulawesi Tengah pada 
saat lni, maka pembagian itu akan terdiri dari tiga kelompok: 

a. Palu Toraja 
b. Kora Toraja 
c. Poso toraja 
Mana di antara ketiga kelompok ini yang mula-mula berpindab dari tanab 

asalnya ? Dan dirnanakab kira-kira perpindaban itu dirnulai ? Menwut Kaudem 
dari perindahan tiga grup Toraja di Sulawesi Tengab, Palu, Koro, Poso Toraja 
akan di jwnpai dua rote pokok yang ditempuh mereka. Dan agaknya mereka itu 
mulai dari suatu tempat di Malili tenggara daerab teluk Bone. Teros ke utara barat 
!aut, langsung ke gunung sebelab barat Danau Poso. Dari tepi danau Poso ini 
menyebar lagi ke arab barat, barat day a, utara, sampai ke pegunungan T oli-T oli, 
dan pantai Teluk Tomini di samping menempati daerab-daerah pantai utara dan 
timur laut sulawesi . Rute yang satu lagi mulai ke utara kemudian bercabang 
ke tirnur )aut seperti juga yang menuju ke barat laut.Rute perpindahan yang 
pertama diduga kelompok Koro Toraja kemudian disusul oleh Poso dan Palu 
Ton~a. Perpindaban yang terjadi kemudian merupakan perpindaban pendudlli-: 
tirnur dan bergerak lebih jauh ke utara dan barat !aut. 

Dari hubungan ketiga grup di atas menarik perhatian apa yang ditulis 
Kaudern bahwa antaa Palu dan Poso Toraja baik dalam bahasa maupun 
kebudayaan kelihatan adanya pendekatan dengan Koro Toraja. Dari segi babasa, 
umpamanya; Bahasa Bare ' e yang dipergunakan oleh orang-orang Parigi , 
Tawaeli, Palu (Palu Toraja) daripada babasa yang diucapkan oleh orang-orang 
Koro Toraja. Agar supaya kita dapat memperoleh gambaran dari perpindaban itu, 
maka akan kami uraikan sesuai dengan wutan-wutan sebagai beri.kut. Menwut 
Kaudem; Perpindahan suk:u-suku bangsa di Sulawesi Tengab melewati dua rote. 
Bennula dari arab Selatan ( tenggara) yaitu dari daerab Malili di pantai Teluk 
Bone lalu menuju ke arab pegunungan barat daya Danau Poso. Rute yang lain ke 
utara Jalumembelok ketimur !aut (7, h. 153). 
a. Ada kemung.kinan golongan yang berpindah pertama kali adalah 

dari grup atau kelompok Koro di mana termasuk didalarnnya suku-suk-u 
Bada, Napu, Besoa, Pipikoro diduga ada pertalian asal keluarga, karena dari 
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segi kebudayaan material mereka mempunyai banyak persamaan. Dugaan 
Kaudem awal perpmdahan Koro ini dari muara antara Kalaena dan Malili. 
Ketika mereka tiba di . sebelah udik kalaena satu cabang perpindahan ini 
berputar ke timur !aut memotong Gunung Tokolekayu dan melewati 
Danau Poso. ~elompok-kelompok yang berpindah itu terus ke utara sampai 
ke sebelah sel~tan dari suatu tempat yang kemudian dikenal dengan nama 
wilayah Leboni. Dari Leboni suku - suku yang berpindah itu terus ke barat 
!aut, ke Rampi, sebagian lagi ke utara, ke Bada, yang sisanya terus ke barat 
laut mengikuti aliran Sungai Koro. Kelompok-kelompok yang ke utara 
akhimya menetap di dataran Besoa dan Napu di mana mereka mendapat 
lembah yang membuat mereka makmur. Dari Besoa akhimya mereka 
menuju ke Gimpu. Dari Bada rupanya mereka menyebll! lagi ke arab tirnur 
!aut. Kampung-kampung yang mereka buat setelah menetap di Bada, 
kesemuanya terletak di sebelah tirnur Laut Gintu. Kemungkinan juga To 
Bada (koro) ini dalarn perpindahannya ada yang terus menuju ke utara 
menempati barisan gunung-gunung sampai di sekitar ·Toli-Toli 
(pegunungan Teluk Tomini). Hal ini terbukti dengan adanya penemuan 
baru berupa patung-patung besar dan lesung-lesung batu (Vatu .:t .. 10nju) di 
tempat tadi yang :tnirip dengan penemuan patung"patung ke Kecamatan 
lore (Bada). (Lihat lampiran lokasi penemuan di Teluk Tomini). 

Dari daerah Bada-Napu ini, perpindahan nampaknya berjalan terus 
ke barat daya ke lembah Toro melalui suatu rute yang terdapat di lembah 

·· Toro itu. Di Toro dijumpai peninggalan dari batu sehingga barangkali 
kebudayaan dari .Bada, Be~ma, dan Napu ini meluas sampai ke Koro. 
Sarnpai sejauh mana pexpindhltan ini berlangsung susah ditentukan tetapi 

. ada kemungkinan mereka terus memasuki daerah yang di aliri S~gai Palu. 
Di sebelah utara dataran tinggi Napu ada lembah yang terbentang ke barat 
!aut. Di tempat inilah ditemukan suatu empat yang disebut Palolo. Melalui 
lembah inilah Lindu mengadakan hubungan dengan Napu. Mungkin saja 
dari lembah-lembah ini orang Napu memasuki Palolo terus ke Sigi. 

Kruijt pun menulis : ... dat pad mpet volgens de menscheneen der 
Oudste wegen in midden Celebes zijn. (7, h. 194) 
Hal ini diperkuat pula dengan kenyataan bahwa di Palolo ada pakaian dan 
cara menghias diri wanita-wanita yang rnirip dengan warrita-wanita Bada, 
Napu, ·dan Besoa. Apakah dalam hal ini telah teljadi pengaruh mem­
pengaruhi atau karena mereka memang berasal dari satu kelompok? 
Disamping itu dengan adanya penemuan benda-benda prasejarah di Palolo, 
Sigi, dan Biromaru berupa lesung-lesung batu yang disebut Vatu Nonju 
merupakan adanya pengaruh kebudayaan tua yang lebih jauh ke utara, 
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karena dari delapan panmg batu yang ditemui pada thun 1908 di Bomba, 
Bulili, Badankaya, dan Gintu semuanya menghadap ke utara. Disarnping itu 
rumah suci yang di sebut Lobo yang ada di Bada pintunya terletak di selatan, 
sehingga orang-orang yang masuk ke dalamnya harus menghadap ke utara. 

T etapi hal in.i dibantah oleh Kaudem yang telah mengujungi Bada 
pada tahun 1918. Menurut Kaudem dari delapan patung tadi hanya dua 
yang menghadap ke utara, tiga agaknya menghadap ke barat, satu meng­
hadap ke timur, satu ke timur laut, dan satu lagi ke tenggara. Waktu Kaudern 
ke Bada ia menemukar, dua Lobo (rumah suci) dan Lobo yang di Gintu 
justru pintunya terdapat di utara. Dari orang-orang tua di Bulili didapat 
informasi bahwa secara tradisi lisan mereka itu percaya berasal dari 
Tenggara ( Malili) . Sebagian orang Bada yang dijumpai Kaudem 
mengatakan bahwa patung itu dibuat oleh To Ra yang da.tang dari Malili. 

Selanjutnya menurut penelitian Kaudern, karnpung-karnpung tua di 
Bada (sekarang Kecarnatan Lore) adalah Badankaya, Bulili, dan Gintu. 
Dari ketiganya mungkin badankayalah yang tertua, men)usul BuWi, 
kemudian Gintu. 

b. Dari cerita rakyat setempat diketahui bahv.-·a di dekat Danau Poso 
ada monumen peninggalan nenek moyang mereka dahulu ketika akan 
berpisah menyebar ke arah empat mata angin. Monumen terseb~t berbentuk 
tonggak batu (Menh!r). Menurut Kruijt dari cerita legenda Parnona Poso 
dikatakan ada lima tiang batu masing-masing mewakili : To Luwu, To Bada, 
To Napu, To Mori, dan To Ondae. Sekarang tiang batu itu tinggal tiga · 
terletak di dekat gereja Tentena. Menurut cerita setempat seben~ya ada 
13 tiang batu, tetapi batu-batu itu sebagian telah diangkut oleh suku-suku 
perniliknya dalam usaha melindungi tentaranya dari serangan kekuatan 
gaib pada waktu mereka mengadakan perang dengan suk-u-suk:u yang 
tetap menetap di sekitar Danau Poso. Seperti telah dikatak.an di muka tadi 
bahwa perpindahan suku-suku bangsa narnpaknya telah dimulai dari 
selatan (tenggara) yaitu dari suatu tempat di sebelah barat dan barat daya, 
atau sebelah barat dan barat laut Malili. Dari temat itu rute perpindahan 
melalui barisan Tokolekayu memasuki daerah yang dialiri sungai-sungai, 
men~usuri lembah Kodina dan Kadata terus menuju ke utara. Kemung­
kinan hanya sebagian kecil yang berhasil mencapai Danau Poso, di To 
Lamusa. Di sana kemudian mereka membuat perkarnpungan di sebelah 
tengara danau atau di bagian timur dataran Kodina. Kelompok lainnya yang 
mengikuti tepi timur Danau Poso kemudian menjadi nenek moyang dari To 
wisa, To Buju. dan To Lon~ea. selanjutnya dari tepi tenggara danau Poso 
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mereka ke timur laut meyeberangi gunung masuk ke lembab Masewa. 
Mungkin kelompok ini mengikuti lereng gunung Kadata menuju dataran 
Walati yang dialiri Sungai Laa. 

· Dari tempat ini perpindaban suku-suku tadi terbagi dua arab, satu 
menuju ke barat !aut sepanjang dataran Walati dan yang lainnya menuju 
l:e timur laut menyusuri pinggir Sungai Laa, masuk ke lembah Pada, 
sebagian daripadanya lalu menetap di tempat tersebut. Yang lainnya 
1e1us ke timur, sebagian mengikuti lembab Sungai Kuse sampai dekat 
hulu sungai Bau. Di tempat ini mereka menetap dan menjadi besar, tetapi 
kemudian To Bau ini karena beberapa hal lalu berpindah lagi ke arab timur 
!aut menyusuri pegunungan antara Teluk Tomini dan Teluk Tomori. Disini 
rupanya teijadi perang yang mengakibatkan mereka musnah. Mungkin 
To T arau termasuk kelompok ini, tetapi mereka mengambil arab ke utara ke 
Teluk Tomini. Setelab mencapai pantai mereka belum berhenti melainkan 
terus menyeberang lautan sainpai mencapai pulau-pulau Togian di bagian 
timur laut dan yang lainnya sampai ke Parigi Barat daya. · 

Nenek moyang To Lalaeo, To Ampana, dan To Wana pun mengikuti 
n.:te ) .mg sama, ke bagian timur I aut mungkin sebelum sampai di To Bau 
meninggalkan perkampungannya di hulu Sungai Bau. 

Kelompok yang menetap di lembah walati karena tempatnya subur 
menyebabkan mereka berlipat ganda jumlahnya hingga mereka harus 
bergerak lagi mencari tempat pemukiman baru. Akibatnya mereka rneyebar 
lagi ke semua arab untuk mendapat pemukiman. Mungkin da' angnya 
serangan musuh dan tekanan dari selatan yang mempercepat penyebaran 
ini, sehingga mereka terbagi-bagi lagi ke dalam sejumlab suku-suku. 

Di antara suku-suku ini terdapat T cf. Wingke Mposo yang kemudian 
menetap di wilayah utara dan timur !aut Damu Poso. T J Pebato yang 
menaklukan negeri yang lebih jauh ke utara, terutama di sebelab barat 
Sungai Poso, To Lage, suku yang kemudian menjadi besar seperti halnya 
To Rampi, menetap di hulu Sungai To Masa, tetapi kemudian bergerak 
terus lagi ke utara sampai Teluk Tomini. Di antara suku-suku ini ada juga 
To Peladia dan mungkin pula To Kadombuku. Barangkali To Ondea juga 
termasuk dalam suku ini, hanya To Ondea ini telah merupakan suku 
pertama yang telab berkembang dan mempunyai posisi kuat dibanding 
dengan suku-suku tetangganya. Mungkin To Pakambia pun merupakan 
cabang dari suku ini. To Purembana dan To Palade Rampi mungkin termasuk 
suku muda, merupakan cabang dari polage dan Rampi. Karena adanya 
percampuran suku begitu banyak maka akhirnya tak diketabui lagi mana 
sebenarnya yang asli. 
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Perpindahan selanjutnya mungkin terjadi lebih kemudian dilakllkan 
oleh suku-suk'U Parigi, Balinggi, Sausu, Dolago, Peyapi, dan Pobato. Diduga 
mereka itu datang dari arah sebelah timur !aut Poso meyeberang danau 
Poso menempati bagain barat sungai itu lalu menyeberangi Sungai Puna 
dan ·berpindah lagi ke arah utara. orang-orang sausu, Dolago, Balingi, dan 
Poyapi datang dri arah tenggara. 

Orang-orang Poyapi ini ketika berpindah akhimya menetap di 
Tambarana (di teluk Tomini) dan salah satu cabang atau bagiannya 
kemudian dijumpai di daerah Tawaelia, di sebelah selatan donggala ( di 
Budu-budu), di Sausu dan Dolago. Agaknya orang-orang Poyapi inilah 
yang merupakan suku-suku bangsa yang terakhir meninggalkan daerah 
tepi Sungai Puna. Daerah ini kemudian didiami oleh orang-orang Pebato. 

Mengenai perpindahan yang kemudian menetap di lembah Palu oleh 
Kaudern diduga tidak datang dengan rute yang sama melainkan melalui 
tiga atau empat jalur dengan kelompok yang berbeda-beda. Diduga 
perpindahannya juga dari tenggara kemudian tiba di utara Danau Poso. 
Dan sinilah lalu menuju ke pegunungan bagian selatan dan timur lembah 
Palu. Kelompok yang mendiami lembah Palu ini dapat digolongkan sebagai 
beril..-ut: Yang di Palu Utara mencak-up orang-orang Palu, Biromaru, Dolo, 
dan Sigi. Mungkin juga dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu, orang-orang 
Palu dan Biromaru serta orang-orang Dolo dan :)igi. Orang-orang Palu dan 
Biromaru mungkin be~gerak melalui daerah pegunungan utara, sedangkan 
orang-orang Dolo dan Sigi mungkin datang dari tempat-tempat di Napu 
melalui jalan tua (Palolo) terns ke lembah Palu (dari arah selatan) (7. p 4 7 ). 
Perlu pula dicatat di sini bahwa luas wilayah dan penggunaan bahasa 

· Kaili a tau Ledo meliputu wilayah yang lebihluas daripada daerah asal 
bahasa itu sendiri . Bahasa ini sampai dipergunakan pula di beberapa 
tempat di Toli-Toli utara hinggajauh ke selatan, di muara Sungai Lariang, di 
pantai Selat Makasar. Di bagian timur bahasa Ledo diucapka .. pula di 
beberapa tempat di pantai tirnur Teluk Tomini. Penyebaran yang luas dari 
bahasa Ledo ini apakah disebabkan karena n.unpun bahasa itu tadinya 
suatu atau karena perluasan wilayah (secara penak.lukan) atau karena 
orang-orang para pedagang Palu merantau kemana-mana dan menyebar­
kan pengaruh bahasanya ? Yang jelas untuk daerah Kaili agaknya dari 
sekian banyaknya dialek-dialer.. bahasa di Sulawesi Tengah ini. 

Kelompok lain penduduk asli yang mendiami lembah Palu nampak­
nya telah bergerak. ke selatan melalui Napu dan dataran rendah Lindu 
sampai ke hagian selatan lembah tersebut. Dalam kelompok ini termasuk 
antara lain orang-orang Pak'U!i, Sibalaya, Sidondo, Bangga, dan cabang-
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cabimgnya, Bangga .Koro. Juga, rupanya ·or~g-orang To Mangkulowi dan 
To Bak-u tergolong pada kelornpok ini. Tentang orarig•orang Kulawi dan 
Lindu agaknya · kurang tepat kalau dimasukkan ·dalam ·pengelompokan 
dif atas, karena .bahasa dan kebudayaannya tidak menunjukkan adany< 

: . , , i. :.hubUng~ yang ,erat. 
Kulawi dan Lindu ini agaknya merupakan sisa-sisa dari kelompok -

kelompok perpindahan besar yang lebih dahulu terjadi. Ada kemungkinan 
~} hwa dahulu nenek moyang orang-orang .Kulawi dan Lindu melewati 

.. Pegunungan Sibaronga dan menemukan d.ataran rendah kulawi atau ada 
. kemungkinan .. juga rute yang dilaluinya lebih jauh ke utara, kemudian 

. ·' ; .. fueiJyimpangke arah barat dayament,Uu daerah landai darj gunung Nokilalaki, 
. datarim. Lindu dan deretan Sibaronga. Pada bagian barat lembah Ganti 

\., .. ·< .. < yang ... berbahasa Ndepuu . 

. ·.. :., ; ·"' . ; ~· . . Di bagian barat ]aut samJJIJ-.~njung Balaesang ditemukan pula 
· .. !:-: : · ccsuk"l!"suku yang Jain dialeknya, y8ltu .flrJ>ah~a Rai. Mungkin. mereka ini 
. .. . ;p'Wi: :berpindah dari ,daerah lembah Palu menuju ke utara di mana sebaglan 

, ._ ·daEi ,,p:lereka ini menyeberangi daerah pegummgan dan menetap di pantai 
Teluk Tomini.'fapi perlu pula dicaat bahwa penggunaan bahasa-bahasa 
di pantai Tomini agak kompleks (lihat lampiran bahasa) . 

. ' · · .;r; Bilakah gelombang-gelombang perpindahan) tu berakhir? Menwut 
Valehtijn : rupanya pada abad ke-18 su~sUk\1. yang berpindah sudah 
mul.ai .•menetap hingga perpindahan .besar-J>esaran dari suku ini harus dicari 
pad.a waktu yang Jebih awal. Se)anjutnya Valentijn menulis: bahwa kira­
kira 200 tahun yang Jalu Jembah Palu sudah ditanami . dan ditempati 
penduduk (7, h. 1590): '··· 

Alas an 
Apa yang menjadi alasan perpindahan suku-suku bangsa ini tak 

dapat diketahui deng&n· pasti. Hanya disini dikeml,lkakan dugaaii-dugaan 
sebagai berikut. 
a. Karena kelebihan penduduk, mungkin di.tempat semula mereka sudah 

.·. berkeinbang biak menjadi banyak maka mereka ber-gerak ke arah lain 
untuk mencari ruang hidup yang Jebih makmur atau lebih baik. 

b. ' Mencari kehidupan baru. Mungkin di tempat semula tidak lagi 
cukup mendatangkan (memberikan) , bahan~bahan kehidupan seperti 
umbi-umbian, binatang-binatang buruan dan sebagainya, hingga 
mendorong m~reka untuk bergerak mencari wilayah pemukiman baru 
yang 1ebih subur. · 

c. Tekanan dari prasejarah lain. Dalam hal ini karena teori perpindahan 
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diawali dari daerah Malili maka mungkin tekanan itu datang dari 
penguasa dari Bugis · dari Selatan. 

d. Penyakit. Ada kemungkinan juga disebabkan berjangkitnya 
semacam wabah atau penyakit menular atau ada bencana alam yang 
menimpa tiba-tiba, hingga mereka lalu mencari tempat kehidupan baru. 

Peralatan 
Dari . gelombang-gelombang perpindahan yang telah dikemukakan 

lebih dahulu tadi dapatlah dilihat bahwa rute-rute yang diikutinya 
kebanyakan mengikuti aliran sungai-sung!li dan danau. hingga dapat 
dibayangkan tentu alat yang mereka pergunakan di samping alat angkutan 
air (perahu atau rakit) juga dengan jalan kaki melalui daratan, gunung­
gunung, lembah-lembah. Dari peninggalan prasejarah yang diketemukan 
baik didaerah Pamona (tepi Danau Poso) di gua-gua, maupun di Lote(Bada) 
dapat diketahui bahwa mereka itu sudah mcmgenal penggunaan alat-alat 
dari tanah liat, perunggu ( kapak sepatu) dan alat-alat pemukul kayu dari 
batu. Untuk membela diri dan untuk berburu mereka menggunakan tombak 
dan sumpit. Untukbahan pakaian mereka mempergunakan kulit kayu. 
Diduga pada zaman prasejarah mereka mengenal penanaman padi, tapi 
mereka mungkin hanya memakanjenis wnbi-unbiandan semacam jelai atau 
gandum yang disebut Bailo. Dugaan ini berdasarkan pada lesung-lesung 
batu yang.sudah ditinggalkannya (Vatu nonju) yang ukuran-ukuranya kecil­
kecil, lebih kecil dari lesung-lesung yang dipakai pada masyarakat yang 
sudah mengenal padi. 
Mungkin juga lesung-lesung itu berfungsi dua : 
a. Untuk upacara, dan 
b. Untuk tempat menwnbuk Bailo (sejenis jelai tadi) 

C ORGANffiASIMASYARAKAT 

1. Pengaturan Masyarakat 
Diduga pada zaman prasejarah masyarakat diatur secara komun­

al.Artinya, dalam masyarakat belum dikenal individualisme. Milik yang ada 
adalah milik bersama. Begitu pula dalam usaha pemenuhan kebutuhan 
hidup diadakan dalam suasana gotong-royong umpama dalam berburu; 
hasil-hasil perburuan dikumpulkan lalu dibagi sesuai dengan kebutuhan 
anggota-anggota kelompoknya di bawah pimpinan seorang kepala suku 
atau genealogis. . 

2. Dalam hal ini peranan pemimpin amat . menentukan. Seorang pemimpin 

19 



adalah orang yang dapat melindungi kepentingan suk.'Unya dari tantangan 
alam sekitar dan linglmngan manusia-manusai lainnya (suku-suk.'U lain). 
Karena pada zaman prasej arab alam pikiran mereka masih terikat pada totaliteit 
yang satu saling berkaitan dan mempengaruhi yang lain, maka dalam 
menghadapi kekuatan alam (makrokosmos), pimpinan harus mampu 
menjaga supaya antara makrokosmos dan mikrikosmos terjalin hubungan 
yang selalu harmonis. Akan tetapi disebabkan pada zaman prasejarah itu 
terdapat persaingan hidup antara suku-suk'U maka terjadilah seleksi alam; 
siap yang k.'Uat itulah yang menang. hal ini memungkinkan munculnya 
penguasa-penguasa tunggal yang bertindak sebagai diktator (yang 
disebut Tomalanggai). Pada zaman inl dasar kepemirnpinan itu terletak pada 
kekuatan fisik di samping keunggulan kekuatan-kekuatan lainya yang 
dapat menimbulkan harmonisasi hubungan antara makro dan 
mikrokosmos. 

D. .KI:HIDUPA.t"' SEI'Iil: BUDAYA 

1. Pendidikan 
Pada zaman prasejarah diduga pendidikan terhadap anak-anak 

terutama diberikan pendidikan mengenai pengetahuan ketrampilan yang 
berguna dalam menghadapi tantangan hidup . Diutamakan pendidikan 
melatih fisik untuk terampil berburu, disamping menghormati pada yang 
lebih tua. Dari patung yang ditinggalkannya diduga mereka itu memuja 
arwah nenek moyang, menunjukkan adanya penghormatan terhadap orang 
yang lebih tua oleh orang yang lebih muda. 

2. Kesenian 
Dari peninggalan yang ditemukan diketahui bahwa manusia-manusia 

prasejarah telah mengenal seni pembuatan patung r area ), seni lukis dan 
seni pembuatan alat-alat perunggu dan alat-alat tanah liat. 

E ALAM PDORAN DAN KEPERCAYAAN 

1. Sistem Kepercayaan 
Dari patung-patung dan alat-alat batu yang ditinggalkannya dapatlah 

diketahui bahwa sistem kepercayaan manusia Prasejarah di Sulawesi 
Tengah adalah pemujaan arwah nenek moyang.Di antara peniggalan­
peninggalan megalitikum di Sulawesi Tengah dijurnpai bangunan Menhir. 
Seperti kita ketahui bahwa Menhir adalah bangunan yang melambang 
arwah nenek moyang dan menjadi benda pujaan pada masa tersebut. Dari 
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lukisan yang ada pada bangunan-bangunan dapat pula diketahui bahwa 
mereka juga percaya pada adanya kekuatan pada setiap benda yang 
disebut dinamisme. Dapat dikatakan manusia-manusia prasejarah di 
Sulawesi Tengah dahulu menganut kepercayaan serba arwah atau 
animisme. Hal ini diperkuat pula antara lain dari hiasan-hiasan yang 
dijumpai pada peniggalan-peninggalan di Lore Utara umpamanya. Disana 
ada lukisan kepala orang, buaya dan lain-lain yang menunjukan bahwa 
mereka percaya pada adanya kekuatan gaib atau mana pada benda-benda 
dan makhluk hidup. Kekuatan itu terdapat di bagian- bagian tubuh 
tertentu umpamanya di kepala pada manusia. Demikian pula patung-patung 
orang yang ada, agaknya merupakan patung-patung nenk moyang yang 
sengaja dibangun untuk kepercayaan pemujaan. Dengan kepercayaan 
terhadap adanya mana atau kesaktian pada semua benda dan tempat­
tempat tertentu maka untuk menggunakan mana tadi muncullah apa yang 
disebut magi. Sesuai dengan tujuan pelaksanaanya maka magi ini, dibagi 
pula dalam magi putih dan magi hitam. 

l. Paudangan Tentang Kosmos 
Manusia-manusia prasejarah pada zaman dahulu memandang hidup 

ini sebagai suatu bagian ~ari totaliteit atau keseluruhan dari alam. Jadi 
menganggap dirinya adalah sebagai salah satu bagian atau mikrokosmos 
dari totaliteit alam sebagai makrokosmos. Sebagai suatu totaliteit kosmos 
itu memiliki tata tertib dan manusia sebagai bagian dari kosmos tadi harus 
berusaha menjaga keharmonisan hubungan antara makrokosmos dan 
mikrokosmos. Untuk itu perlu adanya upacara-upacara pemujaan terhadap 
kosmos tadi. Prof. Ph. G.L Tobing menulis tentang alam pikiran orang­
orang yang masih sederhana (primitif) sebagai berikut, 
" Di sini adalah paling ideal sedapat-dapatnya mengikuti kosmos dan tata 
tertibnya. Orang menganggap dirinya untuk sebahagian besar hanya 
bagian dari kosmos dan tata tertibnya, dan oleh karena itu dia merasa dirinya 
aman dan sentosa, jikalau di dalam segala pikiran dan tindakan ia ~dapat­
dapatnya mengusahakan jangan sa.rnpai menyimpang dari kosmos dan taa 
tetibnya". (25, h. 70) · 
a. Kepcrcayaan Kepada Makhluk Supernatural 

Pada manusia-manusia prasejarah pun sudah ada yaitu alam itu 
sendiri beserta tata tertibnya. Pater Schmidt dalam bukunya Der Ursprung 
der Gottes menyatakan bahwa ide bangsa-bangsa sederhana sejak dari 
permulaannya telah mengenal Allah Taala .. (25, h. 81 ). 
Hanya Allah Taala yang dimaksud di sini belumlah sepeti apa yang 
dipercayai sebagai Allah Taala dalam agama wahyu tapi seperti yang ditulis 

21 



Prof Dr. Ph. Tobing, 
"Allah Taala bangsa-bangsa sederhana tidak lain daripada totaliteit 
kosmos dan tata tertibnya, yang mana adalah sesuai dengan cara berpikir 
mereka yang· melihat segala sesuatu sebagai keseluruhan yang sintetis. 
Satu dan banyak, baik dan buruk, laki-lak.i dan perempuan, dan lain-lain 
adalah sifat-sifat kosmos. Dilihat dari sudut ini, maka tidak mengherankan 
bahwa bangsa-bangsa sederhana percaya kepada Allah Taala di samping 
kepecayaan mereka kepada berpuluh-puluh dewa dan bantu yangjahat, yang 
dilihat sebagai laki-lak.i dan peremP.uan. Akan tetapi bagi orang-orang dari 
dunia sederhana hampir tidak ada batasnya antara Allah Taala, dewa-dewa 
dan hantu-hantu. Mereka merupakan persatuan yang erat. Didalam tiap 
dewa, di dalam tiap-tiap bantu, bangsa sederhanamelihatAllah Taala sendiri . 
Dewa-dewa dan hantu-hantu merupakan aspek-aspeknya." (25, h. 82). 

J. Kruijt tentang supernatural yang ada pada masyarakat Poso 
mengemu¥ · :akn sebagai berikut, 
"Dunia kuasa yang tidak kelihatan itu menentukan hidup matinya 
manusia dan binatang serta tumbuh-tumbuhan, yang menggenggam 
seluruh kehidupan di tangganya, ialah Lamoa. Dalam pengertian Lamoa 
ada ingatan kepada seluruh ruang cakrawala dan ruang angkasa sebagai 
suatu kehampaan yang besar diisi dengan kuasa-kuasa yang tidak kelihatan .'" 
(13,h. 38-39). 

Jadi dapatlah dikatakan bahwa latar belakang segala kepercayaan dan 
upacara-upacara pemujaan orang-orang prasejarah adalah sebagai 
perwujudan dan pandangan bahwa mereka itu merupakan bagian dari alam 
raya sekelilingnya. Mereka tergantung pada kek."Uasan alam baik selagi 
hidup maupun sesudah mati, karena sesudah mati mereka percaya ada laf!i 
kehidupan lain yang masih juga dalam lingk."Ungan alam raya tadi. Sebab itu 
seorang pimpinan pads zaman prasejarah harusll.>" se0ra'1g , .. ,g memiliki 
persyaratan kek."Uatan fisik yang menonjol dan m. miliki kemampuan untuk 
mengadakan keseimbangan antara kelmasan tadi dengan kehidupan yang 
ada dalam lingkungan masyarakat yang dipimpinny.a. Kalau terjadi 
korsluiting atau ketidakseimhangan antara makrokosmos tadi dengan 
.mikrokosmos akan mengakibatkan timbulnya bencana alam, penyakit d~m 

kejadian-kejadian lainnya di dalam kehidupan manusia. Karena itu untuk 
menjaga keseimbangan maka diadakanlah upacara-upacara pemujaan. baik 
upacara syukuran sehabis panen maupun sehelum atau sesudah mdaku­
kan sesuatu "kerja" yang menyang.kut kehidnpan umpamanya sebelum 
berangkat ke medan perang, penyemhuhan dati penyakit kematian dan 
sebagainya. 
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Dari pandangan/ anggapan bahwa kehidupan ini disebabkan per­
padua.'! antara langit dan bumi maka filsafat mereka adalah filsafat langit 
dan bwni Jadi dewa Penguasa Lang:it dan Burni inilah yang diserunya dalam 
doa-doa bila mereka mengadakan upacara-upacara. 
h Pemuka kepercaJaan 

Untuk melaksanakan upacara-upacara tadi tentu diperlukan pemuka­
pemuka atau pimpinan. Di Sulawesi T engah pimpinan upacara ini umum­
nya dipegang oleh pawang disebut Sando yang biasanya se<Jrang wanita 
(Syaman). Sebelum upacara dilaksanakan orang selalu memperhitungkan 
tanda-tanda yang diberikan oleh alam, apakah mendapat restu atau tidak. 
Dan biasanya bintang-bintang di Jangit serta letak rnatahari merupakan 
patokan-patokan utama di samping suara-suara burung a tau binatang lainnya. 

Upocara 
Upacara-upacara yang dilakukan oleh rnanusia-manusia prasejarah 

adalah upacara-upacara pernujaan pada wak.tu : 
1) kematian 
2) penyembuhan penyakit. 
3) sebelum ·dan sesudah md aksanakan sesuatu "kerja" dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan hidup urnpama: berburu, mengolah tanah, dan 
sebagainya. 
Pada upacara-upacara kematian diadakan upacara yang berhubungan 
dengan pernujaan roh atau arwah. Si mati lebih dahulu harus menjalani 
proses pelepasan dari ikatannya dengan kehidupan sebagai manusia 
dengan mernbiarkan mayat itu mernbusuk. Mayat disimpan dahulu dalam 
peti di suatu tempat terpisah di luar desa. Setelah dagingnya habis maka 
arwalmya tadi dapat kern bali ke ternpatnya yang abadi ( di tern pat yang tinggi). 
Pada saat itulah diadakan upacara-upacara untuk mengantar arwah ke 
tempatnya yang tinggi, tulang-tulangnya di.kl.lmpul dan di simpan di dalam 
kalamba-kalamba (tong-tong batu) . 

Sesuai dengan hasil penggalian yang sudah diadakan, rupanya 
kalamba-kalamba ini mempunyai dua fungsi , yaitu untuk tempat tulang­
tulang dan untuk ternpat penyimpan<u! air atau scmacarn bak m1u1di 



BABffi 

ZAMAN KUNO 
( + ABAD I - 1500 M ) 

A. KEIDDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

1. Pertumbuhan Negara - Negara 
Sejarah Sulawesi Tengah sampl!i pertengahan abad XIII boleh dikatakan 

gelap sama sekali. Tentu saja manusia-manusia yang telah ada pada zaman 
prasejar~ masih tetap ada dan berkembang, tetapi berita-beritanya tak diketahui. 
Nanti pada bagian abad XIII barulah muncul secara samar-samar berita tentang 
keraj aan melalui tradisi 1 isan. 

Terdapatnya kelompok-kelompok suku yang masih menghuni dataran­
dataran tinggi atau puncak-puncak gunung pada masa itu merupakan dasar dari 
kerajaan-kerajaan yang nanti tumbuh dan berkembang menjadi kelompok -
kelompok yang lebih besar, karena adanya penggabungan beberapa kelompok 
menjadi satu di bawah kekuasan seorang pimpinan suku yang menonjol 
keberanian, kesaktian dan kemampuannya. Penggabungan ini ada yang teijadi 
melalui perkawinan, tetapi ada yang juga melalui penaklukan. 

Dari tradisi lisan diketahui adanya periode yang disebut periode To Manuru 
atau masa penjelmaan manusia-manusia dari kayangan. Yang menjelma tadi 
adalah penguasa-penguasa, sedangkan masyarakat yang akan dipinpinnya 
memang telah ada dan menerima mereka yang menjelma tadi sebagai penguasa-
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rcngua;;a yang mernhawa pcngaruh keJalam kehidupan hennas} :;rakat. 
Penjclmaan dati kayangan tadi melalui bennacam-macam cara.Ada yang 

menjelma dari daun Tom vako atau Tea, bamhu l-uning, pohon bonati, ikan ananja, 
ikan tingaru, dan sebagainya 

Dengan adanya pengakuan atau anggapan bahwa cakal bakal penguasa 
b~:rasal dari _ienis tumbuh-tumbuhan atau hinatang, rnaka dijumpailah unsur 
totem di sini karena tt1runan dari penjehnaan-penjelman tadi mt,nghonnati dan 
tak mau memakan apa yang dianggapanya sebagai asal nenek moyangnya tadi. 

Adanyu penjelmaan dari asal yang herbeda-beda tadi menunjukan bahwa 
mereka terbagi atas berbagai jenis suku )ang memiliki dialek-dialek hahasa 
yang berbeda-beds. Mwiculnya penjelmaan tokoh Sawergading pads zaman 
Baru (lebih kurang abad XVI) merupakan penjelmaan yang diterima secars 
kesatuan di Sulawesi Tengah, hingga dapat disimpulkan Sulawesi Tengah 
bersatu pada saat itu di bawah pengaruh tokoh-tokoh legendaris Sawergading 
ini. Berbicara tenang pertumbuhan negeri berarti pula mernbicarakan tentang 
penguasanya sehingga dalam membicarakan pertumbuhan negaa-negara ini 
berarti pula membicarskan tentang asal usul penguasannya. Kelompok­
kelompok yang tadinya berpisah-pisah disatukan menjadi beberapa kelompok 
melui perkawinan antara penguasanya atau juga melalui jalan pcnyerangan. 

a. Kabupalen Donggola 
Dari tulisan K.ru~it dalam buk-unya De West Torajas van Midden 

Celebes dapat diketahui bahwa menurut tradisi lisan yang hidup di­
kalangan masyarak.at Banawa pads zaman dahulu, waktu orang-orang 
masih tinggal di atas gw1ung, pusat kehidupan atau pemerintahan terletak 
di suatu tempat di gunung yang bemama Kainggw-ui. Menurut hikayat, 
nenek moyang penghuni istana Kainggurui ini berasal dari sejenis 
tumbuh-tumbuhan yang mengandung banyak air, narnanya Lian. Setelah 
pennaisurinya \\afat (kembali ke langit) raja lalu kawinlagi dengan seorang 
wanita yang menjelma dari satu tangkai bambu kuning yang bernama 
Rayo Londo. Perkawinan ini memperoleh seorang anak perempuan yang 
bernarna Gonenggati. Goneng~ati mempunyai enarn orang anak Jaki-laki 
dan satu orang perempuan yang bernama Ilapeahi . Anak laki-lakinya 
bemama Sawalambara, Yun1bamabugi, Rajaewali, Menabing.ga, Songgora 

.dan Paguma . Anak laki -laki Gonenggati yang pertama kawin dengan 
perempuan dari Banawa; yangkedua ka\\in di Dombu, Rajaewali kawin di Loli, 
menabingga kawin di Palu, Songgora k&\\in di LU\\U dan Peguma menetap di 
Balesang dslarn linglmngan Banaws di leher tanjung utara Pulau Sulawesi 
Kelak Peguma ini kembali ke Kanggurui kcrnudian menanarn setangka1 
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pohon cendana di wilayah Marnuju. Tempat itulah yang dikenal dengan 
nama Cendana. 

Tersebamya enarn orang anak laki-laki yang kemudian memegang 
kek"Uasaan di tempatnya masing-masing menunjukkan bahwa asal usul 
mereka itu dari Banawa (Kanggurui). 

Dari tradisi lisan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemerin­
ta an tertua di Banawa dahulu berkedudukan di Kanggurui, kemudian 
de •. ; :m adanya pengaruh-pengaruh dari luar(berbentuk To Manurung) 
melalui perkawinan mulai memperbesar wilayahnya dan kelak muncul 
suatu kerajaan yang bemama Kerajaan Banawa yang berpusat di Ganti . 

b. Tawaeli 
Yang dimaksud dengan wilayah Tawaeli ini termasuk juga Sireja. 

Tawaeli m<'1;puti desa-desa Taipa, Kayumalue, Mamboro, Baia, Binangga, 
Nupa dan Pamu. Sedangkan Sirenja wilayahnya termasuk desa-desa 
Tompe, T anjopada, Lende, dan Tondo. Menurut tradisi lisan pada zaman 
dahulu sebelum turun ke dataran rendah nama T awaeli ini bel urn dikenal. 
Raja-raja Tawaeli ini dahulunya berasal dari desa tua di gunung yang 
bemama Ranomalei. Seorang laki-laki bemama Nggamba menemukan satu 
daun pohon Tea yang lx:rgerak kian ke mari. Daun Tea tadi dipetiknya lalu 
disisipkan ke rambutnya. Setelah sampai di rumahnya beerapa hari 
kemudian, dari daun Tt:a ini keluarlah seorang putri yang mengandung. 
Tidak lama kemudian putri itu meninggal. Jen\~Zahnya dimasukkan ke peti. 
Beberapa hari kemudian terdengarlah suara ribut-ribut dari dalarn peti. 
Ketika dibuka ternyata seorang anakperempuan telah keluar dari mayat tadi . 

Anak itu dinamai Yayangpoiri (anak dews angin); sesudah besar 

anak perempuan ini dikawink.an dengan Nggamaa. Dari hasil pt>rkawinan ini 
lahirlah seorang anak perempuan bemama Royang-gamagi . Anak itu 
kemudian kawin dengan madika di Galumpa dekat Bomba di Gunung. T ak 
lama kemudian suaminya meninggal, Ia lalu kawin lagi dengan madikadi 
Matenju. Dari perkawinan · ini lahirlah tiga orang anak perempuan dan satu 
laki-laki yang bemama: Ronjala, Jenala, Deporanto, dan Lantunigo. Yang 
pertama kawin dengan Dae Mabela dari Banawa, yang ketiga kawin dengari 
madika dari Sigi. Anak laki-lakinya tak kawin. Anak dari Ronjala jadi raja 
pertama dari Toporai. Anaknya yang lain bemama Menukalui kawin 
dengan Tondinugo, seorang raja dari Sigi . Anak perempuan dari 
manukalui bemarna Randanu Ama punya tiga anak, di antaranya Diesalemba 
yang kemudian diangkat jadi madika malolo. 

Menurut tradisi antara Tawaeli dengan Sigi belum pemah berselisih 
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rnalah pernah rnengadakan pertahanan bersarna rnenghadapi Banawa daJ1 
Palu. Pada waJ...1u orang-orang Palu rnasih tinggal di Ulayo (di pegunungan.' 
pernah terjadi perang antara Tawaeli dengan Palu. Yang rnenjadi Megau d1 
Tawaeli pada waktu itu Langgo tapi waJ...1U itu rnasih berada di atas gunung 
( Rano rnalei) . Sebab terjadinya perang, karena anak raja Labulernba rnernpu­
nyai isteri lagi di Tawaeli di sarnping istrinya yang di Palu. Karena itu 
istrinya yang di Palu rnenyuruh Datu Ela rnernbunuh rnadunya di Tawaeli. 
Ketika istrnya yang di Tawaeli turun mandi lalu dikayau kepalanya. Setelah 
rnenge-tahui hal ini penduduk Paiya Poranda, ternpat permaisuri itu 
dikayau rnengadakan pernburuan yang berhasil. Kepala putri itu direbut 
kernbali dan Datu Ela tewas. Akibat peristiwa ini tirnbulkan perkelahian 
yang mernakan waktu panjang. 

Anak: Labulernba di Palu yang bernama Kodiwono kernanakan dari 
Langgo rnagau dari Tawaeli, menanik.ap 80 orang Tawaeli waktu diacbkan 
keramaian besar di Kumbili oleh rnagau Lango. Tawanan itu di bawa ke Palu 
(Gunung Ulayo) disuruh berladang. Dari hasil pertanian yang diperolehnya 
dibelikan alat-alat senjata untuk persiapan perang. Setelah mernpunyai 
senjata cukup rnereka rneyerbu ke Birornaru. Tawanan-tawanan yang dilepas 
disuruh ke Sigi Pulu (Pegunungan). Bersamaan dengan itu dikirim kepada 
Langgo seorang utusan memberi tabu bahwa mereka akan menyerbu tujuh 
hari kernudian . .Magau Sigi mengirim Langgo untuk rninta bantuan kepada 
madika Tua Leijngkosa d Gunung Toaya. Juga rninta bantuan pada Dae 
Larurna di Tukala di atas Kasimbar Teluk Tornini, di sarnping itu dirninta 
bantuan dari Banawa. Pertempw-an berlangsung dengan kernenangan di 
pihak Sigi. Sernua desa yang dilalui yang berpihak kepada Palu habis 
dibakar, termasuk dengan Dolo. Desa yang tinggal hanya Tatanga. 

Untuk perdamaian, rnaka Pue Sese Mase bersarna saudara perernpuan 
Kodiwono rnernbawa barisan perempuan ke Sigi mengantarkan hadiah yang 
rnahal-rnahal kepada pernenang perang dengan permintaan jangan sarnpai 
temp at kediarnan Ulayo dirnasuki. Dengan ucapan biarkan saja sebagaiseorang 
perernpuan membagi tanah ini dibawab pengawasan Pue-pue (Tuan-tuan). 

Dataran mulai dari Lolu tak jauh dari Palu pada pantai tirnw- teluk 
Palu ditunjuk untuk ikut ke Langgo, yang sebelah baratnya dengan 
Kodiwono. Pada perternpw-an terakhir dekat Dayoipopa, Kodiwono minta 
tolong kepada Tornene(Mandar), dia datang dengan tujuh buah perahu, 
tapi semua penumpang dalarn perahu dibunuh oleh orang-orang Sigi dan 
Tawaeli . Mendengar kekalahan ini maka dikumpulkanlah penduduk dari 
7 hambanga binangga atau tujuh rnuara sungai satu pasukan tentara 
yang kuat. Dengan kekuatan itulah orang-orang Mandar ke Palu. Ketika 



penduduk Sigi dan Taweli melihat kedatangan tentara sebanyak itu 
mereka menyebutnya dengan persembahan hamba sahaya dan emas. 

· Karenanya orang-orang Mandar terus k~ pedalaman Kulawi, Napu dan 
Besoa untuk bertempur. Menurut cerita tentara dari Mandar itu 
dikomandokan tiga bersaudara yaitu Toriwaseang, Magau Dianggo dan 
Puata t:arikaca. 

c. To !';;tara 
Antara Taweli dengan tempat tinggal orang Raranggonau ada satu 

wilayah bemama To Potara yang memakai bahasa Tara. Menurut tradisi 
lisan penguasa-penguasa dari Topotara ini berasal dari kayu pohon bonati. 

Salah seorang keturunan dari penjehnaannya bernama Mantikulore, 
Mendiami daerah Poboya sampai Biromaru, Bulili, Kalinjo, bukit Siduma, 
Lando dan Gnnung Dolo. Menurut cerita orang tua-tua, Topotara ini belum 
pemah be.perang malah merupakan daerah penengah kalau ada 
perselisihan dian tara daerah-daerah tetangganya. Yang mendirikan 
Lantibu kampung tua di Parigi adalah orang-orang Topotara.Orang-orang 
ini juga memakai bahasa Tara. Asal-usul penguasa di Parigi menurut cerita, 
berasal dari daun Tea dan mempunyai saudara kembar keluar dari bambu 
kuning. Tempat penjelmaannya di Bolowatu dan kedua saudara yang 
menjehna dari bambu kuning tadi lalu diperistri oleh penguasa Pargi. 

d. Sigi 
Pusat Kerajaan Sigi pada zaman dulu terdapat di suatu tctnpat di 

pegunungan Nokilalaki, yang bernama Koroue. Menurut cerita, Raja Sigi 
berasal dari seorang wanita yang menjelma dari daun Tavavako. 

Diceritakan bahwa pada zaman dahulu waktu orang I11<1.sih hidup 
secara berkelompok maka tiap kelompok mempun; ai kepala yang disebut 
Madika. Zaman itu penuh dengan perbantahan dan peperangan, karena itu 
ada seorang kepala yang bernama Tondari memohon kepada Dewa agar 
diturunkan seorang raja kepada mereka untuk mengatasi situasi. 

Pada suatu ketika Tondari mendapat daun Tavavako yang berseru, 
"saya di sini ," daun tadi di ambil dan dibawa pulang kemudian 
keluarlahseorang perempuan cantik yang bernama bunga Manila atau 
Ta\•atea. Tondari kawin dengan perempuan itu. Dari perkawinan ini 
lahirlah seorang anak perempuan bernama Banjambu. Banjambu ini kawin 
dengan Madika Wonggo benama Towojagu. dari perkawinan lahirlah 
tujuh anak, enam laki-laki dan satu perempuan. Salah seorang dari anak laki­
laki menjadi raja di Sausu; seorang di Kaleburu (Banawa), seorang di Tuwa 
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(dekat Bora), seorang di Sigi, seorang di Dolo, dan seorang Jagi di Ganti . 
Anak perempuannya, walaupun kawin, tak mempunyai keturunan dan 
J..:uburnya dikabarkan berada di Tuwa. 

Menurut penjelasan seorang informan di lereng Gunung Nokilalaki 
(Koroue) ini ada terdapat tanah tujuh petak bekas perumahan dari tujuh 
bersaudara tadi dibatasi satu dengan yang lain dengan tanggul-tanggul 
yang lebamya ± 3 meter. Sekarang tempat itu sudah di tumbuhi pohon­
pohon besar, menjadi hutan. Agak keatas sedikit dari tanah tjuh ·petak 
tadi dijumpai empat tiang baru*). 

Menurut cerita, orang Sigi ini berangsur angsur turun kedaratan yang 
lebih rendah. Mula-mula mereka di Koroue lalu pindah ke Tanah Wobo, 
kemudian turun lagi ke Wongo. Didesa Tuwa dekat Bora yang dulunya 
punya stana sendiri, tapi ke mudian lalu bergabung dengan sigi, menurut 
cerita, orang-orang Sidondo merupakan campuran dari suku Sigi dan 
Kaili. Penduduk Kaili mempunyai tempat suci di dekat sungai SambJ 
dimana terdapat tujuh batang bambu, tempat keluamya Madika Putih, 
Menurut cerita, Madika Putih ini kawin dengan r~~:ia Sidondo. 

Raja pertama dari Raranggonau berasal dari daun tembakau,anaknya 
bemama Dindiwana, yang kemudian mendapat pula putri yang bernama 
Tombora. Anak laki-laki Tombora bemama Luntungpewo. Luntumpewo 
ii1i punya isrti yang bemama Sarenga yang punya anak bernama Sinta. 
Sinta beranakan. Lintuno kemudian Lintuno ini rnempunyai anak dua 
orang lagi yang bemama Mpuridi dan Mpolindo, keduanya lalu menetap 
di Biromaru. 

Dibiromaru dikenal pula cerita lisan sebagai berikut: 
T oadawiro ketika menebang sebatang bambu kuning, keluar dari 

batang bambu · itu seorang wanita bernama Resimbulawa. Banyak yang 
datang meminangnya , tapi ditolak karena suaminya akan turun dari 
langit. Ketika teijadi angin ribut maka turunlah kila guru (kilat dan guntur) 
yang jatuh dipohon aren atau enau. Kila gwu inilah yang kelak menjadi 
suami dari Resimbulawa tadi. Dari perkawinan inilah lahirlah Siti Manuru 
kemudian kawin dengan Dukarama dari Tawiala yang terletak disebelah 
selatan dataran tinggi Palu. Dari perkawinan ini diperolah seorang putri 
dan seorang putra. Yang putri bernama Maibuka yang kawin dengan 
Bak."Ulu, Madika dari Sigi. 

Selanjutnya diceritakan bahwa Bak.'Ulu inilah Madika yang pertarna 
sesudah penyatuan Kerajaan Tuwa dan Sigi. Balmlu kemudian kawin 
dengan seorang putri dari Siranindi (Palu) yang bemama Tangijamaya. 

Yang menggantikan Bak."Ulu adalah anak perempuannya yang 



bernama Sairalie ( Madika kedua ) yang kawin dengan Intoviva dari 
Besoa. Sesudah meninggalnya Saralie, maka digantikan oleh saudara Jaki­
lakinya yang bernama Tondalabua (Madika ketiga). Tondalabua ini kawin 
dengan Danilinggi dari Dolo. Setelah itu yang menjadi madika lagi adalah 
anak-anak lak.i-Jak.i dari airalie yang bernama Newanalemba (Madika ke 
empat). Newanalemba kawin dengan anak perempuan Tondalabua yang 
bernma Sairalangi. Perkawinan ini menghasilkan seorang putri bemama 
Pue Bawa, yang kemudian menggantikan orang tuanya menjadi Madika 
Sigi (Madika ke lima). Pue Bawa kawin dengan anak Madika Palu Mogara. 
Dari perkawinan ini diperoleh tiga orang anak masing-masing bernama 
Garuda yang kawin dengan Pue Dae dari Biromaru. Ratonda, Jak.i-lak.i kawin 
dengan Bakekeke dari Dolo; Ratonda ini kemudian · diangkat menjadi 
Madika Sigi( keenam) dan anak yang ketiga Beka Bingge (putri) kemudan 
menjsdi cakal bakal Madiko Dolo. 

Tetjadinya penyatuan antara Sigi dan Tuwa adalah karena melalui 
perkawinan antara Balrulu dari Sigi dengan Naibula dari Tuwa. Adalah 
menjadi tradisi dahulu bahwa apabila seorang Madika meminang Madikn 
tcmpat lain, maka diadakan dahulu pertandingan antara hamba sahaya dari 
kedua belah pihak. Kalau hamba sahaya yang meminang mcnang, maku 
perkawinan dilangsungkan, kalau kalah maka perkawinan atau pinangan 
ditolak. Demikian pula dicertakan ketika Bakulu meminang Nabula maka 
dahului oleh perkelalaian antara hamba sahaya Sigi dengan hamba sahaya 
dari Baluwatu (Tuwa). Ternyata hamba sahaya Sigi menang, maka 
te:ljadilah perlcawin81l. Sebagai ak.ibatnya Sigi dan Tuwa dilebur menjadi 
satu. Diduga Bakulu :iebagai Madika I Sigi yang mengadakan konsolidasi 
kckuasaan Sigi .Ke dalam. kemudian mengadakan perluasan wilayahnya 
melalui politik perkawinan, seperti mengadakan perluaan wilayahnya 
mclalui politik perkawinan, seperti terlihat dari Kalinjo, dengan penguasa 
Tuwa atau Baluwatu. Dengan demikian, maka Wilayah Sigi meliputi 
wilayah basil perkawinan tadi. sesudah kuat lalu mengadakan perluasan 
dengan penaklukan. Dari tradisi lisan juga dicertakan perang-perang 
yang pcimah diadakan oleh Sigi antara lain dengan Palu, di samping 
mengadalran penyerbuan ke Buol. Sehingga pada masa-masa menjelang · 

• abed XV, wilayah Sigi meliputi Buol. Dalam sejarah kerajaan di lembah Palu, 
Kerajaan . Sigi inilah y1111g telah muncul sebagai kerajaan yang besar. 

e. Do.lo,. 
Tcntms ·asal usul penguasa dari Dolo diceritakan sd>agai ~t. 
Pada suatU ~ dltang Madika dar Bora bernama Sidolemba mengajar 



orang Kaili menatap balok dari enau. Pada waktu menatap dia meny:myi, 
dan nyanyian itu dijawab oleh suatu suara yang keluar dari daWl enau. DaWl 
diambil dan dibawa pulang ke rumah. Selang tiga hari kemudian keluar dari 
daWl enau tadi seorang gadis yang giginya sudah digosok rata. Pada waktu 
itu orang belum tabu menanam padi, sehingga hanya makan keladi dan bailo. 
Sidolemba kawin dengan itu dan lahirlah eorang anak laki-laki. )ika badan 
anak kawin dengan gadis itu lahirlah seorang anak laki-

1
laik. 'Jika badan . 

laki-laki itu di gosok oleh ibWlya, maka keluarlah beras daribadan anak itu. 
Dengan demikian mulalah orang mengenal penanJWlan padi dan 

_. I 

memakan beras dari putri yang menjelrna tadi . Nama putri tadi adalah 
Ta\'atea, oleh karena suatu pertengkaran dengan suam.ihya maka Tavatea 
lalu kembali ke langit atau kayangait. Dari perkawin~ ini lahirlah tiga 
orang anak; dua orang laki-laki dan seorang perempuan. Anak laki-lakinya 
kawin dengan gadis Kabonena, A'lak perempuannya, bemama. f3andasinong, 
kawin dengan Raja Tawaeli yang bernama Gilibulawa. 

f. Bangga • 
Selanjutnyff dari tradisi lisan diperoleh cerita tentang Bangga yang 

dahulu merupakan salllh satu kerajaan di Sulawesi Tengah. Rajanya 
bernama .. Wumbulangi yang berasal dari kayangan. Yang memerintah 
dengan bijaksana, memetingk.an kepentingan rakyat sehingga dicintai oleh 
rakyatnya dan disegani oleh kerajaan - kerajaan tetangganya. Disamping 
itu, ia memilik{ wajah cantik sd1ingga banyaklah Madika-madika Yang 
meminangnya. Tapi yang diterimlt lamarannya adalah Madika dari Pakawa 
yang bernama Mbawalemba. Perkawinannya dipestakan dengan mt:Tiah 
selama 40 hari 40 malam dan mas kawinnya terdiri dari empat ruas bambu. 
Akibat dari perkawinan ini, maka kedua kerajaan disatukan. Ped.awinan 
ini menghasilkan anak laki-laki yang bemama Iralawalemba dan anak 
perempuan bernama Pue Galuk"U. Pue Galuku kawin dengan madika dari 
Lindu dan mendapat anak bemama Tinlpalaja. Dari sinilah perkembangan 
raja-raja di Lindu. 

Iralawalemba atau Mpu Selangi kawin dengan Madika perempuan 
dari Palu bernama Gili Rame yang menghasilkan anak laki-laki ben:ama 
Malasii atau Pue dan seorang anak perempuan bernama Yenda Bulawa 
Iralawalemba menggantikan lbunya menjadi Madika. Pada saat ia naik 
tahta Palu diserang orang - orang Tomeme dari Mandar. Madika Palu lalu 
minta bantuan pada lrawalemba yang kehetulan pads saat itu herada di 
Loli bersama 20 orang Tadulakonya dalam rangka mengelilingi wil ayah 
lcerajaannya. Iralawalemba lalu menyerang pasukan Mander tersebut dan 
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berhasil mengalahkannya. ltulah sebabnya ia dkawink.an dcngan Putri 
Madika Palu ( Gili Rame) sebagai tanda terima kasih Madika Palu padanya. 
Karena Gili Rame mt tunangan Raja Sigi, akibatnya Raja Sig~ tersinggung. 

Pada suatu keuka, di Pakuli diadakan pesta wttuk menghormati Raja 
Sigt dan lralawalemba. Berhubwtg Pakuli adalah batas antara Sigi dan 
Bangga, maka kedua raja itu harus dihonnatinya. Pada pesta itu, Raja Sigi 
lebih dahulu t1ba dan setelah lama baru Iralawalemba datang. Pada waktu itu 
adalah merupakan tradlSl kalau seorang raja tiba maka ia ak.an disuguhi 
tempat suih pinang oleh hamba sahaya, tapi kali ini Raja Sigt sendin yang 
menyuguhkan sirih kepada lralawalemba yang berartl suatu tantangan 
unnu.. m~~~~ac" , 11. .r,:uatan. Iralawalemba menyambut sirih itu lalu mema­
kannya, kemudlan mdudahi muka raja S1gi. Akibatnya timbullah perang 
tanding antara Raja Sigt dengan lralawalemba. Tempat bertanding dipilih 
yaitu Patua dalam peperangan yang terjadi, kemudian Raja Sigi kalah. 
Ketlk.a lralawalemba wafat ia digantikan oleh anaknva yang bernama Pue 
Bongo. Dalam pe1Jalanan inspeksi walnyah kerajaannya, maka Pue Bongo 
sempat kewilayah pegwtungan sebdah barat yaitu Serudu. Madika 
Serudu seorang wanita namanva Dae Ndoe. Pue Bongo lalu kawin dengan 
Madika Dae Ndoe 1ru dan menghasilkan keturwtan anak Iaki-laki namanya 
!mba Genvo atau Tiro Lemba. !mba Genyo kawin dengan Madika Dolo Bae 
Bulawa dan memperoleh anak laki -laki yang bernama Y aruntasi. Darisinilah 
asal keturunan Raja-raja d1 Dolo dan Kaleke Pue Bongo terus ke Palu 
dan ka\\in dengan keturunan dari seorang Putri ~·ang menjelma dari perut 
ikan bemama Daelani. Perkawinan ini melahirkan seorang putra namanya 
Bulu Palo atau Kasi Palo yang seterusnya dari sinilah ~ikal bakal 
keturunan Raja-raja di Palu. Menurut tradisi lisan Pue Bongo :ini . terus 
mengembara sampai ke Buol dan kawin dengan putri Raja disana ... . 

g. Kabupaten Banggai 
Menurut riwayat yang hidup dalam masyarakat Banggai, pada 

zaman purba tanah pulau - pulau Banggai mperintah oleh Dewa - dewa. 
Ada empat raja Dewa pada masa itu, masing - masing : 

l) Raja Babulau 
.:) Raja Kokini 
3) Raja Katapean 
4) RaJa Smggolok 
Dinwayatkan bahwa di Kerajaan Babulau pada suatu waktu orang 

menangkap seekor ikan besar dan gemuk yang luar biasa. Pada waktu 
dibelah dari perutnya, muncullah seorang anak laki-laki kecil yang diambil 
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sebagai anak angkat pleh penguasa Babulau. Kemudian temyata bahwa 
anak itu menjadi seorang pemuda yang pandai dan berini melebihi ternan -
tcmannya yang sebaya dengannya. Karena sifat yang menonjol ini, ia 
dikawinkan dengan anak raja Babulau dan diangkat menjadi panglima 
balatentara. Lama kelamaan akhimya dialah yang menjadi raja di Babulau 
karena kekuasaannya makin besar, tiga kerajaan lain di~erang dan 
ditakJukannya. Ia lalu memperoleh gu Adi yang artinya Jago. Empat 
wilayah yang tadinya berdiri sendiri dipersatukaimya. Karena itu 
menjadilah ia Raja besar di Pulau - pulau Banggai. Karena ia keluar d.ari 
ikan ganuk ya.g dalam Bahasa Banggainya Ambar maka digelarilah ia 
dengan Adi Lambal 

Ketika Adi Lambal berkuasa di Pulau - pulau Banggai, maka di 
Jazirah sebelah Timur Pulau Sulawesi ada juga wilayah yang dil"Uasai 
oleb turunan Tomanurung di Tompotika ini mcmpunyai dua orang anak. 
satu laki - lalci bemama Lolo Gani dan yang lain perempuan namanya 
MopaaiJg. Wilayah Tompotika akhimya dibagi dua. Lolo Gani menguasai 
dari Bua Lemo sampai Tanjmtg Api ( Teluk Tomini) termasuk Pulau- pulau 
Togian sedangkan Mopaang menguasai Bua Lemo sampai selat Peleng. 
Karena suatu hal kedua saudara ini berselisih menyebabkan Mopaang 
meminta bantuan Adilambal menghadapi saudaranya Lolo Gani. Adilambal 
mcngirimkan pasukannya dibawah Pimpinan seorang Pahlawan yang 
bcmama Mansadda yang berhasil mengalahkan Lolo Gani yang tewas 
dalam peperangan tersebut sebagai imbalan pertolongan itu akhirnya 
kerajaan Bua Lemo ( Tcmpotika) pun menjadi taklukan kerajaan Banggai. 
Sejak itulah diwilayah kerajaan Banggai hanya dikenal seorang Pimpinan 
( Penguasa ) yaini Adi Lambal. 
Sementara itu kemudian datang seorang raja turunan asal dari raja- raja di 
Pulau Jawa, datang dari arab Ternate ke Banggai mengembara. Menurut 
riwayat raja ini kawin di Temate, tapi wak1U ke Banggai kawin juga dengan 
saudara dari istri Adi Lambal ( dengan ipar Adi Lambal ). 

Melihat bahwa raja jawa itu pandai mengatur pemerintahan, maka 
Adi Lambal menyerahkan pemerintahan Banggai kepada raja dari Jawa itu, 
yang di gelari Tomumdoi Doi Jawa ( Raja dari Jawa ). 

Kalau kita melihat kembali kepada sejarah Indonesia kuno, maka 
mungkin pada masa itulah kerajaan Banggai merupakan salah satu wilayah 
dari kcrajaan Singosari di Jaw a ( 1222- 1293 ), ( 27, h. S 1 ). ataukah mungkin 
juga pada masa dimana Banggai merupakan salah satu wilayah dari 
kerajun Majapahit. Seperti diketahui di dalam buku " Negara Kertagan1a " 
yq diaulis pada tahun Sak 1278 atau 1365 M oleh Mpu Prapanca dalam 
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BABID 

ZAMAN KUNO 
( + ABAD I - 1500 M ) 

A. KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

1. Pertumbuban Negara - Negara 
Sejarah Sulawesi Tengah sarnpai pertengahan abad XIII boleh dikatakan 

gelap sama sekali. Tentu saja manusia-manusia yang telah ada pada zaman 
prasejarah masih tetap ada dan berkembang, tetapi berita-beritanya tak diketahui. 
Nanti pada bagian abad XIII barulah muncul secara samar-samar berita tentang 
kerajaan melalui tradisi 1 isan. 

Terdapatnya kelompok-kelompok suku yang masih menghuni dataran­
dataran tinggi atau puncak-puncak gunung pada masa itu merupakan dasar dari 
kerajaan-kerajaan yang nanti tumbuh dan berkembang menjadi kelompok -
kelompok yang lebih besar, karena adanya penggabungan beberapa kelompok 
menjadi satu di bawah kekuasan seorang pimpinan suku yang menonjol 
keberanian, kesaktian dan kemampuannya. Penggabungan ini ada yang tetjadi 
melalui perkawinan, tetapi ada yang juga melalui penaklukan. 

Dari tradisi Iisan diketahui adanya peri ode yang disebut peri ode To Manuru 
atau masa penjelmaan manusia-manusia dari kayangan. Yang menjelma tadi 
adalah penguasa-penguasa, sedangkan masyarakat yang akan dipinpinnya 
memang telah ada dan menerima mereka yang menjelma tadi sebagai penguasa-
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peng:uasa yang memh:i\\ 8 pent:aruh kedalam kehidupan bennas)&.rakat. 
Penjclmaan dari kayc:ngan tadi melalui bennacam-macam cara.Ada yang 

mcnjelma dari daun T ava vako atau Tea, bamhu l-uning, pohon bonati , ikan ananja, 
ikan tingaru, dan sebagainya. 

Dengan adanya pengakuan atau anggapan bahwa cakal bakal penguasa 
bt..-rasal dari jenis tumbuh-tumbuhan atau hinatang, maka dijumpailah unsur 
totem di sini karena turunan dari penjelmaan-penjelman tadi menghonnati dan 
tak mau memakan apa yang dianggapanya sebagai asal nenek moyangnya tadi. 

Adanyu penjelmaan dari asal yang berbeda-beda tadi menunjukan bahwa 
mereka terbagi atas berbagai jenis sulru )ang memiliki dialek-dialek bahasa 
yang berbeda-beda. Mwiculnya penjelmaan tokoh Sawergading pada zaman 
Baru (lebih k'llfang abad XVI) merupakan penjelmaan yang diterima secara 
kesatuan di Sulawesi Tengah, hingga dapat disimpulkan Sulawesi Tengah 
bersatu pada saat itu di bawah pengaruh tokoh-tokoh legendaris Sawergading 
ini. Berbicara tenang perturnbuhan negeri berarti pula membicarakan tentang 
penguasanya sehingga dalam membicarakan pertumbuhan negaa-negara ini 
berarti pula rnernbicarakan tentang asal usul penguasannya . Kelompok­
kelompok yang tadinya berpisah-pisah disatukan menjadi beberapa kelompok 
melui perkawinan antara penguasanya atau juga melalui jalan penyerangan. 

a. Kabupaten Donggala 
Dari tulisan K.ruijt dalam bul.:unya De West Torajas van Midden 

Celebes dapat diketahui bahwa menurut tradisi lisan yang hidup di­
kalangan masyarakat Banawa pads zaman dahulu, waktu orang-orang 
masih tinggal di atas gw1ung, pusat kehidupan atau pemerintahan terletak 
di suatu tempat di gunung yang bemama Kainggurui. Menurut hikayat, 
nenek moyang penghuni istana Kainggurui ini berasal dari sejenis 
nunbuh-tumbuhan yang mengandWlg banyak air, namanya Lian. Setelah 
permaisurinya wafat (kembali ke langit) raja lalu kawin lat;i dengan seorang 
wanita yang menjelma dari satu tangkai bambu kuning yang bernama 
Rayo Londa. Perkawinan ini memperoleh seorang anak perempuan yang 
bernama Gonenggati. Gonenggati mempunyai enam orang anak laki-laki 
dan satu orang perempuan yang bernama llapeahi. Anak laki-lakinya 
bemama Sawalambara, Yun1bamabugi, Rajaewali, Menabingga, Songgora 

.dan Paguma Anak laki-laki Goncnggati yang pertama kawin dengan 
perempuan dari Banawa: yangkedua ka\\in di Dombu, Rajacwali kawin di Loh, 
menabingga kawin di Palu, Songgora kawin di Luwu dan Peguma menetap di 
Balesang dalam lingkungan Banawa di leher tanjung utara Pulau Sulawesi 
Kelak Peguma ini kembah ke Kanggurui kcmudian menanam setangka1 
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pohon cendana di wilayah Mamuju. Tempat itulah yang dikenal dengan 
nama Cendana. 

Tersebarnya enam orang anak laki-laki yang kemudian memegang 
kek."Uasaan di tempatnya masing-masing menunjukkan bahwa asal usul 
mereka itu dari Banawa (Kanggurui). 

Dari tradisi Jisan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemerin­
ta· an tertua di Banawa dahulu berkedudukan di Kanggurui, kemudian 
de .. .;:m adanya pengaruh-pengaruh dari luar(berbentuk To Manurung) 
melalui perka\vinan mulai memperbesar wilayahnya dan kelak muncul 
suatu kerajaan yang bernama Kerajaan Banawa yang berpusat di Ganti . 

b. Tawae/i 
Yang dimaksud dengan wilayah Tawaeli ini termasuk juga Sireja. 

Tawaeli me1;puti desa-desa Taipa, Kayumalue, Mamboro, Baia, Binangga, 
Nupa dan Pamu. Sedangkan Sirenja wilayahnya termasuk desa-desa 
Tompe, T anjopada, Lende, dan Tondo. Menurut tradisi lisan pada zaman 
dahulu sebelum turun ke dataran rendah nama Tawaeli ini belum dikenal. 
Raja-raj .:~ Tawaeli ini dahulunya berasal dari desa tua di gunung yang 
bernama Ranomalei. Seorang laki-Jaki bernama Nggamba menemukan satu 
daun pohon Tea yang bt:rgerak kian ke mari. Daun Tea tadi dipetiknya Jalu 
disisipkan ke rambutnya. Setelah sampai di rumahnya beerapa hari 
kemudian, dari daun Te:a ini keluarlah seorang putri yang mengandung. 
Tidak lama kemudian putri itu meninggal. Jenazahnya dimasukkan ke peti . 
Beberapa hari kemudiar1 terdengarlah suara ribut-ribut dari dalam peti. 
Ketika dibuka ternyata seorang anak perempuan telah keluar dari may at tadi. 

Anak itu dinamai Yayangpoiri (anak dewa angin); sesudah besar 
anak perempuan ini dikawinkan dengan Nggamaa. Dari hasil P<''"kawinan ini 
lahirlah seorang anak perempuan bernama Royang-gamagi . Anak itu 
kemudian kawin dengan madika di Galumpa dekat Bomba di Gunung. T ak 
lama kemudian suaminya meninggal, Ia lalu kawin lagi dengan madikadi 
Matenju. Dari perkawinan ini Jahirlah tiga orang anak perempuan dan satu 
laki-Jaki yang bernama: Ronjala, Jenala, Deporanto, dan Lantunigo. Yang 
pertama kawin dengan Dae Mabela dari Banawa, yang ketiga kawin dea gari 
madika dari Sigi. Anak laki-lakinya tak kawin. Anak dari Ronjala jadi raja 
pertama dari Toporai. Anaknya yang lain bernama Menukalui kawin 
dengan Tondinugo, seorang raja dari Sigi . Anak perempuan dari 
manukalui bern am a Randanu Ama puny a tiga anak, di antaranya Die sa Jemha 
yang kemudian diangkat jadi madika malolo. 

Menurut tradisi antara Tawaeli dengan Sigi belum pernah berselisih 
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malah pernah mengadakan pertahanan bersama menghadapi Banawa d8J1 
Palu. Pada wak.1u orang-orang Palu masih tinggal di Ulayo (di pegununganJ 
pernah terjadi perang antara Tawaeli dengan Palu. Yang menjadi Megau di 
Tawaeli pada waktu itu Langgo tapi wak.1U itu masih berada di atas gunung 
( Rano malei). Sebab tt:rjadinya perang, karena anak raja Labulemba mc:mpu­
nyai isteri lagi eli Tawaeli di sarnping istrinya yang eli Palu. Karena itu 
istrinya yang di Palu menywuh Datu Ela membunuh madunya di Tawaeli. 
Ketika istmya yang di T awaeli tunm mandi lalu dikayau kepalanya. Setelah 
menge-tahui hal ini penduduk Paiya Poranda, tempat permaisuri itu 
dikayau mengadakan pembwuan yang berhasil. Kepala putri itu direbut 
kembali dan Datu Ela tewas. Akibat peristiwa ini timbulkan perkelahian 
yang memakan waktu panjang. 

Anak Labulemba di Palu yang bernama Kodiwono kemanakan dari 
Langgo magau dari Tawaeli, menangkap 80 orang Tawaeli waktu diadakan 
kerarnaian besar di Kumbili oleh magau Lango. Tawanan itu di bawa ke Palu 
(Gunung Ulayo) disuruh berladang. Dari basil pertanian yang diperolehnya 
dibelikan alat-alat senjata untuk persiapan perang. Setelah mempunyai 
senjata cukup mereka meyerbu ke Biromaru. Tawanan-tawanan yang elilepas 
disuruh ke Sigi Pulu (Pegunungan). Bersamaan dengan itu dikirim kepada 
Langgo seorang utusan memberi tahu bahwa mereka akan menyerbu tujuh 
hari kemudian. Magau Sigi mengirim Langgo untuk minta bantuan kepada 
madika Tua Leijngkosa d Gunung Toaya. Juga minta bantuan pada Dae 
Laruma di Tukala di atas Kasimbar Teluk Tomini, di samping itu diminta 
bantuan dari Banawa. Pertempuran berlangsung dengan kemenangan di 
pihak Sigi. Semua desa yang dilalui yang berpihak kepada Palu habis 
dibakar, termasuk dengan Dolo. Desa yang tinggal hanya Tatanga. 

Untuk perdamaian, maka Pue Sese Mase bersarna saudara perempuan 
Kodiwono membawa barisan perempuan ke Sigi mengantarkan hadiah yang 
mal1al-mahal kepada pemenang perang dengan pennintaan jangan sarnpai 
temp at kediarnan Ulayo dimasuki. Dengan ucapan biarkan saja sebagaiseorang 
perempuan membagi tanah ini dibawah pengawasan Pue-pue (Tuan-tuan). 

Dataran mulai dari Lolu tak jauh dari Palu pada pantai timur teluk 
Palu ditunjuk untuk ikut ke Langgo, yang sehelah baratnya dengan 
Kodiwono. Pada pertempuran terakhir dekat Dayoipopa, Kodiwono minta 
tolong kepada Tomene(Mandar), dia datang dengan tujuh buah perahu, 
tapi semua penumpang dalan1 peral1u dibunuh oleh orang-orang Sigi dan 
Tawaeli . Mendengar kekalahan ini maka dikumpulkanlah penduduk dari 
7 bambanga binangga atau tujuh muara sungai satu pasukan tentara 
yang kuat. Dengan kekuatan itulah orang-orang Mandar ke Palu. Ketika 



penduduk Sigi dan Taweli melihat kedatangan tentara sebanyak itu 
mereka rnenyebutnya dengan persembahan hamba sahaya dan ernas. 

· Karenanya orang-orang Mandar terus k~ pedalaman Kulawi, Napu dan 
Besoa untuk bertempur. Menurut cerita tentara dari Mandar itu 
dikomandokan tiga bersaudara yaitu Toriwaseang, Magau Dianggo dan 
Puata Karikaca. 

c. To !'.:;tara 
Antara Taweli dengan tempat tinggal orang Raranggonau ada satu 

\\'1layah bernama To Potara yang memakai bahasa Tara. Menwut tradisi 
lisan penguasa-penguasa dari T opotara ini berasal dari kayu pohon bonati. 

Salah seorang keturunan dari penjelrnaannya bernama Mantikulore, 
Mendiami daerah Poboya sampai Biromaru, Bulili, Kalinjo, bukit Sidurna, 
Lando dan G"mmg Dolo. Menwut cerita orang tua-tua, Topotara ini belwn 
pernah be.perang malah merupakan daerah penengah kalau ada 
perselisihan diantara daerah-daerah tetangganya. Yang mendirikan 
Lantibu kampung tua di Parigi adalah orang-orang Topotara.Orang-orang 
ini juga rr.emakai bahasa Tara. Asal-usul penguasa di Parigi menwut cerita, 
berasal dari daun Tea dan mempunyai saudara kembar keluar dari bambu 
kuning. T empat penjelrnaannya di Bolowatu dan kedua saudara yang 
menjelrna dari bambu kuning tadi lalu diperistri oleh penguasa Pargi. 

d. Sigi 
Pusat Kerajaan Sigi pada zaman dulu terdapat di suatu t~pat di 

pegunungan Nokilalaki, yang bernama Koroue. Menwut cerita, Raja Sigi 
berasal dari seorang wanita yang menjelrna dari daun Tavavako. 

Diceritakan bahwa pada zaman dahulu waktu orang IJl<~sih hidup 
secara berkelompok maka tiap kelompok mempun) ai kepala yang disebut 
Madika. Zaman itu penuh dengan perbantahan dan peperangan, karena itu 
ada seorang kepala yang bernama Tondari memohon kepada Dewa agar 
diturunkan seorang raja kepada mereka untuk mengatasi situasi. 

Pada suatu ketika Tondari mendapat daun Tavavako yang berseru, 
"saya di sini," daun tadi di ambil dan dibawa pulang kemudian 
keluarlahseorang perempuan cantik yang bernama bunga Manila atau 
Ta\'atea. Tondari kawin dengan perempuan itu. Dari perkawinan ini 
lahirlah seorang anak perempuan bernama Banjambu. Banjambu ini kawin 
dengan Madika Wonggo benama Towojagu. dari perkawinan lahirlah 
tujuh anak, enam laki-laki dan satu perempuan. Salah seorang dari anak laki­
laki menjadi raja di Sausu; seorang di Kalebwu (Banawa), seorang di Tuwa 
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(dekat Bora), seorang di Sigi, seorang di Dolo, dan seorang Jagi di Ganti . 
Anak perempuannya, walaupun kawin, tak mempunyai keturunan dan 
l.:uburnya dikabarkan berada di Tuwa. 

Menwut penjelasan seorang informan di Jereng Gunung Nokilalaki 
(Koroue) ini ada terdapat tanah tujuh petak bekas perumahan dari tujuh 
bersaudara tadi dibatasi satu dengan yang lain dengan tanggul-tanggul 
yang lebamya ± 3 meter. Sekarang tempat itu sudah di tumbuhi pohon­
pohon besar, menjadi hutan. Agak keatas sedikit dari tanah tjuh 'petak 
tadi dijumpai empat tiang baru•). 

Menwut cerita, orang Sigi ini berangsur angsur turun kedaratan yang 
lebih rendah. Mula-mula mereka di Koroue lalu pindah ke Tanah Wobo, 
kemudian turun lagi ke Wongo. Didesa Tuwa dekat Bora yang dulunya 
punya stana sendiri, tapi ke mudian lalu bergabung dengan sigi, menwut 
cerita, orang-orang Sidondo merupakan campuran dari suku Sigi dan 
Kaili. Penduduk Kaili mempunyai tempat suci di dekat sungai Samb:> 
dimana terdapat tujuh batang bambu, tempat keluamya . Madika Putih, 
Menwut cerita, Madika Putih ini kawin dengan raja Sidondo. 

Raja pertama dari Raranggonau berasal dari daun tembakau, anaknya 
bernama Dindiwana, yang kemudian mendapat pula putri yang bemama 
Tombora. Anak laki-laki Tombora bernarna Luntungpewo. Luntumpewo 
iill punya isrti yang bernama Sarenga }ang punya anak bernama Sinta. 
Sinta beranakan. Lintuno kemudian Lintuno ini mempunyai anak dw1 
orang lagi yang bernama Mpuridi dan Mpolindo, keduanya lalu menetap 
di Biromaru. 

Dibiromaru dikenal pula cerita lisan sebagai berikut: 
T oadawiro ketika menebang sebatang bambu kuning, keluar dari 

batang bambu itu seorang wanita bemama Resimbulawa. Banyak yang 
datang meminangnya , tapi ditolak karena suaminya akan turun dari 
langit. Ketika terjadi angin ribut maka twunlah kila guru (kilat dan guntur) 
yang jatuh dipohon aren atau enau. Kila guru inilah yang kelak menjadi 
suarni dari Resimbulawa tadi. Dari perkawinan inilah lahirlah Siti Manwu 
kemudian kawin dengan Dukarama dari Tawiala yang terletak d.isebelah 
selatan dataran tinggi Palu. Dari perkawinan ini diperolah seorang putri 
dan seorang putra. Yang putri bern am a Maibuka yang kawin dengan 
Bak:ulu, Madika dari Sigi. 

Selanjutnya diceritakan bahwa Bak-ulu inilah Madika yang pertama 
sesudah penyatuan Kerajaan Tuwa dan Sigi. Bak"'lllu kemudian kawin 
dengan seorang putri dari Siranindi (Palu) yang bemama Tangijamaya. 

Yang menggantikan BaJ.;ulu adalah anak perempuannya yang 



bcmama Sairalie ( Madika kedua ) yang kawin dengan Intoviva dari 
Besoa. Sesudah meninggalnya Saralie, maka digantikan oleh saudara laki­
lakinya yang bemama Tondalabua (Madika ketiga). Tondalabua ini kawin 
dengan Danilinggi dari Dolo. Setelah itu yang menjadi madika lagi adalah 
anak-anak laki-laki dari airalie yang bemama Newanalemba (Madika k~ 
empat). Newanalemba kawin dengan anak perempuan Tondalabua yang 
bemma Sairalangi. Perkawinan ini menghasilkan seorang putri bemama 
Pue Bawa, yang kemudian menggantikan orang tuanya menjadi Madika 
Sigi (Madika ke lima). Pue Bawa kawin dengan anak Madika Palu Mogara. 
Dari perkawinan ini diperoleh tiga orang anak masing-masing bemama 
Garuda yang kawin dengan Pue Dae dari Biromaru, Ratonda, laki-laki kawin 
dengan Bakekeke dari Dolo; Ratonda ini kemudian · diangkat menjadi 
Madika Sigi( keenam) dan anak yang ketiga Beka Bingge (putri) kemudan 
menjadi cakal bakal Madiko Dolo. 

T~adinya penyatuan antarll Sigi dan Tuwa adalah karena melalui 
perkawinan antara Bakulu dari Sigi dengan Naibula dari Tuwa. Adalah 
menjadi tradisi dahlllu bahwa apabila seorang Madika meminang Madikn 
tempat lain, maka diadakan dahulu pertandingan antara hamba sahaya dari 
kedua belah pihak. Kalau hamba sahaya yang meminang menang, maku 
perkawinan dilangsungkan, kalau kalah maka perkawinan atau pinangan 
ditolak. Demikian pula dicertakan ketika Bakulu meminang Nabula maka 
dahului oleh perkelahian antara hamba sahaya Sigi dengan hamba sahaya 
dari Baluwatu (Tuwa). Temyata hamba sahaya Sigi menang, maka 
t~adilah perkawinan. Sebagai akibatnya Sigi dan Tuwa dilebur menjadi 
satu. Diduga Bakulu 3ebagai Madika I Sigi yang mengadakan konsolidasi 
kekuasaan Sigi Ke dalam, kemudian mengadakan perluasan wilayahnya 
melalui politik perkawinan, seperti mengadakan perluaan wilayahnya 
mclalui politik perkawinan, seperti terlihat dari Kalinjo, dengan penguasa 
Tuwa atau Baluwatu. Dengan demikian, maka Wilayah Sigi meliputi 
wilayah basil perkawinan tadi. sesudah kuat lalu mengadakan perluasan 
dcngan penaklukan. Dari tradisi lisan juga dicertakan perang-perang 
yang pe'mah diadakan oleh Sigi antara lain dengan Palu, di samping 
me.npdakan pcnyerbuan ke Buol. Sehingga pada masa-masa menjelang · 

• abadXV, wilayah Sigi meliputi Buol. Dalam sejarah kerajaan di lembah Palu, 
Kcrajaan . Sigi inilah yang telah muncul sebagai kerajaan yang besar. 

e. Dolo,. 
T cntms · asa1 usul penguasa dari Dolo diceritilkan sd>agai berikut. 
Pada suatU ~ dltang Madika dar Bora bemama Sidolemba mengajar 



orang Kaili menatap balok dari enau. Pada waktu menatap dia meny;myi, 
dan nyanyian itu dijawab old! suatu suara yang keluar dari daun enau. Daun 
diambil dan dibawa pulang ke nunah. Selang tiga hari kemudian keluar dari 
daun enau tadi seorang gadis yang giginya sudah digosok rata. Pada waktu 
itu orang belum tabu menanam padi, sehingga hanya makan keladi dan bailo. 
Sidolemba kawin dengan itu dan lahirlah eorang anak laki-laki)ika badan 
anak kawin dengan gadis itu lahirlah seorang anak laki-

1
laik. Jika badan 

laki-laki itu di gosok oleh ibunya, maka keluarlah benis darfbadan anak itu. 
Dengan demikian mulalah orang mengenal penllJUWlan padi dan 

I 

memakan beras dari putri yang menjelma tadi. Nama putri tadi adalah 
Tavatea, oleh karena suatu pertengkaran dengan suamihya maka Tavatea 
lalu kembali ke langit ata·;.~ kayangan. Dari perk.awin~ ini lahirlah tiga 
orang anak; dua orang laki-laki dan seorang perempuan. Anak laki-lakinya 
kawin dengan gadis Kabonena, a:1ak perempuannya, bemama.l3andasinong, 
kawin dengan Raja Tawaeli yang bernama Gilibulawa. 

f Bangga .. 
SelanjutnyfJ dari tradisi lisan diperoleh cerita tentang Bangga yang 

dahulu merupakan salah satu kerajaan di Sulawesi Tengah. Rajanya 
bernama_ Wumbulangi yang berasal dari kayangan. Yang memerintah 
dengan bijaksana, memetingk.an kepentingan rakyat sehingga dicintai oleh 
rakyatnya dan disegani oleh kerl~aan - kerajaan tetangganya. Disamping 
itu, ia memiliki. wajah cantik s.:hingga banyaklah Madika-madika :;ang 
meminangnya. Tapi yang diterimlt lamarannya adalah Madika dari Pakawa 
yang bemama Mbawalemba. Perkawinannya dipestakan dengan mc,riah 
selama 40 hari 40 malam dcm mas kawinnya terdiri dari empat ruas barnbu. 
Akibat dari perkawinan ini, maka kedua kerajaan disatukan. Perka'' inan 
ini menghasilkan anak laki-laki yang bernamn Iralawalemba dan anak 
perempuan bemama Pue Galul..-u. Pue Galuku kawin dengan madika dari 
Lindu dan mendapat anak bernama Timpalaja. Dari sinilah perkembangan 
raja-raja di Lindu. 

lralawalemba atau Mpu Selangi kawin dt:mgan Madika perempuan 
dari Palu bemama Gili Rame yang menghasilkan anak laki-laki bemama 
Malasii atau Pue dan seorang anak perempuan bemama Yenda Bulawa 
lralawalemba menggantikan lbunya menjadi Madika. Pada saat ia naik 
tahta Palu diserang orang - orang Tomeme dari Mandar. Madika Palu Jalu 
minta bantuan pada Jrawalemba yang kehetulan pada saat itu herada di 
Loli bersama 20 orang Tad~Jakonya dalam rangka mengelilingi wil ayah 
kerajaannya. lralawalemba lalu menyerang pasukan Mandar tersebut dan 

31 



berhasil mengalahkannya. ltulah sebabnya ia dkawinkan dcngan Putri 
Madika Palu ( Gili Rame) sebagai tanda terima kasih Madika Palu padanya. 
Karena Gili Rame w tunangan Raja Sigi, akibatnya Raja Sig~ tersinggung. 

Pada suatu kettka, di Palruli diadakan pesta untuk menghormati Raja 
Sigt dan Iralawalemba. Berhubung Pakuli adalah batas antara Sigi dan 
Bangga, maka kedua raJa itu harus dihonnatinya. Pada pesta itu, Raja Sigi 
lebih dahulu ttba dan setelah lama baru lralawalemba datang. Pada waktu itu 
adalah merupakan trachSl kalau seorang r&JB tiba maka ia akan disuguhi 
tempat slrih pinang oleh ha'Jnba sahaya. tapi kali ini Raja Sig1 sendiri yang 
men}1Jguhkan sirih kepada lralawalemba yang beraru suatu tantangan 
wtnu. m.:ill"au•' t.:• :J..:uatan. Iralawalemba menyambut sirih itu lahi mema­
kannya, kemudlan meludahi muka raja Stgi. Akibatnya timbullah perang 
tanding antara Raja Sigt dengan lralawalemba. Tempat bertanding dipilih 
yaitu Patua dalam peperangan yang terjadi, kemudian Raja Sigi kalab. 
Kettka Iralawalemba wafat ia digantikan oleh anaknva yang bernama Pue 
Bongo. Dalam peiJalanan inspeksi walnyah keraJaannya, maka Pue Bongo 
sempat kewilayah pegunungan sebdah barat yaitu Serudu. Madika 
Serudu seorang wanita namanva Dae Ndoe. Pue Bongo lalu kawin dengan 
Madika Dae Ndoe ini dan mengbasilkan keturunan anak laki-laki namanya 
lmba GenYo atau Tiro Lemba. lmba Genyo kawin dengan Madika Dolo Bae 
Bulawa dan memperoleh anak Jaki -laki yang bemama Y aruntasi. Dari sinilab 
asal keturunan RaJa-raja di Dolo dan Kaleke Pue Bongo terus ke Palu 
dan kawm dengan keturwtan dari seorang Putri yang menjelma dari perut 
ikan bernama Daelani. Perkawinan ini melabirkan seorang putra namanya 
Bulu Palo atau Kasi Palo yang seterusnya dari sinilah ~ikal bakal 
keturunan Raja-raja di Palu. Menurut tradisi lisan Pue Bongo :ini . terus 
mengembara sampai ke Buol dan kawin dengan putri . Raja disana... : 

g. Kabupaten Banggai 
Menurut nwayat yang hidup dalam masyarakat Bllnggai, pada 

zaman purba tanah pulau - pulau Banggai diperintah oleh Dcwa - dewa. 
Ada empat raja Dewa pada masa itu, masing - masing : 

1) Raja Babulau 
..:) Raja Kokmi 
3) Raja Katapean 
4) RaJa Smggolok 
Dinwayatkan hahwa di Kerajaan Babulau pada !luatu waJ..;tu orang 

menangkap seekor ikan besar dan gemuk yang luar biasa. Pada waktu 
dibelah dari perutnya, mwtcullah seorang anak laki-laki kecil yang diambil 

32 



sebagai anak angkat oleh penguasa Babulau. Kemudian temyata bahwa 
lll8k itu menjadi seorang pemuda yang pandai dan berani melebihi ternan -
tanannya yang sebaya dengannya. Karena sifat yang menonjol ini, ia 
dikawinkan dengan anak raja Babulau dan diangkat menjadi panglima 

· balalaltara. Lama kelamaan akhimya dialah yang menjadi raja di Babulau 
karena kckuasaannya makin bcsar, tiga kerajaan lain di~erang dan 
ditaklukannya. Ia lalu mempcrolch gu Adi yang artinya Jago. Empat 
wilayab yang tadinya bcrdiri sendiri dipersatukannya. Karena itu 
menjadilab ia Raja besar di Pulau - pulau Bang~ai. Karena ia keluar dari 
ibn gemuk yaag dalam Bahasa Banggainya Ambar maka digelarilah ia 
dengan Adi Lambal. 

Kctika Adi Lambal berkuasa di Pulau - pulau Banggai, maka di 
Jazirab scbclab Timur Pulau Sulawesi ada juga wilayab yang dil.:uasai 
oleh tunman TomantDlDlg di Tompotika ini mempunyai dua orang anak, 
satu laki - laki bemama Lolo Gani dan yang lain perempuan namanya 
Mopaailg. Wilayab Tompotika akhimya dibagi dua. Lolo Gani menguasai 
dari Bua Lemo sampai Tanjwtg Api ( Tcluk Tomini ) termasuk Pulau- pulau 
Togian sedangkan Mopaang menguasai Bua Lemo sampai selat Peleng. 
Kan:na suatu hal kedua saudara ini berselisib menyebabkan Mopaang 
mcminta bantuan Adilambal menghadapi saudaranya Lolo Gani. Adilambal 
mengirimkan pasukannya dibawab Pimpinan seorang Pablawan yang 
bemama Mansanda yang berbasil mengalahkan Lolo Gani yang tewas 
dalam pcperangan tcrsebut sebagai imbalan pertolongan itu akhirnya 
kerajaan Bua Lema ( Tompotika) pun menjadi taklukan kerajaan Banggai. 
Sejak itulah diwilayah kerajaan Banggai hanya dikenal seorang Pirnpinan 
( Penguasa ) yaini Adi Lambal. 
Sementara itu kemudian datang seorang raja turunan asal dari raja- raja di 
Pulau Jawa. datang dari arah Ternate ke Banggai mengembara. Menurut 
riwayat raja ini kawin di Ternate, tapi wal..1Uke Banggai kawin juga dengan 
saudara dari istri Adi Lambal ( dengan ipar Adi Lambal ). 

Mclibat bahwa raja jawa itu pandai mengatur perncrintahan, maka 
Adi Lambal menyerahkan pemerintahan Banggai kepada raja dari Jawa itu, 
yang di gelari T omumdoi Doi Jaw a ( Raja dari Jawa ). 

Kalau kita melihat kembali kepada sejarab Indonesia kuno, maka 
mungkjn pada masa itulah ktnjaan Banggai merupakan salah satu wilayah 
dari kerajaan Singosari di Jaw a ( 1222- 1293 ), ( 27, h. 51 )- ataukah mtmgk..in 
jusa pada masa dimana Banggai ~crupakan salah satu wilayah dari 
kerajua Majapahit. Seperti diketahui di dalam bulru " Negara Kertagama " 
yang ditulis pada tahun Sak 1278 ~tau 1365 M o)eh Mpu Prapanca dalam 
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sair No. 14 bait ke 5 berbunyi sebagai berikut : " Ikang Sakanusanusa 
A!akassar, Buntun, Banggawi, Kunir, Gliyao, Mwang, Ling Salaya Sumba 
Se/or .Huar Muah Ikang lwandang Ambwa Maluka Wwanni Ri Serang 
!timor A!akabi Ningagaka Nusatutur ( Makassar = Ujung Pandang, Buntun 
= Buton, Banggawi = Banggai, Kunir = Kunyit, Salaya = Selayar, Ambwa = 

Ambon, Maluko = Wwanni = Pulau Oning dan seterusnya ). 
Untuk periode sampai 1500 M dari sejarah Banggai hanya itu yang 
dikerahui. Tentang Banggai Darat masih gelap samasekali nanti ada 
muncul beritanya pada zaman baru, kira - kira 1 580 M. 

h. StnJktur pemerintahan 

i. 

Dibawah pemerintahan Tomundo Doi Jawa ini lima wilayah 
kekuasaan dipersatukannya, Japi yang sebagai inti tadi adalah Babulau, 
Kokini, Ketapean dan Singgolok. Oleh Tomundo Doi Jawa empat raja tadi 
dipersatukan menjadi B~salo Sangkap artinya : Basalo = Kepala, Sangkap 
= empat. JaQi berarti Kepala Negeri Empat. Sejak saat itulah timbul tradisi 
di Banggai Basalo Sangkap inii"fang berhak melepaskan dan mengangkat 
raja. Namun demikian dari anggota Basalo Sangkap ini tiada campur 
tangan .dalam urusan pemerintahan. Keanggotaan dalam Basalo Sangkap 
ini berdasarkan hak warisan turunan. 

Raja yang terpilih memegang Tampuk pemerintahan, dibantu oleh 
empat orang pembantu yang dapat disebut sebagai komisi empat masing -
masing gelamya : 

1. Mayor Ngope 
2. Kapitan Laut 
3. Jogugu · 
4. Hukum Tua "( Panabela Langkai ). 

Dan dalam menjalankan pemerintahan, raja selalu harus bermufakat dengan ', 
Komisi Empat ini. Kalau sesuatu hal tak dimufakati oleh Komisi Empat ini 
berarti hal itu tidak sah. Tiap - tiap anggota Kolnisi Empat bertugas 
mengawasi beberapa orang Kepala Negeri I Karnpung. Dari Empat staf I 
pembantu raja ini dua orang yang menduduki tempat diatas yaitu Mayor 
Ngopa dan Kapitan Laut. Kedua orang ini juga memiliki hak untuk dipilih 
menjadi raja, sebab keduanya berasal dari kaum kerabat raja juga. 

Kabupaten Buol / Tali - tali 
Menurut tradisi lisan dahulu kala digunung Pogogul ada sebuah 

batu hitam besar yang merupakan asal TomanUnlng di Buol. Mula-mula 
batu hitam tadi pecah dua. Dari tiap-tiap pecahan muncullah Tamatau 
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( Laki-laki ) dan 'Buki Kinomilato ( Perempuan ). Keduanya kemudian 
menjadi suami istri rum memperoleh anak Donolangit diceritakan SC?Ianjut­
nya Tomatau menemukan seorang anak perempuan yang berasal dari 
perut seekor Jentik besar di Telaga. Anak tersebut diambil dantiiberi nama 
Kotigini yang melahirkan dua orang putra dan dua orang putri. Anak ini 
kemudian kawin mawin dan berkembangbiak, keturunannya disebut 
Ombokilan. Di sekitar tempat tinggal Ombokilan digunung Pogogul 
tumbuh rumput bambu kuning, Gongo Bindonu dan rotan. Suatu ketika 
gelaplah seluruh alam, kilat petir saling menyambar dan turun hujan lebat. 
Setelah keadaan reda maka dari Bambu Kuning menjelmalah seorang 
laki-laki yang bemama Lilimbuto dan dari bulu kuning ( Pemulangbulaan ) 
seorang perempuan yang bemama Lilimbuta keduanya lalu jadi suami istri 
dan keturunannya kemudian disebut Suku Manurung. 

Sejak saat itu digunung pogogulu dihuni oleh dua suku yaitu suku 
Ombokilan dan Manurung, keduanya hidup rukun dan damai. Tapi lama­
kelamaan karena makin banyak warganya akhimya mulailah mereka 
cekcok dalam memperebutkan kedudukan Pimpinan. Suku Ombokilan 
kemudian turun gunung sehingga Suku Manurung yang berada di 
gunung Pogogul. 

Donolangit latu membagi sukunya menjadi empat, tiap - tiap sul.11 
dikepalai oleh seorang Kepala yang bergelar Taa Modika atau Raja Muda 
dan diatas Taa Modika tadi Donolangit, menjadi Tii Kalangan, atau raja. 
Setelah Donolar;git meninggal maka empat raja muda tadi mengatur dan 
mendirikan perkampungan masing - masing yang mereka sebut Negeri 
atau kerajaan dengan nama : Biau, Tongon, Talaki, dan Bunobogu. Dengan 
persepakatan i<eempat rajanya maka Biaulah menjadi raja dari keempat 
kerajaan itu dengan gelar Raja Buol. Pada kurang lebih abad XIII datanglah 
serangan Sigi ke Buol yang mengakibatkan Raja Buol dikalahkan dan 
ditawan dibawah ke Sigi. Ketika rajanya ditawan maka rak)'at di Guamonial 
pergi ke gunung Pogogul dan mohon bindonu untuk dipuji dan dimuliakan. 
Setelah keadaan itu berlangsung maka terjadilah pada suatu ketika alam 
gelap seolah- olah akan kiamat, guntur dan kilat saling menyambar, hujan 
lebat dan kembali pulang ketika cuaca terang didapatlah kayu Bindonu 
sy4ab terbelah dan disarnpingnya duduk seorang gadis yang jelita. 
· . Yang laki-laki kemudian bemama Mogamu dan yang wan ita 
Sakilato. Kemudian lalu jadi suami isteri. Mogarnu oleh raja lalu diangkat 
menjadi kalangan (raja). 

Di bawah pemerintahan Mogarnu, Negeri Guarnonial menjadi makmur 
dan aman. Berita tentang negeri Guamonial ini terdengar pula ke ketiga 
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negeri lainya yaitu Tongon, .I alakl, Lunooogu. Ketiganya lalu menghadap 
· Mogamu dan atas persetujuan bersama, keempat negeri kernbali bersatu di . 

bawah pimpinan Mogamu. Mogamu memperoleh tiga orang anak masing­
masing bernama: Anggati Bone, anak perempuan yang lahir bersama telur 
dalam genggamannya, Anoglipu anak laki-laki lahir membawa samada 
(songkong raja) dan Dai Bole lahir membawa sudang (sejenis keris). Ketika 
Raja Mogamu wafat dalam usia Ian jut, maka . yang rrienggantikannya adalah 
Anoglipu sedangkan Anggati Bone menjadi Madika Buai (raja perempuan) 
di Biau. Keturunan Raja Tongon bernama Batara Langit "menjadi Jogugu. 
Keturunan Raja Binobogu bemama Rajawali menjadi Kapitan Laut. 
Keturunan Raja Talaki bernama Batambungo menjadi Ukum. 

Dengan adanya empat jabatan di atas, berdirilah empat balak atau 
negeri di mana masing-masing berkuasa penuh atas balaknya. Didirikanlah 
satu majelis atau dewan yang dalam bahasa Buol di sebut Bokidu di mana 
ditentukan hak-hak mereka itu semua sama, sehingga bisa terjadi 
pergeseran pangkat antara satu dengan yang lainnya, dan sama hak­
haknya dalam daerah-daerah balakjika perlu antara keempatnya berganti­
ganti menjadi raja pada balak-balak dalain empat tadi. RajaAnoglipu mernin­
dahkan negerinya dari Anoglipu ke Larnolan. Sebelum perpindal1anitu 
saudara-saudara Anoglipu yaitu Angatibone dan Daibole meninggalkan 
negeri buol meDuju ke Goa. Sehingga pada waktu Anoglipu meninggal pada 
kira-kira akhir abad XV, maka seharusnya ia digantikan oleh Daibole. Tapi 
karena Daibole tak ada mama yang diangkat jadi raja adalah anak Ano~lipu. 

Pada waktu itu anak-anak Anoglipu masih belum dewasa. Mereka itu ialah 
Bambalotu, Todaee,Tutibulaan dan Deirnakio. Di samping itu ada ;mak 
angk.atnya yang bernama Ndubu, anak ini didapat Anoglipu dari penjelmaan 
bambu kuning ia berburu ke hutan. Ketika Raja Anoglipu meninggal, maka 
Bokidu bennusyawarah dan memutuskan Ndubu sebagai raja. 

j . Kabupaten Poso 
Menurut tradisi lisan dahulu ada dua dewa tertinggi yang laki-laki 

bernama Lai dan yang wanita bernama Ndara. Karena Ndara ini berbuat 
sumbang, maka ia dihukum, dikeluarkan dari kayangan dengan seutas tali 
tembaga, dijatuhkan ke bumi. Ketika tubuhnya menyentuh busa samudera 
maka berubahlah ia menjadi bumi. Permukaan bumi makin lama makin 
Iebar sampai mencapai pinggir langit. Kemudian permukaannya ditumbuhi 
pohon-pohonan dan rumput-rumputan sehingga terjadilah hutan-hutan 
dan daratan. Seteklah itu dewqa-dewa diturunkannya sepasang laki-laki 
dan perempuan dengan tugas untuk mengolah bumi dan isinya. 



Untuk tiba ke bumi mercka lalu melalui delapan petaka Jangit di mana 
pada setiap lapisan mereka melihat orang-orang sedang sibuk dengan 
salah satu tingkat urutan pen.maman padi Di waktu itulah mereka men ­
pelajari teknik penanaman padi serta membawa perkakas-perkakas yang 
diperlukan untuk pengolahan padi itu. Demikianlah akhimya ketika tiba di 
bumi mereka sudah memahaminya. 

Sebutir telur ayam yang di bawanya dari kayangan menetas d.m 
muncullah ayam jantan yang dapat menjadi dewasa dalam waktu singkat. 
A yam ini dinamai Manu Tadi'.i. Jika diminta maka ayam ini dapat memu 1-

tahkan bibit padi yang diperlikan oleh pasangan manusia itu. " Demikianb h 
bumi menjadi berpenghuni dan penanaman paJi menjadi mata pe.l­
caharian utamanya ". (13. 39-40). Dari pasangan itulah lalu berkemb1mg 
biak makin lama makin banyak jumlahnya. Akibatnya tidak lagi merel~a 

C:1ggal bersama-sama di satu Lipu (desa berkubu).Mereka lalu rremencar 
membentuk kelompok kecil dan membuat desa sendiri-sendiri di baw,ili 
pimpillan kepala kelompok yang disebut Kabose. Kabose-kabose han_:a 
mengatur kelompoknya masing-masing .. Dalam pertumbuhan kelompo:<­
kelompok itu lahirlah nama-nama kelo:nmpok masing-masing menurut nama 
tempat dimana mereka menetap. Umpamanya yang menetap di Lage, disebut 
To Lage. Yang menetap di Gunung Ondae disebut To Ondae. Yang tinggal 
di Pebato disebut To Pebato. Yang di Poyapi disebut Poyapi (To=' orang). 

Beberapa-kelompok bergabung menjadi saru membentuk .<erajaan 
kecil yang dipimpinnya di sebut Karaja . Karaja yang terkenal an1ara lain 
Karaja Pebato di Tamunggu.Karaja-karaja ini lalu bergabung lagi ::nenjaji 
satu sehingga timbullah kerajaan besar yang disebut Kerajaan Pamona 
(Permulaan). Menurut informasi yang kami terima, Kerajaan Pamona terdm 
dari ± 30 lebih daerah/wilayah*) 

Di duga di wilayah Poso di samping Kerajaan Pamona ada lagi 
kerajaaan lain pada zaman kl.Ulo ini yaitu Kerajaan napu yang terdiri atas 
\\ilayah-wilayah:Napu, Bada; dan Besoa. Di Kerajaan Napu inilah ditemui 
banyl:lk peninggalan-peningagalan batu megaliticurn berbentuk patung­
patung manusia dan tong-tong batu (ka/amba) serta lusung-lesung ba!ll. 

k. Hubungan antar negara 
. Boleh dikatakan ketika mereka hidup secara berkelompok, masing­

masing Kabose otonom dalam mengatur kelompoknya. Antara kelompuk 
yang satu dengan kelompok lainnya terjadi peperangan atau bentroka1-
bentrokan disebabkan pengayauan (kelompok satu mengayau kelompok 
yang lainnya). Disamping unmtuk membalas dendam. 

J7 



B. PE.NYELENGGARAAN HID UP DALAM MASY ARAKA T 

1. Pemenuban Kebutuhan 
Pemenuhan kebutuhan hidup pada masyarakat Sulawesi Tengah zaman 

k."Ullo dulu pada umwnnya tidak atau belum jauh berbeda dengan pemenuhan 
kebutuhan yang dijumpai pada zaman prasejarah. Dapat dikatakan untuk sejarah 
Sulawesi Tengah zaman kuno ini memang hanya dapat diketahui secara samar­
samar melalui cerita-cerita lisan yang hidup dalam masyarakat Indonesia pada 
umurnnya pada kurun zaman yang sama maka diduga pemenuhan kebutuhan itu 
dari hasil-hasil perburuan dan pertanian. Cara penanaman padi mungkin belum 
merata diketahui oleh seluruh masyarakat pada waktu itu. Mungkin baru 
beberapa tempat tertentu yang mengetahui penanaman padi ini. Selebihnya 
masih mernakan basil buruan serta buah-buahan dan sagu. Dari tradisi lisan 
kita jumpai banyak cerita tentang berburu, mengambil sagu dan menanam 
tanam-tanaman yang berumbi. Alat-alat yang dipergunakan pun masih 
merupakan alat-alat sederhana seperti sumpit, panah, jerat dan anjing untuk 
berburu. juga sudah memakai kapak tombak dan parang terbuat dari batu bercampur 
besi (di Poso). Untuk menangk.ap ikan di Poso dipakai alat dari rotan dan ban1bu 
yang disebut vuvu, sarompo, waya masapi di samping menuba ikan dengan akar 
tuwa dan buah kamande. Untuk wadah atau tempat menyimpan terbuat dari 
tanah liat seperti belang~-belanga atau periuk-periuk, di samping anyam-anyaman 
dari daun-daunan (keraj:mg) serta ruas-ruas bambu. Untuk memperoleh barang­
barang kebutuhan yang tak dapat diolah sendiri mungkin sudah dikenal cara­
cara penukaran dalam bmtuk-bentuk barang (barter in natura). 

Pada zaman k"Uno tempat-tempat pemukiman terdapat di atas gunung­
gunung berbentuk perkampungan merangk.ap tempat pertahanan. Sekelilingnya 
perkampungan itu dibuat benteng tanah atau tanggul-tanggul yang di atasnya 
ditanami pohon-pohon bambu. Di luar desa atau pemukiman di bagian bawahnya 
ada sungai atau mata air. 

2. Hubungan antar golongan 
Pada zaman k."Ullo diduga hubungan antargolongail yang ada adalah antara 

penguasa dan keluarganya dengan golongan yang dikuasainya (masyarakat). 
Mungk.in juga pada waktu itu sudah dikenal peinbagian masyarakat antara 
golongan bangsawan yaitu penguasa-penguasa dengan golongan hamba 
sahaya. ini dihubungkan dengan cerita tentang asal Tomanurung .(orang 
menjelma) yang merupakan utusan-utusan de\va yang dengan sendirima 

*) Keterangan Bapak S. Tobogu 
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menimbulkan terbentuknya kelas atasan (turunan dewa) dengan manusia 
biasa. juga dengan adanya penaklukan-penaklukan, maka dengan sendirinya 
daerah-daerah yang di taklukan memberikan tanda buk1i berupa persernbahan 
atau upeti sebagai tanda tunduk kq>ada yang menguasainya. di samping adanya 
sikap penghormatan pada turunan-turunan dewa tadi disari atau dirasak.an a 
danya suatu kedudukan yang berbeda diantara mereka, sehingga dapat di.katakan 
pada jaman k-uno itu sudah di kenai adanya penggolongan-penggolongan: 
a. Bangsawan (penguasa) 
b. Orang biasa(rakyat yang merdeka) 
c. Hamba sahaya. 

3. Kepemimpinan 
Kepemimpinan yang ada masih terletak di tangan penguasa-penguasa 

y mg wak.1u itu di kenai Madika (tanah di kaili) Kalangan di Buol. Kabode di Poso. 
Adanya usaha-usaha penaklukan untuk memperbesar wilayah memungkinkan 
timbulnya tokoh-tokoh pahwalan yang di kenai dengan nama Tadulako di 
sulawesi tengah. Mungkin pada tahap pertama Tadulako-tadulako yang 
menonjol kemampuan dan keberaniannya inilah yang merupakan staf pembantu 
dari Madika-madika yang ada. Disamping itu dengan adanya tokoh-tokoh 
p<!njelmaan yang umumnya berupa wanita-wanita cantik yang kemudian kawin 
dmgan penguasa setempat, mulai mcmbawa pengaruh-pengaruh yang baru 
kdak melembaga men,jadi adat kebiasaan dan ini mengurangi kekuasaan mutlak 
dari tokoh-tokoh pimpman yang disebut Tomalangai pada zaman prasejarah. 
Dari tradisi lisan di Buol diketahui persyaratan menjadi pimpinan adalah atras 
pemilihan sesuatu dewan yang disebut Bokidu. Anggota-anggota Bokidu 
terdiri dari Jogugu, Kapitan Laut, Ukum, dan orang-orang tua tiap negeri atau 
balak. Yang menjadi ketua Bokidu adalah Ukum. Sedang di Poso rnasing-· 
masing Kabose memimpin kelompoknya menurut ketentuan yang telah diputuskan 
hers::c'lla atau herdasarkan Site\\U (musYaRarah·, , -2 ~ :' 3 ib d:: la"" h+·~· · · 

Pembantu-pembantu Kabose terdiri dari: 
a. Mokole 
b. Pasule 
c. Palaleati 

Di Poso kepemimpinan dalam penyelenggaraan hidup dalam masyarakat 
berlainan den,?an pimpinan dalam pemerintahan Orang-orang biasa bahkan 
budak-budak pun dapat memimpin upacara asal memiliki syarat-syarat y1mg 
dibutuhkan untuk tugas-tugas itu umpamanya: sifat ksatria. berani, berwibawa, dan 
mendapat persetujuan dari Kabose. Jadi siapa saja boleh menjadi panglima 
perang, pimpinan upacara perkawinan dan kematian, upacara berkebun, berburu 



dan sebagainya asal persyaratan-persyaratan dapat di pen~i. Di Banggai 
pimpinan di pilih oleh suatu dewan yang di sebut : Basalo sangkilp yang terdiri 
dari kepala pemerintahan empat negeri: Di samping itu dewan ini juga berpungsi 
sebagai dewan penasihat Raja. Raja di bantu dalam pemerintahan oleh satu staf 
pembantu yang di sebut komisi empat, masing-masing 
a. Mayor Ngopa 
b. Kapitan /aut 
c. Jogugu 
d. Hukum Tua (Panabelalangkai). 

Dalam memerintah raja harus melalui musyawarah mufakat dengan empat 
stafnya ini.namun demikian tetap juga hak untuk dipilih menjadi raja berdasarkan 
ketwunan darah bangsawan. 

4. Pengaturan Masyarakat 
Kalau pada zaman prasejarah pengaturan masyarakat didasarkan pada 

ikatan peralihan keluarga, maka pada zaman kuno dengan adanya perluasan­
perluasan wilayah maka walaupun masyarakat itu diatur dengan berintikan 
keluarga namun sudah meluas wilayahnya melingkupi juga m_asyarakat di luar 
lingkungan ikatan hubungan darah. Jadi dapat dikatakan pengaturan 
masyarakat berdasarkan ikatan pertalian keluarga danikatan kekerabatan. Demikian 
pula seperti halnya pada zaman prasejarah dimana masyarakatnya diatur 
berdasarkan pada sistem kumunal maka pada zaman lamo sitem ini ini tetap 
dilaksanakan dan nampak pada upacara-upacara yang diawali oleh pesta-pesta 
syukuran, waktu memetik basil ladang, upacara kematian, dan sebagainya 
Gotong-royong itu nampak sekali di bawah pimpinan kepala-kepala suku dan 
pembantunya yaitu pawong (sando). Jadi ddapat dikatakan pada zaman lamo itu 
masyarakat diatur secara komunal berdasarkan tradisi yang sudah mulai 
melembaga. 

C. KEHIDUPAN SENI BUDAYA 

1. Pendid.ikan 
Meliputi pembentukan watak dim pengetahuan tentang tata cara dalam 

hidup bermasyarakat di mana golongan yang lebih tua harus dihormati oleh 
yang lebih muda. Adalah merupakan paantangan untuk menyebut orang yang 
lebih tua usianya. Pendidikan juga dilaksanakan untuk mengetaui dan memahami 
cara-caca megolah tanah dan pengetahuan ketrampilan lainnya dalam mcmenuhi 
kebutuhan hidup. Mulai dari kecil sampai dewasa melalui upacara inisiasi 
seperti memotong atau mengasah/mencungkil gigi untuk laki-laki yang ada 
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di Poso, untuk menambah mananya dididik mengayau. Makin banyak. kepala 
dikayau berarti makin bertambah kekuatannya. Semua pendidikan ini dilak­
sanakan dalam lingkungat\ keluarga. 

2. Kesenian 
Seni yang hidup pada zaman kw10 diduga meliputi seni pengetahuan 

membuat tempat berteduh (rumah), seni tari dalam pengertian tari-tari pemujaan 
yang dilaksanakan pada upacara-upacara sakral dan magis, dan seni sastra 
berbentuk cerita-cerita yang disusun dan dioperkan secara tfadisi lisan. Di Buol 
menunlt cerita lisan sudah dikenal seni unungono yaitu nyanyian terdiri dari 
ernpat baris, keempatnya merupakan isi walupun berbentuk pantun, umpamanya 
nayanyian menidurkan anak, dan nyanyian muda-mudi. Alat musiknya disebut 
Kaluababant (tempunmg kelapa dilekati tembolok ayam). Di Poso diketahui 
ada kesenian berupa nyanyian motengke untuk orang mati, majonjoawa untuk 
menjaga orang mati . Isinya merupakan riwayat petjalanan hidup seorang mulai 
hidup di dunia hingga di dunia arwah. Ada pula nyanyian yang dilal.:ukan wal1u 
memotong padi dan pantun muda mudi. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCA Y AAN 

1. Perkembangan agama 
Keyakinan yang dipeluk: oleh masyarakat zaman k"Ullo di Sulawesi Tengah, 

merupakan kelanjutan dari keyakinan dari zaman prasejarah. Latar belakang 
kepercayaan ,mereka masih didasarkan pada pemikiran totalitas alam sebagai 
makrokosmos. Dewa-dewa yang di puja sudah lebih dipersonifi.kasikan pada 
pneguasa-penguasa, yang langsung mempengaruhi sumber hidupnya. Yang 
dipuja adalah dewa penguasa tanah dan dev.i pelindung tanaman. Tempat-tempat 
angker, pohon-pohon besar dan batu-batu yang berbentuk aneh, dianggap punya 
penghuniljiwa yang dapat mereka jadikan media untuk meminta sesuatu per­
mohonan, di mana untuk itu diberikan saji-sajian. Dalam hal ini peranan pawang 
atau sando besar dan dalam upacaranya sudah nampak adanya pengaruh Hindu 
seperti pembakaran dupa atau kernenyan. 

Dalam pemujaan ini arwah nenenk moyang juga masih dianggap 
memegang peranan penting dan mengawasi kehidupan anak cucunya di dunia ini. 
Karenanya tradisi peninggalan nenek moyang harus dipelihara dan diteruskan. 
Kekuatan dinamisme pun mendapat tempat utama dalam usaha menambah 
mana atau kesak"tian seseorang. Pengayauan-pengayauan sering dilak.llkan dalan1 
usaha menambah mana. Begitu pula dalam penggunaan magi untuk mencapai 
sesuatu baik magi putih maupun magi hitam. 
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Dari Buol diketahui bahwa di samping upacara-upacara syuk.'Ufan pada 
waJ..1U panen kebWl kering yang terdiri atas sesajian-sesajian yang dihanyutkan 
ke SWlgai dengan tujuar. dan harapan semua penyakit-penyakit itu hanyut. Pada 
saat itu pula dukWl mengadakan pengobatan bagi yang sakit. Kalau negeri 
berdekatan dengan pantaai, maka sesajian tidak dihanyutkan ke sWlgai tapi 
dibuatkan pelang (perahu kecil) lalu dihanyutkan ke laut, dengan harapan 
dewa laut senang dan memberikan rezeki berupa ikan banyak. 

2. Bangunan agamP 
Yang dikenal sebagai bangooan tempat melaJ..llkan upacara-upacara suci 

di Sulawesi Tengah adalah bangooan yang disebut Lobo (Palu dan Poso) atau 
Duhungga di Lore utara dan selatan. Di samping tempat melakukan rapat-rapat 
adat dan upacara-upacara suci, juga dipergooakan sebagai tempat penyimpanan 
kepala-kepala basil pengayauan. 

E HUBUNGAN KELUAR 

I. Dari tradisi lisan baik di Banawa maupun di Sigi disebut-sebut adanya 
hubungan dengan kerajaan Kutai di Kalimantan Timur. Bentu~ hubungan 
menurut cerita tersebut adalah hubungan keluarga penguasa kerajaan Kutai 
dengan kedua kerajaan Sulawesi Tengah tadi. 
Diduga dalam zaman kuno sudah ada hubungan dengan kerajaan Tiongkok. 
Dugaan ini berdasarkan penemuan barang-barang keramik Tiongkok yang 
dijumpai dari penggalian-penggalian yang telah dilakukan oleh para pemburu 
barang-barang antik. Mungkin bentuk hubungan dengan Tiongkok adalah 
hubungan dagang Sulawesi Tengah bagian barat terletak dalam salah satu route 
jalan dagang Asia yang aman pada musim angian Timur. Dari tradisi lisan 
diketahui adanya hubungan Buol dengan Sidi dan Goa. Diceritakan pada zaman 
Anoglipu KWltuamas ada tiga kerajaan besar: Buol, Banawa dan Bua Lemo. 
Hubungan dengan Goa adalah hubungan pertalian keluarga yaitu perkawinan 
yang dilaksanakan Anggati dengan bangsawan Goa. 
2 Akibat hubungan 

. Ada beberapa benda atau alat-alat yang masih disimpan pada keluarga 
tertentu yang katanya merupakan tanda ikatan persahabatan. Benda-benda itu 
berupa alat-alat senjata dan perisai; juga ada selendang yang katanya ikat 
pinggang yang terbuat dari kain, bergambar dan bertuliskan Szehingimperador 
of China dan sebilah pedang panjang. (lihat lampiran gambar). 
Juga di Sulawesi Tengah ini. banyak ditemui benda-benda keramik Tiongkok 
kuno, baik yang disimpan maupun yang terpendam di dalam tanah. 
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BAB IV 

ZAMAN BARU ( ± 1500 • 1800 M ) 

A. KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGAIUAN 

1. Pertumbuban 
Kalau dari tradisllisan diperoleh cerita tentang Tomar:urung ( penjelmaan) 

penguasa kerajaan yang berbeda-beda pada zaman kuno, muka pada jaman baru 
( ± abad XVI ) agaknya untuk Sulawesi Tengah bentuk k1:rejaan yang pernah 
ada memiliki satu kesatuan dengan tokoh legendaris Sawerigading. Dapat 
dikatakan semua kerajaan yang pemah ada di Sulawesi Tengah menyatakan 
pernah ada hubungan dengan cerita sawerigading ini. Cerita Sawerigading ini 
bukan hanya dikenal di Sulawesi Tengan tapi juga dikenal di Sulawesi Selatan. 
Oleh beberapa kerajaan di Sulawesi Tengah diakui bahwa Sawerigading ini 
adalah tokoh salah seorang penguasa yang pernah berpengaruh di kerajaan 
Luwu, Bone, Goa dan Sulawesi Tengah. Mengapa sampai periode Sawerigading 
ini ditrempatkan pada jaman barn adalah karena dalam legends sawerigading 
dikatakan pada masanyalah berkat kesaktiannya maka air taut surut , hingga 
terbentuklah daratan baru di lembah Palu. Di zaman itu barulah penduduk dari 
gunung-gunung mulai turun menetap didataran yang baru terbentuk tadi . 
Dihubungkan dengan penelitian lapisan tanah dataran lembah Palu diketahui 
hahwa dataran itu baru ± 300 tahun dapt ditempati. Jadi mWlgkin kedatangan 
Sawerigading ke Sulawesi Tengah ini bersamaan dengan terbentuknya dataran-
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dataran baru. Selanjutnya dari tradisi lisan diketahui, bahwa Wltuk beberapa 
kerajaan besar yang pemah ada sepeiti umpamanya Banawa, Sigi, Pamona, 
(lihat larnpiran trentang cerita Sawerigading) cakal bakal penguasaannya di­
hubWlg-hubWlgkan dengan diri sawerigading. 
Anaknya Sawerigading ini merupakan seorang tokoh pahlawan yang dikenal 
baik di Sulawesi Selatan maupun di Sulawesi tengah.Dengan datangnya 
pengarul. Sawerigading ini maka mulai pula dikenal pembentukan apa yang 
disebut dewan adat Pitunggota dan Patanggota didalam lingk.Wlgan kerajaan 
Banawa, Palu dan Sigi. seperti diketahui Sulawesi Tengah pada jaman dulu 
memiliki kerajaan yang sangat banyak. Dilembah Palu saja ada 7 kerajaan yang 
dikenal sebagai kerajaan yang memiliki payung kebesaran, yaitu: 
a. Sigi 
b. Tawaeli 
c. Pantoloan 
d. Dolo 
e. Tanga 
f. Palu 
g. Sibalaya 

Menurut informasi yang kami peroleh empat kerajaan yang memiliki 
payung be:>ar yaitu : Sigi, Tawaeli, Pantoloan dan Dolo. Tiga kerajaan yang 
lain memiliki payung kecil yaitu Tatanga,Palu, dan Sibalaya. dari 7 kerajaan 
tadi enam diantaranya mendapat payung dari Bone,dan satu dari Luwu yaitu 
Sigi (menurut keterangan sdr. Hi.Lawawo Lamakarate). Begitu pula halnya 
dengan kerajaan Banawa yang dulu berpusat di Ganti. Menurut informasi 
yang dapat dipercaya secara tradisional payung kerajaannya didapat dari Luwu 
(A.Parenreng).Dalam atlas sejarah Mr.Moh.Yamin dapat dilihat bahwa 
kira-kira pada abad XVII daerah Sulawesi Tengah bagian barat dan tengah 
sarnpai ke Buol Toli-Toli menjadi wilayah kesultanan Gowa. Pada "..J..."tu itu juga 
daerah pesisir teluk Tomini hingga tanjung Jazirah sebelah timur Sulawesi 
Tengah dan daerah Bungk."U, Mori masuk wilayah wilayah Temate. (27 ,h.17). 

Hal ini agak berbeda dengan keadaan abad XVI dimana hanya posisir 
Barat dan Tengah sampai dengan Buol di Utara yang masuk wilayah Goa 
sedangkan bagian tengah daratan sulawesi tengah masuk wilayah Luwu 
(27,h.l5) . Hal ini mungkin disebabkan karena situasi perkembangan yang 
berbeda oleh kerajaan Goa pada wak"tu itu. Dari abad XVI dalam Lontara kerajaan 
Goa dinyatakan sebagai berikUt: raja inilah (Tunipalangga) yang mengalahkan 
Toli-toli, Kaili hanya Bone yang tidak dikalahkannya, sampai Pekang La'bu 
keselatan dan sampai Toppejawa ke Utara (28,h.29). Jadi dapat dikatakan 
dibawah pemerintahan raja Goa Tunipalangga inilah mulai diadakari ekspedisi 
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penaklukan untuk memperluas wilayah. Pada a bad XVII Goa · telah berkembang 
lebih pesat sehingga dapat lebih memperluas wilayah kek:uasaannya. Pada masa 
itu semua kerajaan yang ada di Sulawesi selatan dik:uasai Goa tennasuk B~me, 
Luv.u, dan Mandar. Akibatnya tentu ada daerah-daerah yang dipengaruhi pleh 
ketiga kerajaan tadi otomatis juga menjadi wilayah kekuasaan Goa. Itulah sebab­
nya maka mulai dari Buol ke selatan sepanjang pntai barat dan daratan Sulawesi 
Tengah menjadi wilayah Goa pada abad XVII itu seklanjutnya kurang lebih 
pertengahan abad XVII sampai XVIII Sulawesi Tengah pantai barat (wilayah 
kerajaan Banawa) mendapat pengaruh Mandar, Sulawesi Tengah bagian tengah 
termasuk sekitar danau Poso masuk pengaruh Luwu dan pesisir pantai teluk 
Tomini, Poso, Lmm Banggai, dan Bungku masuk pengaruh Temate (27 ,h.19). 

Berdasarkan hal diatas maka dapat dikemukakan bahwa mungkin pada 
waktu itu kerajaan-kerajaan yang sudah ada di Sulawesi Tengah mendapat 
pengaruh mula-mula Bone, Goa Luwu kemudian Madar , dan ternate. 

Ketika itulah terjadinya beberapa penyempumaan dalam pemerintal1an 
pada kerajaan yang ada di Sulawesi Tengah . Agaknya pada saat itulah muali 
dikenal pangkat Magau, Baligau, Gelarong, dan pembentukan dewan-dewan 
Pitunggota dan Patanggota di kerajaan-kerajaan lembah Palu dan Banawa. 
Sedangkan kerajaan-kerajaan di Teluk Tomini ,Parigi,Poso,Luv.u dan kepulauan 
Banggai mengikuti struk:tur kepangkatan pemerintahan di Gorontalo dan ternate. 

Pada kira-kira awal abad XVI kerajaan yang ada di Sulawesi Tengah 
antara lain Banawa, ~igi, Biromaru, Tawaeli, Pantoloan, Sindue, Dolo, Bangga, 
Tatanga, Palu, Sibala: 1, Kulawi, Parigi, Kasimbar, Moutong, Lambunu, Pamona, 
Pe:J..:urehua, Ondae, Mori, Banggai dan Buol. Dipantai teluk Tomini juga ada 
kerajaan - kerajaan tua seperti Sipayo dan Bondoyo tapi berita-berita tentang 
kerajaan tua itu sekarang tak ada lagi. Seperti telah diketahui dekat bagian akhir 
jaman kuno kerajaan-kerajaan diatas tadi memang telah ada dan makin ber­
kembang pada jaman baru menuju penyempumaan tata pemerintahannya. 

Dalam bukunya De west Toraja Yan Midden Celebes, Alb. c. Kruijt 
membagi lima golongan penduduk di wilayah suku Torajabarat berdasarkan 
lingkungan bahasanya sbb.: 
a. Golongan penduduk Kaili mendiami daerah Banawa, Tawaeli, Palu, Dolo, 

Topoatara, Parigi dan Sausu 
b. Golongan penduduk Sigi mendiami Sigi, Palolo, Biromaru, Raranggonau, 

Bangga, Pakuli, Sibalaya, dan Sidondo. 
c. Golongan penduduk pakawa mendiami daerah Balaroa, Rondingo, Tam&.do, 

Dombu, Binggi, Kabuyu, Konggone, Rio, dan Tinauka. 
d. Golongan penduduk Kulawi mendiami daerah Kulawi, Tamuku, Lowitoro, 

-lindu, clan Tuwa. 
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e. Goiongan penduduk Koro mendiami daerah Moa, Pitt, Gimpu, Karangana, 
Mapahi, Banasu, Palempea, Penea, Kantevu, Unu, Lowe Siwangi, Towunu, 
Karosa, Masimbu dan Towoni (6,h.19). 
Untuk jelasnya dapat di tuliskan disini bahwa wilayah kabupaten 

Donggala ini merupakan wilayah yang banyak memiliki dialek bahasa. 
Walaupun tadinya bahasa itu merupakan satu rumpun yaitu bahasa Ledo. 
Bahasa Ledo ini dapat dimengerti oleh semua penduduk sekalipun dalam per­
gaulan sehari-harinya menggunakan bahasanya sendiri. Jenis bahasa di Sulawesi 
Tengah serta daerah-daerah pemakaiannya adalah sbb: 
1. Bahasa Ledo daerah pemakaiannya Palu, Kalul.-u Bula, Biromaru, Dolo, 

Raranggonu. 
2. Bahasa Tara daerah pemakaiannya Talise, Kawatuna, dan Parigi. 
3. Bahasa Rai daerah pemakainya Tawaeli, Tosale. 
4. Bahasa Ija di Bora. 
5. Bahasa Edo di Sidondo, Pesaku. 
6. Bahasa Ado di Pandere, Palmli, Sibalaya. 
7. Bahasa Tea di Palolo, Kapiroe, Karere. 
8. Bahasa T ado di Lindu, Rio. 
9. Bahasa Morna di Kulawi, Bolapapu,Toro,Tunungku,Lowi. 
10. Bahasa Uma dan Tipikoro di Winatu, Gimpu, Pili, Penna, Kante ·wu,Lawe, 

Tuwulu. 
1 J. Bahasa Aria di Karangana, Mapohi dan Banasu. 
12. Bahasa Unde di Banawa dan Loli. 
13. Bahasa Doa di Tamado,Pantunu asu, Rondingo (6, h. 20). 
Di samping itu ada lagi bahasa daerah diteluk tomini yaitu Bahasa Lauje, Tajio 
dan Tialo yang pemakainnya dijumpai di wilayah Tomini dan Moutong. 

Agaknya pada abad XVI kerajaan Goa, Bone, dan Luwu st':nakin besar 
keJ...-uasaanya sehingga sampai pula ke Sulawesi Tengah ini. Perluasan pengaruh 
ini didiringi dengan adanya hubungan perkawinan aritara penguasa­
penguasanya. Menyusul kemudian datang pula pengaruh Mandar terutama di 
Pantai barat dan pantai timur teluk Tomini yang dapat dibuktikan dengan 
adanya pengak-uan bahwa raja-raja Tawaeli, Kasimbar, Toribulu, dan Moutong 
berasal dari turunan raja-raja Mandar. 

Secara urutannya agaknya pengaruh j•ang mula-mula datang adalah 
Bone dan Wajo yang dapat diketahui dari tradisi lisan bahwa payung-pa)ung 
kerajaaan dari beherapa raja yang ada berasal dari Bone. Begitu pula asal usul 
dari penguasa suku Tialo dari Teluk Tomini yang di.kenal dengan nama Labaso 
kabamya berasal dari Bone dan turunan raja Sindue berasal dari Welado (dalam 
silsilah raja disebut adanya perkawinan antara putri raja yang berlc.epala dua 
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yang bernama Pincepute dengan bangsawan dari Welado) sehingga dalam 
Lontara orang Welado, Sindue ditulis dengan nama sindo. 

Dengan adanya hubungan perkawinan tadi maka adat kebiasaan dan 
kebudayaan serta tata pemerintahan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan iJ..'Ut 
pula ditrima di Sulawesi Tengah. Ini dapat dilihat dari bentuk rumah, nama yang 
berasal La, Daeng, Andi dan susunan pemerintahan dalam bentuk Pitunggota 
dan Patanggota. Di Kerajaan Bone ada dewan Hadat 7 (Adat Pitue). 

Adapun pitunggota ini adalah suatu dewan yang terdiri dari 7 anggota 
dan merupakan badan legislatif yang dikepalai oleh seorang Baligau yang 
dipilih oleh para anggota Pitunggota tadi. Pitunggota ini ; dijmnpai di.Kerajaan 
Banawa dan Sigi sedang di Kerajaan Palu dan 'fa\;Vaeli dijUinpai Patanggota. 
Adapun urutan-urutan jabatan dari Pitunggota adalah: 
1. Madika Maiolo 
2 Madika Matua 
3. Ponggawa 
4. Galara 
5. Tadulako 
6. Pabicara 
7. Sabandara 
Masing-masing jabatan ini diangkat dan diberhentikan oleh Magan atas per­
setujuan Baligau (1 ,h,22) 

Pata anggota yang dijumpai di Palu, Tawaeli urut-urutannya addah sbb : 
1. Ponggawa (seba 0:ai menteri dalarn negeri_). 
2. Pabbicara (sebagai menteri penerangan). 
3. Baligau (sehagai menteri luar negeri). 
4. Galara (sebagai menteri kehakiman). 

Di Kerajaan Banawa yaang menjadi anggota Pitunggota ini masing-masing. 
1. Ganti 
2. Lere 
3. Kabonga 
4. Toaya 
5. Kola-kola 
6. Towale 
7. Gunung Bale. 
Masing-masing tempat diwakili oleh penguasanya di dalarn Dewan Pitungggota 
tadi. Di Kerajaan Siggi yang menjadi anggota Pitunggota adalah : 
1. Dolo 
2. Rarantikala 
3. Wonggo 
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4. Kulawi 
S. Sjbalaya 
6. Sidondo 
7. Pakuli 
Sedang yang masuk anggota Pitunggota di Palu adalah: 
I. Kampung Barn 
2 KampungSrraninru 
3. Kampung Lere 
4. Kampung Besusu 
Pitunggota di Tawaeli meliputi: 
1. Nupabomba 
2. Lambara 
3. Mpanau 
4. Baiya 

Menyusul sesudah pengaruh Bugis maka datang lagi pengaruh Mandar, 
dapat rulihat deng'm munculnya kerajaan-kerajaan di Teluk Tomini ru mana 
cakal bakal rajanya berasal dari Mandar. Pengaruh yang dibawa oleh Mandar ini 
antara lain dalam pemerintahan mulai Wkenal adanya gelar raja, sedangkan 
sebelum itu yang dikenal hanya pangkat Olongian atau tuan-tuan tanah yang 
otonom dalam petmmntahan wilayahnya masing-masing. Di samping itu adanya 
istilah gelaran-gelar.m Pue dan Puang yang juga Wkenal berasal dari Mandar. 
Dari silsilah raja-ntia Kasimbar dapat dilittat adanya tokoh yang bernama 
Arajang Patae Kaci ymg kawin dengan Putri olongian Setempat. Kalau dihubung­
kan dengan berita da;i zaman sejarah kuno pada waktu kedatangan ekspedisi dari 
Mandar di bawah komando tiga orang bersaudara Toriwisean, Magau Dianggu 
dan Pueta Karikaca maka agaknya Pueta Karikaca inilah yang kemudian terns 
ke pantai Teluk Tomini atau lebih jelasnya mengadakan perkawinan di Kasimbar 
dan menjadi raja ru tempat itu. Menurut tradisi lisan tokoh ini yang mengada­
kan penaklukan dari Tolole sampai Molosipat. Selanjutnya dari Kerajaan 
Toribulumpun dijumpai adanya perkawinan antara anak Olongian . setempat 
(cu"u dari pueta Karikaca) yang bemama Pua Woli dengan Sappewali yang 
diduga juga bangsawandari Mandar, kemudian Sappewali ini menjadi- Raja 
Toribulu. Dari perkawinan ini lahirlah Pika (wanita) kemudian kawin dengan 
Tombolotutu raja Moutong. 

Kerajaan Moutong pun merupakan suatu kerajaan yang cakal bakal 
rajanya dari Mandar. Dalarn silsilah a tau juga dari tradisi lisan diketahui bahwa pada 
zaman dahulu ada suatu kerajaan tua di Lambunu yang cakal bakal rajanya 

•) Keterangan Bapalc Lahabo 
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dari Lampasio salah seorang rajanya bemama Joubai (menw·ut keterangan 
Sdr. Lahabo). Yang menarik perhatian karena bahasa yang dipergunakan 
di Kerajaan Lambunu ini mirip dengan bahasa Buol/T oli-Toli. Dari tradisi 
lisan dikatakan bahwa asal Ra_1a Lambunu ini memang bersaudara dengan raja 
dari Toli-Toli. 

Dari Kerajaan LlllTlbunu inilah diperoleh berita bahwa ada seorang 
bangsawan Mandar yang bernama NAE karena kematian istrinya lalu menitip­
kan putranya yang bernama Manggalatung untuk dipelihara oleh Raja Lambunu 
sarnapi ia dewasa. Setelah anak ini dewasa, ayahnya (Nae) datang m..:nyemput­
nya dan setrusnya mendudukan putranya Manggalurung tadi sehagai raja di 
Moutong, (dalam bahasa Mandar Moutong berarti tinggal). 

Menurut tradisi lisan, sebelum Manggalutung dilihat jadi Raja Moutong 
telah ada perjanjian antara NAE dan Raja Lambunu bahwa hak Raja Lambunu 
harus dihormati oleh Moutong dan dibuatlah suatu ikrar"kalau Moutong 
dalam kesusahan, maka Lambunu akan membantu sebaliknya pun demikian 
" kalau Lambunu kesulitan, rnaka Moutong akan membantu*) Walaupun kerajaan 
di Teluk Tomini ini berasal dari Mandar, namun agaknya pengaruh Gorontalo/ 
Ternate yang telah lebih dahulu datang, lebih dominan dalam struktur 
pemerintahannya. Kelihatan dari susunannya sebagai berikut: 
1. Olongian 
2. Jogugu 
3. Kapitan Laut 
4. Walaapulu 
5. Ukum 
6. Madinu 

Jogugu bertindak sebagai perdana menteri sedangkan Kapitan !aut · 
membidangi : 

a. Sahbandar 
b. Urusan Keamanan 

1) Walaapulu sebagai bendahara 
2) Ukum membidangi perhubungan 
3) Madinu juru bicara, penerangan 
4) Semua kepangkatan-kepangkatan tadi diwaris secara turun-temurun 

termasuk Olongian dan seperti halnya di lembah Kaili maka hak warisan 
itupun dilihat menurut garis ibu. 

5) Tentang kerajaan yang ada di lembah Kaili dapat diketahui dari tradisi 
lisan bahwa dari begitu banyak..'lya kerajaan-kerajaan akhirnya muncul 
sebagai kerajaan besar adalah Banawa di pantaibarat Sulawesi Tengah 
yang wilayahnya meliputi daerah-daerah yang masuk jadi anggota 

'· 
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Pitunggota ditambah daerah yang pueya Magau sendiri masing-masing 
Balaesang, Dampelasdan Sojol. Dalam tradisi lisan diak"Ui bahwa mula­
mula pembentukan Kerajaan Banawa. Sejak itu dalam tiadisi lisan dikata­
kan, Banawa sudah punya panji atau benders kerajaan yang terdiri dari 
tiga wama.Warna hitam, merah, dan putih. Masing-masing wama itu 
melambangkan : 
Hitam : berarti hati waja dan setia dalam melaksanakan tugas dan tabu adat. 
Merah : berarti berani dalam kebenaran. 
Putih : berruti setia dan suci hati dalam melaksanakan tugas memerintah 
rakyat dalam kerajaan. 

Tiangnya berarti menetapkan dan menyatakan kekuasan kerajaan. 
Selanjutnya daftar nama raja-raja Banawa yang pernah berkuasa sesuai 
dengan apa yang tertera dalam silsilah raja-raja Banawa: 
I. Badantasa 
'~ Intasa Banawa 
3. Intoraya 
4. Labugia 
5. Isabido 
6. Sandudagie 
7. Labanawa (Pue Mputih) 
8. Makagili 
9. La Marauna 
10. Lagaga 
II. Ruhana La Maramu 
12. Laparengrengi. *) 

,. 

Dari tradisi Iisan diberikan bahwa dahulu pernah ada Tadulako (Pahlawan) 
bernama Pue Janggo (Randogau). Pada saat itu Selat Makassar sering didatangi 
bajak ]aut Mindanao. Berkat kepahlawanan dan keberaniannya ia dapat 
mengamankan perairan Banawa. Selanjutnya dikatak.an bahwa Pue Janggo ini 
mempunyai kegemaran merantau atau berlayar sampai ke India, Tiongkok, dan 
sebagainya. Sesudah pengaruh Bugis pada zaman Sawerigading lalu datanglah 
menyusul Mandar (Cendana). Kaitannya dengan Mandar menurut tradisi lisan 
itu ialah dari turunan Gonenggati yang pergi ke Mandar dan kawin dengan 
putri Mandar. Keturunan dari perkawinan ini yang bernama Labugia pada masa 
ia memerintah pernah bentrokan dengan Portugis. Dalam tradisi Iisan dicerita­
kan pada zaman Labugia jadi Madika Matos, pernah datang kapal Portugis 
yang membawa seorang Sullewatang Bugis sebagai penunjuk jalan. Sullewatang 
Bugis inilah yang ~n ke daerah Ganti untuk bertemu dan menyampaikan 
maksud kedatangan Portugis tapi tidak mendapat sambutan yang baik c •ri 
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· Madika Tua Labugia. Akibatnya timbullah perang antara Portugis dan Banawa. 
Di suatu teempat yang bernama Petobo di mana terjadi perang tanding. 
Sullewatang Bugis itu berhasil ditewaskan oleh Tadulako Kerajaan Banawa yang 
bemama Y ambarani (Kambera). Kepala Sulewatang dipancung dan dibawa pulang 
ditancapkan di tiang tengah rumah tempat musyawarah adat Pitunggota 
(menurut Tarla Lagaga). Dengan keberanian dan kepahlawanan pasukan 
Banawa kerajaan lain yang ada di lembah Palu ialah Sigi dan Palu mulanya antara 
kedua kerajaan ini sering terjadi ketegangan, tetapi yang terkenal ialah Sigi 
karena menurut tradisi lisan pernah wilayahnya sampai ke Molosipat di sebelah 
utara, Ke Bunta di timur, dan sampai ke Rongkong di selatan ( diperbatasan dengan 
Luwu). Dan di barat sampai Boyapolo. Luas wilayah Sigi karena terjadi melalui 
politik perkawinan penguasanya di samping melalui penaklukan. Dalam 
sejarah zaman kuno telah diketahui bahwa pernah Sigi mengirim ekspedisi 
penaklukan sampai ke Awaaa dekat Buol sehingga diduduki oleh Sigi. 

Diceritakan dalam tradisi bahwa pernah suatu saat Sigi mengadakan 
perjanjian persahabatan dengan K<!rajaan Lu\\u di batas wilayah keduanya 
(di Rongkong) di mana dua orang budak dikorbankan untuk itu. Budak. yang 
laki-laki bernama Perambu dari Sigi dan yang perempuan bemama Bungaia dari 
Luwuk. Dari tulang pinggul kedua budak itu dibuatlah hulu keris persahabatan, 
satu Wltuk Sigi dan satu lagi untuk Luwu. Di samping itu dibuat ikrar yang 
berbWlyi, "Kalau Sigi diserang Lu\\u akan membantu,kalau Luwu diserang maka 
Sigi membantu".*) 

Berkuasanya Sig) <>ampai ke Molosipat di Utara mungkin terjadi pada 
waktu sebelum datangnya penguasa Mandar mendirikan Moutong.Karena 
menwut informasi yang kami peroleh pada waktu seorang putri Sigi yang 
bemama Pue Kurukere (dae Sarame) menjadi Madika di Tawaeli, maka wilayal1 
Sigi dari Tawaeli ke utara sampai Molosipat diberikan pada Tawaeli.Kemudian 
cucu dari Kurukere ini yang berputri bangsawan Mandar yang bernama Irawe 
Mas (23). Barangkali hubungan antara kedua keturunan hangsawan mandar ini 
dengan pendirian Kerajaan Moutong di Teluk Tomini. Yang jelas agak.nya sejak 
itu Sigi Sudah tidak.lagi menguasai p:mtai utara Teluk Tomini (Moutong). 

l. Kepemimpinan 
Yang menjadi kepala suatu ke1ajaan ialah Madika atau .Magau. Sebenar­

nya arti Madika adalah golongan bangsawan, tetapi juga nama jabatan pimpinan 
kerajaan. Ada perbedaan antara Madika besar dan Madika kecil. Madika besar 
a~u magau ditentukan karena kumpulan darah raja yang dimiliki, sedangkan 

•) Keterangan Hi Daeng Pawawoi Lamak,\fllte 
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Madika keciladalah berati penguasa di suatu tempat. **) Syarat-syarat ~tuk 
diangkat dan dipilih menjadi Madika adalah derajat turunannya atau 
kemasakan daralmya. Untuk Magau berdasarkaan turunan yang masak darah 
kedua belah pihak baik dari ayah maupun dari ibunya. Terhimpunnya darah 
tW'Uilan dari beberapa kerajaan di dalam diri seorang raja merupakan tanda 
makin masaknya turunan daralmya (menurut Hi. Daeng Pawawoi Lamakarate). 

Untuk memelihara darah turunan inilah maka perkawinan antara raja 
diadakan atau ditentukan oleh Dewan Pitunggota atau Patanggota dan disebut 
perkawinan kota ( menurut Hi. Daeng Pawawoi Lamakarate ) 

Pemilihan Magau dan Madika diputuskan oleh Dewan Patanggota atau 
Pitunggota. Dalam zaman sebelum datangnya pengaruh Islam maka hak itu 
berdasarkan garis keturunan ibu. 

Apabila seorang Magau meninggal, maka pengumuman siapa peng­
gantinya akan diumumkan oleh Balingau pada waktu raja tersebut dil:uburkan. 
Pengum\unan dari Baligau tersebut merupakan basil putusan dari Dewan 
Pitunggota atau Patanggota. 

Dalam menjalankan pemerintahan dapat dikatan bahwa raja adalah sebagai 
lambang, walaupWl raja punya hak juga untuk mengarnbil suatu keputilSan, tapi 
pada umumnya sebelum raja bertindak atau mengarnbil keputusan lebih dahulu 
harus melakukan sidang Dewan Hadat. Diman Patanggota/Pitunggcta mem­
berikan pertimbangannya. Jadi pemerintahan dilaksanakan dengan mu;yawarah 
dan mufakat. 

3. Hubungan antar negara 
Diperoleh berita bahwa ikatan antara kerajaan yang ada merupakan satu 

ikatan (satu keluarga) akibat perkawinan antar penguasa-penguasa. Sebagai 
kerajaan besar, maka Kerajaan Banawa mendapat kiriman upeti atau tanda bakti 
dari kerajaan-kerajaan yang dik"Uasainya. Begitu pula dengan Sigi menerima 
kiriman upeti dari wilayah-wilayah kekuasaannya. 

Pada umurnnya antar kerajaan-kerajaari sering timbul perang satu sama 
lain yang oleh Alb.C.Kruijt dalam bul."U De west Toraja,s op Midden Celebes" 
dituljs bahwa Sigi berkali-kali berperang dengan Goa dan Mandar. Sigi pernah 
berperang melawan Bada, melawan Napu, Besoa akhimya mereka tunduk 
kepada Sigi dan membayar upeti kepadanya. 

Juga dengan Palu, Sigi pemah berperang. Sigi dengan Kulawi pemah 
berperang, tetapi akhimya dapat ditundukan oleh Sigi malah seorang pendekar 
Kulawi yang bernarna Pola Pole menjadi pendekar dari Magau Sigi. Kulawi 
membayar upeti pada Sigi. dengan kerajaan Luwu di selatan karena berbatasan 
W"ilayah tetjadi petjanjian persahabatan antara Sigi dan Luwu, dalarn penentuan 

52 



batas wilayah masing-masing. Sejak abad ke-18 perahu-perahu Kaili ber­
bentuk : Sikonyara, PaJari,dan Sope sudah mengadakan pelayaran ke Ujung 
Pandang, Surabaya, dan Singapura melakukan perdagangan. Barang-barang 
yang dijuaJ antara lain : emas murni, barang-barang kuningan, kuda, dan domba. 

1 KABUPATEN BANGGAI 
A. Kehidupan Pemarintahan dan Kenegaraan 

Sebelum tahun 1580, Kerajaan Banggai hanya mdiputi wilayah Banggai 
kepulauan dengan lbu Kota Banggai, sedangkan wilayah Banggai Barat masih 
belum dikenal atau gelap sama sekali. Barulah pada tahun 1980 Kerajaan 
Banggai mulai meluas dan kekuasannya meliputi Banggai Daratan sampai ke 
Tanjung Api, Sungai Bongka (sebelah barat) Balingura dan Pulau Togong 
Sagu. Perluasan kekuasanya itu dilakukan oleh reorang Putra Jawa bernama 
Adi Cokro atau lebih dikenal dengan "Mumbu doi J awa" di mana beliau dianggap 
sebagai pendiri Kerajaan Banggai ( 18.1) MumbLl Doi Jaw a mempunyai tiga 
orang isteri. lstri pertamanya bernama Nurusupa, putri Sultan Temate, istri 
kedua putri Raja Singgolok, dan istri ketiga puttri Babulao. lstri ketua dan ketiga­
nya adalah putri Banggai.Namanya tidal< disebut karena menurut Banggai 
nama orang-orang besar tidak boleh disebut sembarangan. Sampai hari ini adat itu 
masih tetap dipertahankan (II)*. 

Dari istri pertama beroleh seorang anak Iaki<aki bernama Abu Kasim,dan 
istri ketiga beroleh an~ perempuan bernama Saleha. Oleh Karena istri pertama 
dan kedua berselisih, : aka Mumbu doi Jawa bera1gkat pulang ke Pulau Jawa 
istrinya yang ketiga dengan putrinya bernama Saleha. 

Ketika Kerajaan Banggai ditinggalkan oleh Mumbu doi Jawa pemerintahan 
menjadi kacau balau dan tidal< seorang pun berani naik tahta kerajaan. Abu Kasim 
putra Mumbu doi Jawa bersedia menjadi raja tetapi ia akan mints restu dari 
ayahnya di Pulau Jawa, kemudian Abu Kasim berangkat dengan perahu. Setelah 
sampai di Pdau Jawa ia menyampaikan maksud ral-yat Banggai terhadap 
dirinya, tetapi ayahnya berkata," Bila Abu Kasim tidak bersedia menjadi raja, 
maka saya masih mempunyai seormg anak yang sekarang berada di Ternate, 
yang sewal.'tU-waktu dapat diangkal menjadi raja." 

Karena adanya penunjukan Mumbu doi Jawa terhadap anaknya :Ternate 
yang bemama Mandapar, empat raja (kerajaankecil) di Banggai masing-masing : 
l. Raja Kokini di Tanobonunungan 
2. Raja Bahulao di Dodung 
3. Raja Singkalak di Gonggong 
4. Raja Katapean di Mongosongan 

Berangkat menjemput putra sulung Mumbu doi Jawa di Ternate untuk 
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diangkat menjadi Raja Banggai.Raja Banggai yang baru ini dinobatkan 
menjadr Basa/o Sangkap, artinya empat pembesar. Keempat Basalo ini di bawah _ 
pemerintah Raja Banggai yang baru dengan nama Mandapar atau lengkapnya 
Prins Mandapar anak dari Mumbu doi Jawa. 

Dengan demikian dalam sejarah Luwuk Banggai sejak saat itu metliadi daerah 
kekuasaan dari T ernate. Raj aMandaparmemerintah padakira-kira tahun 1600- 1625. 
Beliau digantikan oleh Mumbu doi Kintom, kemudian diganti bertwut-twut oleh 
Mumbu doi Benteng, ~umbu doi Balantak, Mumbu doi Mentendo, dan seterusnya 

Kepemimpinan berdasarkan warisan turunan, walaupun selanjutnya 
Basalo Sangkap yang memilih siapa yang akan diangkut menjadi raja. Sejak 
Mandapar ini memerintah di Banggai, maka seterusnya sebagai pemimpin 
tertinggi Kerajaan Banggai adalah Sultan Temate sendiri,walaupun di Banggai 
tetap ada rajanya. Raja Mandapar memerintah dengan struktur pemerintahan 
sbb : sebagai eksekutif atau Kepala pemerintahan adalah Raja Banggai yang 
dilsntik oleh Sultan Ternate. Dalam memerintah ia dibantu oleh staf pembantu 
yang disebut Komisi·Empat terdiri dari: 

a. Mayor Ngopa 
b. Kapitan Laut 
c. Jogugu 
d. Huk:um Tua 

Keempat Komisi ini di samping sebagai pembantu raja juga mengawasi 
San,~aji ( Kepala Sangaji Kepala Desa). Untuk pengaturan pemerintahan 
di wilayah-wilayah dan desa-desa ditempatkan kepala-kepala wilayah dan 
kepala-kepala Desa (sangaji-sangaji). 

Sebagai badan yang bertugas meniilih raja adalah terdiri dari kepala-kepala 
wilayah yang digabung menjadi Basalo Sangkaap (Empat Pembesar). Basalo 
Sangkap ini terdiri dari : 

a. Basalo Tanobunungan 
b. Basalo Dodung 
c. Basalo Gong-gong 
d. Basalo Mongongan. 
Basalo Sangkap ini berkuasa penuh di wilayahnya masing-masing dan 

kedudukan ini kemudian berdasarkan warisan turunan. 
Antara keempat wilayah tadi terdapat hubungan yang sederajat dan_ 

masi,ng-masing otonom ke dalam, dalam memerintah wilayahnya masing-masing. 
Sebagai akibaat hubungan dengan Temate di maana kemudian Temate menjadi 
penguasa atas Banggai, maka seterusnya struktur pemerintahan Kerajaan 
Banggai mengikuti pemerintahan Kerajaan Temate, dan menjadi kewajiban 
Banggai untuk mengatar upeti dalam bentuk Jilin ke Temate; 
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B. Penyelenggara hidup dalam masyarakat 

I. Pemenuhan Kebutuhan 
Penduduk Banggai terutama hidup dari basil pertanian (kebun, 

ladang) dan nelayan. Makanan pokoknya sagu dan beras. Karena 
wilayahnya terdiri dari kepulauan, maka alat pengangkutan antarpulau. 

2. Hubungan antar golongan 
Dalam masyarakat bubungan antar golongan diatw- oleb adat 

yang slidah melernbaga, di mana tiap-tiap golongan sudah mengetahui 
hak dan kewajibannya. Ada tiga lapisan dalam masyarakat : golongan 
bangsawan, golongan rakyat, dan golongan Hamba. 

J. .Kepemimpinan 
· Yang menjadi pernimpin adalah Basalo untuk tiap wilayah dan 

kepala kampun.g (Sangaji) untuk tiap kampung. Seorang yang 
menjadi pemimpin mempunyai kewajiban untuk mengatur dan 
melindungi rakyat jika sewaktu-waktu menemui kesulitan dan 
keadaan berbahaya di samping itu bertindak sebagai kepercayaan 
masyarakat untuk menyampaikan hal-hal yang bertalian dengan 
urusan pernerintahan, pemeliharaan adat dan Basalo serta organisasi 
desa merupakan kesatuan dalam pernimpin masyarakat. 

4. Pengaturan Masyarakat 
Dalaril mengatur masyarakat didasarkan pada musyawarah 

mufakat, kalau ada sesuatu yang timbul maka orang-orang tua 
kampung memusyawarabkannya lalu menyampaikannya kepada 
penguasa setempat. Keputusan yang telah diambil dalam musya­
warab Pamong Desa selalu dilaksanakan dengan penuh ketaatan 
oleb masyarakat. 

Kalau ada sesuatu mengenai urusan pemerintaban yang 
dibicarakan maka kepala/pernimpin pemerintahan yang mengemuka­
kan buah pikirannya, diserahkan kepada Tua-Tua Kampung untuk 
dipertimbangkan. Begitu juga kalau perseoalannya menyangkut 
urusan adat maka salah seorang Tua-Tua Kampung (ahli adat) yang 
mernpertimbangkannya. Setelah dicapai basil musyawarah, keomdian 
disampaikan kepada masyarakat untuk ditaati atau dilaksanakan. 

C. Kehidupan Seni Budaya 

I. Pendidikan 
Masih berlangsung dalam lingkungan kelu3Tga terutama pendidikan 
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untuk mengetahui adat istiadat dan pengetahuan ketrampilan yang 
berguna untuk pem~uhan keperluan hidup. Oleh karena sejak abad 

. XVI itu ·ajaran lsi~ sudah sampai ke Banggai dari Temate, maka 
pendidikan dalam lingkungan keluarga juga meliputi pendidikan 
tentang agama Islam, seperti : mengaji, belajar shalat, dan sebagainya. 

2. Kesenian 
a. Seni tari berupa : 

1) Semacam tari Cakalele yang disebut Baratindalc. Tarian 
ini diiringi gong dan gendang. Tari ini di1akukan oleh dua 
orang atau seorang pria. 

2) Tari Osuleng yaitu semacam tarian dengan merentangkan 
kain yang dipegang dengan kedua belah tangan oleh pria 
dan wanita yang menar. 
a) Tilalu yaitu buluh yang diberi dua lobang dan ditup 

dari pangkal dengan diberi berlidah di atasnya, tiupan 
ini dilakukan oleh pria. 

b) Tonggoli yaitu sebelah bambu yang diraut (dibelah) 
berukuranlebihkurang 15 an beroentukperisai, diberi 
berlidah di tengah memanjang dari ujung ke ujung. 
Pada ujung 1idah di tengah memanjang dari ujunga 
ke · ujung. Pada ujung lidah diberi tali dari benang. 
Cara meniup dihembus-hembus. dan bersamaar. 
dengan itu talinya ditarik-tarik sehingga mengbasil­
kan lagulirama yang berbeda-beda. 

c) Di samping itu telah dikeilaljuga seni membuat alat­
alat dari tanah liat dan anyaman dari rotan dan daun 
pandan. ' 

D. Alam Piklran dan kepecayaan 

1. Perkembangan agama 
Kepercayaan yang dianut sebelum datangnya agama islam 

adalah animisme dan dinamisme. Yang dipuja adalah suatu zat gaib 
yang disebut Pilogot. Tata cara mendatangkan pilogot dilaksanakan 
oleh Tarapuh dengan membaca mentera-mantera lebih dahulu untuk 
memanggil pilogot itu turut ke bumi. Pilogot inilah yang mereka 
anggap dapat inemberikan . pengaruh baik kepada mereka kalau 
diadakan upacara-upacara untuknya dan akan membawa bencana 
apabila pilogot ini marsh. Dinamsme pun merck& anut. Hal ini dapat 
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membawa pengaruh pada kesehatanlkeselamatan mereka. Umpa..'lla 
sepotong gelang tembaga kalau direndam maka air perendamannya 
tadl dapat menyembuhkan orang sakit. 

Dengan datangnya pengaruh kekuasaan Temate yang pada 
waktu itu sudah memeluk Islam maka ajaran Islam pun sampai di 
Kerajaan Banggai. Tapi namun demikian di dalam kehidupan sehari­
hari terjadilah percampuran antara ajaran Islam dengan alat kebiasaan 
lama yang sudah melembaga dalam tats cara kehidupan mayarakat. 

I. Hubungan keluar 
Kesultanan Temate pemah berada di bawah kekuasaan Portugis 

sehingga bangsa Portugis pemah pula secara tak langsung menguasai 
Banggai. Orang Eropa yang pertama kali datang ke Banggai adalah orang 
Portugis yang bernama Hermando De Dustamente pada lllbun 1956 

Alcibat Hubungan 

Karena Banggai masuk wilayah Temate, maka menjadi kewajiban bagi 
Banggai mengantar upeti setiap tahun kepada Temate. Dan menjadi tradisi bagi 
rakyat Banggai pada tiap tahun jika hendak memulai menanam padi di kebunnya, 
maka berdoalah mereka" mudah-mudahan padi menjadi subur supaya menjadi 
'makanan kepada raja kami." 

Akibat hubunga; dengan Portugis, maka di Banggai banyak ditemukan 
sisa-sisa senjata seperti meriam-meriam tembaga dan reruntuhan-reruntuhan 
benteng. 

D. POSO 
A. Kehidupan Pemerintahan dan Kenegaraan 

1. Pertumbuhan kerajaan pada permulaan zaman baru merupakan 
kerajaan-kerajaan yang ada pada zaman kuno. Kerajaan-kerajaan yang 
terkenal di Poso . pada w&ktu itu adalah Pamona, Napu (Pekurohua), Mori, 
dan Tojo. 

Khusus Napu, sebelum Belanda datang nama Napu ini belum 
dikenal. Yang dikenal hanya nama Pekurehua. Diwilayah Pekurehua 
banyak suku yang masing-masing penya pemerintahan sendiri, dikepalai 
seorang Tuana (raja) dan bawahan-bawahannya Tuana juga memegang 
tampuk pimpinan Pengadilan. Tuana dibantu oleh kelompok Kabilaha. 
Tenaga Kabilaha biasanya dikerahkan kalau ada perkara atau sengketa 
timbul dalam masyarakat. Kabilaha ini bertugas mendamaikan pihak-pihak 
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yang bersengketa dan hasilnya harus dilaporkan kepada Tuana. Jika 
Kabilaha tak berhasil , maka ,Tuana yang twun tangan langsung. 

Yang bertindak sebagai pirnpinan kalau berperang, ialah apa yang 
disebut Tadu/alw dan jabatan ini merupakan hak turun-temurun. Setiap 
bersiap dan pulang perang, Tadulako harus melapor dahulu pada Tuana. 
Gelar tadulako ini bukan hanya untuk pimpinan laskar, tapi juga digunakan 
untuk pimpinan Kelompok Pekerja di kebun, berbmu serta kerja-keija 
massallainya. Jadi, arti Tadulako sebenarnya adalah pimpinan. 
2 Perkembangan kerajaan yang ada di Posso dalam pengaturan 
pemerintahan kemudian mengalami sedikit perubahan-perubahan ketika 
balatentara Datu Luwu yang berkedudukan di Palopo menak.lukan 
kerajaan-kerajaan itu. 

Kapan dan apa sebab teijadinya penak.lukan tersebut tak banyak 
diketahui orang. Sebagai buktinya sampai pads1 permulaan orang masuk 
daerah Posso, kerajaan itu masih tetap mengiJimkan upeti kepada Datu 
Luwu. Pamona, misalnya, dengan melalui Ken~aan Lamusa menyampai­
kan upeti kepada Datu Lawu berupa kerbau,. beras putih, tuak manis 
(saguer), tombak (balukori), dan inodo (vuya). 

Ondae dan L"age mengirimkan upeti langsung kepada Datu Luwu 
seorang hamba dan seekor kerbau besar. Di Palolo ada suatu daerah 
namanya Aru yang penduduknya berasal dari upeti Ondae ini. Kerajaan 
Ondae pusatnya di Tandobeaga. 

Antara Ondae · dengan negeri-negeri 1etangga sering timbul 
peperangan. Perang yang terlama agaknya perang dengan Pekurehua 
yang berlangsung sampai abad XIX. Pada zaman dahulu adat mengayau 
merupakan penyebab dari seringnya berperang dengan tetangganya. 
Mereka mengayau sampai ke Buol dan Toli-Toli. 

Upeti yang dipersembahkan oleh Pekurehua, Mori, dan tojo kepada 
Luwu kemungkinannya sama dengan apa yang di berikan oleh Pamona 
karena barang-barang tersebut semua kerajaan itu miliknya. Karena 
datangnya kurang jelas maka tsk dapat disebutkan di sini satu persatu. 

Penaklukan Pamona ini menurut cerita hebat sekali, sehingga 
menyebabkan penduduknya berpencar ke seluruh penjuru· dan kalau 
mengirim upeti agak terlambat mereka menganggap akan ada kutut dari 
Datu yang dapat membuat kemalangan. 
3. Selain mengirimkan upeti juga susunan kepemimpinan dalam 
pemerintahan kerajaan itu dipengaruhi oleh pemerintahan Luwu di Palopo. 
Kerajaan Pamona, misalnya, terdiri dari kerajaan-kerajaan: Lamusa, Palande, 
Ondae~ Pebato, dan lain-lain. Rajanya disebut Datu (sama dengan gelar 
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raja di Luwu). Pembantu - pembantunya adalah : 
a. Moko/e . 
b. 
c. 

Kabose 
Pa/i/i 

Demikian juga SUSWlan pemerintahan di Kerajaan Pektirehua, raja disebut 
Tuana Mahile (Magau). 
Pembantu-pembantunya adalah : 

a. Biti Magau 
b. Kapala 
c. Dasule 

Di Kerajaan Mori, raja disebut Daturitana pembantu-pembantunya : 
a. Bonto 
b. Karua 
c. Mokolempali 

Di Kerajaan Tojo nJa disebut Tua Mokole , pembantunya disebut 
Tinjaopo, terdiri dari bc:berapa orang Tinjaopo, berapa orang Tinjaopo ini 
tidak diketahui. 
4. Pengaturan Pemerintahan berdasarkan keputusan bersama dari 
pimpinan pemerintahan yang ada sesuai debgan adat setempat. 
5. Hubungan antara kerajaan yang ada hampir tidak nampak masing­
masing berjalan sendiri-sendiri, kadang-kadang sering terjadi kerajaan 
yang satu menyerang kerajaan yang lainnya yang sebabnya sama 
dengan apa yai ~ teijadi di zaman kuno, yaitu pengayauan persembahan 
korban manusia, dan balhS dendam. · 

B. Penyelenggara hidup dalam masyarakat 
Pemenuhan kebutuhan, hubungan antara golongan, kepemimpinan, 

dan pengaturan masyarakat masih sama dengan apa yang berlaku di 
zaman kuno, terutama kerajaan-kerajaan yang ada di daerah pedalaman. 
Selain bertani juga beternak mengembala kerbau, dan berburu. Alat-alat 
yang dipakai mengolah tanah, adalah parang, cangkul, linggis. Untuk 
membongkar tanah belum dipakai bajak, tapi dipakai sapi, kerbau menginjak­
ngijak tanah (bahasa kailinya di sebut (Paruja) . Di Pekurehua di samping 
bertani rakyat juga mendulang emas. Sebelum mendulanglmenggali emas 
rakyat harus mengadakan upacara adat, berupa minta izin pada Tuana. 

Upacara ini berupa mempersembahkan sirih, pinang kepada Tuana 
Menjadi keharusan basil dari penggalianlmendulang emas ini Tuana 
mendapat sebahagian. Kalau ada persengketaan di dalam suku maka 
perselisihan itu damaikan oleh Tuana. Kalau ada serangan dari luar, maka 
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serentak suku~suku yang ada di Pekurehua bersatli melawan musuh 
tersebut yang dianggap musuh bersama. Di daerah-daerah yang sering 
mengalami banjir, bahan-bahan bangunan yang dipergunakan adalah jenis 
kayu tahan lama di air. Itulah sebabnya di Pekurehua bangunnya memiliki 
bubungan tajam yang tinggi melambung ke atas supaya air hujan tidak 
tahan lama, atau Iekas kering. 

C. Kehidupau Seni Budaya 
Pendidikan dan kesenian sama seperti apa yang mereka lakukan di 

zaman kuno. Pendidkan berlangsung dalam lingkungan keluarga. Meliputi 
pelajaran yang membentuk watak, ketrampilan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup seperti bertani, berburu, dan sebagainya. Pendidikan tentang etika 
bagaimana harus bersikap pada orang yang lebih tua pada bangsawan. 
melalui cerita-cerita peperangan anak-anak dibangkitkan semangatnya 
untuk berjiwa patriotlkesatria. Karena pendidikan dilaksanakan hanya di 
kalangan kelul)rga, maka ada juga kebiasaan anak-anak golongan yang 
lebih rendah disuruh pergi tinggal di rumah golongan-golongan 
bangsawan. Di samping untuk mengabdi juga maksudnya untuk belajar 
antara lain mengikuti kegiatan seni budaya, karena umumnya kegiatan­
kegiatan kesenian hanya diadakan di rumah-rumah bangsawan. Di samping 
itu ada juga yang ditugaskan untuk menggembala temak kerunyaan kaum 
bangsawan. 

Juga sudah dikenal seni ukir untuk menghiasi sarang-sarang dan hulu 
parang-paranglpedang, baik parang keperluan sehari-hari maupun untuk 
dipakai waktu berperang. Di Pekurehua seni tari yang dikenal antara lain tari 
moraego. Pada tarian ini kelompok pria dan wanita berdiri berhadap­
hadapan dan bergerak secara ritlnis berkeliling ke arah kanan. sambil menari 
menyanyikan lagu-lagu baik berupa lagu-lagu berkasih-kasihan, maupun 
pantun-pantun sating sindir-menyindir. · 

D. Alam pikiran dan kepercayaan 
Perkembangan agama masih tetap sama seperti yang mereka anut di 

zaman kuno. Kecuali kerajaan Tojo yang terletak di tepi pantai kira-kira awal 
abad XVII pengaruh Islam sudah mulai masuk sedikit demi sedikit tetapi 
kepercayaan lama masih kuat dalam setiap orang. Demikian pula 
kelompok- orang-orang Poso yang diam di pesisir (wingkem Poso) seperti 
Mapane dan lain-lain. Pengaruh agama Islam juga sudah ada karena ada­
nya hubungan dagang dari Iuar seperti orang Bugis dari Sulawesi Selatan 
dan daerah-daerah lain. 



E Hubungan keluar 
Hanya dengan Kerajaan Luwu di Balopo dengan cara mengirimkan 

upeti pada waktu-waktu tertentu kepada Datu Luwu. 

m KABUPATEN BUOL/TOU-TOLI 
Dengan wafatnya Raja Anoglipu a tau Kuntu Am as+ 14 76 maka kembali Buol 

terbagi menjadi 4 kerajaan lagi yang masing-masing rajanya sebagai berikut : 
1. Tongon dengan Raja dai Parundu 
2. Talaki dengan Raja Pulili Dwuta 
3. Bunobogu dengan rajanya Urnayah 
4. Biau dengan rajanya Ndulu. 

Setelah keempat raja di atas wafat maka atas pers<!tujuan keempat jurusan 
atau golongan rakyat dengan Bokidu, diangkatlah Jogugu Bataralangit rnenjadi 
Parabis (wakil raja)dan memerintah keempat wilayah yang dipersatukan. 

Perkembangan • 
Bataralangit rneninggal ± 1540 diganti oleh anaknya yang bemama 

Eanto Mob. Tahir dengan gelar Madika Moputi. Dalam Baool Staat raja ini 
merupakan raja pertama dalam susunan raja-raja dan tinggal di Pinamula 
1540-1595 

Penyatuan ini kemudian diperkokoh dengan musyawarah Bokidu di mana 
diputuskan Madika Moputi jadi dan calou penggantinya kelak adalah turunan 
Raja Riau atau saudar<i dari Raja Riau. 
Ketika raja Eato rnemerintah diadakanlah Bokidu (musyawarah)untuk 
menentukan keturunan raja Riau yang mana akan diangkat jadi raja untuk 
menggantikan Eato. Apakah keturunan Anoglipu atau Dai Bole. 

Oleb karena Anoglipu sudah menjadi raja sedangkan saudaranya Dai Bole 
belum maka giliran itu seharusnya jatuh pada turunan Dai Bole. Eato men­
dengar berita bahwa Dai Bole mempunyai putra Di Nalu sehingga dirnusya­
warahkan serta diputuskan memanggil anak tersebut dari Nalu. Nama anak 
tersebut Pombanglipu. Sementara menunggu penggantian raja, lalu timbul 
keinginan Pombang Lipu untuk berlayar mencari persahabatan. Ia berlayar ke 
tirnur ke T emate setibanya di sana ia menghadap kepala perwakilan Portugis 
bernarna Pieters Burg dan menyerahkan emas sebesar anak kambing. Karena 
persahabatan itu maka dengan Sural Keputusan dari Regerings Commissaris 
Portugis Pombang Lipu diangkat menjadi Raja Buol dengan gelar Prins Pombang 
Lipu Yal.-ut Kuntu Amas Paduka raja besar + 1590. Dalam pelayarannya kernbali 
ia singgah di Gorontalo dan disinilah ia kawin dengan putri raja Gorontalo yang 
bernarna Jarnalia. 
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Ketika dalam keadaan hamil, istrinya diajaknya kembali ke Buol di mana 
kemudian melahirkan di Tudung. anak itu diberi nama Tudung dan kemudian 
diganti dengan Dokliwan. Kelak adik perempuan dari Dokliwan kembali ke 
Gorontalo dan kawin dengan putri raja Gorontalo. 

Setelah raja Eato tua sekali, tahta ldlu dserahkan kepada Pombang Lipu 
pada + 1592 M. Pada waktu pelantikannya diadakan pesta besar dan raja inilah 
yang pertama kali bersahabat dengan orang Barat (Portugis). Dengan 
musyawarah diputuskarilah bahwa dalam pemerintahan hanya tururian ke-2 
Raja Eato dan Pombang Lipu saja yang berhak jadi raja. Kaena itu dalam deretan 
raja-raja buol yang pernah memerintah dapat dilihat sebagai berikut: 
1. PombangLipumemerintah±l595-1633 
2. Ndubu II memerintah ± 163 3 - 1650 dengan pusat pemerintahan di Mulat. 
3. Dololangit memerintah ± 1650 - 1662 dengan pusat pemerintahan di 

Lantikadigo. 
4. T odael inemerintah ± 1662 - 1690 dengan pusat pemerintahan di Kadolagon. 
5. Dokliwan memerintah ± 1960 - 1712 dengan pusat pemerintahan di Biau 

(Antinggolu) 
6. Makalah memerintah ± 1712 - 1720 dengan pusat pemerintahan di Moyaki 

(Unone). 
7. Daimakiomemerintah ± 1720 -1745denganpusatpemerintahandiKantanan. 
8. Pondu memerintah ± 17 45 - 1770 dengan pusat pemerintahan di Lonu. 
9. Punu Bwulaan II memerintah ± 1770 - 1778 dengan pusat pemerintahan 

di Lamolang. 
Di mass raja Punu Bwulan II ini negeri Buol kedatangan suku Mongondow 

yang dibawa oleh Mokodompit untuk mempererat hubungan persahabatan 
Mongondow-Buol. Yang menggantikan Punu Bwulaan adalah Boia Mangilalo 
dengan gelar Taa Marahum. Ia mendirikan negerinya di Potangoan 1ebih 
kurang 1778 - 1786. Ia keturunan dari Pondu yang berasal dari Prins Pombang 
lipu. Kemudian naik tahta adalah turunan Pombang Lipu dengan Ndauni yang 
bemama Kanu memerintah + 1786- 1795. Raja Kalui diganti oleh Ndain (Undaing), 
keturunan dari Pondu. Ndain kawin dengan Y akumina kemudia kawin lagi dengan 
Kurmabuputridari Toli-Toli. Iamemerintahkira-kira1795 -1810. 

Hubungan Antar Negara 
Pada masa pemerintah Eato Mohamad Tahir sudah ada hubungan dengan 

Temate. Buktinya adanya penyerahan tongkat kerajaan di mana tongkat 
tersebut memakai initial Sultan Temate dibagian pangkalnya. Disamping itu 
Pombang Lipu bersahabat dengan raja-raja Bo1aang M~odow, Bolaang ltan, 
Kaidipan, dan Raja Gorontalo. malah den~an Gorontalo terikat oleh hubungan 
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keluarga. Hubungan dengan kerajaan T oli-T oli adalah terikat dengan hubungan 
keluarga dengan kawinnya Ndain dengan Kurambu (putri Tolitoli). 

Hubungan dengan Sigi sebagai keluarga dertgan kawinnya tunman Raja 
Buol dengan Putri Sigi setelah Buol ditaklukkan oleh Raja Sigi. 

B. Peuyeleuggaraan HJdup Dalam Masyarakat 
1. Pemenuhan Kebutuhan 

Pada dasamya tidak jauh berbeda dengan cara-cara pemenuhan 
kebutuhan dari zaman kuno. Untuk beberapa daerah sudah mulai dikenal 
penanaman padi, yaitu pada tempat-tempat yang digenangi air. Mereka 
yang menanam di rawa belmn mengetahui teknik pengaturan air hingga 
padi yang ditanamnya sampai tua tetap tergenang dalam air. Sudah mwai 
pula penanaman sagu (yang tadinya hanya tumbuh sendiri di hutan-hutan) 
dan kelapa yang 5ering dijadikan emas kawin. Mereka sudah mulai 
memelihara binatang atau sapi. Di smping pertanian ladang di beberapa 
temp at sudah mulai mengerjakan sawah. · Juga berburu dan mengambil 
basil hutan seperti rotan, damar untuk kebutuhan sendiri. Agaknya pada 
zaman Baru ini sudah dikenal juga pemakaian uang sebagai alat tukar-
mm~ar. · 

2. Hubungan Antargolongan 
Dalam masyarakat makin jelas adanya kelompok-kelompok : raja, 

bangsawan, o: ang merdeka, budak atau hamba. Hubungan antara 
golongan-golongan ini diatur oleh adat yang sudah melembaga dalam 
masyarakat. Di Buol antara golongan Unbokilan dan Manuru sudah ada 
kerukunan. Tingkatan-tingkatan dalam masyarakat adalah sebagai berikut : 

1. Keluarga Bangsawan disebut golongan 12 Tua. 
2. Keluarga Bangsawan Muda disebut golongan 1 2 Muda, atau 8. 
3. Keluarga orang biasa disebut orang 4 atau 6. 
Perbedaan atau pembagian lapisan masyarakat ini amat menonjol dan 

nyata sekali pada waktu ada upacara.upacara perkawinan, kematian, dan 
sebagainya .. 

3. Kepemimpinan 
Untuk menjadi pemimpin didasarkan pada derajat darah yang 

mengalir di tubuhriya. Kedudukan Pemimpin berdasarkan hak warisan 
turunan dengan ketentuan darah kebangsawanan yang sempurna 
dituntut sebagai syarat utama. Raja dipilih oleh musyawarah dewan 
Legislatif yang walaupun berbeda-beda namanya di keempat kabupaten di 
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Sulawesi Tengah, tapi tujuannya sama, yaitu memberikan pertimbangan/ 
nasehat kepada raja sebelum bertindak. Dewan adat ini merupakan 
Legislatif sedang raja adalah Eksekutif sperti di Buol wnpamanya Bokidu 
yang menentukan siapa yang berhak naik tahta begitu pula di Poso, Banggai, 
Sigi, Banawa, Parigi semua mempunyai dewan Legislatif. Hak untuk dipilih 
menjadi raja berdasarkan darah (warisan) dari hak ibu, kecuali di Poso dan 
Buol Toli-Toli berdasarkan garis bapak. Jadi yang menunjuk siapa 
pengganti raja bukan raja sendiri, tetapi satu dewan Adat. 

Di Mori persyaratan untuk menjadi pemimpin adalah sebagai 
berikut : harus memiliki jiwa kesatria, berani, jujw-, dapat melindungi dan 
mengayomi rakyatnya. 

4. · Pengaturan Masyarakat 
Masyarakat diatw- berdasarkan adat yang sudah melembaga dalam 

masyarakat karena belum adanya undang-undang tertulis. Cara yang 
. ditempuh memerintah oleh raja adalah musyawarah mufakat. Sesuai 

dengan dengan pengolongan kedudukan sosialnya, maka masing-masing 
golongan sudah tabu apa yang menjadi hak dan kewajibannya secara adat 
baik dalam upacara maupun dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari. 
Perbedaan golongan nampak sekali terutama pada saat diadakan upacara, 
seperti kematian,perkawinan, dan sebagainya. Golongan bangsawan selalu 
mendapat pelayanan istimewa berbedtt dengan golongan rakyat dan hamba. 

Di pantai timtrr (Teluk Tomini pt~sisir barat)ada dijumpai kalau tradisi 
sudah diadakan panen, sebagai basil panen diantarkan lebih dahulu 
ke rumah Olongian, sesuai dengan kesanggupan masing-masing. Setelah 
terkumpul semuanya lalu dibagi lagi pada orang-orang susah (yang 
memerlukan). Sisanya lalu dipakai untuk keperluan pesta Vunja (syukw-an) 
pada dewa tanah dan dewi Sri. 

C. Kehidupan Seni Budaya 
I. Pendidikan 

Masih tetap pendidikan tradisional diadakan dalam hubungan 
keluarga untuk membentuk watak, susila, dan ketrampilan dalam memenuhi 
keperluan hidup seperti umpamanya pengetahuan dalam pengolahan 
tanah dan berbw-u. 

Dengan cerita lisan dibina pembentukan watak anak untuk 
mengetahui tata susila, menjadi berani dan kesatria. Etiket dalam pergaulan 
di mana yang muda harus hormati yang tua, golongan bawah harus 
bonnati golongan atas (bangsawan), demikian pula sebaliknya golongan 
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bangsawan bagaimana menghadapi golongan yang dibawahnya. Oleh 
karena pada zaman baru ini pengaruhlajaran Islam sudah masuk ke 
Sulawesi Tengah walaupun belum menyeluruh tadi dengan datangnya 
ajaran Islam ini, maka mulai pula dalam lingkungan yang memeluk. keper­
cayaan ini diadakan pengajian atau pelajaran mengaji AI Qur'an dan cara 
pelaksanaan Ibadah (syariah agama). 

2. Kesenian 
Pada umumnya agama sama dengan kesenian pada zaman l"UDo. Seni 

tari, musik, nyanyi diadakan pada umunya dikaitkan dengan upacara 
penyembahan pada rob (tari sakral dan mags) di amping untuk. pergaulan 
muda mudi di saat tertentu menurut adat. Dengan masuk. ajaran Islam maka 
juga termasuk dalam seni bacaan AI Qur'an dan zikir diadakan pada saat­
saat tertent:u seperti pada bulan Ramadhan, pada waktu kematian, 
selamatan, perkawinan, dan sebagainya. 

Khusus untuk lembah Palu dengan datangnya mubalig Datuk 
Karama, mftk.a mulai pula dikenal bunyi-bunyian kakula. 

D. Alam Pikiran dan Kepercayaan 
1. Perkembangan Agama 

Pada ~·.aman baru ini umumnya daerah pedalaman Sulawesi masih 
tetap pada kepen=ayaan animisme yang ditk.enal pada zaman kuno. Hanya 
daerah pasis.~ dab mulai mendapat pengaruh ajaran Islam karena per­
sebaran ajaran ini mengikuti rute perdagangan. 

Untuk. wilayah Sulawesi Tengah agatk.nya Kerajaan Buol dan Luwu 
Ban~gai yang mula-mula menerima ajaran ini yaitu kira-lcira pada per­
tengahan abad XVI. Kedua kerajaan ini merupakan daerah pengaruh 
kesultanan Ternate dan Tern:1te sendiri sudah menerima ajaran ini pada abad 
XV paling lambat. 

Suatu tanggal pasti dikatakan bahwa agama Islam menurut certa 
rakyat, dimasukkan oleh scorang saudagar Jawa uyang oleh pengarut.lllya 
maka Raja Muda Kaicil Gapi Baguno ( 1456- 1846), menerima ajaran Islam 
yang kemudian agama ini tersebar ke seluruh Kerajaan Ternate (24, h. 12). 

Di Ternate yang membawa Islam ini dikepalai Datu Muda Husin 
yang menurut namanya mungkin ia orang Minangkabau. Dari Ternate 
kemudian ajaran Islam ini disebarkan pula ke wilayah-wilayah kekuasan­
nya, ini dapat dapatikan. 

Dalam sejarah Buol diketahui bahwa rajanya yang bemama Eato 
Mohamad Tahir (± 1540 - 1595) sudah bergelar Sultan. Dengan demikian 
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dapat dipatkan bahwa selambat-lambatnya pada pemerintahan sultan 
inilah masuknya ajaran Islam ke Buol dari Ternate. Dalam sejarah tercatat 
Sultan Eato bersahabat dengan Raja Ternate, Sultan Hainm (1550-1570) 
dan Sultan Baabulah (1570-1584) malah didu~a tongkat kepala emas yang 
pada huhmya ada tertulis huruf Ara• berbunyi Sultan Temate merupakan 
pemberian Sultan Baabulah pada Sultan Eato, sehingga dengan demikian 
dapat dipastikan bahwa pertengahan abad XVI Islam sudah dianut oleh 
Raha Buol kemudian diikuti oleh rakyatnya. 

Dari sejarah Luwuk Banggai dapat diketahui bahwa sejak tahun 
1500 wilayah itu menjadi daerah ket..:uasaan langsung dari Ternate, dengan 
didudukkanya Adi Cokro dari Temate menjadi raja Banggai. Dengan 
demikian maka Islam masuk Kerajaan Banggai bersamaan dengan itu. 

Raja Adi Cokro yang sebenamya orang Jawa tapi kawin denglin 
putri Sultan Temate, kemudian kawin pula dengan putri Raja Singgolok 
di pulau-pulau Banggai ini mempunyai anak hari basil perkawinannya 
yang kedua ini bernama Abu Kasirn nama ini sudah nama Islam. 

Jadi tak dapat disangsikan sejak akhir abad XVI itu malah mungkin 
lebih awal lagi Kepulauan Banggai telah menerima · pengaruh Islam 
melihat baik dari sejarahnya maupun dari letak geografisnya yang dekat 
dengan temate. 

Dalam atlas sejarah Muh. Yamin diketahui bahwa pada abad XVI 
pengaruh T ernate ini juga meliputi sampai ke Gorontalo dan daerah pasisir 
di Teluk Tomini. Islamnya Gorontalo tentulah pula dari pengaruh Ternate 
yang kemudian melalui Gorontalo ini lalu pengaruh ajaran Islam tiba pula 
di pantai Teluk Tomini. Dari zaman kuno diketahui adanya satu kerajaan 
tua di pantai Teluk Tomini sebelah utara .yang bernama Kerajaan 
Lambunu. Dari tradisi lisan dibekas kerajaan itu diketahui bahwa ajaran 
Islam ke tempat itu datang dari Ternate. Sampai sekarang masih disimpan 
sebagai benda keramat (dalam kwnpulan benda-benda arajang) di bekas 
Kerajaan Lambunu, sebuah gulungan kertas tua bertuliskan huruf Arab 
yang katanya merupakan khotbah pertama pada waktu masuknya Islam 
di daerah itu. 

Yang membawa tanda persahabatan dari Ternate untuk Raja 
Lambunu bernama Bikokong, pangkatnya Kapitan Raja . Benda yang 
merupakan tanda persahabatan drui Sultan Ternate ini berupa dua senjata 
tombak dan satu gulungan khotbah dalam bahasa d.an huruf Arab*) 
(Lihat lampirap gambar). Menurut cerita orang tua-tua khotbah itu adalah 
kiriman dari ~ultan Ternate pada Raja Lambunu karena menurul cerita 
Sultan Temate dengan penguasa di tempat itu ada hubungan kekeluargaan 
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melalui perkawinan. Di pantai Tomini kami mendapat keterangan dari 
orang tua-tua di situ bahwa ajaran Islam sampai ke tempat itu adalah melalui 
orang Gorontalo. 

Nanti setelah seorang Gorontalo menjadi Ukum barulah banyak 
orang disunat (masuk Islam) . **) Dari sejarah Pose diketahui bahwa pada 
mulanya yang menerima ajaran Islam ini adalah penduduk di daerah pantai 
seperti kerajaan Tojo, Wingke, M Pose dan lain-lain di mana diduga 
pengaruh Islam · tiba di tempat itu kilrena mengikuti rute perdangangan. 
Mungkin pengaruh itu juga datang dari Temate dan Bugis. 

Tiba ajaran Islam ke tanah Kaili diduga nanti pada abad XVII seperti 
diberitakan dalam buku " M~genal T anah Kaili ". Dalam abad XVII agama 
Islam mulai masuk di tanah Kaili di bawa oleh Abdullah Ragie gelar Datuk 
karama(a,h,20). 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan (melihat kuburan bersejarah 
dan mendengarkan cerita rakyat), serta ditambah pula dengan hasil 
interviu dengan kalangan keturunan raja-raja Islam yang pernah berkuasa/ 
memerintah di daerah Kabupaten Donggala, · maka pada umumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembawa agama Islam yang pertama ketanah Kaili 
pada permulaan abad XVII, adalah dua orang Mubalig yang berasal dari 
Minangkabau, masing-masing diberi gelar oleh masyarakat setempat 
dengan nama yang telah populer ialah Datuk Karama dan Datuk 
Mangaji (2l,h. 72) 

Dengan detrikian dapatlah dikatakan bahwa ajaran Islam tiba mula­
mula di tanah Kaili ini langsung dari Minangkabau dengan melihat nama 
dari kedua orang tokoh mubalig diatas tadi. Memperhatkan pula nama 
dari para tokoh pembawa ajaran ini di Temate Datuk Mula Husin, yang 
inembawa ajaran Islam di Sulawesi masing-masing bemama : 
Datuk Ribandang, Datuk Patimi!Ilg dan Datuk Ritiro, maka ada kemung­
kinan bahwa mereka itu semuanya merupakan tokoh angkatan Mubalig 
dari Minangkabau yang sengaja dikirim ke Indonesia bahagian timur 
untuk melak:ukan penyebaran ajaran Islam, ketika pesisir Padang Pariaman 
berada dibawah Aceh pada awal abad XVII. 

Buya Hamka dalam tulisannya yang berjudul " Kebudayaan dan 
peijuangan Kemerdekaan Indonesia di Aceh " antara lain menulis " 
Mubalig Islam yang bertiga dari Minangkabau ke Makasar ( Ujung 
Pandang ) yaitu Datuk Ritiro, Datuk Ribandang, Datuk Patimang, 

*) Keterangan Bp. Lahabo. 
*) Keterangan Bp. Karaba 
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berangkat dari Pesisir Minangkabau adalah atas persetujuan dari Aceh. 
sebab pesisir Padang Pariaman diawal abad XVII masih dibawa Aceh (3) " 
Tentang kedatangan Datuk Karama ke Lembah Kaili menurut Tradisi 
Lisan adalah bersama dengan rombongan keluarga dengan para pengikut­
nya sebanyak ± 50 orang. rombongannya ini datang dengan perahu layar, 
yang akhirnya mendarat disuatu tempat di Teluk Palu yang bernama 
Ka.r ..unpe ( artinya : terdampar). antara lain dalam rombongannya itu ikut 
isti nya yang bemama Ince Jille, ipamya bemama Ince Saharibanong dan 
putrinya bernama Ince Dingko. Rombongan ini datang bersama peralatan­
peralatannya berupa antara lain, alat adat kebesaran berupa bendera 
kuning, panji orang-orangan, Puade, Jijiri, Bulo dan alat bunyi-bunyian 
seperti.Gong, Kakula ( Kulintang) dsbnya. 

Kelak dengan adanya perkawinan antara putrinya Ince Dingko 
dengan bangsawan Kaili maka semua alat kebesaran itu diserakan kepada 
raja untuk mempererat tali kekeluargaan. dan sejak itulah sampai sekarang 
para raja ditanah kaili menggunakan benda tali sebagai tanda kebesaran 
pada upacara adat seperti dalam perkawinan, kematian dsbnya. dari tradisi 
lisan dikatakan bahwa yang pertama memeluk Islam ini adalah raja 
Kabonena/Pue Njidi. Beliau yang pertama rela menanggalkanjawat dengan 
menggantinya dengan kain sarung dipakai untUk sembahyang ( 1, h.20). 

Dengan adanya perpindahan Datuk Karama dengan keluarganya 
tadi, maka mungkin dia itu datang langsung dari negerinya ke Sulawesi 
Tengah ini, dan setibanya dilembah Kaili ini barulah menetap dan 
menyiarkan agama Islam melalui pengislaman tokoh pimpinan masyarakat 
setempat dengan keluargannya lalu meluas kepada rakyat banyak. 

Kemudian dihubungkan dengan sejarah pei-luasan wilayah kerajaan 
Gowa pada abad XV1I mungkin perluasan ajaran agama :islam dibantu oleh 
tokoh-tokoh penyebar Islam dari Sulawesi Selatan dit.uktika.rl dengan a 
danya kenyataan sampai sekarang, diseluruh daerah Sulawesi Tengah 
pada umumnya ejaan niengaji yang dipergunakan adalah mengeja pakai 
bahasa Bugis. 

Berdasarkan hal tadi, maka dapatlah dikemukakan anggapan bahwa 
datangnya ajaran Islam ke Sulawesi Tengah ini melalui tahap-tahap : 
a. Dari Temate. 
b. Dari Minangkabau kemudian dilanjutkan oleh orang-orang Bugis, 

Mandar. 
c. Terakhir dilanjutkan pula oleh orang Arab. 

Di bekas kerajaan Tawaeli dan Toribulu dipercaya oleh masyarakat 
setempat bahwa yang menyebarkan ajaran Islam ditempat itu adalah 
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orang-orang dari Mandar. di Tawaeli dikenal dengan gelar Pue Bulangisi 
( Daeng Kondang ), dan di T oribulu dikenal dengan nama Pua Karikati 
( karena membawa ajaran tarikat )*). · 

Mengenai pengislaman raja Parigi diperoleh keterangan sebagai berikut. 
"Magawu (Raja Parigi) yang bergelar Tori Kota (Orang dikota) dan 
putranya yang bergelar Magawu Janggo ( Raja berjanggut) menyatakan 
pula yang pertama masuk Islam dalam kerajaannya berkat basil ketekunan 
berdakwah dari mubalig Datu Mangaji. 

Setelah masuk Islam, Magau Janggo lalu memakai nama Ma'ruf, 
namun ia tetap populer dengan nama Magau Janggo(21, h.74). Kedua 
tokob penyebar agama tersebut berkubur di tanah Kaili. Datuk Karama 
kuburannya eli kampung Lere dan Datuk Mangaji yang sering juga disebut 
Tori Agama berl'11bur di Parigi di dekat istana Parigi, kedua kuburan 
tersebut masih sering banyak diziarahi orang sampai sekarang. 

2. Pengaruhnya 
Umumnya pada mulanya yang memluk ajaran Islam adala:!J. 

kelompok raja dan keluarganya (bangsawan-bangsawan) yang disebut 
golongan Madika. Setelah itu barulah tersebar kepada rakyat umum. 

Pada mulanya ajaran ini banya golongan yang tinggal di pesisir 
yang memluknya, kemudian baru berangsur-angsur ke arah pedalaman. 
Walupun mereka telah menerima ajaran Islam namun adat istiadat dan 
unsur kepercayar·, lama ( animisme) kelihatannya masih juga mempiDlyai 
y>engaruh di dalam kehidupan umum hingga terjadi perbauran antara 
ajaran Islam dan peninggalan kepercayaan lama; dapat dijumpai, misalnya, 
pada upacara perkawinan, kematian,dan upacara lainnya. Sampai 
sekarang sehabis panen masih tetap diadakan pesta vunja terutama di 
daerah pedalaman, pesta mana merupakan pesta syulmran yang diadakan 
untuk menghormati dewa penguasa dan pelindung tanaman. 

Dalam tata kehidupan sosial nampak pengaruh ajaran Islam ini 
mengubah warisan dari garis ibu menjadi garis turunan bapak. namun 
dalam praktek kehidupan sehari-hari masih banyak yang bertahan pada 
adat lama. 

Yang jelas pengaruh ajaran islam hanya dijumpai dalam cara meman­
dikan, menyembahyangi rna) at dan pemakaian kafan pada mayat, pada 
akad nikah, dan pada shalat dan pelaksanaan syariat agama. 
Selebihnya itu adat lama masih tetap besar pengaruhnya. Pengaruh 

•) Keterangan Bp. Edi Rumambi 



lainnya adalah pembagunan surau dan mesjid serta personalis pejabat­
nya seperti Imam, Bilal, Khatib, dan sebagainya Khusus di Kerajaan 
Parigi di samping raja ditemui pula petugas khusus yang membidangi 
urusan agama disebut Tuan Kadi. 

Magau (Raja) sebagai raja islam pada umumnya mendirikan pula 
mesjid di dekat istananya, di mana raja mengadakan ibadah bersama-sama 
dengan rakyatnya dan juga tempat menyampaikan pengumuman. Untuk 
awal puasa selalu didasarkan persetujuan raja dan diwnumkan pads 
masyarakat melalui tembakan meriam kuno (Portugis). Begitu pula untuk 
penentuan hari Lebaran. 

E. Hubungan ke Luar 
I. Bentuk Hubungan 

Pads tahun 1669 antara VOC (Belanda) sudah ada hubungan dengan 
kerajaan-kerajaan Banawa, Tawaeli, Palu, Loli, dan Sigi (selanjutnya 
disebut kerajaan-kerajaan Kaili). 

Hubungan tersebut berbentuk hubungan dagang, Belanda (VOC) 
mengadakan kontrak pembelian emas dengan Kaili tadi (12, h. 26 - 71 ). 
Di samping itu juga diketahui adanya hubungan dagang pada abad XVII 
antara Spanyol dengan Parigi, kemudian dengan datangnya VOC, maka 
Parigi ditinggalkan Spayol pada tahun 1663. Hubungan VOC dengan 
Parigi melalui Gorontalo. Juga sudah ada hubungan dagang antara Buol 
dengan Maluku, Ujung PanJang, Ta bara (Singapura), dan Malaka. 

Orang Buol mengadakan perdagangan bersama-sama pedagang­
pedagang Bugis dengan rnenggunakan perahu layar . Begitu pula 
pedagang Kaili mengadakan pelayaran perdagangan seperti orang Buol. 
Dengan adanya hubungan dagang antara Sulawesi Tengah daerah luar, 
maka sudah dikenal pernakaian mata uang sebagai slat jual beii. 

2 Akibat Hubungan 
Kaili mengadakan kontrak penjualan emas kepada VOC,akibatnya 

VOC turut campur tangan untuk pengamanan armada kapalnya dari 
5erangan bajak laut yang waktu itu banyak mengganggu perairan di Selat 
Makkasar terutama bajak laut Mindanao. 

Juga Belanda membuat benteng atau loji di Parigi (1770) dan di 
Lambunu. Pembuatan Loji di Parigi dimaksudkan untuk mengawasi 
penambangan emas di Pa1igi, yang diusahakan oleh 1'/ederland Clebes 
Maauchappij. Tetapi tambang ini tak lama usianya, produksinya merosot 
karena itu dianggap · iak sepadan penghasilan dengan ongkos yang 
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dikeluarkan. Akibatnya pad" tahun 1 795 pendudukan atas Parigi dihar us­
kan dan sejak itu sampai + -1850 Belanda · tidal~ menghiraukannya bgi. 
Tentang hubungan Pombang Lipu dari Buol dengan wakil Portugis maka 
ia dila11tik oleh Portugis menjadi Raja Buol pada tahun 1592. Pada abad 
XVII VOC mengadakan hubungan dengan Raja Buol yang sudah memduk 
agama Islam.Sultan Pondu yang beragam Islam disuruh memelihara babi, 
tapi ondu memberontak atas ini. Akibatnya ia dibunuh secara kejam oleh 
Belanda, ia diikat pada dua ekor l-uda yang kemudian disuruh lari ke arab 
yang berlawanan hingga badan sultan berbelah liua Hukuman ini dilak­
sanakan di Manado. 

Dalam tulisan V alentijn dapat dibaca : bahwa pada abad XVIII 
seorang Belanda bernama Franzoon disuruh oleh Gubernur Paatbrugge 
ke Sulawesi Tengah, dengan diantar pasukan tentara bersenjata dari Toli­
Toli. rnelalui darat dari Palu ke Parigi untuk memberi tabu raja-raja di 
wilayah itu supaya ke Gorontalo atau Manado mengucapkan stimpah 
pad:~ Maatschappij . Dalam hubungannya dengan inilah maka Magau 
Janggo dari Pariggi pada abad XVIII rnengadakan perjalanan ke Ternate 
untLk bertemu dengan pimpinan perwakilan VOC di sana. Sekembali dari 
T emate ia membawa tongkat besi yang ujungnya dibungkus perak dan 
bemlliskan "Initial VOC ", bergambar berlipat-lipat dengan huruf T di 
atasrya yang berarti Ternate. Disisinya ada kata-katanya Parige. Yang 
dimaksudkan P~gi (12, h. 89). 
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BAB V 

ABAD XIX ( + 1800 - 1900 ) 

A. KEillDUPAN PEMERINTAH DAN KENEGARAAN 

1. Keadaan pada tabun kira-kira IKOO M 
Kabupaten Donggala 

Pads umumnya kerajaan yang telah ada pada zaman baru (sejak abad XVI) 
telah berkembang dengan memakai pengaturan dewan-dewan Patanggota dan 
Pitunggota sebagai lembaga demokrasi dikepalai seorang Baligau. 

Tiap kerajaan dalam mengatur dirinya ke dalam, bersifat otonom tak 
dicampur oleh kerajaan lain. Pada dasarnya pengafuran pemerintahan dilaksana­
kan dengan memakai hukum adat sebagai perundang-undangan yang tertulis, 
tapi sudah melembaga. 

Oleh sebab itu, peranan dewan Hadat Patanggota dan Pitunggota amat 
penting dan menentukan sebagai badan legislatif. Sebagai badan eksekutif 
adalah Dewan Kerajaan yang terdiri dari raja dengan staf p~bantunya di mana 
lt.ladika Matua bertindak sebagai Perdana Menteri dan ra (Madika atau 
Magau) sebagai kepala eksekutif. Pemerintahan kerajaan tanah Kaili menurut 
adat adalah sebagai berikut: 
a. Magau atau Madika (sesuai besar kecilnya wilayah kekuasannya dipilih 

dan dilantik oleh adat. 
b. Madika Maiolo (raja muda wakil Magau/Madika atau juga pangeran 
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mahkota) s)·aratnya sama dengan pemilihan Magau. 
· c. Afadiki:J Alatua (Perdana Menteri) merangkap W11San luar negeri dan 

ekonomi, diangkat dan diberhentikan oleh magau atas persetujuan Baligau. 
d. Punggawa (Menteri Dalam Negeri). 
e. Ga/ara (Menteri Kehakiman). 
f. Tadu/ako (Menteri Pertahanan dan Keamanan) 
g. Pebicara (Menteri Penerangan). 
h. Sabandara (Menteri Perhubungan Laut). 

Masing-masing pejabat itu diangkat dan diberhentikan oleh Magau atas 
persetujuan Baligau. Kedudukan Magau dan Madika Maiolo tidak dapat 
diganggu gugat, yang bertanggung jawab atas jalanya pemerintahan adalah 
madika Matea di hadapan sidang Dewan Hadat Patanggotal Pitunggota. 

Tenaga pertahanan pada saat itu terdiri dari semua kaum pria yang sehat 
dan dewasa, sehingga masing-masing harus punya senjata lengkap terdiri atas 
tombak, keris, parang, sumpitan. lasykar sewaktu-waktu dapat dikumpulkan 
melalui panggilan tinti gabara ribaroga atau melalui gendang yang dibunyikan 
di baruga dengan irama tertentu (kode tanda bahaya). 

Dalam keadaan gawat mereka disebar ke pos-pos yang memerlukan pen­
jagaan dan selebihnya diasramakan di bantaya dengan makanan disediakan 
oleh raJq·at disebut petorata. Pada keadaan gawat tiap rumah diwajibkan 
mengirim makanan dalam dulang dengan minumannya. Penjagaan untuk 
penguasa diadakan pos-pos bertempat di gampiri (lumbung padi) dimana tiap 
rumah penguasa memillki gampiri di sampingnya. 

Laskar belum memiliki pakaian seragam selain daster dari kulit kayu 
(sinjulo) dicelup merah selaku tanda pengenal. Uk"UT kurir tanda pengenalnya 
memegang seruas bambu yang ujungnya dilekati bulu ayam dicelup merah 
supaya tak mendapat gangguan di jalan. Seragam untuk opsir atau pimpinan 
adalah topi waja dari kayu di depannya dikebatkan sepasang bentuk tanduk 
kerbau terbuat dari besi, tangan kananya memegang takotampi (tombak yang 
memakai ekor kuda di ujung tangkainya) dan tangan kiri memegang perisai 
(ka/iawo) di pinggangnya memakai kelewang (guma) tang sarungnya 
digantungi giring-giring (banggula) terbuat dari kuningan sehingga gemerincing 
suaranya kalau berjalan, bajunya berlengan panjang terbuat dari kulit kliyu 
(sinjulo) warnanya hitam karena dicelup dengan tao- hitam. *) 

DiSebabkan adanya perkawinan antara penguasa satu dengan yang 
lainnya akhirnya dapat dikatakan kerajaan-kerajaan yang ada merupakan suatu 
keluarg~ besar .. Oleh sebab itu, rasa satu keluarga merupakan ikatan yang kuat 
di antara kerajaan yang ada. Walaupun sering timbul perang atau sengketa satu 
sama lain, tapi pada umunya dapat diselesaikan dengan perdamaian mengingat 
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ikatan keluarga tadi. Di sarilping itu dengan datangnya pengaruh ajaran Islam 
yang kemudian dianut oleh raja-raja, maka akhirnya dapatlah dikatakan kerajaan 
yang ada merupaka~ kerajaan-kerajaan Islam karena islam dijadikan agama 

· negaralkerajaan (terutama kerajaan pantai). 
Dapat dikatakan pada abad XVIII ini berkembanglah kerajaan-kerajaan se­

tempat yang berdiri sendir-sendiri dalam mengatur dirinya. Situasi pemerintahan 
demikian inilah yang terdapat di tanah Kaili sampai &tangnya pengaruh Barat. 

Zaman pemerintahan merdeka ini membentuk watak mereka yang 
tercermin dalam semboyan adat : "Malei maputi l.:upomate muni" terjemahan­
nya "Merah putih keatianku juga". Arti selengkapnya : Merah darah tertumpah 
putih tulang terpotong kematianku untuk negaraku (1, h. 24). Inilah sumpah 
prajurit dalam memperthhankan kemerdekaan ilegara (kerajaan) dan bangsanya. 

Di pantai utara Telik Tomini di mana terdapat Kerajaan Lambunu dan 
moutong pada abad XIX mempunyai hubungan c;at dengan Kerajaan Bone 
di Sulawesi Selatan. Malah dari lambunu ada pengakuan bahwa Lambunu 
sebagai Bone Caddi (Bone kecil) dan Kerajaan Bone Sulawesi Selatan adalah 
Bone Besar. *) . 

Menurut tradisi lisan, sebelum berdirinya kerajaan pengaruh Mandar 
di Moutong oleh Mimggalatung, wilayah Lambunu ini meliputi Moutong 
sampai Tomini. Kerajaan lambunu ini pada awal abad XIX ada meninggalkan 
sebuah dokumen .tertulis sebagai bukti adanya hubungan antara Lambunu 
dengan Bone, berupa sepucuk surat dari Raja Bone bertuliskan aksara Bugis 
bersama dua tombak sebagai hadiah Raja Bone bertuliskan aksara Bugis 
bersama dua tombak sebagai bukti adanya hubungan antara Lambunu dengan 
Bone, berupa sepucuk surat dari Raja Bone kepada Raja Lambunu atas bantuan 
Raja Lambunu ketika Bone menghadapi suani peperangan. (Teks surat lihat 
lampiran). Surat 1tu ditulis pada tanggal 16 Sya'ban 1225 Hijri~ dan isinya 
memberikan surat bercap Kerajaan Bone pada Lambunu dengan pesanan agar 
adat kebiasaan yang dilak-uk.an di Bone tetap diil.:uti oleh Lambunu dan agar 
pemberian ini tetap dihormati sebagaimana Kerajaan Bone selayaknya dihormati. 

Sebagai pengawal dari pemberian ini ditunjuk Tojo, Ampana, dan Tongka 
(semuanya merupakan kerajaan yang terdapat di pesisir Jazirah Timur Sulawesi 
Tengah), di mana terdapat orang Bajo menetap di pantainya. lni menunjukan 

· bahwa tiga tempat yang disebut. tadr merupakan daerah kekuasaan dari Bone. 
Selain daripada batu bertulis yang ada di Tinombo dan Watu Morando 

(yang belum dapat dib1,1ca tulisannya),maka batu surat dari kerajaan Lambunu 
inilah yang merupakan peninggalan tertulis tua yang bertarik yang ada di wilavah 
Sulawesi Tengah, yang dapat dibaca dan diketahui !sinya. 

Surat bersama senjata dari kerajaan Bone serta khotbah pertama dan dua 
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tombak dari temate untuk Kerajaan Lambunu itulah yang masih dipelihara dan 
dianggap keramat dan disebut ber.da-benda arajang di Bolano samapi saat ini 

. (bekas lambunu dulu sekarang bemama Bolano ). 
Di wilayah Sulawesi Tengah, terutama di bagian pesisirnya, ada beberapa 

tempat tertentu yang dihuni oleh suku bajo. Mengenai suku Bajo ini menurut 
tradisi lisan pada zaman dahulu be: asal dari Sulawesi Selatan. Pimpinan mereka 
dahulu memerintahkan agar kelua:· ke !aut mencari penghidupan. pada waktu· 
datang serangan Belanda ke Sulawesi Selatan, sebagian dari mereka yang 
keluar tak dapat lagi kembali kenegerinya hingga mereka akhimya mengembara 
di !aut. Menurut adat yang terdapat dalam masyarakat Bajo, dahulu kala di darat 
harus tunduk pada Raja Bone, tapi kalau di !aut mereka harus tunduk kepada 
ketua kelompoknya masing-masing yang disebut punggawa. Di mana ada suku 
bajo berarti di situ juga wilayah kekuasaan Bone*) 

Suku-suku Bajo yang tersebar di Teluk Tomini masing-masing dijumpai 
di Torseaje, Bolano, ogotion,Palance, dan pulau-pulau Togean. Tetapi perkam­
pungan Bajo yang punya kepala kampung sendiri hanya ada di Bolano,Tete 
(Pulau Togean), dan Pagimana(LuWuk). 

Palu 
balam bul.-unya Kruijt "De west Toradja 's op Midden Celebes" Jilid I, 

ditulis bahwa Palu sebenarnya merupakan tempat yang baru saja ditempati. 
Dulunya orang Palu {inggal di gunung bagian timur dan barat dari Pall\. Yang 
membangun kampung Palu ialah seorang tokoh yang bemama (Pue l.Jggori) 
dan dialah Madika per • .ilila di tempat itu. nggori ini berasal dari desa Wonggi dan 
orang Wonggi mengakui bahwa To Potara adalah merupakan asal desanya. 

Salah satu tempat yang lebih tua lagi dari Palu adalah Tatangga dan yang 
lebih tua lagi dari Tatangga adalah Bangga. dahulu penguasa di Tatanga ini 
amat berkuasa. Dari tradisi lisan diketahui banyak raja kawin dengan turunan 
dari Tatangga. Agaknya ketika air masih tinggi maka Tatangga ini terletak di tepi 
pantai. dengan datangnya pengaruh orang Bugis dari selatan, maka diambillah 
adat istiadat oii Bugis antara lain kalau pelantikan Madika maka dikembang­
kanlah payung pelantikan di atasnya. Orang Tatangga mengatakan bahwa asal 
nenek moyangnya dari desa Bawaoya dekat W ayalemo. Sedangkan Madikanya 
berasal dari Pakawa. Madikanya bemama Panda, kawin dengan pue Sindo, dari 
perkawinan ini lahir anak perempuan namanya Kinena. 

Kinena ini lalu kawin dengan Gimba Madika dari Loli . Perkawinan ini 
melahirkan Samberaju (Pue Tupu) anak laki-laki dan anak perempuannya bemama 
Pue Keo yang kemudian kawin dengan Labusatona dari Loli. Dalam perkawinan 
ini lahirlah 3 anak laki-laki yang bemama Ragi, Kalayongi, dan tandu Bulawa. 
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Di antara ketiga bersaudara ini masih ada yang hidup sewaktu Kruijt ke Palu 
pada tahW1 1897. 

Mula pembentukan desa Palu adalah berasal dari penduduk desa 
Bontolewo di PegunW1gan Ulayo berpindah ke dataran yang lebih rendah dan 
membentuk desa Pogego. Apa yang disebut Palu terdiri dari empa~kampW1g ini 
kemudian membuat satu dewan yang disebut Patanggota yang dapat menen­
tuk.an pada saat pengangkatan magau. pada mulanya Kepala pemerintahan di palu 
disebut Madika,kemudian sesudah datangnya pengaruh Bugis lalu berubah 
menjadi magau. 

Pue Nggori kawin dengan Pue Putih seorang turunan dari penjelmaan 
ikan Tingaru. Pue Putih ini dilahirkan oleh ibunya dalam pelarian akibat datang­
nya serangan Tomene (Mandar). Perkawinan antara Pue Nggori dengan Pue 
Putih terjadinya agak istimewa. Pue Putih diculik oleh para pengikut Pue Nggori 
ketika ia turun pergi mandi. Ak.ibatnya datanglah angkatan bersenjata + 101) 

orang untuk mengambil kembali Pue Putih, tapi di KampW1g Siranindi tentara 
itu di sambut oleh baris:m gadis yang mempersembahkan sirih pinang sehingga 
pasukan tadi meletakkan senjatanya. Diadakanlah perundingan antara kedLia 
golongan untuk melak~anakan perkawinan. Keturunan dari Pue Nggori dan P•le 
Putih ini kemudian menjadi Magau di Palu. begitu pula dengan keturunan 
madika Dolo, Kaleke berasal dari turunan Pue Putih ini. 

Mula-mula sebaga1 pusat tempat Madikan adalah Besusu sampai Pue 
Nggori. Ketika istana ci besusu terbakar maka Pue Putih lalu tinggal di 
Tanggobonggo. Salah seorang anaknya yang perempuan bernama Daeng Lani 
kawin dengan madika Tatanga sehingga lahir anak laki-laki bernama Kadi Palo 
(Bulu Palo). Perkawinan yang kedua menghasilkan anak yang bemama Jala 
lembah. Anak Jalalembah bernama Raja Maeli dikenal juga dengan nama 
Mangge Risa. Pue Nggori digantikan oleh anak laki-lakinya, setelah itu Kadi Palo 
menjadi magau. Yang menggatikan Kadi Palo adalah jalalembah. menyusul 

· setelah itu Raja Maeli atau mangge Risa. 
Sesudah mangge Risa, yang jadi magau adalah ipamya bernama Yojo 

Kodi anak dari Lamakaraka atau Tondate Dayo. Yojo kodi inilah adalah magau 
Palu yang menandatangani Perjanjian Panjang pada tahun 1888 dan pada 
tanggal 12 Desember 1904 menandatangani Km1e verklaring (16, h. 632). 
Sesudah Yojo Kodi kemudian be11urut-turut menjadi magau Palu adalah 
Parampasi, ljazah, janggola dan terakhir Caco ljazah. 

2. Hubungan dengan ke.l,"l.wsaan Eropa 
Hubungan yang pemah terjadi antara beberapa kerajaan yang ada di 

Sulawesi Tengah,mula-mula dengan kekuasaan Portugis, Spanyol kemudia 
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dengan VOC (Belanda). Pada mulanya hubungan Bdanda dengan penguasa­
penguasa kerjaan di Sulawesi Tengah masih bersifat lunak, masih dalam 
hubungan persahabatan dagang, tapi makin lama sudah makin mengikat dengan 
menyodorkan Perjanjian panjang kemudian Korte Verklaring. Belanda memakai 
cru:a bertahap dalam menanamkan keJ.,:uasaan dan dapat dilihat secara umum 
pada urutan peristiwa berik"Ut: 

Dengan terbentuknya pemerintah Hindi a belanda, m~ka tahun 1850 
datang ekspedisi Belanda terdiri atas dua kapal argo dan Bromo dipimpin oleh 
kapten )aut C. Van Den Hart untuk menyodorkan Lang Contract pada magau 
Parigi Iskandar Abd. Mohamad, disusul kemudian dengan kunjungan Residen 
manado ke Parigi pada tahun 1854. 

Hasil kunjungan itu Belanda menganggap Parigi perlu dikuasainya. 
Sejak VOC hubungan yang ada antara Belanda dengan Raja Kaili hanya dalam 
bentuk hubngan perdagangan emas. Dengan munculnya kembali pada abad 
XIV, maka Belanda menyodorkan kontrak pengak."Uan atas kekuasaan Belanda 
yug harus ditandatangani oleh rll:_ja. 

Dengan tindakan Belanda menempatkan Jallantor"a, Kapten dari Kalang­
ka:tgan sebagai kepala di Teluk Palu dan mengangkat La Patigo sebagai 
Walikota di donggala (Kapten Bugis), maka raja-raja di Kaili menolak 
kekuasaan pemerintah Belanda secara tertulis pada tahun 1850 (12,h.38). 
Di pantai Donggala sejumlah orang Bugis membuat perkampungan dikepalai 
seo·ang pemimpin. P.ada mulanya teijalin hubungan yang baik antara Bugis itu 
den ~an Raja Banawr dan penguasa Gunung Bale sebagai penguasa pelabuhan 
sebdum Belanda datang. 

Tindakan Belanda menempatkan La Patigo sebagai penguasa di 
Donggala kelak mejadikan pertikaian segi tiga antara Kerajaan Banawa yang 
berpusat di Ganti dengan Gunung Bale dan Wali Kota Donggala dimana 
Bdanda menjadi dalangnya. 
perlu diketahui bahwa sebelun1 kedatangan Belanda Madika Gunung Bale 
bertugas sebagai pengawas pelabuhan (syahbandar), sebagai pembagian tugas 
Pitunggota. Dengan adanya penp1asa bru1l di Donggala yang di angkat oleh . 
Belanda maka berarti ada tiga penguasa di situ yaitu Raja Banawa, Madika 
Gunung Bale. dan Lapatigo. Ini merupakan bibit timbuln~·a pertikaian antara Ganti 
(Banawa) dengan Gunung Bale atau antara Marauna dcngan Malonda. Rupanya 
ini disengaja Belru1da dalam rangka politik DiYide et Impera. Pada wak'tu itu yang 
terutama jadi incerannya adalah menguasai pelabuhan Donggala. 
Pada tahun 1854 seorang pelarian dari Manado dilindungi oleh Magau Palu dan 
menolak menyerahkannya pada Belanda. Hal ini menyebabkan Gubernur dari 
Makasar datang dengan kapal ke Sulawesi tengah dan menyodorkan kontrak 
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pengakuan kekuasaan pada pcmerintah Belanda pada raja-raja Kaili (Banawa, Palu, 
Tawaeli, dan lain-lain). dengan di polopori Magau Palu (diduga wak.1u itu Mangge 
Risa), maka kontrak yang sudah ditandatangani dibatalkan lagi oleh Raja Banawa, 
Palu dan T awaeli sesudah Gubemur itu pulang ke Makasar. 

Tahun 1860 sebagai akibat terjadinya pembunuhan seorang pegawai 
Gubemeben Belanda. Maka Belanda menghendaki raja - raja Palu Banawa dan 
Tawaeli . Pada masa Gubemur Lroesen memangk-u jabatannya ( Tahun 1863 ), 
berdua Raja Tawaeli bemama La Garuda ditangkap Belanda, yang menyebab­
kan makin timbul rasa antipati pada Belanda, sehingga wak:tu Raja wafat dan 
penggantinya dilantik hal ini diberitahukan pada Belanda, yang menurut 
Belanda seharusnya diberitahukan sebagai akibat penandatanganan dari kontrak. 

Tahun 1888 Gubemur dari Makasar ke Sulawesi T engah kembali men­
campuri urusan perbatasan antara Tolo-Toli, Banawa, dan Mamuju. setelah itu 
Gubemur terus ke Teluk Palu dengan tiga buah Kapal Perang maksudnya 
memperbaharui lagi kontrak yang telah ditandatangani pada tahun 1854 
( 11, h. 40 ). Dengan tekanan tiga kapal perang dipantai Ka)umalue, Raja 
Tawaeli yang baru dipaksa untuk menandatangani Lqng Contract, dimana 
sebelu:nnya telah terjadi penembakan diposisir pantai Kayumalue yang 
mengambil korban banyak terpaksa pada tanggal 26 Juni 1888 Raja Tawaeli 
Jangge Bodu Tome Tanggu menandatanganinya. 

Walaupun begitu pada tahun 1893, ketiak terjadi perang antara Parigi 
dengan Tawaeli, oleh Belanda Tawaeli dicap lagi melanggar keamanan. Pada 
tah\Ul 1893 itu, Belanda menempatkan Pos Penjagaan Militer untuk Teluk Pa1u di 
Palu dan pada tah\Ul 1895 penguasaan Militer diganti dengan seorang pemerintah 
sipil dengan menempatkan seorang kontrolir di Palu. 

Untuk penguasaannya di Teluk Tomini maka pada tahun 1862 di Tomini 
Belanda mendirikan Benteng yang bemama Red Goed Begin. Meriam dari 
Benteng tersebut sampai sekarang masih ada tersimpan dibekas istana Raja 
Tinombo (Lihat lampiran gambar) sedangkan Bentengnya sudah ditutup air !aut. 

Tahun 1888 Raja La Salanawa ( Raja Banawa ) wafat ( 12, h. 39 ) dan 
dig4ntikan oleh Makagili yang sebelWimya berkedudukan di Pantoloan. 
Terhadap La Makagili inipun disodori Lang Contract yang ditandatanganinya 
pada tangga1 2 mei 1888. 

Untuk menentikan perbatasan Banawa Tolitoli belanda turut pula campur 
tangan mengakibatkan pada 26 - 29 Agustus 1890 kedua Raja tersebut menanda­
tangani penetapan Sojol dari Dam pal masuk Banawa dan mempakan batas wilayah 
kedua kerajaan. Tanggal 18 Januari 1897 Makagili mena.ndatangani lagi tambaha.n 
kontrak tentang Landbouw dan Jlijnbouw yang disodorkan oleh pemerintah 
Belanda tanggal 24 Maret 1863 Raja Parigi Ijale menandatangani Lang Contract. 
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29 ?v1ei 1897 

I Mei 1888 

14 Agustus 1691 

9 Agustus 1891 

8 Agustus 1891 

11 Desember1887 

4 Agustus 1888 

27 Februari 1899 

1 5 Agustus 1858 

3 1 Agustus 1864 

13 Desember 1890 

27 Agustus 1895 
5 Juli 1858 

Raja Parigi Idjenggi disuruh menandatangani Lang 
Contract dengan perjanjian mengadakan hubungan dan 
pengakuan pada kedaulatan Belanda sehingga dengan 
perjanjian ini Raja Parigi makin dikuasai lagi. 
Magao Pal~ Yojo kodi Toma Siema menandatangani 
Lang Contract dengan akte pengakuan pada keh.-uasaan 
Beland a . 

. terhadap Madika Dolo dan Dewan Hadatnya disuruh 
menandatangani perjanjian pengakuan kekuasaan 
pemerintah Belanda. 
Magau Sigi dan Dewan Hadatnya disuruh menanda­
tangani perjanjian pengakuan terhadap kekuasaan 
pemerintah Belanda. 
perjanjian yang sama disodorkan dan disuruh tanda­
tangani pada Raja Biromaru bersama Dewan Hadatnya. 
Raja Tojo bemama La Riu disuruh menandatangani 
Lang Contract. Karena Raja Tojo menunjukkan sikap mem­
bangkang pad Belanda maka pada tanggal 12 Mei 1897 
diulang lagi menandatangani Lang Contract. 
kontrak disuruh tandatangani pada Gaweda Raja Poso 
bawah, bersama Ulite Bunga Sawak dan Benka semuanya 

• Raja Daerah kerajaan yang terdapat diwilayah Poso. 
kontrak ditandatangani Garuda alisan Taurungu Papa I 
Tapulu sebagai Kabose Poso. 
Lang Contract ditandatangani oleh Mob. Nur Aladin 
RajaBuol. 
Siradjuddin. Raja Buol menandatangani perjanjian dan 
pengakuan pada kek11asaan Belanda. 
Patrah Turumpu menandatangani Lang Contract dari ak1e 
perhubungan dengan pengakuan pada kek11asaan Belanda. 

P. Turumpu ~~nandatangani l~gi ~ang Contract. 
Bantilan Syafiuddin Raja Tolitoli mendatangani akte 
pengak11an kekuasaan kerajaan Belanda. 

Demikianlah pemerintah Belanda dalam usahanya menanamkan kek11asaan 
atau penjajahannya diwilayah Sulawesi Tengah memakai siasat bertahap. 
Mula-mula sebagai sahabat lalu mulai menyedorkan perjanjian yang tidak. begitu 
memikat dan akhiniya menuntut Raja-raja mengak11i pe:nerintah Belanda yar.g 
berarti sedikit demi sedikit kemerdekaan dan kedaulatan Raja diambil. 

.Selanjutnya pemerintah Belanda sudah mencampuri dan mengatur 
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pemerintahan dalam wilayah kekuasaan Raja-raja Untuk menjaga supaya jangan . 
sampai ada kerajaan yang sempat menjadi k.-uat dan melawan maka diadakanlah 
politik Adudomba. \\'ilayah kek.-uasaan Raja yang tadinya besar dipecah - pecah 
dan kalau ada timbul perselisihan maka salah satu pihak yang dapal dikuasai atau 
diikatnya diberi pertolongan atau bantuan hingga Raja itu merasa berutang budi 
dan mau mengikuti apa yang dikehendaki Belanda. Dapat dikatakan sejak tahun 
1888 itu campur tangan Bela11da atas Sulawesi T engah makin meningkat. 

Akibat hubungan 
Akibat Perjanjian yang disodorkan oleh Belar1da maka mulailah langkah 

penanaman penjajahan Belanda atas wilayah Sulawesi Tengah. hal ini disadari oleh 
para Raja sehingga beberapa orang Raja hanya mengak.-u pada saat penanda­
tanganan kontrak, tapi setelah itu dalam tindakan lalu tidak mengikuti isi perjanjian 

Hal ini menyebabkan ada Raja yang berulang-ulang disodori dan disur.Jlt 
menandatangani kontrak perjanjian, sampai kadang-kadang Belanda perlu 
memakai tekanan keJ...-uataTJ senjata seperti pada Raja Tawaeli Jangge Bodu, Raj.1 
Palu Mangge Risa dan lain-lain. 

Sikap Belanda ini menyebabkan timbulnya kelak ketegangan antara parH 
Raja dengan pemerintah Belanda yang akhirnya meletus dalam perlawanan 
bersenjata. Terhadap Raja yang melawan, Belanda menundukannya dengan 
bujukan kalau tak mempan ditekannya dengan kekerasan senjata. · 

Raja yang selelu menolak kekuasaan Belanda dan mengadakan perlawanan 
sengaja disembunyikan berita-berita dan nan1anya. Dalam buku "Mededeelingen 
Van de Afdeeling Bestuurs Zaken der buitengewesten van Her departement van 
Binneelandsch Bestuur serie A No. 3 kita hanya akan menemukan nan1a Raja 
yang berhasil ditundukkan atau diikatnya dengan Lang Contract atau Korte 
Verklaring. Raja yang memberontak atau mengangkat senjata melawan Belanda 
sengaja disembtmyikan tinggal beritanya hanya akan dapat didengar dalam cerita 
rak.·yat atau tradisi lisan. 

B. PENYELENGGARAA.~ ffiDUP DALAM MASYARAKAT 

1. Pengaruh kekua)aan Eropa. 
Pada umumnya ketik~ mula-mula datangnya pengaruh kelmasaan Belanda 

maka hanya Rajalah yang Jangsung merasakan pengaruh kek.-uasaan itu. terhadap 
raJ....·yat banyak belum begitu terasa . lan1a kelamaan dengan adanya Raja yang 
menandatangani f.:or/e l'erklaring, rakyat sudah merasaka.11 kekuasaan Be!a!lda 
ini karena sudah dibeban.i pajak dan kerja paksa I rodi atau lebih dikenal Heren 
DienJI. 
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Ada beberapa orang raja yang akhimya memimpin pemborontakan pada 
Belanda disebabkan kesadaran bahwa kuasa dan kedaulatannya dirampas pdan -
pelan oleb Belanda. Melalui Korte Verklaring raja-raja diikat dijadikan sebagai 
bawahan dan petugas pemerintah Belanda dengan memperalat kekuasaan dan 
dibawah raja terhadap rakyatnya dalam mengumpulkan pajak dan hasil-hasil 
lainnya untuk kepentingan Belanda. 

2. Pemenuhan kebutuhon 
Cara pemenuban kebutuban urnumnya masib sama dengan cara yang 

ditempuh pada Zaman baru. masyarakat yang tinggaJ dekat pantai memenuhi 
kebutuhannya dari basil penangkapan ikan atau berdagang, untuk. bahan makanan 
pokok mereka memberi atau menukar basilnya dengan ha~il kebun berupa Padi, 
jenis Umbian, Pisang, dan Sayuran dari masyarakat yang timbul didaerah 
pedalaman I dataran yang dapat ditanami untuk. berladang dan bersawa.~ . 

Disamping basil pertanian, perikanan, juda d1.ri basil berburu dan 
berternak. beberapa tempat sudab mempergunakan Kuda sebagai alat 
pengangkutan darat disamping perahu diperairan. 

Pads umumnya yang menjadi pedagang bersarna-sama dengan orang 
Bugis I Makasar I Mandar. Untuk kebutuban raja ra!,·yat memberikan per­
sembahan dari basil pertaniannya, ikannya dan ternaknya. Disamping itu tanah 
kepunyaan raja diolah oleb rakyat yang ditunjuk untuk tugas itu . 

. 
3. Gerakan Perla' I'Onon 

Disarnping adanya perlawanan dari Raja dengan sikap menolak atau 
membatalkan kontrak yang telah ditandatanganinya, ada juga gerakan dengan 
menggunakan perlawanan senjata. 

Telah dikemukakan didepan ( pada zaman baru ) bahwa dipantai Utara 
Teluk Tomini ada sebuah kerajaan yang bernama kerajaan Moutong Rajanya 
berasal dari turunan Mandar. Menurut silsilah Raja Moutong diawali dengan 
Maggaltung sebagai Raja pertama. Dis kawin dengan Raja putri penguasa 
Moutong yang bernama Minarang. Dari perkawinan ini lahirlah tiga anak 
laki-laki masing-masing Pondatu, Pawubu dan Massu. Pondatu kemudiT 
menurunkan Borman, pawubu menurunkan Lamakannu dan Massu yang 
kemudian kawin Lara ( dari kepulauan Togean) menurunkan anak Tombolotutu. 

Sebelumnya Lara telah kawin dengan Lakaiang dan memperoleh anak : 
Pawadjoi ( Laki-laki ), Makarao (lak.i-laki) dan seorang anak perempuan. 
Tombolotutu kawin dengan Pika dari Toribulu. Sesudah Magalatung maka 
yang dirajakan adalah Pondatu. Dalam masa pemerintahan Pondatu, Belanda 
sudah menyodorkan perjanjian untuk bekerja sama tetapi ditolak oleh Pondatu. 

81 



Kan:na gaga! pada mulanya akhimya Belanda mengulang untuk kedua kahn~ u 
juga gaga! karen a Pondatu jatuh sakit sampai akhimya meninggal. Yang meng­
gantikan Pondatu adalah T ombolututu. 

Sikap yang dimiliki Pondatu terhadap Belanda diwarisi pula oleh 
Tombolotutu. Dae Malino diangkat jadi punggawa pada masa peme1intahan 
Tombolotutu. Dari pihak ibunya Dae Malino ini masih ada hubungan k~luarga 
dengan Tombolotutu. Dae Malino kemudian pindah ke Tinombo. Karena ambisi 
m1tuk meduduki tahta (Moutong) maka Dae Malino mengadakan hubungan 
dengan Belanda dan menandatangani keija sama dan pengak:uan pada Beland& 
(I Mei 1896) di masa Dae Malino oleh Belanda diakui sebagai Raja Moutong. 

Disusul · penandatanganan Lang Contract oleh Dae Malino pada 
16 September 1896. Tidakan Dae Malino ini diiringi tak mau membayar upeti 
pada Raja Moutong yang berarti membangkang pada raja (Tomini masuk wilayah 
Moutong yang seharusnya membayar upeti) . 

Kuena sikap Dae Malino yang mau kersama dengan Belanda ini menyebab­
kan tombolotutu marah sekali padanya. Dae Malino lalu ke Gorontalo (Gorontalo 
wak"tu itu sudah dikuasai oleh belanda). 

Bersama Jogugu Gorontalo bemama Ulea Wabu yang bertindak sebagai 
penengah dalam pertikaian ini diadakan pertemuan di Moutong untuk 
mendamaikan keduanya. ketika didamaikan dan keduanya saling beijabat tangan 
maka tangan kiri Tombolotutu tetap memegang hulu kerisnya pertanda ia sebagai 
raja tetap memandang Malino sebagai bawahannya dan tak mengakuinya 
sebagaimana Belanda mengangkat Malino sebagai raja Moutomo. 

Sesudah beijabat tangan maka Dae Malino dan Jagugu Gorontalo beijanji 
tiga hari lagi akan datang W1tuk urusan perdamaian selanjutnya. Nyatanya tiga 
hari kemudian dari Gorontalo datang pasukan Belanda datang langsung 
menyerang Moutong hingga timbulah peperangan. Dalam pertempuran ini gugur 
dua orang pasukan Tombulotutu )ng bemama Laringgi dan Moloagu, di pihak 
Belanda pW1 banyak yang gugur. 

Karena perlengkapan senjata belanda lebih Jengkap terpaksa Tombulotutu 
bersama pengiJ...-utnya menuju ke gugusan pulau Walea (Togean) tempat saudara 
tirinya(saudara seibu). Dalan1 pelayarrumya ini ia diburu terus oleh Belanda dan 
terjadi pertempuran di pulau tersebut . Tidak lama berada dipulau-pulau 
akhimya T ombolotutu kern bali lagi ke Mouton g. Datang Iagi serangan tentara 
Belanda menyebabkan terpaksa Tombolotutu mtmdw· ke Gunung lobu terns ke 
gunung Taopa dan akhimya membuat pertahan311 di Bolru1osauh. Di sini ia 
mendapat bru1gtuan dari Bolanosauh sebagai realisasi dari ikrar bersama dengan 
Lambunu (lihat sejarah zaman baru). Di tcmpat ini tcijadi perlawanan yang paling 
hebat menyebabkan banyak perlengkapan perang Belanda hamcur seperti 
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tenggelamnya jkapal pendarat dan gugurnya tentara Belanda yang cukup 
banyak. Di pihak Bolanupun banyak gugur perlawanan rakyat. 

Pertahanan di tempat ini makin !ala makin lemah hingga terpaksa 
Tombolotutu bersama pasukannya diil-:uti laskar Bolano mundw· ke atas gunung. 
Ak.ibat bantuan Bolano pada T ombolotutu kampung tersebut dibakar habis oleh 
Belanda. Dari Bolano ini raja bersama pasukannya mundur ke Toli-Toli terus ke 
Pegunungan Tinombo karena mengalami pengejaran terus dari pasukan Belanda. 
Sewaktu berada di pegunungan ini kembali Belanda mengirim kurir untuk 
membujuk raja supaya mau menye:·ah saj tapi ditolak oleh raja. Malah sambil 
mengadakan perlawanan terus bergerak dari gunung ke gunung hingga akhimya 
tiba di Sonjol. Di tempat ini ia bekerja sama dengan kepala kampung Bou bemama 
Sinala dan anaknya Kaleolangi. 

Akibatnya kepala kampung Bou ini di huang Belanda ke Jawa hingga wafat 
di perasingan. Di hutan-hutan Sojol inilah lahir putra raja yang bemarna datu 
Pamusu( berarti raja berperang) dan kemudian dikenal dengan nama Kuti 
Tombolotutu. 

Sejak mundur dari Moutong raja didampingi terus oleh istrinya.Karena 
diburu terus maka ia bekerja sama pula dengan raja Tombolotutu menuju ke utara 
lagi sehingga ketika sampai di Toribulu raja minta perlindungan dan bantuan 
pada mertuanya tapi dengan alasan demi keselamatan rak·yat ia ditolak. Wak1u itu 
raja sudah menderita sakit dikakinya sehingga ia ditandu. Terpaksa raja terus ke 
Pegunungan Donggala, pada waktu ia berada di Gunung UJU Lari (Donggulu) 
itulah Belanda mengel'1arkan pengumuman apabila raja Tombolotutu tak dapat 
ditangkap maka seluruh rak)'at Donggulu yang menangkap atau mernbunuhnya 
akan dibebaskan dari heredienst dan pembayaran pajak. selain pengumuman 
tersebut belanda juga telah menawan mertuanya di kapal. Ketika itu ( 1905 Kapal 
perang Java yang membawa tentera belanda berlabuh di perairan pantai 
Donggulu. Rak:yat Donggulu bersama penguasanya dibantu tentara belanda lalu 
menyerang pertahanan T ombolotutu. 

Melihat posisinya yang telah terjepit ditambah perhitungan demi 
kepentingan I keselamatan rak:yat Jalu raja bertekad daripada jatuh hidup dan 
ditawan belanda lebih baik ia mati. Raja yakin karena ilmunya maka tak ada 
senjata yang bisa menembi.Jsnya kecuali dengan memakai keris pusakanya sendiri. 
yang bemama Lacori. keris inilah yang diberikannya pada pengawalnya lalu 
ditikam pada waklu duduk bersandar di batu. karena keris itu tertumbuk dibatu 
yang disandarinya maka ujungnya patah. jenazahnya kemudian diambil oleh 
mertuanya dan dikuburkan di Toribulu. Demikianlah akhir per!awanan raja 
Tombolotutu yang tak kenai menyerah dan bertekad daripada ia jatuh ke tangan 
belanda lebih baik mati ditangan pengawalnya sendiri. tentang rakyat 
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Donggulu akhiniya oleh belanda dikenakan juga beban harus membayar pajak dan 
harus melaJ..:ukan juga heredienst. 

Dengan berakhimya perlawanan Tombolotutu maka dengan resmi teluk 
Tomini di.J...'Uasai oleh belanda pada tahun 1904. dari pada sampai Moutong 
dijadikan satu kerajaan dengan nama kerajaan Moutong Ibukotanya T-ornini, dan 
Dae Malino yang diangkat oleh belanda menjadi Raja 'Mouton g. berturut­
turutsetel ~h ituyangmenjadiraja : Borman(1917- 1924,Hi. S. Labia (1925-1928), 
Kuti Tom~olotutu sebagai raja terakhir. 

b. Perang Sigi 
Dilembah palu kerajaan yang besar dan terkenal adalah kerajaan Sigi. Dalam 

Silsilah Raja Sigi yang dibuat Belanda pada tahun 1926 berturut-turut dijumpai 
nama-nama raja Sigi sebagai berikut : 

l. Bakulu 
2. Sairalie Intobongo 
3. T ondalabua 
4. Newanalemba 
5. PueBawa 
6. BakaKeke 
7. Lolontamame 
8. Dae Masiri 
9. Karanjalembah (Toma Dompo) 
10. Itondei 
11. Lamakarate. 
Dalam buku " Mededelingen van dde afdee/ing Bestuurszaken der 

Buitengewesten Van Binnenlandsch Bestuur " serie A No. 3. dijantumkan 
bahwa dengan Sigi telah pemah ditandatangani kontrak pengakuan kekuasaan 
belanda pada 19 Agustus 1891 . menurut tradisi Iisan yang ditugasi menghubungi 
raja-raja Kaili itu ialah dua orang Belanda, tapi namanya tid8k begitu dikenallagi. 
Ada yang mengatakan Van Vuur dan Mayer. Kabarnya kedua orang tersebut 
berjalan melalui darat dari Palu ke Kulawi terus ke selatan tern bus di Palolo. Diduga 
mereka itu di samping menghubungi raja juga bertugas menyelidiki situasi dan 
medan untuk mempermudah serangan-serangan dikemudian har( apabiia 
diperlukan. Pada akhir abad XIX kerajaan Sigi, Biromaru, Dolo merupakan satti' 
kerajaan karena hubungan perkawinan antara penguasannya dan merupakan 
kerajaan yang terkuat/terbesar di Sulawesi Tengah disamping kerajaan Banawa 
dipantai barat pada saat itu yang menjadi Magau adalah Karanjalembah Torno 
Dompo ia disengani oleh raja-rajanya diSulawesi Tengah pada wak1u itti. 
Dengan kedatangan Belanda yang lalu menempatkan seorang Kontrolir di Palu 
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dan rnenyedvrkan kontrak pada raja walaupWl Sigi pada tahun 1891 telah 
rnenandatanganinya tapi Karanjalembah rnengangap hal itu sudah tidak berlak:u 
lagi Wltuknya. 

Sebagai seorang raja Islam ia rnengangap tak sepatutnya tWlduk kepada 
kel..:uasaan asing yang dianggapnya " Kafrr" ditambah Jagi wilayah kerajaannya 
rnerupakan warisan nenek rnoyangnya sendiri . rnengapa justru didaerah sendiri 
harus tWlduk pada penguasa Asing yang justru pendatang. oleh karena itu, 
Karanjalernbah sangat benji pada penjajah yang datang ini. ditambah lagi dengan 
adanya permintaan pajak yang rnusih diperlWlak dengan istilah sedekah kepada 
Kornpeni dan Kontrolir yang ada di Palu pada waktu itu (pada umumnya istilah 
yang dipakai di Sulawesi Tengah Wltuk orang belanda adalah Komponi dan 
kontro/ir disebut Petoro ). 

Sikap yang keras dari Karanjelembah ini rnerupakan harnbatan dan 
penghal3I1g bagi Belanda dalam usahanya rnenjajah Sulawesi Tengah. karena itu 
Belanda rnerencanakan penangkapan dan pernbuangan baginya. Oleh karena itu 
sebelumnya itu Belanda sudah rnenyusun kekuatan lebih dahulu yaitu 
kek.-uatan senjata dibentuk secara Segitiga yakni dari Palu, Parigi, dan Poso Wltuk 
rnengepWlg kerajaan Sigi dalam perternpuran yang telah direncanakan. karena 
rnelihat ketegasan sikap dari Torno Dornpo ini rnaka rnenurut Belanda jalan satu­
satWlya hanya dengan kekerasan. sebaliknya pula, Torno Dornpo telah rnenyadari 
baMva ia harus rnernpersiapkan diri untuk berternpur. rnaka rakyat sudah 
dipersiapkan lengkap. dengan persenjataanya. seperti telah dikemukakan pada 
bagian sejarah baru bahwa sejah abad XVIII telah ada hubungan dagang 
Sulawesi Tengah dengan Daerah pelabuhan lainnya. Maka disamping Senjata 
tombak, keris, sumpitan sudah disediakan juga senjata api ringan rnerupa bedil 
dan rneriam kecil. Kesernuanya diperoleh rnelalui perdangangan dengan tanah 
barn (Singapura) dan pedangangan lainnya. 

Demikia.p pada akhir abad XVIII ibarat bisul keadaan itu tinggal menWlggu 
wal1u meletusnya saja dan perlawanan itu nanti pecah pada permulaan abad XX. 
Karena penggarisan dalam bab abad XIX ini hanya sampai 1900 rnaka tentang 
peran Sigi ini dilanjutkan pada bab Kebangkitan Nasional 

4. Keadaaan Maysarakat Pada Abad ke .\Ir 
Pengaturan rnasyarakat pada umumnya sama saja dengan zaman baru. 

Dalam masyarakat dijumpai penggolongan-penggolongan : 
a. Raja dan keluarganya 
b. Golongan dan Bangsawan 
c. Golongan merdeka (ral·yat biasa) 
d. Golongan hamba (budak) 
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Pem~rintahan dan kehidupan bennasy.arakat di atur secara adat. Dalam 
kehidupan hersama terlihat adanya unsur gotong royong terutama pada waktu 
perkawinan, kematian dan pesta syul'llfan sehabis panen, dan sebagainya. 

Pada umunya Raja memerintah rakyatnya secara feodal , raja-selalu 
menerima upeti atau persembahan dari rakyatnya berupa hasil pertanian, ikan dan 
ternak.Raja yang besar wilayah kekuasaanya seperti Sigi menerima upeti 
berbentuk emas bubuk dari kerajaan yang di kuasainya. 

Kalau raja mengadakan pesta, pembangunan rumah dan sebagainya maka 
apa yang dipergunakan pada upacara itu semmmya basil swnbangan dari rakyat 
yang dilakukan secara sukarela dan sesuai kemampuan masing-masing. 

Dengan adanya beberapa kerajaan ·yang sudah diikat kontrak oleh 
Belanda,maka rak}'at sudah mulai dikenakan pungutan sedekah untuk Belanda. 
Dibawah pimpinan raja yang menolak kekuasaan rakyat sudah disiapkan 
sewak-ru-waktu harus maju ke medan perang karena pada waktu itu angkatan 
bersenjata khusus bc;:lwn ada, tapi hanya berupa mobilisasi wnum. 

C. KEHIDUPAN SENI BUDAYA 

1. Pengarub seni budaya asing 
Kalau yang dimaksud di sini dengan seni budaya asing adalah seni 

budaya yang berasal dari orang barat, maka boleh dikatakan pada abad XIX ini 
belum ada, walupun dalam bidang politik pengaruh Belanda sudah mulai terasa. 
Tapi kalau yang dimaksud dengan kebudayaan asing adalah pengaruh 
kebudayaan yang datang dari luar, maka seriing dengan datangnya ajaran Islam, 
maka hidang kebudayaan pun ikut mendapat pengaruh kebudaya,.an Islam 
wnpamanya dalam seni bangun tempat ibadah atau mesjid, dalam tata krama 
pergaulan, kesenian, dan sebagainya. Juga pengaruh dari orang Bugis Makassar 
il-ut memperkaya perkembangan kebudayaan di Sulaweis Tengah seperti dalam 
tata pemerintahan, bangunan rurnah, adat kebiasaan, naina dan orang berpakaian, 
masakan dan sebagainya. 

Begitu pula dengan datangnya ajaran Islam yang diba\\'a oleh tokoh Datuk 
Karama dari Minangkabau maka ilmt pula memperkaya kebudayaan di Sulawesi 
T engah khususnya di lembah kaili, pengaruh kebudayaan Minang dalam bentuk 
nama seperti lnce, Dato, alat kesenian seperti kalmia, pemakainan panji orang­
orangan pada upacara adat, masakan, dan sebagain~a . 

2. Pendidikan 
Pendidikan dalam bentuk sekolah sampai abad XIX belwn dikenal di 

Sulawesi T engah. Untuk mempelajari agama pada urriumnya masih dilaksanakan 
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dalam liRgk-ungan keluarga. Dapat dikatakan pendidikan masih seperti apa yang 
diadakan pada zaman baru. 

3. Kesmian 
Dengan datangnya pengaruh ajaran Islam maka mulai dikenal seni suara 

seperti seni kasidah, seni baca Al Qur'an, dan sebagainya. Seni musik dalam 
abad XIX mulaui berkembang seni musik gambus, dan rabana. Dari Mandar 
memperkaya pula dengan seni kecapi dengan lagu-lagunya dari Bugis, seni 
ukiran pada bangunan rumah, senjata, seni menenun sarong sutera, dan 
sebagainya. 

Di lingkungan keluarga raja dikenal pula adanya seni tan yang diperuntukan 
menyambut tamu dan seni tari yang dipertunjukan dalam upacara pelantikan raja. 

a ALAM PnaRAN DAN KEPERCAYAAN 

1. Perkembangan Agama 
Ajaran Islam makin luas dan bertariibah penganutnya. namun begitu 

kepercayaan lama inasih juga tebal mempengaruhi alam pikiran sebagian 
penduduk, sebingga dalam kehidupan sehari-hari terjadi percampuran antara 
kepercayaan Islam dengan kepercayaan lama. Dalam upacar tertentu umpamanya 
kematian, kelahiran, dan perkawinan kelihatannya adat lama masih tetap besar 
pengaruhnya. Juga dalam kebiasaan menziarahi kuburan keramat, tempat angker 
dalam hubWlgan nazai kalau maksudnya tercapai merupakan kebiasaan lama 
yang masih tetap hidup dalam masyarakat. Pengaruh agama Kristen boleh 
di.katakan belum ada ·pada abad XVIII ini walaupun akhir abad XVIII sudah 
datang tokoh-tokoh zending seperti Kruijt kira-kira tahun I 895, Adriani, dan 
sebagainya. Dapat di.katakan mereka itu baru dalam tahap survai atau penjajahan 
dan nanti muali aktif setelah Belanda berhasil menguasai secara penuh 
Sulawesi T engah pada awal a bad XX. Di sam ping itu kepercayaan dinarnisme 
juga masih dianut terutama dalam lingk-ungan masyarkat di pedalarnan dan di 
gunung-gunuug. 

2. Kehidupan Intelektual 
Berhubung pada ahad XIX belurn ada Jembaga pendidikan atau sekolah, 

maka dapat dikatakan belurn ada golongan intelek1Ual seperti yang kita kenai 
sekarang. Untuk uk-uran pada masa itu yang dianggap golongan intelek\ual 
dalam masyarakat adalah orang yang mengetahui dan memaharni segala · segi dan 
aspek adat istiadat yang berlaku dan hidup dalani masyarakat. 

Karena hukurn adat secar tertulis belurn ada, maka tidak semua orang bisa 



ahli dalam hal ini . Ada orang tertentu yang ahli dalam bidang itu dan inilah yang 
dianggap golongan intelek pada masanya. 

E HUBUNGAN DENGAN LUAR 

1. Bentuk dan sifat bubungan 
Melalui perdagangan/pelayan terjadi hubungan dengan kerajaan lain 

seperti dengan Sulawesi Selatan (Makasar, Mandar, dan lain-lain), Singapura, 
·Temate, Kutai, banjar masin, jawa, dan sebagainya. Juga dengan datangnya 

. ajaran Islam; maka dari Sulawesi tengah telah ada orang-orang ke tanah suci 
menu~aikan ruk"Wl Islam kelima(naik haji) dengan mengmmakan perahu. 

2. Sikap terbadap dunia luar 
Berhubungan dengan datangnya pengaruh kekuasaan Belanda yang 

mau menanamkan penjajahannya maka pada umurnnya kerajaan-kerajaan 
pedalaman di ... Sulawesi Tengah merasa curiga pada setipa pendatang dari luar, 
terutama kulit putih. 

Terdapat perbedaan antara sikap orang pantai dan pedalaman; wnum­
nya m~syarakat pantai lebih Jerbuka dari masyarakat pedalaman yang lebih 
tertutup. ' 

3. Pengaruh dan aldbat . 
Karena perbedaan sikap antQra masyarakat pantai qengan masyarakat 

pedalaman maka perkembangan keb~dayaan juga agak berbeda. Yang tinggal di 
pantai karena pengaruh kontak dengan luar lebih sering maka cara berpikir dan 
bertindaknya lebih dinamis daripada yang tinggal di pedalaman. Yang di 
pedalaman lebih statis dan kuat terikat dengan tradisi lama mengakibatkan 
perkembangan agak lebih Jambat. 

4. Kabupaten Banggai 
Pada abad XIX kehidupan pemerintahan dan kenegaraan di Luwuk 

Banggai merupakan daerah kekuasaan Kerajaan temate. Ten;late pads saat itu 
sudah di bawah kekuasa81'1 Belanda. Beberpa raja Banggai pemah berusaha 
melepaskan diri dari Temate seperti Raja Atondeng 1808 - 1829, tetapi usahanya 
gaga! karena datangnya serangan pasukan Tobelo dari temate. Demikian pula 
raja Agama (Mwnbu Doi Bugis) yang akhimya melarikan diri yang dapat ditulis 
tentang Luwuk Banggai. 
Kabupaten Buol 
J. Keadaan pada tahnn J800 
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Banyak raja silih berganti memerintah, tetapi tak pemah terjadi perebutan 
kel.:uasaan yang mengakibatkan pertumpahan darah, karena setiap pengang­
katan raja selalu musyawarah BoJ..idu. Walaupun pada waktu itu ada raja yang 
tidak mendapat pengesahan dari kontrolir di Manado, tetapi sah juga menjadi 
raja di Buol karena pengangkatannya melalui musyawarah negeri (Bokidu). 

Raja yang belwn bisa memakai bahasa Melayu pada waktu itu memakai 
juru bahasa dan kadang-kadang diperbodoh oleh juru bahasanya. Misalnya, 
Jogugu Timurnun yang pemah menjadi wakil atau Parabisa pada waktu raja 
Ndain memerintah (1795 - 1802) atas persepakatan Bokidu diputuskan sebagai 
pengganti Raja Ndain. dalam pelayaran ke Manado para pembesar di kapal 
mengatakan, " Tuan dibawa ke Manado untuk menerima pengangkatan 
sebagai raja." 

Tetapi juru bahasanya mengatakan,"Tuan ke Manado akan dihukum." 
Entah karena juru bahasa itu mau menipu ataukah karena dia sendiri tidak 
begitu mengerti, tapi sebagai akibatnya Timumun terus melompat ke }aut dan 
meninggal di Pulau Panjang dekat .Palele. Disebabkan pengangkatan Timurnun 
gagal, inaka musyawarah Bokidu memuruskan Raja Mimo atau datu Mimo anak 
Raja Kalui menjadi raja. Ia ke manado menerima pengangkatannya dari Residen 
Belanda kemudian memerintah dengan pusat pemerintah di Lamolan±1804- 1810. 

Penggati da~u Mino adalah Mokoapat yang sebenarnya bukan tunman 
raja, tapi karena jasa saudaranya melawan Raja Bualemo yang mau menguasai 
Buol hingga tak jadi, maka Bokidu memilih Mokoapat menjadi raja(+ 1813 - 1818). 
Penggati Mokoapat -adalah anaknya Ndubu. Ndubu yang menurut tradisi 
lisan memberi izin pada bangsa portugis mendirik.an loji di muara Sungai Buol. 

Penggati Nduku adalah saudaranya bemama taku Loe. Pada awal pemerin­
tahanlah orang Be Ianda · datang menyerang loji Portugis hingga kalah dan diusir 
dari buol. belanda curiga pada takuloe sehingga tak menyetujuinya jadi raja. 
Yang disetujuinya adalah saudara dari Takuloe yang bemama datu Tingi. Tapi 
raja ini pun wafat setelah diangkat. selanjutnya yang diangkat adlah anak ndubu 
yang bernama Datu Mula yang memerintah di Biabat. Kira-kira I 0 tahun 
memerintah Belanda membawanya ke Pulau jawa pada tahun 1839. sebabnya tak 
diketahui pasti. Ketika dibawa ke jawa turut pula anaknya bernama Lahadun. 

Walaupun dibawa ke jawa, tapi rakyat tetap menganggapnya raja, rakyat 
menganggap datu mula memerintah· dari Bandung melalui wakilnya yang 
memerintah di Buol (± 1830- 1834). Ia diganti oleh sepupunya yang bemama 
Elamo, bergelar Elam Sirajudin 1834 - 1857. Setelah wafat menjadi pejabat raja, 
saudaranya bernama madeio merangkap jadi Kadi. Dialah yang mula-mula 
menjadi Mufti di Buol, sebenarnya pangkat ini berasal dari gorontalo. Tak lama ia 
menjadi Parabis, datang surat Residen Manado menyuruh jemput Lahadun 
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ke bandung ( 1858). Lahadun inilah yang bergelar Mob. Nur Aladin dan 
menandatangani Lang Contract pada tanggal 1 5 Agustus 1 858 dan disahkan 
tanggal 8 januari I 859 No. 10 oleh Belanda. Sejak itu penjajaban Be!anda 
di Buol mulai. . 

2. Hubungan dengan ke/.."Uasaan eropa 
Walaupwt secara langsung belanda belum menjajah Buol; tapi secara 

politis sudah dikuasai dengan jalan setiap pengangkatan raja bam harus 
mendapat pengesahan dari Residen Manado. Sementara itu, terjalin lagi 
hubwtgan dengan Portugis pada masa raja Tokulae dengan izin mendirikan loji 
di muara Swtgai Buol. 

Hubwtgan dengan portugis yang terjalin sejak Sultan Pombang lipu, terjadi 
lagi pada zaman Takuloe ini . Dengan penandatangan Lang Contract oleh 
L8badwt gelar Sultan Moh. Nur Aladin maka kekuasaan Belanda makin tertanam 
di Buol. Sejak itu terjadi pemakaian paywtg besar dengan adanya hadiab ubur­
ubur ( payung besar kuning) dari Belanda pada pelantikannya. Pengganti 
Lahadun adalab Trub\\11 dibeslitkan tanggal 31 Agustus 1864 dan namanya di 
ganti dengan Turunku dan dialah yang menandatangani Korte verklaring 
dengan Belanda. Raja ini minta kepada belanda supaya hanya turunannya saja 
yang berhak naik tahta. 

Dalam sejarah buol ia disebut Taa meraji ( ± 1861 - 1890 ). I a digantikan oleh 
putranya yang bernama Patra dan mendirikan istananya di Roji pada tahwt 1896. 
Pads tahwt itu datang kontrolir pertama Buol bernama Dr. H. Sieber, mula-mula 
ia tinggal di Buol, tapi karena rumalmya selBiu dihujani lemparan batu lalu pindab · 
ke palelelh dikenal dengan julukan raja emas karena menghadiahkan suatu 
botol emas kepada Residen ketika ia dilantik. tabun 1899 Patra minta cuti wttuk 
naik haji ke mekkah. 

3. Akibat hubungan 
Dengan di tandatanganinya kontrak oleh raja yang di mulai oleh raja 

Lahadun maka secara langswtg Buol sudab di kuasai belanda yang menentukan 
siapa yang diangkat menjadi raja. Untuk pengawasan serta pelaksanaan 
administrasi penjajabannya, maka sejak 1896 Belanda menempatkan kontrolir­
nya di Buol. 

4. Penye/enggaraan hidup dalam masyarakat 
a. Pengaruh kekuasaan Eropa 

Pada abad XIX sejak di tandatanganinya Korte Vrrklaring tahwt 1864 
rakyat sudalfdi bebani pajak. hal ·ini merupakan penambaban beban 



hidup ral .. :yat. Usaha pemerintah Belanda untuk memperbaiki 
'keadaan sosial ekonomi masyarakat belum ada, cara pemenuhan 
kebutuhan hidup rakyat masih sama dengan zaman baru. 

b. Untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, rakyat berkebun 
atau berladang. Sebelum mereka membuka hutan dilembah, dilereng 
gunung lebih dahulu minta izin kepada raja. setelah berhasil rakyat 
mengantarkan upeti pada raja melalui punggawa dan zakat kepada 
huk"Ulll Syar'i. Sistem sawah belum dikenal, yang ada hanya kebun 
rawa. Disamping berkebun di tanam pula, pohon sagu, pohon durian, 
nangka, pinang, coklat dan langsat, dan rambutan:juga diadakan 
penanaman pohon kelapa. 

c. Perlawanan mulai timbul ketika Datu Mula di bawah ke Bandung yang 
dilak'Ukan oleh keturunan Raja Kalui karena adanya janji Ndubuamas 
kepada Baidudding bahwaselesai memerintah tahta dikembalikan 
pada keturunan Kalui. Temyata tahta diserahkan pada anaknya 
sendiri Datu Mula yang digantikan lagi oleh anaknya yaitu Lahadun. 
Sedangkan menurut adat, sebenamya Nsubuamas tidak berhak 
menjadi raja, hanya karena jasanya dapat mempertahankan negeri dari 
serbuan raja Bualemosehingga Mokidu mengangkat mokoapat 
menjadi raja. Perlawanan itu memakan wak1U 36 tahun dari 1854- I 890. 
Sejak dari Datu mula, turunan Ndubuamas oleh karena disetujui oleh 
Residen Belanda di Manado, maka Keturunan Ndubuamas menjadi raja. 
Seorang tokoh bemama Syarief Mansur bemgakat dari Palele 

bersama-sama 40 orang pengikutnya menuju ke Manado, dengan maksud 
mcnyiarkan agama Islam dan untuk mentang pemWlgutan pajak oleh 
pemerintah belanda. Sebagai seorang agama Islam Syarief Mansyur 
merasa tidak wajar memberi upeti/pajak kepada orang yang "tidak 
beragama" karena itu merka ke manado untuk menyunat Resisen Belanda. 
Pertempuran di Manado berlangsung 7 hari. Tempat kediaman Residen di 
kampak sampai rubuh. *) Syarief Mansur bersama pengikutnya banyak 
yang dikenal kebal sehingga tidak termakan sangkur bahkan tidak 
tennakan oleh peluru. Seorang sersan pasukan Belanda menganbil cincin 
emas lalu digosokkan ketanah sambil mengucapkan, "engakau cincin dari 
tanah akan digunakan membunuh manusia yang terbuat darijuga k"Ulllinta 
engak"U makan padanya". Cincin itulah di jadikan pelor untuk ditembakan 
padi Syarief Mansw· hingga kena dan gugur. ini teljadi pada tahun 1866 

5. Kehidupan Seni Budaya 
a. Mula -mula orang Banjar membawa rebana ke Buol dan 
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mengajarkan lagu dan pukulan negara. Orang Gorontalo 
mengajarkan lagu yang diambil dari kitab agama namanya 
Buruda. Orang Buol meniru dan inempraktekkan serta menambah 
jenis pUkulan (Surabaya, Negara Buol, Hamunte). 

Kemudian orang Arab membawa gambus dan mengajarkan 
jepeng: Rupanya rebana dan gambus berpengaruh benar pada 
mlsyarakat Buol. Disamping itu dalam upacara-upacara, keramik 
Cina banyak dipergunakan. 

b. Pendidikan tradisional masih berlangsung terus, banilah pada 
akhir abad XIX atau sekitar 1890 mulai para bangsawan Buol 
pergi bersekolah diluar daerah, ke Manado dan ke Gorontalo, 
rakyat biasa belum diberi kesempat~m mengikuti pendidikan. 

c. Dalam kesenian orang Buol dahulu pandai melenged berpantun, 
bersyair, bersisir, dan mengaji.) Bunyi-bunyian yang diketaliui 
orang Buol mula-mula kalwah babwu, kecapi, tuwjan/i dan 
penuling (sejenis suling). · Tentang kepandaian kerajinan tangan 
orang-orang Buol dahulu pandai mengukir. Perkakas rumah 
tangga, perkakas perahu dihiasi dengan ukiran. Juga sudah ada 
pejongge dari Bugis dan ronggeng dari Jawa yang dibawa oleh 
Raja Lahadun, kedua tarian ini biasa dimainkan pada pesta raja. 

6. A/am Pikiran dan Kepercayaan. 
a. Sejak datangnya orang Bugis di Buol perkembangan agama 

islam makin maju dengan pesat, kemudian dengan datangnya 
bangsa arab di Buol keadaan ini bertambah baik. Orlll).g arab 
yang terkerial wak1U itu adalah Syaid Zen AI ldrus serta S);arif Ali 
yang kawin dengan bangsawan Buol yang bernama Saeran. 
Salah seorang putranya yang gigih dalam menyiarkan agama 
islam adalah syarif Mansur. Syarif Mansur berangkat ke 
Manado dengan pengikutnya untuk menyiarkan agama islam 
disamping menentang pemerintah Belanda karena tidak setuju 
pada pemungutan pajak oleh Belanda (karena tidak rela dik"Uasai 
oleh Belanda). 

b. Pada masa itu karena anak raja saja yang diberi kesempatan 
mengenyam pendidikan maka golongan inteklektual hanya 
terdapat di golongan bangsawan. 

7. Hubungan dengan luar 
a. Hubungan dengm luar daerah umpanya ke Jawa pada masa itu 
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dilaksanakan oleh pedagang Bugis, di mana ikut pula orang 
buol. Kegiatan perdagangan di Buol pada abad XIX berpusat 
dikampung Bugis, waktu itu bamg yang diperdgangkan adalah 
beras dikirim ke Manado, coklat dan kopra dikirim ke Jawa dan 
tanah Bars (singapura) diangkut dengan perahu pinisi. Pelayaran 
ini mereka lakukan sekali atau dua kali dalam setahun. Dari sana 
mereka memberi barang keperluan nunah tangga seperti kain, 
barang pecah be1ah, barang dari 1ayang dan tempayang. Disamping 
itu mereka membawa kulintang dan gong dari J awa dan 
diperdagangkan ke Buol. · 

Sudah mulai ada jamaah haji menunaikan rukun islam 
kelirna ke Mekkah walaupun hanya menggunakan perahu. 

b. Sikap terhadap dunia 1uar 
Orant Buol menghormati semua bangsa atau suku 

bangsa, sepanjang bangsa atau suku bangsa itu bersikap baik 
pula padan)'a. 

Toli-ToU 
Diduga pada _awal ab!ld XIX Tolitoli merupakan bagian ' 

wilayah Ternate , hal ini didasarkan pada tradisi lisan sebagai 
berikut: Dengan meninggalnya Baisungputra Datuamas maka 
yang menjad: raja di Toli-Toli adalah Marahum. Marahum adalah 
bekas Pangc ba di zaman pemerintahan Datuamas, dan yang 
mengawal Baisung ke Temate wktu itu dilanti menjadi raja. 
Menurut istilah kepunyaan Ali Jalaludin di Nalu Toli-Toli nama 
lain Marahum ialah Tirnumun, ada juga yang menamakannya 
Sultan Jamalul Alam. *) 

Marahum kawin dengan Siti Intan Matia Matapis 
beranak tiga orang Bantuan, Baharudin dan Mi.rfaka. Yang 
menggantikan Marahum ialah Bantuan dengan gelar Yusuf 
Malatuang Syauul Muluk, dinobatkan pada tahun + 1812, 
memerintah 48 tahun bertahta dikalangkangan. Ia digantikan 
oleh putranya Bantlan Syafiuddin raja Tolo-Toli yang mula­
mula menandatangani Lang Contract pada 5 juli 1858. Bantilan 
digantikan oleh putranya Abd. Hamid yang menandatangani 
Korte verklaring 19 april 1868 dan memerintah selama 48 tahun, 
enam kali menandatangani Korte verklaring terakhir pada 16 
september 1900. 

c. Hubungan dengan kekuasaan Eropa 
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· Pada·pertehgilhari abad XIX Belantbh nulai masuk diToli-Toli 
.-,;: . dan membuat Lang Contract dengan bailtuan Syaifuddin pada 

waktu itu Belanda belum·terlalu merajalela!·Hiik raja untuk. mengatur 
Jcerajaan masih dihormati oleh Beland&, ·.:Menjelang akhir masil 

· , pemerintaluul Hi. Abd Hamid rakyat slidah mulai dipungut pajak. Di 
Toli-Toli sudah muali ditempatkan kontrolir ·yang mengawasi pemer­
intahan Raja, ,dan raja harus melaksanakan intruksi dan keinginan 
pemrin~ Hindia Belanda. · 

8. Penyelenggaraan hldup dalam masyarakat 
. a. Pengaruh kekuasaan Eropa sama saja di Buol. 
b. Pemenuhan kebutuhan 

Masyarakat di toli-Toli masa itu masih sederhana sekali. mata pen­
caharian terutama mengolah • sagu kemudian ditambah dengan berkebun 
kering.juga hidup berburu masih dilaksanakan. ~:': 

Dengan datangnya Nakhoda Gantele (orang Bugis) di Toli-Toii · ·: 
barulah mulai dibuka tanah persawahan. Nakhoda gantele menurut tradisi . 
lisan berasal dari Sulawesi Selatan. Ia bersama patriot Paolan yang 

. bemama Langgaipodok menghancurkan bajak laut Mindanau hingga Toli­
, Toli bebas dari ganguan orang-orang Mindanau (Mangindano). Oleh 

,, Karena itti namanya diabadikan menjadi nama pulau Gantele. Kejadian 
.. · iai pa~a pertengahan abad ke-19.Nakhoda gantele mengajarkan cara 

menanam padi di sawah yang sebelumnya belum dikenal. lokasi persawahan 
· <Y,ang dibuka nakhoda· tersebut ialah di kampung 'Tusulei. Di samping 

mengajwican cara betsawah nakhoda itu juga mengajwican cara menangkap 
ikan. Sejak itu sudah mulai juga ada hubungan dengan Sulawesi Selatan. 
Kalimatan dan Maluku. 
c. Gerakan perlawanan 

Pada dasarnya sejak dahulu orang Toli-Toli tidak senang dengan 
penjajahan, hal ini dapat dikemukakan dari Pieterdburg untuk per­
sahabatan, maka kedua putranya yang bemama Angoban dan Dae Manjaka 
meninggalkan orang tuanya karena tidak senang kepada orang asing yang 
dicurigai mau datang menjajah. · , 

Sebuah benteng pertahanan di kalangan tidak dapat direbut oleh 
Belanda karena benteng itu dipagari dengan tanaman berduri. Dengan 
menggunakan tipu daya baru orang belanda tersebut. karena rakyat 
mencari uang tersebut maka tumbuhan berduri mereka tebas sehingga 

*) Mcnurut daftar silsilah kepunyun M. Matabua di Panasalcan, Tolitoli 

94 



benteng itu bersih dari tanaman bl!rduri dan Belanda dapat mendudukinya . 
. Dapat dikatakan pada abad XIX selain perlawanan kalangkangan 

tidak ada usaha menentang lagi. pemberontakan rak.-yat terhadap Belanda 
meletus pada 1919 dan 1942. 
d. Masuknya pemerintahan Belanda di T olitoli pada pertengahan abad 
XIX belum membawa perubahan sosial ekonomi bagi masyarakat.Rakyat 
masih tetap dalam keadaan taraf hidup semula dan kehidupan .masih 
sederhana. Yang nampak kemajuan perkembangan agama islam. 

9. Kehldupan seni budaya 
a. Pengaruh seni budaya asing (Eropa) pada abad XIX belum ada hal ini 

disebabkan karena : 
a) Garis pemisah antara lingkungan hidup orang Belanda dan 

masyarakat Pribumi jelas sekali. 
b) Masyarakat Pribumi yang telab menganut agama islam me­

nganggap bahwa kebudayaan Eropa tidak sesuai dengan ajaran 
islam. 

b. Pendidikan yang diberikan meJiputi dan mengikuti cara-cara pen­
didikan tradisionaJ. Dengan datangnya ajaran Islam maka mulailah 
dilaksanakan mengajar anak-anak megaji dilingk'llngan keluarga 
masing-masing. Cara mengaji dilaksanakan: mengaji tudang atau 
duduk di mulai dengan mengeja dengan babasa Toli-Toli atau bahasa 
Bugis. 

Setelah mengeja kemudian membaca kata lalu mengajarkan 
menulis huruf dan terakhir diajarkan Tajwid atau melaga. *) 

c. Kesenian 
Pada abad XIX dalam upacara adat, misalnya, Mabantang 

dilak.'Ukan tarian mojonggae, sepak raga dan nyanyian. Mojongge 
dilaksanakan oleh laki-laki dan perempuan dan diringi dengan slat 
bunyi-bunyian berupa kulintang, gong dan gendang. pakaian yang 
dipakai pada upacara adat:laki-laki memakai baju berwama hiotam, 
memakai .sarung warns merab muda sambil membawa senjata kelis 
(keris), tombak, pipilak (perang panjang), mandau, ti.riggalu ( perisai). 
Perempuan memakai pakaian indah berwama hijau .kuning dan 
membawa sirih. ••) 

••) K.etcrangan Bapak H. Yusuf Datuamas 
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10. Alam pikiran dan kepercayaan 
Tentang mula masuknya agama islam di Toli-Toli dan siapa yang 

mula-mula membawa agama islam ke daerah ini belum diketahui dengan 
pasti. Diduga ajaran islam' tiba pada awal abad XVII. Anda yang mengata­
kan bahwa yang bawa ajaran Islam ke Toli-Toli adalah para pedagang 
yang lainnya mengatakan bahwa ajaran ini dibawa dari Ternate. Berdasarkan 
fakta bahwa pantai daerah Toli-toli mulai dibuka. . 
Oleh pendatang-pendatang dari Sulawesi Selatan (Bugis) maka kemung­
kinan ajaran agama ini dibawa bersamaan dengan datangnya pendatang­
pendatang dari selatan tadi, ditambah pula dengan ejaan mengaji yang 
dipergunakan adalah ejaan dalam bahasa Bugis. Yang jelas bahwa raja 
Marhum atau Timumun atau Sultan Djamalul alam sudah beragama Islam 
dibukitkan dengan gelaran Sultan tersebut. 

Seperti halnya di daerah lain di Sulawesi Tengah walaupun ajarail 
Islam sudah diterima namun dalam kehidupan sehari-hari keyakinan lama 
(animisme) masih juga tebal pengaruhnya sehinga terjadi percampuran 
antara ajaran Islam dengan adat kepercayaan lama. 

11. Hubungan dengan luar 
Hubungan kerajaan Toli-toli dengan negeri Iuar ·sebelum datangnya 

pengaruh Belanda (abad XIX) adalah dipengaruhi atau dikuasai oleh 
Ternate. Agaknya sesudah penguasaan Goa atas Toli-toli pada abad XIV 
sampai abad XVIII kemudian Toli-toli mengalami perkembangan dibawah 
pengaruh T ernate. 

Hubungan keluar kebanyakan berbentuk hubungan dagang. 
Terutama orang Bugis yang menjadi perantara dalam perdagangan, 
memasuk.an barang kebutuhan masyarakat dan mengangkut basil daratan 
Toli-toli keluar seperti kopi, biji coklat, damar, rotan, sagu dan sebagainya 
yang didagangkan ke Makasar dan Jawa. 

Hubungan dengan Temate disamping hubungan dagang juga 
hubungan sebagai pertuanan (karena Rajanya dilantik di Temate). 
Hubungan dengan daerah sekitarnya dengan Buol, dan Donggala/Palu 
merupakan hubungan keluarga karena perkawinan antara penguasa­
penguasanya. 

12. Kabupaten Poso 
I. Keadaan Pemerintahan pada awal abad XIX sama halnya dengan apa 

••) Keterangan Bp. Dullah Batalipu 



yang berlaku pada zaman baru. Kerajaan yang utama didaerah Poso 
adalah Pamona, Napu, Mori, dan Tojo. 

2. Hubungan dengan kekuasaan Eropa 
Telah diketahui bahwa Manado dan Makasar telah lama dil.:uasai oleh 

Belanda. Manado dikuasai oleh belanda tahun + 1682 dan makasar 
sebelum tahun itu *). 

Berdasarkan data yang ada diketahui bahwa pada tanggal 16 sld 22 
Oktober 1865 J.C.D.W.A. Van Der Wijck seorang Pamong Praja yang 
diperbantukan pada Asisten Residen Gorontalo datang pertama kali ke 
daerah Poso (Tentena). Empat tahun kemudian 12 ju1i 1869 W.J.M. 
Micniesen berkunjung pula kedaerah poso tetapi kedatangan kedua 
orang ini tidak membawa pengaruh. 

Pada tanggal 18-12-189 2 dengan diantilr oleh Residen Manado dan 
Ass. Residen Gorontalo, Baron Van Hoefel di pantai poso berlabuh kapal 
"De Raaf membawa Albertus Christian Kruijt dan tugas utamanya sebagai 
utusan Zending tmtuk menyebarkan agama Kristen di Sulawesi T engah 
khususnya di Poso. Ia mendapatkan masyarakat Poso waktu itu hidup 
dalam kekacauan karena sering tetjadi perang antar suku, pengayauan, 
persembahan korban manusia, perkara-perkara terhadap tukang sihir dan 
lain sebagainya. Untuk mengatasi kekacauan itu Kruijt meminta bantuan 
pada Pemerintah Belanda yang ada di Menado dan gorontalo. Pada tanggal 
5-9-1894 tibalah seorang kor:trolir yang pertama untuk wilayah Teluk 
Tomini sebelah Selatan dan ditempatkan di Mapane. Mulai 1 Maret 1895 
tempat kedudukannya dipindah ke Poso. 
Pada ta...'lggal 18 Maret 1895 Dr.N.Adriani datang di poso disambut o1eh 
Kruijt. Raja Tojo bertanya kepada Kruijt apakah Tuan yang baru itu sejiwa 
dengan tuan yang terdahulu ataukah termasuk kepada golongan 
kontrolir ? (13,h.102). Dia bertanya demikian karena tabu bahwa kontro1ir 
adalah utusan Kompeni dan selalu membawa ikut sepasukan serdadu 
yang se~iap saat dapat menolak. 

A.C.K.ruijt adalah pendeta dan Antropolog dan Adriani sebagai 
linguist. Keduanya bekerja keras untuk menyiarkan ag~a Kristen. Mereka 
berdua mempelajari adat kebiasaan dan Bahasa kelompok suk"U yang 
terpencar dan musuh-musuhan itu dengan mengadakan petjalan keliling 
dari satu kelompok ke kelompok lainnya serta mempelajari dan mencatat 
hal-hal yang perlu diketahui agar usaha pengijilannya berhasil. 

Ketcrangan Bp. W.L. Talosa 



Sampai akhir abad XIX usaha mereka baru sampai pada taraf merintis 
jalan bagaimana usaha selanjutnya dilaksanakan agar supaya berhasil. 
Mereka membuat sekolah perintis untuk mendidik anak-anak tokoh-tokoh 
kelompok masyarakat supaya dapat mengerti usaha baik mereka itu. 

3. Akibat hubungan 
Menjelang akhir abad XIX secara gotong royong dapat didirikan 

sekolah rendah yang guru-gurunya kebanyakan datang dari Manado. 
Honorarium guru ditanggung oleh masyarakat dimana tersebut berada. 

Pada bulan Juli 1894 datanglah guru Kolondam di Panta kemudian 
Kaligis di Tomasa dan Sekeh di Buyumbagau. Sambutan kepala-kepala 
sukll dan penduduk cukup baik terhadap mereka. Barulah dalam tahun 
1897 ditempat ini sekolah yang sangat kecil itu mulai betjalan agak Iancar. 
( 13 ,h. 1 08-1 09). Ditempat-tempat lain masyarakat belum menyambut dengan 
baik sehingga usaha mereka masih sulit dilaksanakan terutam dikerajaa­
kerajaan yang masih kacau berperang satu sama lain. 

Kruijt dan Adriani bersama-sama mengunjungi kerajaan yang 
letaknya agak jauh dari Poso untuk mengadakan kontak dengan pimpinan 
kerajaan tersebut. Dari tanggal 13 September sampai dengan Oktober 1895 
mereka ke Sigi tetapi tidak lebih jauh ke pedalaman karena sikap Raja Sigi 
Karanja lembahyangkeras tidak mengizinkan merekalama-lama didaerahnya. 
Disamping itu juga karena adanya peperangan tentara Kompania (Belanda). 

13. Penyelenggaraan bidup dalam masyarakat 
a. Pengaruh kekuasaan Eropa · pada masyarakat poso waktu itu b_elum 

ada. Raja memerintah daerahnya berdasarkan kedinasan yang s8ma 
dengan cara mereka mengatur pemerintah dizaman baru. 

b. Pemenuhan kebutuhan hidup primer masih sama dengan cara mereka 
hidup sebelumnya. Hidup dari berladang disamping memelihara ternak. 
Pada umunmya kerbau yang dipelihara adalah mi1ik keluarga raja/ 
bangsawan. 

Bagi kerajaan yang rakyatnya telah banyak berhubungan 
dengan pedagang asing dari luar seperti orang Cina, Bugis, Mandar 
dan sebagainya. Pada umunmya cara hidup mereka sudah Jebih maju 
dari pada mereka yang hidup didaerah pedalaman. . 

c. Gerakan perlawanan secara resmi terhadap pemerintah Hindia 
Belanda bo1eh dikatan belum ada. Kecuali perlawan kecil dari pen­
duduk kerajaan tertentu yang dengan masuknya kekuasaan Belanda 
menganggap kekuasaari atas wilayahnya akan beralih ketangan 



Belanda. Karena sering terjadi perang antara keJompok suk."U maka 
Belanda mencapurinya. Yang menyerah , dijadikan ternan dan 
pimpinan kelompok yang berpengaruh ditempat itu lalu dijadik8IUlya 
alat untuk menanamkan kekuasaannya didaerah itu terhadap raja­
raja, yang tidak mau mcnyerah. BeJanda menggunakan raja-raja yang 
telah dikuasainya untuk menghadapinya. Demikian cara pemerintah 
BeJanda sedikit demi sedikit menananmkan kelmasaannya didaerah 
yang ada di Poso. 

d. Keadaan masyarakat pada akhir abad XIX. Diantara kelompok suk."U 
yang ada sering terjadi serang menyerang sehingga kadang-kadang 
raja sendiri tidak dapat mengamankan rru,:yatnya yang berkeJahi satu 
sama Jain yang mernaksa dia meminta bantuan orang Jain. Dalam 
situasi demikian belanda memberikan bantuannya dengan imbaJan 
raja yang dibantunya lalu menjadi alat baginya untuk mencapai 
tujuan kolonialnya. Demikianlah sehingga pada akhir akhir abad XIX 
dalam wak.1u yang tidak begitu lama hampir semua kerajaan yang ada 
di Poso pada wak.1u itu takluk pada BeJanda. 

Setelah sebagian besar kerajaan dikuasainya belanda Jalu mulai 
menjaJankan politik pecah belah. Raja masih belum takluk sepenuhnya 
diusahakan memecah wilayahnya dengan membentuk kerajaan­
kerajaan baru. DahuJu Una-una adaJah bagian-bagian kerajaan To,io 
dan sebagai wakiJ raja Tojo ditempatkan seorang Kapitan ditempat itu. 
MenjeJang akhir abad XIX oJeh Belanda Una-Wla dijadikan satu 
kerajaan sendiri dengan rajanya yang pertama Hi. Moh. Laudjeng 
Dg.Materru. Demikian juga halnya di kerajaan Mori di daerah 
Kolonodale, kerajaan Bungku mulai berdiri sebagai pecahan dari 
kerajaan Mori, diperkirakan bersaman wak1unya dengan pembentukan 
kerajaan Una-una atau kemungkinan lebih dahulu sedikit. 

14. Kehidupan Seni Buda~·a 

a. BoJeh dikatakan pengaruh seni budaya asing belum ada. 
b . Di tempat-tempat di mana utusan Zending sudah diterima baik oleh 

masyar'"akat sudah didirikan sekolah rak.)'at sampai kelas tiga Daerah 
Jairinya masih sama keadaannya dengan masa sebclumny~ 

c. Kesenian masih sama dengan kesenian yang dimi-Jiki sebdumnya. 

15: Alam pikiran dan kepercayan 
a. Perkembangan agama bagi penduduk kerajaan yang terletak di 

daerah pantai sebagian besar telah memeluk agama Islam dan mereka 
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yang berada di daerab pedalaman tempat utusan Zending beketja 
sudab banyak di antaranya yang memeluk agama Kristen. Walaup1Dl 
begitu masih lebih banyak dari mereka tetap menganut kepercayaan 
lama, ( anirnisme dan dinamisme ). 

Di tempat yang banyak pemeluk agama Islam telab dibangun 
mesjidlsurau untuk tempat beribadah. Di tempat-tempat yang ada 
pemeluk agama Kristen juga dibangun tempat ibadab yang juga 
berfungsi sebagai sekolab. 

b. Kehidupan Intelektual 
Meskipun sudab banyak memeluk agama monoteis (Islam dan 

Kristen) tetapi sering kali jalan pikirannya masih dipengaruhi oleh 
cara berpikir lama. 

i6. Hubungan dengan luar 
a. Kerajaaan-kerajaan yang ada di daerab Poso waktu itu banyak 

berhubungan dengan dengan kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan 
dan Ternate. 

Kerajaaan Pamona rnasih tetap rnempunyai hubWlgan dengan 
kerajaan Lu\\11 di Palopo sebagai daerab talduk yang selalu rnemberi 
upeti kepada Datu Luwu. 

Kerajaan Tojo Una-Una mempunyai hub1Dlgan dengan kerajaan 
Bone terbukti dengan adanya alat kerajaan pemberian Bone kepada 
kerajaan Ternate. Kerajaan Napu di Lore_ mempunyai hubungan erat 
dengan kerajaan Sigi ( hubWlgan kekeluargaan penguasanya). 

b. Sikap terhadap dunia luar, pada umwnnya diawali dengan sikap 
bermusuhan karena yang datang dari luar itu menaklukan kerajaan 
setempat. T etapi karena adanya hubungan perkawinan antara yang 
rnenaklukan dengan penduduk asli maka lambat laun berubab 
sifatnya rnenjadi hubungan ketja sama dan bersababat sehingga hila 
tetjadi peperangan rnereka saling mernbantu rnengabadapi serangan 
tersebut. 

c. Pengaruh dan akibat 
Pengaruh dan akibat hubungan tersebut kerajaan yang mengadakan 
perkawinan di antara penguasanya menjadi ikatan keluarga besar. 
Melalui perkawinan dapat dilihat babwa raja-raja yang ada di 
Sulawesi Tengab harnpir semuanya merupakan berkeluarga satu 
sama lainnya. 
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BAB VI 

ZAMAN KEBANGKITAN NASIONAL 
( + 1900 - 1942 ) 

.A. KEADAAN PEMERINTAHAN 
1. Kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi Tengah pada awal abad XX 
pada 'umwnnya raja-rajanya sudah didikat dengan Lang Contract dan Kote 
verk/aring oleh Belanda (terutama kerajaan-kerajaan pantai). Sisa satu dua 
kerajaan yang terdapat di pedalaman yang belum dik" asai Belanda. Terhadap 
raja-raja yang keras menolak kekuasaan Belanda olehnya dihadapi dengan 
kekerasan senjata. 

Demikianlah tercatat dalam sejarah Sulawesi Tengah adanya beberapa 
kerajaan yang mengadakan periawanan bersenjata -1alam mempertahankan 
kemerdekaannya dari penjajahan. Tetapi karena kekalahan dalam teknik 
persenjataan di samping adanya pengkhianat bangsa sendiri yang selalu 
membantu Belanda akhirnya satu persatu keraj aan yang melawan tadi 
ditundukan, dan wilayahnya dikuasai langsung obh Belanda. Akibatnya 
sebagian raja-raja yang melawan tadi diasingkan Bel&nda atau tetap dijadikan 
raja tapi sudah dikuasai dengan penandatanganan kontrak pengakuan pada 
kekuasaan Belanda. 

Dari sekian banyak kerajaan yang ada sejak zaman bam, oleh Belanda didiri­
kan Iagi kerajaan-kerajaan bam sebagai pecahan dari kerajaan besar yang tadinya 
keraS'melawan, seperti pembentukan kerajaan Una-Una dari Kerajaan Tojo/Una-
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Una. Juga pemhentukan Kerajaan Dolo sebagai pecahan dari kerajaan Sigi/Dolo. 
Pemhentukan Kerajaan Bungku sebagai pecahan dari Kerajaan Mori, begitu pula 
dengan kerajaan banggai dibagi dalam Banggai Lautan dan banggai Daratan. 

Pada umwnnya yang dijadikan penguasa di kerajaan yang baru itu adalah 
keluarga dekat juga dari penguasa sebelwnnya mengak.ibatkan wilayah terbagi, 
maka ral·yat terbagi dan hubungan kekeluargaan pun retak. Ini merupakan 
salah satu siasat pemecah belah Belanda untuk mencegah kemungkinan timbul­
nya satu kekuasaan yang akan memberontak padanya. Apabila pada · satu 
kerajaan teijadi pergantian raja maka pengantinya h~ atas persetujuan atau 
atas pilihan pemerintah Belanda dan tentu yang dipilih adalah orang yang 
dapat dipengaruhilperebutan tahta maka Belanda akan memihak salah satu di 
antaranya dan kemudian terhaap yang dibantunya diikat engan kontrak. 

Demikianlah keadaan kerajaan yang ada di Sulawesi tengah telah dapat 
dikuasai penuh maka raja-raja yang ada taktis berada di bawah pemerintah 
Belanda, kekuasaannya telah dibtasi oleh peraturan yang dibuat oleh 

· pemerintah Belanda dan harus turut pada kemauan Belanda. 
Raja-raja lalu disuruh menyediakan seekah pada pemerintah belanda dan 

lama-lama sedekah ini berubah menjadi pajak diikuti kemudian dengan pelak­
sanaan keija rodi (herendienst) dengan sanksi-sanksi yang cukup berat apabila 
tidak dipenuhi. Kerajaan-kerajaan lalu disebut Landschap. 

2. Pemerintahan Hindia Belanda 
Setelah Belanda merasa kuat kedudukannya di Pulau jawa lalu mulailah 

ekspansinya ke luar Pulau Jawa antara lain ke Sulawesi. Sebelum menanamkan 
kekuasannya di Sulawesi tengah, pemerintah Hindia belanda telah lama berkuasa 
di Sulawesi Selatan (Makassar) dan Sulawesi Utara. · 

Pada tahun 1905 Pulau Sulawesi dibagi atas dua Propinsi, di mana batas 
keduanya adalah pegunungan TokolekayU di sebelah selatan danau poso. 
Sulawesi selatan dengan ibu kotanya makasar tempat kedudukan seorang 
Gubemur dan Sulawesi utara tempat kedudukan seorang Residen:(l3, h. 138). 

Gubernur dan Residen secara organisatoris adalah langsung dibawa 
Gubernur Jendral yang berkedudukan di Batavia. Setiap Guhernur atau Residen 
dahulunya seorang Kontrolir kemudia Asisten Residen, sehingga dari pengalaman­
nya ia telah mengenal tuntutan dan persoalan yang harus di hadapinya. 

Susunan aparatur pemerintah Hindia Belanda di daerah-daerah di luar Jawa 
waJ..:tu itu adalah sebagai berikut: 
Tiap-tiap Propinsi terbagai dalam afdeling dikepalai seorang Asisten Residen 
dari turunan Belanda totok atau lndo-Belanda. Tiap-tiap afdeling terbagi lagi 
kedalam Onderafdeling masing-masing dikepalai seorang Kontrolir atau Civiel 
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Gezaghebher yang juga turunan Bel anda totok atau lndo·-Belanda. Di bawah itu 
baru dijumpai landschap yang dikepalai seorang raja. Raja-raja yang diakui oleh 
peme~intah Be!anda karena pro Belanda atau karena hasil pengangkatan Belancta 
dan yang menjalankan pemerintah s..:suai kehendak dan kemauan Belanda. 

Pada awal abad ke XX dari tahun 1903-1918 daerah Sulawesi Teng:Ut 
seba~an masuk wilayah Gubemm Makasar dan masuk bagian afdeling Oost 
Celebes dan yang lainnya masuk keresidenan Manado. Yang masuk keresidenan 
Manado adalah afdeling Dongga/a meliputi onderafdeling-onderafdeling : 
1. Toli-Toli, 3. Palu, 4. Poso, dan Parigi. 

Onderafdeling Kolonadale dan Onderafdeling Banggai masuk wilayah 
afdeling Oost Celebes dengan ibu kotanya Bau-Bau. Pada tahun 1919 wilayah 
Sulawesi Tengah dibagi lagi menjadi dua afdeling. 
1 Afdeling Donggala dengan ibu kota Donggala terdiri dari : 

I. Onderafdeling Dongga!a ibu kota Donggala 
2. Onderafdeling Toli-Toli ibu kota Toli-Toli . 
3. Onderafdeling Palu ibu kota Palu. 
4. Onderafdeling Buol ibu kota Palu. 

11 Afdeling Poso dengan ibu kota Poso terdiri dari : 
I. Onderafdeling Poso ibu kota Poso. 
2. Onderafdeling Parigi ibu kota Parigi. 
3. Onderafdeling Kolonadale ibu kota Ko!onada!e. 
4. Onderafdeling Banggai ibu kota Banggai. 
Tahun 1906 Belanda masuk ke Banggai dan tahun 1908 raja Abd. Rahmilil 

menandatangani kone verklaring sesudah Banggai lepas dari T em ate dan 
mendapat status beru sebagai Zelfbesturende landschap. Penggatinya adalah 
Raja Awaluddin Haji (1925-1940). Sejak 1908-1924 Belanda membentuk 
Gouvernement Celebes en Onderhorigheden di mana Banggai masuk dalam 
Afde/ing Oost Celebes dengan status sebagai Onderafde/ing. 

Sejak 1922 Landschap Banggai di pecah menjadi dua Onderafde/ing 
masing-masing Banggai Darat dengan ibu kota Luwuk dan Banggai Laut 
dengan ibu kota Banggai. Laut ini ctimasukkan ke dalam .4fdeling Poso deng!lll 
nama Onderafdeling Banggai dan masuk dalam wilayah keresidenan Manado. 
Di Onderafdeling Donggala Kerajaan Banawa dan Tawaeli. 
Di Onderafdeling Palu Kerajaan Palu, Sigi Biromaru Dolo dan Kulawi 
Di Onderafdeling Poso Kerajaan Tojo Una-Una, Poso, Lore. 
Di Onderafdeling Parigi Kerajaan-kerajaan Parigi dan Moutong. 
Di Onderafdeling Kolonadale : K~rajaan-kerajaan Mori dan Sungku. 
Di Onderafdeling Banggai Kerajaan-kerajaan Banggai Darat dan 

Banggai Laut 
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Di Onderafdeling Toli-Toli : Kerajaan Toli-Toli. 
Di Onderafdeling Buol Kerajaan Buol. 

Sejak tahun 1919 sampai dengan tahun 1938 Onderafdeling Buol masuk 
wilayah Keresidenan Gorontalo. Dari 1938-1942 di Sulawesi Tengah dujumpai 
kerajaan-kerajaan sebagai berikut: 
Di Onderafdeling Donggala adalah Kerajaan Banawa dan Tawaeli. 
Di Onderafdeling Palu KerajaanPalu, SigiBiromaru,DolodanKulawi. 
Di Onderafdeling Poso Kerajaan Tojo, Poso, Lore dan Una-Una. 
Di Onderafdeling Parigi Kerajaan Parigi dan Moutong 
Di Onderafdeling Luwuk Kerajaan Banggai Laut dan Banggai Darat. 
Di Ona'erafdeling Toli-Toli : Ker-ajaan Toli-Toli. 

Sejak terbentuknya Midden Celebes I pada tanggal 28-8-1903 maka 
Donggala merupakan temp at kedudukan Asisten Residen. Yang mula-mula 
menjadi Asisten Residen adalah M.J.H. Engelenbeg, kemudian tahun I 932 
Asisten Residen Hiersmap. Selain dari dua orang ini kurang diketahui siapa 
penggantinya. Asisten ' Re~iden yang pernah memerintah Afdeling Poso setelah 
1919 adalah sebagai berikut: 

Tuan Egobe, · sebelumnya menjadi aspiran kontrolir di Tentena. Dialah 
yang mernbuka pertama kalijalanTentena-Poso tahw1 191l.Sesudah itu berturut­
turut menjadi Asisten Residen di Poso adalah: de Rook, Platt. J.J. Mendelaar, de 
Haze, Tevelde dan Rijsdijk. *) 

B. KAUM PERGERAKAN DI DAERAH 
I. Timbulnya 

Pada mulanya pergerakan yang ada di daerah Sulawesi Tengah pada awal 
abad XX berbentuk perlawanan pada kekuasaan pemerintah Belanda yang 
datang hendak menjajah daerah ini. Perlawanan ini ada yang berbentuk dalam 
sikap menolak/membatalkan peijanjian di samping perlawanan dengan senjata. 
Sebab-sebab timbulnya perlawanan tersebut antara lain : 
a. Raja-raja yang sebelum kedatangan Belanda berkuasa dan memerintah 

bt:rdasarkan huk-um adat yang berlaku turun-temunm, merasa kek:uasaan­
nya dikurangi malah akan hilang dengan datangnya pemerintah Belanda. 

b. Bdanda datang dengan memaksa kekuasaannya malah kadang-kadang 
menggunakan kekuatan tentaranya (dalam masyarakat dikenal dengan 
nuna tentara Kompania), menumpas dengan kejam kolompok-kolompok 
suk-u bersama raja-rajanya yang menolak penjajahannya. 

c. Tidak mau menerima keija paksa!rodi membuat jalan raya yang dibe"bankan 

•) Ketenmgan Bp. W.I. Talosa 
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pada waktu-waktu yang telah ditentukan lamanya sedangkan mereka 
sudah biasa hidupbebas tidak terikat. 

d. Tidak mau menerima dan menanggung pajak yang dibayar pada waktu­
waktu yang telah ditentukan kepada pemerintah Hindia Belanda yang 
besarnya telah ditentukan untuk tiap-tiap kepala (penangg ung pajak). 

e. Bagi kerajaan-kerajaan yang penduduknya telah kuat memeluk agama 
Islam menganggap orang Belanda itu orang "kafir" yang selalu mau 
bertindak sewenang-wenang. Mereka menganggap tidak sepantasnya 
orang-orang yang sudah memeluk keyakinan Islam harus tunduk pada 
penguasa kafir itu. 
Setelah pergerakan menentang pemerintah Belanda berhasil ditekan 

dengan kekerasan senjata maka men)'llSUl pula giliran pergerakan yang memakai 
wadah organisasi sebagai alat. 

Sebagai organisasi pergerakan yang mula-mula tiba pengaruhnya di 
Sulawesi T engah adalah Syarikat Islam. Daerah yang mula-mula menerima 
pengaruh Syarikat Islam ini adalah Buol Toli-Toli (1916) kemudian Donggala/ 
Parigi (1917), daerah posisir Mori tahun 1918/1919 dan akhirnya \\ilayah 
Luwuk Banggai pada tahun 1926 dibawa oleh tokoh-tokohnya A Muis dan 
Tjokroaminoto ketika berkunjung ke Sulawesi Utara Tengah. Menyusul datang 
partai Nasional Indonesia (PNI) di wilayah Donggala dan sekitamya pada 
tahun 1927 dan Buo1 tahun 1928. 

Setelah itu pergerakan sosial agama Muhammadyah tiba di Donggala, 
Wani, dan Parigi tahun 1932/1933 dibawa oleh Buaya Hamka dan Umar Efendi. 
Menyusul pengaruhnya luas ke Pagimana dan Bunta dibawa o1eh Kardiat, Abu 
Hasan, dan Umar Efendi ketiga-tiganya dari Jawa, Buol menerima Muha,.-n­
madyah melalui Gorontalo dibawah oleh Tjami Lamato. Wala~pun dengan 
dasar berbeda ada yang berdasarkan agama dan ada pula yang berdasarkan 
Nasionalisme tapi kesemua organisasi-organisasi tersebut membawa ide kebar1g­
saan yang ditanamkan ada masyarakat Sulawesi Tengah untuk memperjuang­
kan terbentuk-nya masyarakat Indonesia yang bebas merdeka lepas driri 
belenggu penjajahan. 

Di Buol penyebaran organisasi Syarikat Islam melalu Raja Buol dan 
pangeran Mangkona. Sebagai pedagang waktu beliau ke Jawa telah masuk 
sebagai anggota Syarikat Dagang Islam (SDI) I. Kemudian SDI berubah menjadi 
Syarikat Islam (SI) sehingga kedua tokoh ini ketika kembali ke Buol lalu 
membentuk organisasi Sl dengan pengurus pertamanya: 
Presiden Raja Binol 
Wakil Presiden Pangeran Mangkona 
Sekretaris T. Mangkona 
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Tak lama kemudian di Toli-Toli juga didirikan dengan pengl.irus-pengurus 
pertamanya : 
Penasihat Tegelan Hi. Moh. Ali (Raja Muda) 
Presiden Mogi Hi. Ali (Putera Raja Toli-Toli 
Sekretaris Ambon Pakka 
Anggota Muh. Sirajuddin (Syahbandar) Busuna (Jogugu) 

Di Palu SI berdir pada tahun 1977 di bawah oleh pimpinannya dari Jawa 
H.O.S. Tjokroaminoto. Susunan pengurus pertama: 
Presiden Yoto Daeng Pawindu D.S.(Almarhum) 
Wak.il Presiden Abd. Rahim Pakmundi (Almarhum) 
Sekretaris Daeng Maroa D.S. 
Komisaris Palimuri (Almarhum) dan kawan-kawan. 

Dengan segera SI ini mendapat sambutan dari sebagian besar masyarakat. 
Namun untuk pemerintah Belanda dan aparatnya tennasuk raja-raja tidak 
menyetujui perkembangan partai ini karena menganggap pengaruhnya akan 
mengganggu kekuasaannya. 

Oleh raja Palu Parampasi dibentuk Persatuan Raja Pa/u (PRP) bersama 
aparat-aparatnya sampai kepala-kepala kampung sebagai tandingan pada SI ini. 
Kerajaan-kerajaan tetanga dari PRP banyak yang solider dengan memasukinya 
tapi Sl tetap beljalan terus akhirnya meluas di \\ilayah kerajaan-kerajaan Dolo, 
Keleke, Biromaru, Tawaeli, Donggala, Wani, Tinombo. Di lembah Palu akhirnya 
SI mendapat dukungan yang besar dari rojo Dolo Datu Pamusu. 

Karena pemerintah Kolonial Belanda merasa Sl dapat mengancam kelang­
sungan penjajahan maka tokoh-tokoh Sl banyak yang diasingkan dengan 
tuduhan menghasut raJ...·yat untuk melawan pemerintah j:ang sah melalui partai 
agama. Antara lain yang dibuang adalah Datu Parnusu raja Dolo diasingkan ke 
Ternate, Yoto Daeng Pawindu D.S dan Abd. Rahim Pakamundi ditangkap dan 
diasingkan ke:Sukamiskin, Bandung selama tiga tahun. 

Walaupun tokoh-tokoh pirnpinannya telah diasingkan tapi pimpinan -
pimpinan yang tinggal , tetap melanjutkan ini dan temyata rnakin mendapat 
sambutan hangat dari ral .. :yat. Pimpinan dilanjutkan oleh Daeng Maroa bersama · 
kawan-kawannya, sampai pada tahun 1929 SI ditingkatkatkan peljuangannya 
menjadi Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII). 

Dengan adanya kunjungan A.Muis ke Sulawesi Tengah (Buol Toli-Toli) 
pada tahun 1918 makin banyak rakyat mernasukinya. Dalam pidato A Muis 
di muka rapat urnun1 cu!..."Up keras terutama rnengenai belasting dan kerja paksa 
(heredienst) 

Tidak cukup satu tahun setelah maka tirnbul pernberontakan Salumpaga 
yeng cukup mengagetkan palemen di negeri Belanda. Akibatnya dari 
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pemberontakan inj maka di Toli- Toli ditempatkan pemerintahan militer dan 
kaum pergerakan dikekang. Juga di Parigi timbul pemberontakan Dolago yang 
dipimpin oleh Abd. Wahid Toana dan Marjun Habie. 

Kaum pergerakan di Buol bersikap kooperasi dengan pemeriniah 
Belanda. Sebaliknya pemerintah Belanda juga bersikap lunak kepada kaum 
pergerakan sehingga di Buol tidak terjadi perlawanan fisik seperti di tanah kaili 
dan Toli-Toli. 

2. Sikap dan gerakan 
Timbul di beberapa tempat perlawanan-perlawanan terhadap Belanda 

seperti di daerah Poso : 
a. Tontogian alias Mwote dan Endere melakukan perlawanan di 

Tamungkudera (Tentena). 
b. Tancigi dan Tampayau (nama aslinya Palalo) melawan di Kandela 

(Tindole) ± 1907. Tampayau kemudian ditar1gkap oleh Belanda lalu 
dibunuh dan dimakamkan di Telaga Poso di Tanjung Bone (Tando 
Bone). 

c. Kolomboi di Buyumpoyo melawan kemudian ditangkap oleh Belanda 
dan dibuang ke Makasar sampai meninggal di sana. Juga ada perla­
wanan pribadi yang dilakukan oleh seorang yang bernama Rusu 
Lemba (Tabatoki) di Tentena ditangkap dan dipenjara dan ak.hirnya 
meninggal di penjara. 

d. Ama (Umana Soli) di Napu menolak kedatangan Belanda dengan 
ID I!ngangkat senjata. Peristiwa itu dikenal dengan nama perang Peore. 
Beliau sempat membunuh seorang tentara Belanda. Dia kena tembak 
diperutnya sampai meninggal saat itu juga(Juli 1907). 

Sebagai reaksi maka rak:pt serentak memerangi serdadu-s 
erdadu Belanda hingga terjadi perlawanan massal dari rakyat 
Pekurehua mengakibatkan tewasnya sejurnlah pasukan dari kedua 
belah pihak tapi karena persenjataan yang tak seimbang maka akhir­
nya rak.1·at PeJ..:urehua d1kalahkan pada tahun 1907. 

e. Raja marundu II di Mori Kolonadale memimpin rak.1·atnya melawan 
Belanda samapi beliau gugur dalam pertempuran pada tahun I 907 

f. Tuan Engelenberg sebagai seorang Kontrolir Poso berkunjung ke 
Sausu sekitar tahun 1902 disambut oleh pejabat Kepala Sipa dengan 
tidak sopan. Karena sakitnya dia mengirimkan tentara ke Sausu png 
memaksa orang-orang Sausu membuat jalan raya dari Sausu ke Parigi. 

g. Pada tanggal 23 Januari 1904 suatu serangan orang-orang dari Napu 
di bawah pimpinan Tadulakonya membunuh dua orang saudagar 
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Minahasa kaki tangan belanda di Tambaran di daerah Sausu, atas 
perintah raja Sigi. 

h. Di Parigi walaupun sejak 1897 Raja I Djengi sudah diikat dengan 
kontrak oleh Belanda tetapi temyata pada awal abad XX tirnbul lagi 
perlawanan pada Belanda pada masa pemerintahan raja Vinono. Raja 
Vinono bersama putranya 1-Ianusu memimpin perlawanan. 
Terkenal sumpah raja Vinono, "Mabu/a boga rivana, pade meta 'a 
mabaeva Balanda ", yang artinya,"Nanti putih monyet di rimba baru 
berhenti melawan Belanda". Akhimya Hanusu dibuang ke Tondano 
(Manado); pada tahun 1917 baru dikembalikan: dan diangkat 
menjadi raja di parigi dengan menanda tangani Korte Verklaring pada 
5 Pebruari 1977. 
Di daerah Lu\\uk Banggai, di Balantak terkenal seorang pe1opor 

yang melawan Belanda bemama Laginda. Mula-mula ia mengadakan 
perlawanan di daerah Balantak pada awal abad XX. Sebab utamanya 
ada1ah : 
l. Tidak mau menerima kekuasaan pemerintah Belanda masuk ke 

wilayahnya. 
2. Tidak mau melak-ukan kexja paksalrodi membuat jalan yang dipak­

sakan oleh Belana. 
3. Tidak mau membayar pajak. 

Di antara pemimpin pasukannya yang terkenal ialah Soan, Banaan 
dan Aiyo. Ia kemudian dikejar oleh pasukan Belanda dari gunung ke 
gunung akibat ketidakseimbangan persenjataannya dengan Belanda. 

Sampai sekarang (1978) bekas-bekas kubu benteng pertahanannya 
masih dapat disaksikan. Ketika pirnpinan-pirnpinan pasukannya banyak 
tertangkap dan tentaranya banyak yang menyerah dan sebagainya lari 
masuk hutan dan sekarang menjadi suku terasing Laginda melarikan diri 
ke Banggai Kepulauan. Di situ ia bertemu dengan Lasopawuno yang 
diangkatnya menjadi pimpinan pasukan perlawanan di banggai 
Kepulauan. Dengan tipu muslihat yang licik dan dibantu oleh bangsa 
sendiri yang menghianat akhirnya Langinda tertangkap di hutan Abason 
pada tahun 1911 . 

Waktu tertangkap tangan kanannya dipotong dengan pedang oleh 
seorang tentara Belanda yang bemama sersan parimin. Sebelum tertangkap 
ia sempat ml!mbebaskan seorang saudara perempuannya yang dijadikan 
sandera di Dondo. Ia berhasil masuk ke perkemahan tentara Belanda dan 
membawa lari saudaranya dengan selamat tetapi seorang pengikutnya 
mati tertembak. Setelah tangannya di potong ia lalu diarak ke balantak 
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untuk diperlihatkan pada orac· g banyak(contoh hukuman bagi yang melawan 
Belanda), kemudian dirawat di rumah sakit Luwuk . Setelah sembuh ia 
dimasukan ke dalam penjara ~api kemudian berhasil melarikan diri dan tak 
dapat ditangkap Jagi, hingga ia wafat. Kapanmeninggal dandimanakuburannya 
samapi sekarang tak diketahui orang. 

Perang Donggala 
Walupun Raja Banawa sudah diikat dengan kontrak, tapi di antara 

anggota hadat Pitunggotanya yaitu Raja gunung Bale yang bemama 
Malonda tetap tidak sudi menerimalmengakui pemerintah Belanda. 
Bertepatan pula dengan tugas Malonda sebagai penguasa pelabuhan 
(syahbandar) maka kedatangan Belanda dengan keJ..:uasaanya itu sangat 
dibencinya. Kebenciannya makin bertambah dengan pembuangan 
pamannya Raja Makagili, oleh Belanda ke Ujung Pandang karena 
melindungi dan bekerja sama dengan Raja Moutont Tornbolotutu. 
Sekalipun ia sebagai angota hadat Pitungota turut rnenandatangani 
perjanjian yang dibuat oleh Belanda, tapi ia sendiri merasa tidak terikat 
dengn perj~jian tersebut. I a tidak pernah mau hadir dalam pertemuan hadat 
apabila dalam pertemuan itu hadir orang Belanda. Panggilan kontrolir 
Belanda tidak pemah dipatuhinya dan kepada utusan Belanda jangan 
sampai rnenginjak wilayah Gunung Bale. 

Berhubung karena sikapnya yang keras itu maka kontrolir Belanda 
di Donggala mengusulkan pada atasannya Gubemur Makassar agar raja 
Gunung Bale dibuang karena membahayakan kedudukan Belanda. 
Usul pengangsingan ini rupaya disetujui oleh Gubemur hingga dalam 
tahun 1902 datanglah sebuah kapal perang Belanda di Donggala 
memuat seorang Residen diperbantukan pada Gubemur di Makasar 
namanya JAG. Brugman (6, h, 37). 
Di samping itu kapal itu penuh dengan pasukan tentara yang telah 
dipersiapkan kalau sewaktu-waktu diperlukan. 

U"1tuk menjemput Re!;iden di kapal, k.:mtrolir mengundanb r:1ja 
Marauna, Pettalolo (walikota Donggala) dan Lamalonda raja Gunung 
Bale set1a anggota hadat lainya. Narnun undangan tersebut tak dihiraukan 
oleh Lamalonda. Waktu itu raja Marauna sedang sakit. Kedatangan 
Residen itu adalah dalam rangka membawa surat kontrak dan bislit untuk 
raja Banawa Marauna sedang sakit. Ked~tangan Residen itu adalah dalarn 
rangka membawa surat kontrka dan bislit untuk raja Banawa Marauna 
sebagai pengganti Makagili yang telah diasingkan ke Makasar. Karena 
penolakan Lamalonda dan sakitnya Marauna maka hanya kontrolir dengan 
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Petalolo bersama pengawalnya Hi. Lawata dan Hi. honci yang turon 
menjemput Residen ke kapal. 
Di kapal sekali lagi kontrolir menegaskan kepada Residen usulnya untuk 
membuang Lamalonda. Usul tersebut tak disetujui oleh Pettalolo yang 
mengusulkan agar ditempuh jalan damai melalui perundingan. Untuk itu 
Pettalolo berjanji akan menyelesaikannya bersama dengan Marauna. 
Walupun begitu rupanya Belanda tetap akan mengambil tindakan pada 
Malonda. Pasukan yang ada di kapal dipersiapkan untuk itu. Untuk 
mernenuhi janji Pettalolo bahwa ia berusaha mengajak Malonda berunding 
lalu Pettalolo sendiri ke Gunung Bale mengajak Lamalonda untuk 
bertemu dengan Residen. Lamalonda menerima asalkan perundingan 
dilaksanakan di rumah Pettalolo maka Belanda yang tetap ~au 
menangkap Lamalonda berada. Lamalonda sewaktu datang ke · rumah 
Pettalolo membawa juga pasukannya dari kapal dan mau meyerang 
ternpat Lamlonda berada. Lamlonda sewaktu datang ke rumah Pettalolo 
membawa juga pasukannya yang bertugas mengawal rumah itu, 
sementara Lamlonda memberi isyarat sehingga Lamalonda menaruh 
curiga bahwa Pettalolo sudah sekongkol dengan Belanda. Dengan 
memegang tangan Pettalolo, Lamalonda turun dari rumah dan ketika 
sampai di tanah langsung menikam pettalolo sambil mengomando anak 
buahnya,"Timbemo Ngana", artinya mulai dan peranglah. Serentak 
dengan itu pasukan Lamalonda menyerbu ke tengah pasukan belanda 
yang dibantu oleh pasukan Marauna sehingga terjadi pertempuran yang 
sengit. Sewaktu Lamalonda menikam Pettalolo seorang pahlawan 
Lamalonda akan memarang Pettalolo dari muka tetapi serangan ini 
ditangkis oleh seorang pahlawan Pettalolo bernama Hi.Lawata. Tangkisan 
ini menyebabkan putus tanannya. Hi. Nonci seorang tangan kanan dari 
Pettalolo sewaJ...1U melihat Penalolo jatuh bangkit marahnya. Ia berpendapat 

. bahwa kernatian Pettalolo disebabkan oleh perbuatan Belanda.Dengan 
maksud untuk membunuh Residen yang waJ...1U itu sudah ada di rumah 
kontrolir ia menyerbu ke sana tapi mendapat berondongan tembakan dari 
serdadu Belanda. Akibatnya ia gugur dalam jarak tiga meter dari Residen 
Belanda. Mayatnya dikuburkan berdampingan dengan mayat Pettalolo di 
dekat mesjid Donggala. Dalam pertempuran ini Lamlonda berhasil lolos 
walupun banyak pasukannya gugur. Pada malamnya bersama pengawalnya 
Labadi dengan beberapa pasukannya yang setia, Lamlonda meningalkan 
Gunung Bale dengan perahu menyebrang ke Tawaeli dan mendapat 
perlindungan dari madika Tawaeli yang bemama Djadangkara. 

Atas kernatian Penalolo belanda meminta pertanggungjawaban pada 
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Miratma dan memrintahkan penangkapan ·atas Malonda. Dari Tawaeli Malonda 
lalu ke Toaya karena di tempat ini banyak keluarganya sian bennukim di situ agak 
lama. Setelah suasana agak reda barulah Lamalonda kembali ke Gunung Bale dan 
lang3Wlg ditangkap oleh Lamarauna dan dibelengu di bawah sebatang pohon. 
Karena tak ada reaksi perlawanan lagi akhirnya lamalonda dilepaskan dan 
kembali ke gtmung Bale tapi tak diberi bak lagi memerintah. Sampai ia ·meninggal 
dan merupakan raja Gunung Bale diadakan perkawinan antara anak Lamarauna 
yang bernam:t Rubana dengan anak permpuan Lamalonda bert}.ama Busa Bulava. 
Juga diadaken perkawinan antara putri Petalolo dengan putra raja Lamarauna 
yang bernarn:1 malaranga, putri marauna Andi Besse dikawinkan dengan Lakaraka 
anak laki-laki dari Pettalolo. demikian bubungan yang rengang antara tiga penguasa 
di Donggala dieratkan kembali dalam peperangan ini maka kekuaan atas 
pelabuban pindah ke tangan Belanda. 

Perang Sigi 
Di lembah Palu teijadi juga perlawanan yang dilakukan oleh raja Sigi 

bemama Karanjalemba dan raja Kulawi bernama Toma Irengke masing-masing 
. dikenal dengan perang Sigi dan perang Kulawi. Ada waktu itu yang menjadi raja 
Sigi adalah Karajalemba Toma Dompo.Beliau juga mempunyai watak keras dan 
sama sekali tak mau mengadakan hubungan dengan Belanda. Malah pada waktu 
Kruijt dan Adriani mengadakan penelitian di wilayahnya (1897), Karanjalemba 
sudah curiga hingga kedua orang itu tidak diizinkan lama-lama berada di wilayah 
Sigi.Setiap orang Barat tak percaya dan dianggapnya hanya datang untuk 
merampas kemerdekaan dan kekuasaan kerajaan dan rak')'atnya. Oleh karena itu 
rakyat telah dipersiapkan untuk melawan karena diketahuinya cepat atau lambat 
pasti serangru.1 Belanda akan datang. Karena terdakwa yang tak mau dijajah oleh 
Belanda maka sebelum Belanda datang ke wilayahnya, pemah Karanjalentba 
mengundang Madika-Madika Palu, Tawaeli dan Parigi yang juga merupakan 
keluarga-kelurganya mengadakan pertemuan dan membicarakan persoalan 
kedatangan Belanda yang mau menguasai kerajaan-kerajaan di Sulawesi Tengah. 
Dalam perte·m&n itu Karanjalemba memberi satn k~putusan, "Kita janr:an 
tunduk pada Belanda dan harus menentang mati-matian terhadapnya. Karena 
sejak dari nenek moyang kita tak pemah melihat bangsa Belanda apalagi datang 
memerintah di wilayah kerajaan kita." 

Akan ·tetapi pertemuan itu ada yang membocorkannya keluar sehin~ga 
Belanda mengetahui bahwa Karanjalemba akan menentang Belanda mati-matian. 
Karena itu Belanda telah merencanakan penyerbuan ke Sigi; untuk 1tu 
direncanakannya mengepWlg Sigi dari tiga arab yaitu dari Palu, Parigi, dan Poso. 
Untuk persiapan itu maka raja ketiga tempat harus dikuasainya lebih dahulu. 
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Mengetahui bahwa kerajaan-kerajaan pantai (Parigi, Palu, Donggala, 
Tawaeli) sudah jatuh ke tangan Belanda, maka sedihlah ia; tapi tekadnyanya 
tetap, walaupun sendirian ia akan tetap melawan. Untuk menyelidiki kekuasaan 
Belanda di Parigi serta mengambil bintang jasa dari seorang penunjuk jalan 
Belanda mengadakan penyelidikan di Sigi dan maksud pengambilan bintang 
jasa Ince Dahlan itu adalah sebagai suatu ajakan pada rakyat Parigi supaya 
melawan Belanda. 

Belanda pun mengirim kurir ke Sigi untuk menyelidiki apakah kuda dan 
bintang itu ada di Sigi. Kuda kurir ini pun disembunyikan ketika diketahui bahwa 
dia adalah kurir Belanda; maksudnya supaya kwir itu tak bisa pualgn cepat 
melapor pada Belanda di Parigi. Dengan dalih kecurian kuda dan bintang jasa oleh 
orang-orangnya Torno Dompo, Belanda lalu menyerang Sigi. Persiapan diadakan 
di Poso karena waktu itu Poso merupakan pusat pertanan Belanda di Sulawesi 
tengah. Dari Poso pasukan Belanda diberangkatkan ke Parigi dan dengan memotang 
gunung lalu menyerang ke Sigi melaui Sausu. Menjadi juru bahasa dan penunjuk 
jalan Belana adalah seorang yang bernama Ince Dahlan. Di samping itu dari arab 
Palu datang juga pasukan belanda dengan penunjuk jalan dari Palu. Kedatangm 
pasukan Belanda 'ini secara diam-diam tak ada yangmemberi tabu pada Karanjalemba. 
Karena diserang dengan mendandak maka Karanjaleq1ba tidak bisa mengadakan 
persiapan semestinya. Walapun begitu tetap juga ia mengadakan perlawanan di 
Watunonju bersama pasukannya. Perlawanan sengit terjadi dan beberapa orang 
tentara Belanda terbunuh, akan tetapi karena persenjataan belanda lebih 
lengkap dan jumlahnya banyak akhirnya Belanda dapat menangkap 
Karanjalemba . Mendengar ayahnya tertawan Belanda, maka anak 
Karanjalemba, yang bemama Malasingi, sangat marah dan dengan senjata yang 
ada padanya ia meyerbu ke tengah-tengah pasukan Belanda. Beberapa orang 
tentara Belanda tewas dan luka-Juka akibat amukannya, tapi akhimya ia sendiri 
pun gugur. Mendengar rajanya tertawan ral.:yat Sigi segera berk'l.liilpul dengan 
segala kelengkapan persenjataannya dan mengadakan pengejaran dipimpin oleh 
dua orang kemenakan Karalemba yang bernama Lamakarate dan Lamlisatu. 
Perten1puran sengit terjadi di Kalul.:ubula; serangat raJ...·yat rakyat secara frontal 
menimbulkan korban yang cuk11p banyak di pihak Belanda. Pasukan Be Ianda hanya 
dapat diselamatkan dengan bantuan tentara cadangannya di Palu. Sementara itu 
di Palu telah berlabuh tiga kapal perang Belanda yang disiapkan untuk membawa 
Karanjalemba ke tempat pembuangannya. I a dibawa ke Jaw a diasingkan ke Sukahumi 
pada tahun 1905. 

Kemarahan rakyat makin bertambah kareriya. Dua utusan raJ..:yat Sigi 
masing-masing Pue Langa (saudara perempuan Karanjalemba) dan Toma Intolipe 
segera ke Palu mengadakan perundingan dengan Belanda supaya Karanjalemba 
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dapat dikembalikan ke Sigi. Ternyata dua utusan ini pw1 ditawan oleh Belanda; 
hanya dapat dibebaskan setelah ditebus dengan 100 ekor kambing. Rakyat Sigi 
dan Biromaru lalu merencanakan serangan umum terhadap Belanda di Palu, 
tapi hal ini tercium pula oleh Belanda. Be Ianda lalu menyerang lebih dahulu ke Bora 
sebagai pusat pertahanan Sigi. Karena rakyat telah menduga kedatangan Belanda, 
maka Bora dikosongkan; semua rakyat mengungsi ke gunung membuat kubu 
pertahanan. Hanya delapan pemuda yangtinggal di kampung bersembunyi mengintai 
gerakan Belanda. Melihat tak ada perlawan, pasukan Belanda beristirahat di 
Bantaya (gedung adat), tapi sekonyong-konyon delapan pemuda tadi dipimpin 
oleh Lasoso, Tuvaya, dan Kanasoki meyerbu ke tengah pasukan Belanda yang 
sedang istirahat sambil berseru memberi isyarat pada rakyat di gunung. Serangan 
ini mengak.ibatkan kematian yang sangat banyak pada pasukan Belanda termasuk 
seorang komandannya tewas. Sisa pasukan Belanda lari ke Dolo. Akibat dari 
pertempuran ini rakyat menyingkir ke gunung karena diperhitungkan Belanda 
tentarn Belanda akan kembali lagi menyerang. Hanya dua pemuda pengintai 
yang tinggal di kampung masing-masing Langgo dan Runda dari Watunonjo. 
Besoknya pasukan Belanda datang dengan perlengkapan yang lebih banyak. 
Seperti halnya pada penyerangan pertama, Belanda diserang disaat mereka lagi 
istirah;tt. Walaupun hasil yang dicapai oleh rak-yat Sigi Bora tidak sebesar pada 
pertempuran pertama, tapi Belanda dipuJ.;ul mundur lagi ke Watunonju. Belanda 
mendatangkan pasukan bantuannya dari Palu ke Dolo sehingga rakyat terpaksa 
mengwtdurkan diri kegunung dan hutan. Belanda lalu mengubah siasat dengan 
menggt:nakan Pue Langa yang tadinya ditawan belanda, memerintahkan agar 
Pue Langa men)uruh rakyatnya kembali dari gunung dan hutan dan mengadakan 
persahabatn dengan Belanda. Pue Langa lalu dijadikan raja menggantikan 
kakaknya Karanjalembahdan kelak menandatangani korte verklaring pada tanggal 
3 Desember 1908 dengan nama ltondei. Rakyat kaema patuh pada rajanya lalu 
menghentikan perlawanan. 

Pue Langa (Intodei) sebagai raja putri dalam memerintah didampingi oleh 
Dewan pitunggota dan Tadulakonya bernama Ponulele. Walaupun kelihatannya 
Sigi sudah am:m, tapi sebenarnya ke::.daan masih belum arr.an betul untuk Belan~a. 
Karena sak.it hati rak·yat akibat rajanya dibuang maka secara diam-di~ ada 
gerakan untuk mengadakan pcrlawanan pada Belanda, sering-sering diadkan 
rapat gelap dipimpin oleh Mahasu1i , Palarante dan Lamruiapa. basil rapat adalah 
tindakan mengacau keamanan. Hal ini sebenarnya diketahui oleh Ponule)e 
sebagai Tadulako, tapi tidak dilaporkru1 karena secara diam-diarn ia setuju pada 
rencana itu. Oleh karena Pue Langa ternyata tidak dapat mengatasi keadaan 
(masih sering ada pengacauaJJ) terutama dari rak-yat Lando (Raranggonau), 
maka akhimya Belanda mengakui bahwa hanya Karanjalemba yang dapat 
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mengatasi fdan · menguasai rakyatnya. Ia lalu dipulangkan dati Sukabumi pada 
tahun l 914 dan dikembali.kan menjadi Raja Sigi.Ia disambut besar-besaran oleh. 
ral:yatnya ketika kembali di Palu. Akan tetapi karena memimpin lagi rakyatnya 
untuk berontak pada Belanda, maka untuk kedua kalinya ia ditangkap dan dibuang 
Iagi ke Sukabumi pada tahun 1915 sampai meninggal di sana pada tahun 1917. 

Dibuangnya J(aranjalemba untuk kedua kalinya tidaklah berarti 
perlawanan rakyat sudah berhenti. Pemerintah Belanda lalu menyedorkan dua 
orang calon raja Sigi: Simba Sigi dan Pue Toi (Pue Langa atau Intodei). Dalam 
pemilihan ini sebenarnya dari segi adat Siba Sigi yang berhak menjadi raja sesuai 
silsilah keturunannya, tapi Pue Toi mengusulkan karena ia seorang wanita, maka 
biarlah ia tetap jadi raja dan ~ iimba Sigi karena laki-laki bisa selalu tomee, menjadi 
Madi.ka malolo. Usul ini diterima oleh Belanda, maka tetaplah tt>ue Toi menjadi 
rajaput 'i 

Gerakan yang pemah ada sebelum Karanjalemba di.kembali.kan pada tahun 
1914 kern bali Iagi men gada kan rapat-rapat rahasia. Adanya gerakan menentang 
Belanda ini akhimya terciuu oleh Belanda melalui mata-matanya menyebabkan 
Pue Toi sudah dianggap bersekongkol dengan saudaranya Karanjalemba karena 
ia tidal: mengambil tindakan pada komplotan yang mengacau itu. Akibatnya ia 
diturunkan dari tahta dan oleh Belanda didudukanlah Lamakarate seorang 
bangsawan dari Tawaeli yang juga anak kemenakan dari Karanjalemba. 

Dibawah Lamakarate keadaan negeri sudah mulai agak aman. Tiga tokoh 
yang s..."li.ng mengadakan rapat gelap untuk mengorganisasi penetnagan pada 
Beland 1 lalu ditangkap dibuang ke Jawa. Dua orang meninggal di pembuangan 
yaitu lamariapa dan Mahaswi.Palarante empat pulang ke Biromaru sesudah 
habisnya hukumannya.Dengan ditangkapnya tiga tokoh tadi, maka keadaan 
mulai tenang, tapi rakyat Lando/R.aranggonau masih tetap tak mau takluk pada 
Belanda. Menghadapi ini, maka Raja Lamakarate mengirim dua utusan ke Lando: 
Maraja'i dan Sampale; untuk menyampai.kan pesan supaya Lando menghenti.kan 
si.kapnya yang membangkang itu. Jawaban Tadulako Lando, "Kami tidak mau 
tunduk pada Belanda"ditambah pula dengan ucapan, "Malei maputi ratarima 
kami", terjemahannya: merah putih kami terima. Makna ucapan ini, biar.darah 
mengal ir pada titi.k terakhir rakyat Lando tidak akan tunduk pada pemerintah 
Beland,t. Namun, kedua utusan itu tetap memaksakan kehendaknya supaya rakyat 
Lando mengubah si.kapnya. Kedua utusan diserang oleh T adulako Lando hingga 
Marajati terbunuh dan sampale meloloskan diri melapor pada raja. Tadulako 
Lando Ialu menyembunyikan genderang perang. Karena peristiwa ini tentara 
Belanda Ialu menyerang Lando disambut rakyat Lando yang siap. Terjadilah perang 
tanding dimana Belanda menderita, banyak anggotanya mati keoa sumpit wila, 
tombak, dan guma; sebali.knya dipihak Lando pun banyak yang gugur kena 
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tembak Belanda. Antara lain Tadulako Lando yang terkenal wak:tu itu Lahulen:ba, 
Tirolemba dan Tma !pede. 

Peristiwa ini dikenal dengaa nama perang Lande, sebagai kelanjutan 'lari 
perlawanan Karanjalernba (Perang Sigi). Sejak itu orang--orang Raranggonau y mg 
tidak mau tunduk kepada Belanda lalu masuk hutan dia1.as gummg menjadi s:.lah 
satu suku terasing di Sulawesi Tengah. 

Perang Kulawi 
Kerajan Kulawi dibawah pimpinan Raja Tomarangke juga mempunyai si <ap 

yang keras terhadap Belanda. Tinp kali Belanda berusaha mernasukinya se;alu 
gaga! karena perlawanan yang kuat dari rakyat. Karena itu belanda :alu 
merencanakan penyerangan dengan persiapan yang saksama. 

Jalanan dari Palu ke Kulawi melewati medan yang berliku-likU dan junng­
jurang yang dalam; di tempat yang strategis ini rakyat Kulawi mengadakan 
penghadangan terhadap setiap kedatangan Belanda. Raja Intowaa Tomatorer:gke 
seorang raja yang berani dan tegas, tapi disayangi rakyatnya. Sebelum Bel2.nda 
menyerang, dikirimnya dua utusan mernberi tahu Raja Kulawi supaya menyerah 
saja pada Belanda tidak usah melawan. Dua orang utusan itu adalah Lamarauna 
(Raja Donggala) dan Yojo Kodi (Raja Palu). T omarengke menolak men·ah­
mentah ajakan itu. Beliau merasa terhina dan kepada utusan ia katakan bahw 2 ia 
sama sekali tidak mengizinkan Belanda menginjakkan kakinya diwilayah Kuiawi 
dan kalau berani melanggarnya akan ditentangnya dengan kekerasan. 

Toitorengke menduga tentu belanda akan segera menyerang karena itu 
scgcra gendcrang tanda bahaya dibunyikan sehingga panglirna-panglima ;ian 
tcr;.ar:mya heserta perlengkapan tentaranya sudah si:lp sedia. Yang meniadi 
benteng pertahanannya adalah Gunung Momi . Menu:ut riwayat diternpat itu 
dilengkapi dengan 500 pucuk senjata api terdiri dari mcriarn-meriam bermac:ml­
macam ukuran serta senapan-senapan disarnping tomb:ik, keris, parang, sUI 1pit 
dan onggokan batu-batu besar. 

Pada tahun 1904 Belanda mulai memberangkatkan tentara pilihannya 
dengan senjata yang serba lengbp menuju Kulawi . Di Tuwa mereka berh;:nti 
untuk mengatur strategi penyerbuan, beberapa hari kemudian mulai diadf kan 
penyerbuan dan disambut perlawanan dengan temhakan meriam, sumpit, pa 1ah, 
dan gulingan batu-hatu hagai hujan. TeJTlaksa Belanda mu!1dur ke Tuwa dergan 
mengalami banyak korbm. Mt:n\.l-ut cerita pertempuran itu berlangsung santpai 
tiga bulan. 

Yang menjadi penunjukjal ar. Belanda pnda wa\..11.1 itu adalah Ince Mohar tad. 
Dari dia Belanda mendapat ketara!lgan bahwa ada jal<m lai n yang dapat diterr. ;mh 
untuk menuju ke Kulawi dan yan:? mengetahuinya edaiah Madika Tuwa Jar1ba. 
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Karena disiksa, antaranya dipanggang di atas api akhimya Jaraba terpaksa 
memberitahukan jalanan itu, yaitu mengikUti aliranSWlgai Miu ke hulu tembus 
ke kampWlg Boteha. 

Maksud Belanda itu rupanyadapat dicegah oleh orang-orang Kulawi 
sehingga dikirimkan 70 orang ke Pedoa Wltuk membuat pertahanan baru disitu. 
Sementara pasukan Belanda ditambah dengan bala bantuan dari Palu dan 
Manado. Pasukan ini berangkat ke Kulawi melalui sungai Miu dan sebagai 
pancingan dikirim pasukannya ke Pedoa. Karena itu, tentara Belanda hanya 

• menemui perlawanan yang tak berarti di Pedoa, karena orang kulawi tak banyak 
1 mempertahankan temp at itu. Dengan begitu akhirnya pasukan Belanda tiba di 
i Kulawi dari belakang dan menangkap Raja Toi Torengke karena Kulawi dapat 
dikatakan kosong, semua pertahanan dipusatkan di GWlWlg Momi. 

Toi torengke dipaksa menyerah dan disuruh memanggil semua rakyatnya 
dari gunWlg. Kalau tidak, maka ia bersama keluarganya akan dibWluh dan 
Kulawi akan dibakar habis. Karena ancaman ini Toi Torengke malaksanakan dan 
memanggil ral..·-yatnya pulang dari GWlWlg Momi hingga perlawanan berhenti. 

Dalam buku ".\.1ededee/ingen van de Afdeeling Bestuurszaken der 
Buitengewesten van her Departement van Binnee.'andscch Bestuur" seri 
A.No. 3 dapat dibaca bahwa pada tanggal 30 Mopember 1908 lntowaa 
Tomatorengke menandatangani korte verklaring. Dengan begitu Sulawesi 
Tengah dapat dikuasai Belanda sepenuhnya sejak tahun 1908. 
AdapWl eksistensi suk:u-suku terasing di Sulawesi Ten{~ah sebagian disebabkan 
oleh datangnya Belanda di Sulaweis Tengah. Tidak serm.anya sukU-sul'U terasing 
yang ada disebabkan oleh kedatangan belanda karena sebelum Belanda datang 
memang sudah ada juga sukU-suku yang tinggal di gunWlg/di hutan, tapi di antara 
sekia:.1 banyak suku-sukU !<!rasing yang ada sekarang ada yang disebabkan karena 
datangnya bangsa Belanda. 

Nama-nama suku terasing yang ada di Kabupaten Donggala: 
I . Sulm Lauje (raJ...)' at setempat menyebut Daya). 
2 . Suk'U Tajio. 
3. Suk'U Pendau. 
4 . Suk'U Tolare. 
5. Suk'U Rarangggonau. 

Yang terdapat di Kabupaten Poso: 
I . Suk'U Wana. 
2. Suk'U Ka)umaran~ka . 

Yang terdapat di Kabupaten Banggai: 
I. Suk'U Wana. 
2. Suk'U Loon. 
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3. Sul,;u Sea-Sea. 

4. Suk•J Kahwnanean. 

Yang terdapat di Toli-Toli : 
1. Suk"ll Lauje. 
2. Suk"ll Daya. 
Dari sekian banyak jenis suk"l.l !erasing itu dipero1eh peje1asan bahwa s 

uk"ll Daya, naik dan tinggal di puncak-puncak gunung, ak.ibat mereka tak n .au 
dijajah Belanda. Karena diburu terus oleh Belanda akhirnya mak.in jauh masuk 
ke hutan di puncak gunung. Begitu pula dengan suk"ll warna sebelwn datang­
nya Belanda mereka sudah sering mengadakan kontak dengan orang di pesi~;ir. 

tetapi sebagai akibat seorang pimp in an agamanya bernama Londe ditang} .ap 
belanda kare:1a mendirikan patung (Nguna) tempat pe:1yembahan suk"l.l Wa1a, 
maka akhirnya mereka melarikan diri ke hutan lebat dan ~jak itu setiap pendatmg 
dicurigainya ',erutama orang kulit putih. 

Pemuka kepercayaannya yang bemama Londe ketika ditangkap Belar:da 
dibawa ke Kolonodale dan sampai sekarang sukunya tak mengetahui akhirn ;·a. 
seorang wana yang bemama bane sewak1U mau ditangkap dari belakang o·eh 
belanda me!ompat dengan nekat ke jurang sambil menyeret tentara Belarda 
tersebut sesampai di bawah baru tcntara itu dibunuh. ketika akhimya tertangkap 
ia disiksa dengan mencungkil biji matanya kemudian dibawa ke Poso. 

Banyak lagi orang Wana lainya yang dihuk"llffi oleh Belanda. Setiap patnli 
belanda mencapai perkampungan orang Wana selalu dibakarnya. Itulah seb&b­
nya mereka makin terdesak jauh di puncak-puncak gun1mg dan sejak itu mereka 
tak pemah lar.i menetap, tetapi selalu berpindah tempat. 

Di daerah Banggai Darat pada tahun 1911 benteng Baloa tempat tinggal 
sekompok sui~ Salloan melawan Belanda jatuh. Pada wak.1U itu Laginda sudah 
pindah ke Bangai kepulauan. Yang menjadi pimpinan suk."ll Saloan asal Baloa 
adalah Janggc• Pute dan .Iango Item tertangkap pula oleh Belanda dengan jalan 
tipu muslihat menggunakan bangsa sendiri yang dapat diperalat oleh Belan<!a. 
Janggo Pute dan Janggo hem keduanya di bawa oleh Belanda ke Sungai HaKo 
dan dihunuh Ji atas, maka suku S:1loan asal Baloa ini memencar kedua temrat 
yaitu satu kebmpok ke Simpang dan kelompok suku in1 disebut Kahwnamac•n. 
Kedua kelom;)ok suku-sulm ini sckarang menjadi sulm !erasing di kahupat·!n 
Banggai. Sebahagian yang telah dimasyarakatkan dan dibuatkan perkampungan 
baru oleh penterintah secempat adalah mereka yang menetap di simpang sedailg 
yang tinggal d1 hutan Kahumamaon ~ama sekali belum digarap oleh pemcrintah cq. 
Departemen Sosial. * l 

Adanya suku Se:J-sea menurut tradisi lisan sebenamya dahulunya mereica 
itu tinggal di pesisir. tapi kar$na datangnya belanda dan mereka tak mau dijaj.th 

117 



mengatasi fdan menguasai ralq•atnya. Ia lalu dipulangkan dari Sukabumi pada 
tahun l 914 dan dikembalikan menjadi Raja Sigi.Ia disambut besar-besaran oleh. 
ral-yatr.ya ketika kembali di Palu. Akan tetapi karena memimpin lagi rakyatnya 
untuk berontak pada Belanda, maka untuk kedua kalinya ia ditangkap dan dibuang 
lagi ke Sukabumi pada tahun 191 5 sampai meninggal di sana pada tahun 1917. 

Dibuangnya J(aranjalemba untuk kedua kalinya tidaklab .berarti 
perlawanan rakyat sudah berhenti. Pemerintah Belanda lalu menyedorkan dua 
orang calon raja Sigi: Simba Sigi dan Pue Toi (Pue Langa atau lntodei). Dalam 
pemilihan ini sebenamya dari segi adat Sibs Sigi yang berhak menjadi raja sesuai 
si1si1alj keturunannya, tapi Pue Toi mengusulkan karena ia seorang wanita, maka 
biarlah ia tetap jadi raja dan Simba Sigi karena laki-laki bisa selalu tom~. menjadi 
Madika malolo. Usul ini diterima oleh Belanda, maka tetaplah ,ue Toi menjadi 
rajaput.ri. 

Gerakan yang pernah ada sebelum Karanjalemba dikembalikan pada tahun 
1914 kembali lagi mengadakan rapat-rapat rahasia. Adanya gerakan menentang 
Belanda ini akhimya tercium oleh Belanda melalui mata-matanya menyebabkan 
Pue Tci sudah dianggap bersekongkol dengan saudaranya.Karanjalemba karena 
ia tidak mengambil tindakan pada komplotan yang mengacau itu, Akibatnya ia 
diturunkan dari tahta dan oleh Belanda didudukanlah Lamakarate seorang 
bangsawan dari Tawaeli yang juga anak kemenakan dari Karanjalemba. 

Dibawah Larnakarate keadaan negeri sudah mulai agak aman. Tiga tokoh 
yang s.:ring mengadakan mpat gelap untuk mengorganisasi penetnagan pada 
Beland 1 lalu ditangkap dibuang ke Jawa. Dua orang meninggal di pembuangan 
yaitu lamariapa dan Maha.mri.Palarante empat pulang ke Biromaru sesudah 
habisnya hukumannya.Dengan ditangkapnya tiga tokoh tadi, maka keadaan 
mulai t!Ilang, tapi rakyat u mdo/Raranggonau masih tetap tak mau takluk pada 
Beland, •. Menghadapi ini, maka Raja Lamakarate mengirim dua utusan ke Lando: 
Marajaj dan Sampale; untuk menyampaikan pesan supaya Lando menghentikan 
sikapnya yang membangkang itu. Jawaban Tadulako Lando, "Kami tidak mau 
tunduk pada Belanda"ditambab pula dengan ucapan, "Malei maputi ratarima 
kami", terjemahannya: mcrnh putih kami terima. Makna ucapan ini, biar.darah 
mengal r pada titik terakhir rakyat Lando .tidak akan tunduk pada pemerintah 
Belanda. Namun, kedua utusan itu tetap memaksakan kehendaknya supaya rakyat 
Lando mengubah sikapnya. Kedua utusan diserang oleh Tadulako Lando ~gga 
Maraja;i terbunuh dan sampale meloloskan diri melapor pada raja. Tadulako 
Lando lalu menyembunyikan genderang perang. Karena peristiwa ini tentara 
Belanda lalu menyerang Lando disambut rakyat Lando yang siap: Terjadilah perang 
tanding dimana Belanda menderita, banyak anggotanya mati kena sumpit wila, 
tombak, dan guma; sebaliknya dipihak Lando pun banyak yang gugur kena 
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tcmbak Belanda. Antara lain Tadulako Lando yang terkenal wak.1U itu Lahulemba, 
Tirolemba dan Tma lpede. 

Peristiwa ini dikenal dengan nama perang Lando sebagai kelanjutan dari 
perlawanan Karanjalemba (Perang Sigi). Sejak itu orang-orang Raranggonau yang 
tidak mau tunduk kepada Belanda lalu rnasuk hutan diatas gunung rncnjadi salah 
satu suku terasing di Sulawesi Tengah. 

Peraa1 Kulawl 
Kerajan Kulawi dibawah pirnpinan Raja Tornarangke juga rnempunyai sikap 

yang keras terbadap Belanda. Tiap kali Belanda berusaha rnernasukinya selalu 
gaga) karena perlawanan yang kuat dari rakyat. Karena itu belanda I alu 
rnerencanakan pcnyerangan dengan persiapan yang saksarna. 

Jalanan dari Palu ke Kulawi rnelewati rnedan yang berliku-likU dan jurang­
jurang yang dalam; di ternpat yang strategis ini rak.-yat Kulawi rnengadakan 
penghadangan terhadap setiap kedatangan Belanda. Raja Intowaa Tornatorengke 
seorang raja yang berani dan tegas, tapi disayangi rakyatnya. Sebelurn Belanda 
rnenyerang, dikirimnya dua utusan rnemberi tabu Raja Kulawi supaya rnenyerah 
saja pada Belanda tidak usah rnelawan. Dua orang utusan itu adalah Larnarauna 
(Raja Donggala) dan Yojo Kodi (Raja Palu). Tornarengke rnenolak rnentah­
rnentah ajakan itu. Beliau rnerasa terhina dan kepada utusan ia katakan bahwa ia 
sarna sekali tidak mcngizinkan Belanda rncnginjakkan kakinya diwilayah Kulawi 
dan kalau berani melanggamya akan ditentangnya dengan kekerasan. 

Toitorengke menduga tentu belanda akan segera rnenyerang karena itu 
sei!cra gendcrang tanda bahaya dibunyikan sehingga panglima-panglirna dan 
temaranya beserta perlengkapan tentaranya sudah siap sedia. Yang rnenjadi 
benteng pertahanannya adalah Gunung Morni. Menurut riwayat ditempat itu 
dilengkapi dengan 500 pucuk senjata api terdiri dari meriam-meriam bermacam­
rnacarn ukuran serta senapan-senapan disamping tornbak, keris, parang, sunpit 
dan onggokan batu-batu besar. 

Pada tahun 1904 Belanda rnulai rnernberangkatkan tentara pilihannya 
dengan ~iata yang serba Jengkap rnenuju Kulawi. Di Tuwa rnereka berhenti 
untuk mengatur strategi penyerbuan, beberapa hari kemudian mulai diadakan 
penyerbuan dan disarnbut perlawman dengan tembakan meriam, sumpit, panah, 
dan ,Wingan batu-batu hagai hujan. Terpaksa Belanda mtmdur ke Tuwa dengan 
mengalami banyak korban. M.:ntX-ut cerita pertempuran itu berlangsung sampai 
tiga bulan. 

Yang menjadi penunjukjalan Belanda pada wak-ru itu adalah Ince Mohamad. 
Dari dia Belanda mendapat ketara..'lgan ba..1.wa ada jalan lain yang dapat ditempuh 
untuk menuju ke Kulawi dan ya.11g mengetahuinya adalah Madika Tuwa Jaraba. 
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perdagangan h~sil bumi, orang-orang yang tadinya berladang di lereng bukit 
banyak pindah tempat membuka kebun/perladang dan kampung baru yang 
terletak di tepi jalan dan di belakang kampung-kampung itu mereka membuat kebun. 

Pembuatan kampung di tepi jalan raya juga dilaksanakan oleh orang-orang 
yang melaJ..:ukan keJja rodi supaya tidak terlalu jauh pulang ke kampung yang 
letaknya jauh dari tempat keJja rodi. Hal ini juga yang menjadi salah satu sebab 
sehingga perpindahan orang-orang dari daerah pegunungan turun mencari 
tempat pemukiman baru yang letaknya dekat jalan raya. Dengan dibukanya jalan 
raya Poso- T entena pada tahun 1911 menyebabkan tentena yang letaknya di. 
daerah 'Pedalaman di tepi Danau Poso menjadi kota perniagaan ·ramai waktu itu. 
Demikian juga halnya di tempat-tempat lainnya dibuka jalan baru yang 
menghubungkan daerah penghasil hasil bumi yang penting untt&k. perdagangan 
dtngan daerah pantai sebagai kota pelabuhan di mana melalui pelabuhan­
pelabuhan itu diadakan ekspor ke luar daerah/negeri. 

Dimana terdapat perkebunan kopi,kelapa, dan pohon palma disitu dibuka 
jalan raya baru; begitu pula di daerah pedalaman, tambang emas, dan hasil hutan 
seperti rotan, damar dan lain-lain yang oleh pemerintah Hindia Belanda dirasa 
sangat menguntungkan, ke tempat-tempat itu diperintahkan juga pembuatan 
jalan raya. 

Dengan pembangunan pengairan mulai dibuka tanali persawah88 yang 
baru yang pemiliknya pemerintah Belanda; bwuh yang mengeJjakannya adalah 
rakyat Kalau bukan pemiliknya orang-orang Belanda minimal yang empunya alat 
oleh Belanda untuk kepentingannya, misalnya, saudagar-saudagar Cina, 
Minahasa, dan lain-lain. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa rakyat banyak dalam usaha memenuhi 
kebutuhan hidupnya selain berkebun yang telah dilakukan turun-temurun, 
merek:l juga bekeJja sebagai buruh murah di ondernembing Belanda dan 
sebagainya telah terlibat dalam soal perdagangan barang-barang keperluan hidup 
sehari-hari seperti kain, alat rumah tangga, tukar menukar barang dengan 
pendatang-pendatang dari luar daerah. 

Bagi mereka yang hidup di daerah pedalaman yang. belum berhubungan 
sama sekali dengan luar, cara pemenuhan kebutuhan hidup primer mereka masih 
seperti apa yang mereka lakukan di zaman kuno dan faman baru. Bahkan hingga 
sekarng ini masih sangat sederhana. sebagai contoh suJ...-u Lauje yang hidup di 
peguriilllgan Bobalo dan Bainaa di kecamatan Tinombo, Kabupaten Donggala. 

Kelompok suku yang hidup di tempat tersebut disebut Dampalau 
(telanjang bulat). Mereka tidak mengenal pakaian sekalipun dari lmlit ka)'\1 
sebagaimana umum dipakai oleh sulm-sulm terasing sekarang. Rumah-rumah 
mereka beijauhan letaknya.Anjing menggonggong di rumah yang satu tidak 
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terdengar di rumah yang lain. Bila anjing mereka ~erkelahi, mereka tt•rut 
berkelahi m~.'Illpertahankan anjing masing-masing. Makanan pokoknya a<Wiah 
sagu enau yang mereka dapatkan di hutan,umbi-umbian, sejenis gandum (bailo) 
dan lain-lain. Jumlah mereka tidak banyak; waktu diadakan sensus pendu• luk 
menghadapi pemilihan umum tahun 1977, jumlah raereka tidak lebih dari 
lOOorang. *) 

Rtfmah-rumah mereka terbuat dari balok yang disusun tidak berdiding Jan 
tidak berkamar; atapnya dari daun rotan. Kebiasaan bergaul di antara keJua 
suami istri masih polos sekali dibandingkan dengan suku-suku terangs ~ng 

lainnya; hila kedua suami istri mengadakan senggama mereka tidak merasa malu 
disaksikan oleh angota keluarga yang tinggal serumah. Perbuatan semacam itu 
mereka anggap biasa dilakukan di depan keluarga seisi rumah, tetapi jar~.ng 

sekali terjadi pelangaran-pelanggaran. di lingkungan-keluarga sebagai akioat 
meniru-niru perbuatan ibu bapa.'o1ya. Mereka mengangap perbuatan itu ha: 1ya 
dapat dilakukan oleh orang laki-laki dan perempuan yar.g telah diikat dengan ~ali 
perkawinan yang dilaksanakan menurut adat kebiasaan yang berlal.-u bagi 
kelompoknya. Jadi huk:um adat merekalah yang mencegah kemungkinan teijadi­
nya pelanggaran susila diantara mereka. 

Demikianlah kehidupan suku Dampelan tersebut di abad teknologi 
modern sekarang ini, karena belum berhubungan dengan dunia luar, hidupnya 
masih sama dengan cara-cara hidup prasejarah.*) 

3. Partisipasi masyarakat dalam pergerakan 
Dalam pergerakan menentang penjajahan sejak perlawanan bersenj 1ta 

pada saat awal masuknya kekuasaan Belanda di Sulawesi Tengah di a' •al 
abad XX bolch dikatakan merupaJ.:.an perlawanan total dari raja bersama ral.~ at­
nya. Dapat dilihat umpamanya dalam perang Donggala, Moutong, Sigi, Kula Yi, 
Peroe, Mori, dan dirnana rakyat dari kerajaan-kerajaan itu ik.-ut sepenuhnya dal.m 
perlawanan t~sebut. 

Dengan datangnya organisasi-organisasi politik yaitu SI, PNI, can 
organisasi S'Jsial keagamaan Muhammadiyah, rahat yang sudah cukup 
menderita tertekan akibat penjajahan Belanda il...-ut pu,a berpartisipasi denj:an 
memasuki organisasi-organisasi tersebut. 

Sebagai organisasi politik yang pertama datang, ma~a di mana-m<- na 
Syarikat Islam disambut ral.")'at dengan hangat, karena mereka menyadari bah ,\·a 
tujannya untul.: mencapai kesejahteraan sejalan dengan peraturan agama lslrm. 
Dalam angaran dasar SI ditegaskan tujuan SI antara lain . 

• 
*) Keterangan P.p. Abd. Muin. 
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a. Memajukan pcrtanian, perdagangan, kesehatan, pendidikan dan pengajaran. 
b. Memajukan hidup menwut perintah agama dan menghilangkan paham­

paham keliru tentang agama Islam. 
c. Mempertebal rasa persaudaraan dan saling menolong diantara anggota­

anggota. (20,h. l8). 
Karena yang duduk selaku pengw-us pada umumnya adalah keluarga raja, 

maka ral.-yat pun saling mengajak masuk dalam Sl. Akibatnya jurang yang tadi-' 
nya ada antara rakyat dan raja perlahan-lahan mulai berJ..:urang kerena merasa 
setujuan dalam organisasi. 

Di samping itu Sl juga mendirikan sekolah-sekolah untuk menunjukan 
pengetahuan rakyat; begitu pula dengan datangnya organisasi sosial keagamaan 
Muharnmadiyah yang membuka sekolah-sekolah yang menyebabkan rak.-yat 
makin terbuka pandangannya dan dengan ide-ide kebangsaan yang ditanamkan 
oleh organisasi-organisasi tadi mulailah raJ,.-yat sadar perlunya perjuangan 
menuju tercapainya kemerdekaan, lepe.s dari kek""Uasaan pemerintah Belanda. 

Untuk mengkeordinasi pemuda-;Jemuda, oleh Sl didirikan Syarikat islam 
Afdeling Pandu (siap). Begitu pula Muhammadiyah mendirikan organisasi 
kepemudaan Hisbul Wathan (HW). Melalui wadah pandu dan sekelah inilah 
dibentuk kader-kader pernuda yang keiak tampil dalam perjuangan kemerdekaan 
di masa-masa revolusi sesudah Proklarnasi Kemerdekaan. 

Di Buol di samping SlAP pem Jda-pemuda dikoordinasikan pula dalam 
organisasi Pemuda Indonesia (PI), Pem~da Islam Indonesia (PII). 

Dalam perlawanan fisik terhadap penjajah Belanda, baik pada pemberon­
takan Salumpaga (1919), pemberontakmt Dolago (1936) maupun pada saat-saat 
p~ebutan kekuasaan dari pemerintah Hindia Be Ianda menje lang masuknya 
Jepang, rakyat di tempat-tempat kejadian tersebut turut mengambil bagian 
(berpartisipasi). Jadi dapat dikatakan adanya partisipasi masyarakat dalam 
pergerakan politik dan pemberontakan pada Belanda yang pernah terjadi di 
Sulawesi Tengah;.. 

4. Keadaan Masyarakat selama periode 1900-1942 
Rakyat pada umumnya hidup dalam keadaan tertekan karena adanya pajak, 

kerja rodi yang dijalankan atas perintah rajanya ma$ing-masing. Dalam kenyataan 
raia-raja hanya pelaksana dari kek""Uasaan Belanda. Belanda melaui aparat pemerin­
tahannya di daerah-daerah memerintahkan pada raja-raja supaya mengerahkan 
rakyatnya memenuhi perintah pemungutan paj ak,kerja rodi, dan sebagainya. Di 
samping itu secara tradisi . rakyat harus memberi sumbangan pada raja-raja dari 
hasil-hasil pertanian, temak, dan sebagainya sesuai dengan sumher-sumher mata 
pencahariannya. Dalam segi kewajiban rakyat dituntut memenuhinya, tapi segi 
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hak pada ral-yat dibatasi,wnpama untuk mendapat pendidikan rakyat dihatasi 
karena Belanda tal"Ut kalau rBl)·at berpendidikan kelak biasa membahayakan 
kedudukannya. Karena itu, ral·yat harus tetap bodoh dan ketaatan pada rajA hans 
dipupuk dan ditanamkan bai.k-baik supaya bisa tercapai tujuannya mengeks­
ploitasi rak)·at bagi kepentingan penjajah melalui rajanya masing-masing. Tenaga 
rakyat di.kerahkan untuk bekerja rodi membuat jalan raya tanpa bayaran hingga 
ral')'at menamakan jalan raya sebagai 'jala balanda' artinya, jalannya Belanda. 

Di pihak lain Belanda tak rnengadakan usaha untuk peningkatan 
pengetahuan dan ekonomi rakyat. Sekolah-sekolah yang ada hanya untuk 
golongan bangsawan dan anak orang kaya.Kalau toh ada yang diterima han:1a 
memasuki sekolah ral-yat sampai kelas tiga. Jadi sekedar untuk bisa berhitung, 
membaca, menulis dan dipersiapkan untuk jadi juru tulis di kantor pemerintah 
atau tenaga rendah administrasi jawatan. 

Dengan datangnya pengaruh partai politik dan organisasi pergerak&ll 
lainnya, maka tokoh-tokoh pergerakan muali menyadarkan ral')'at akan harga 
dirinya dan ditimbulkan kesadarannya untuk memperjuangkan kemerdekaan 
bangsa dan tanah airnya. · 

Dalam kehidupan ekonomi boleh dikata tak ada usaha Belanda untuk 
mempertinggi pendapatan rakyat.Pokoknya yang penting bagi Belanda ialah asal 
pajak yang ditentukannya bagi tiap wajib pajak tetap terpenuhi dan rodi tetap 
dijalankan untuk pembuatan dan perbai.kan jalan raya bagi kelancar{IIl pengang­
l'Utan basil bumi Indonesia yang akan diangkutnya. 

Karena kerasnya tekanan penjajah ini, maka pada ~ya sebagian besar 
rakyat menjadi apatis dan menerima saja nasibnya. Sampai awal abad XX di 
samping perang-perang yang timbul karena menentang penjajahan BelanC'.a 

. juga di antara sul'U atau kelompok-kelompok, terutama di pedalaman,mas:h 
sering timbul perang satu sama lain seperti wnpamanya suku-suku yang tingg.d 
di Pegunungan Poso, Banggai darat, Pegunungan Nokilalaki, dan sebagainy.1. 
Bagi mereka ylillg menetap di daerah pantai sering diganggu oleh bajak !aut yang 
datang dari luar,terkenal sekali di sepanjang teluk Tomini dan teluk Tolo.Bajsk 
)aut Tobelo dari Halmahera dan Bajo Gubang dari Mindanao sering mengganggu, 
begitu pula sepanjang pantai barat dan pantai Buol Toli-Toli masyarakat sering 
mendapat gangguan dari bajak !aut. 

Mula-mula di daerah yang dianggap belum aman. Belanda menempatkan 
seorang penguasa militer,seorang kontrolir diikuti oleh sejumlah tentara untuk 
menjaga keamanan di tempat itu. Dengan kelmatan tentara inilah sang kontroLr 
mengatur segala sesuatu yang bersangkut paut dengan wilayah pemerir:­
tahannya, berdasarkan intruksi Gubernur Jenderal dari Jakarta melaui Residen 
dan Asisten Residen sampai kepada kontrolir yang bersangkutan . Sebag~:.i 

123 



contoh adalah Kerajaan Bangai di Luwuk setelah satu peleton Marsose di bawah 
pimpinan Sersan Pongoh, berturut-turut masuk pemerintah militer dengan 
pangkat Kapten, yaitu Kapten Van Beck, Kapten Rijman, dan seterusnya. 

Dengan melakukan kerja rodi, rak-yat dipaksa membuat jalan raya yang 
menghubungkan tempat yang satu dengan lainnya yang terletak di tepi 
pantai .Pembukaan jalan baru ini memaksa orang-orang yang tadinya diam di 
pegunWlgan, turW1 mendirikan dan membuat perkampWlgan baru didekat pantai 
dan tepi jalan yang baru di buka itu. 

Di belakang kampWlg-kampWlg yang baru itu mereka membuat kebWlf 
ladang padi, jagung, ubi, dan lain-lain Wltuk kebutuhan makanan pokok sehari­
bari. Namun, karena sebagian besarwaktu sudab diambil Wltuk keJja rodi 
menyebabkan waktu-wil.ktu Wltuk mmengolah tanah mereka sendiri berkurang. 

Untuk menghubWlgkan kota-kota pantai yang dibatasi pegWlWlgan 
seperti: Palu-Parigi, Luwuk-Pagimana, Poso-kolonnadale, terpaksa barns dibuat 
jalan memotong dengan melalui lereng yang curam dan pendakian yang tinggi 
sekali, karena kalui melalui jalan pantai terlalu jauh mengikuti tanah-tanab 
semenajWlg yang Iebar. Ke daerab pedalaman di mana telab di lending juga 
dibuat jalan raya seperti Poso-Tentena dan Palu-Kulawi. 

Terbukanya jaringan jalan rays antsra satu kota denga kota yang lainnya 
menyebabkan mobilitas dibidang ekonomi. Pergaulan antara golongan dari 
kampWlg satu ke kampung lainnya makin baik. Seiring dengan jalan perkawinan 
menimbulkan rasa persaudaraan yang dan seiring mengadakan suatu peJjanjian 
kerja sama dalam hal-hal tertentu. Kalau tadinya orang berpergian dari satu 
tempat ketempat lainnya berjalan kaki dengan memikul barang-barangnya, maka 
berangsur-angsur l-uda sebagai alat pengangkutan dan berganti dengan gerobak 
yang ditai-ik oleb kerbau atau sapi dan akbimya dengan menggunakan oto. 
Perdagangan yang tadinya dengan cars tukar-menukar barang berubab dengan 
menggunakan mata uang sebagai alat pengukur nilai benda. 

Mat uang yang digunakan mula-mula adalab mats uang VOC (doi lama) 
yang di bust dari logam dengan beragam macam tingkatan nilai tukamya. 
Kemudian dipakai uang logam yang didalamnya terdapat gambar ayam (doi manu) 
lalu berganti dengan mata uang baru yang dicatk oleh pemerintah Hindia 
Belanda diawal abad XX dengan standar gulden. Kedua jenis mata uang tersebut 
(doi lama dan doi manu) dimilikioleh rakyat banyak sejak permulaan abad XIX 
tidak di pergunakan sebagai alat tukar menukar (jual-beli), tetapi sebagai barang­
benda milik yang berharga yang dijadikan sebagai syarat harta bawaan seorang 
laki-laki Wltuk melamar dan mengawini seorang wanita. Nilai mata uang gulden 
inilah yang benar-benar digunakan sebagai alat tukar pengukur nilai benda 
selama kekuasaan Belanda di Sulawesi tengab sampai awal tabun 1942. 
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D. KEIDDUP.A!"'J SENI BFDAYA 

1. Penga1 uh kebudayaan P.sing 
Seiring dengan masuknya penjajahan Belanda, maka lambat )aWl tata cara 

kehidupan sthari-hari, terutama dJiingkWlgan golongan terpelajar dan keluarga 
rajalbangsawm. menerima pengaruh cara kehidupan orang Belanda seperti daiam 
cara berpaka• an orang Belanda, da lm pergaulan orang Belanda, dalam pergadan 
pemakaian b lhasa Belanda terutama hila berhadapan denga aparat pemerintah 
Beland a. 

Dengan masuknya agama kristen yang dibawa oleh para utusan Zend:..ng, 
· maka dapat dikatakan pengaruhnya terasa dalam bidang pendidikan Jan 

kesenian. Btgitu pula di kalngan penganut Islam;di kalangan penganut:1y~ 
ditemui adanya pengaruh dalam bidang pendidikan, kesenian, dan tata pergaulan 
kehidupan seha.-1-hari. 

J adi dapat di katakan pengruuh kebudayaan Islam dan kristen dalam lata 
cara kehidupm sehari-hari, pendidikan dan kesenian sebagian besar bercorak 
Islam dan Kristen; keduanya alalu memperkaya kebudayaan daerah yang telah 
ada sebelumnya. 

2. Pendidikan. 
Meskip'm agama Islam sudah masuk ke Sulawesi Tengah, tetapi cara 

penyampaianlmentransfer ilmu pengetahuan agama dari generasi yang ;tda 
berik-utnya rnasih bersifat pendidikan tradisional. Dimana ada.seorang guru 
agama, kesitt murid-murid berkumpul Wltuk mendapatkan p~geiahuan agsma 
Islam. Ditemrat-tempat dimanatelah didirikan surau atau mesjid, pendidikan png 
tadinya disel enggarakan di rumah sang guru sekarang telah dipindahl:an 
kesurausurau dan mesjid-mesjid. 

Penyelt: nggaraan pendidikan moderen mel a lui sekolah-sekolah yrng 
diban£Wl melalui kelja sama yang baik dengan raja-raja setempat yang telah 
memeluk agruna Islam,baru ada sekitar tahWl 1930 dengan berdirinya pergur11an 
Islam A/ Khai·at, berpusat di Palu. Pendirinya seorang ul.:.ma bernama Hi. S. Id us 
binsalimAlju~h (ahnarhum) kelahirrnHadramaut Arabia Sdatan, sedangketurun m­
nya masih rr empunyai hubungan erat dengan Aru Matoa Wajo sengkLng 
Sulawesi Selztan dan meninggal dmia pada tahun 1969 di Palu dalam usia 79 
tahW1.(4) 

Dewasa ini perguruan Islam Al Khairat bukan saja mempWlyai cab:ng 
diempat kabu?aten yang ada di J:ropinsi Sulawesi tengah, tctapi telah mt m­
punyai ratusl n buah cabang perguru&n di seluruh Indonesia bagian tir.mr 
sampai di IriaH Jaya. 
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Setelah tahWI 1932 organisasi Islam Muhamadiyah mulai juga mendirikan 
sekolah-sekolah yang melaksanakan pendidikan modem. Dengan melalui ·• bantuan masyarakat setempat dimana organisasi Islam tesebut mendapat 
pengik"llt dan anggota culmp banyak, mereka membangWI gedWig-gedung sekolah. 

Tahun 1933 PSII mendirikan "Jslamiyah School" di kola Donggala di pimpin 
oleh dua orang mubaligh asal Minangkabau benama Baharudin dan Djamaludin 
Datuk TumenggWig. · 

Tahun 1931 oleh Badan pendidikan Tjkroaminoto (PSII)di Toli-toli didirikan 
sekolah Islamiyah. Menyusul tahWI 1933 di Buol didirikan sekolah yang sama 
oleh badan yang sama. Hingga tahWI 1942 ketiga organisasi Islam tersebut diatas: 
A Khairat, Muhamadiyah, dan PSII menyelenggarakan pendidikan disekolah 
masing-masing dengan cara berdiri diatas kaki sendiri dengan pengertian bahwa 
gaji guru-guru hanyalah sumbangan dari masyarakat semata-mata. 

Tingkat pendidikan yang diselenggarakan waktu itu adalah setingakat 
dengan Sekolah dasar enam tahWI atau tingkat lbtidaiyah saja. 

Agama Kristen masuk daerah Sulawesi T engah hampir bersamaan wak'1U­
nya dengan masuknya kekuasaan Hindia Belanda di daerah ini. Ada tiga badan 
yang menimpa, mengembangkan, dan menyelengarakan pendidikan Kristen di 
Sulawesi Tengah ini: 
a. Nederlands Zending Genootschap (NZG) yang berpusat di negeri Belanda 

membina, Mengembangkan, dan Menyelenggarakan pendidikan Kristen di 
lembah Palu dan menyelenggarakan pendidikan Kristen di lembah Palu 
dan sekitamya, Pusatnya di tentena. 

b. Leger Des Heils (L D H)atau lebih dikenal dengan bahasa Indonesia Bala 
Keselamatan (BK) berpusat di lnggris, membina, mengembangkan, dan 
mnyelenggarakan pendidikan Kristen di lembah Palu dan sekiatmya, 
pusatnya di Kalawara. 

c. Indische Kerk (l K) yang berpusat di Betawi (Jakarta), membina, mengetn­
bangkan, dan menyelenggarakan pendidikan Kristen di daerah LuwUk 
Banggai, pusatnya di Luwuk. 
Masing-masing bandan tersebut melalmkan kegiatan menyebarkan l(gama 

Kristen di wilayah kerjanya melalui pendirian sekolah-sekolah yang guru­
gurunya adalah para anggota lending, pendeta-pendeta yang mendapat 
penghasilanlgaji dari badanlorganisasi yang membinanya. Para utusan lending 
dibawah pembinaan lndische Kerk, para guru dan pendetanya mendapat gaji 
dari Gubernermen. Jadi mereka itu adalah pegawai pemerintah Hindia Belanda. 

Pada tahun 1904 di pandiri, kecamatan Lage sekarang lending mendirikan 
sekolah rakyat pertama. Setelah itu menyusul tempat-tempat lainnya dimana 
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bertempat tinggal para utusan lending. Mereka selain sebagai pendeta ) ang 
bertugas menyiarkan agama Kristen juga sebagai guru dari sekolah-sekolah 
yang didirikannya. Mula-mula sekolah rakyat yang didirikan oleh Gubemur 
berlangsung tiga tahun. Sekolah-sekolah yang dibina oleh para utusan lending 
_berlangsung empat tahun (4 kelas). Untuk membiayai sekolah- sekolah yang 
dibina oleh Zending, Alb.C. Kruijt pada tahun 1908 menyuruh membuat ke:>un 
I 
kepi yang pcrtama di Kuku. Pada tahun 1915 berikutnya sekolah sambungan 
(Vervolgscholen) didirikan untuk pertama kali di Poso dan sampai pada tahun 
1940 hanya tiga buah sekolah semacam itu di sana. Pada waktu itu pemeriutah 
Hindia Belar.da menyerahlan wewenang penyelenggaraan pendidikan di Dauah 
Teluk Tomini mulai dari utara sampai ke Sl;!latan kepada utusan Zwnding di Poso. 

Sampai tahun 1916 guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah membsntu 
para utusan lending adalah orang Minahasa. Pada tahun 1930 pemerir:t8h 
Hindia Belanda memberi kesempatan kepada lending membuka saatu HIS 
(Hollands lndlandsche School); lama pendidikan tujuh tahun diperuntukkan 
bagi anak-anak raja dan orang-orang berada, yang bersubsidi di Poso den~an 
kepala sekolahnya Tuan Horfman seorang bangsa Belanda. Pada tahun 
1936/1936 Tuan Hoefman diganti oleh Tuan H. Silalahi sampai datangaya 
pendudukan Jepang tahun 1942. Hingga tahun 1916 untuk menjadi guru dari 
sekolah-sekolah yang didirikan itu kebanyakan diambil orang-orang Minahasa 
Wltuk daerah Teluk Tomini. Untuk melnperoleh tenaga pengajar orang Peso, 
maka pada tahWl 1913 Alb. C. Kruijt membuka sekolah pendidikan guru di Pendolo 
yang dikepalainya sendiri hingga tahWl 1919. Mula-mula yang dapat menjadi 
murid adalah anak Jaki-laki atau perempuan yang diasuh di rumah para utu;an 
lending. Lama-kelamaan menerima pula murid murid dari luar tamatan sekolah 
kelas satu (enam tahun) dan sekolah kelas dua (lima tahwt, yang tadinya ada tiga 
dan empat tahun) atau dari sekolah sambWlgan. 

Mula-mula sekolah pendidikan guru ini berlangsung dua tahun (clua 
tahun sekali menamatkan dan menerima murid baru). Pada tahun 1930 sekolah 
pendidikan guru Pendolo dipindah.kan ke Tentena (perkembangan masa dep.m­
nya Jebih bai.k) dan yang menjadi pimpinannya wkatu tiu hukan lagi Alb. C. Knijt, 
tetapi anaknya yang bemarna Jan Kruijt penulis buku ·· Kabar Keselamatan " 
di Poso. 

Mulai s~jak itu sekolah pendidikan guru yang tadinya berlangsWlg clua 
tahun menjadi tiga tahun dan kemudian empat tahun. Setelah dinyatahn 
terbuka bagi orang-orang dari luar Poso, maka berdatanglah murid-mucid 
menWltut ilmu di Tentena. 
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a. MuJai tahun J925 tipa tahun BaJa KeseJamatan di PaJu mengirim sejumlah 
anak Jaki-Jaki untuk dididik menjadi guru pada sekoJah pendidikan guru di 
T entena. PerJu diketahui bahwa BaJa· KeseJamatan muJai kegiatannya di 
Jembah PaJu (KaJawara) sejak tahun J914. 

b. Tahun J928 murid-murid dari sekolah lending Luwuk dikirim secara teratur 
melanjutkan ke Tentena. 

c. Pada tahun yang sama dikirim pula murid-murid dari Kolaka dan Kendari 
(~ulawesi Tenggara) ke sekolah pendidikan guru Tentena setiap tahun. 

d. Tahun 1939 secara teratur tiap tahun dikirim murid-murid dari Bolaang 
Mangondow (Sulawesi Utara) ke sekolah pendidikan guru Tentena. 
Sejak mulai berdirinya pada Januari 1913 sampai bulan Apn'\ 1935 terdaftar 

J54 orang murid pada sekoJah pendidikan guru itu. dari mereka J20 orang men­
capai ijazah ; jadi 34 orang gaga! terrnasuk di dalamnya dicoret 2 orang karena 
sakit dan seorang karena meninggal. (13, h. 270). 

Setelah tahun dua puJuhan ke atas di mana telah banyak anak daerah 
Sulawesi Tengah menamatkan pendidikannya dari sekolah guru di Tentena 
tersebut, maka mulai berangsur-angsur sekolah-sekoJah rakyat di Sulawesi 
Tengah dipimpin dan diajar oleh anak daerah sendiri. Guru-guru tidak banyak 
lagi didatangkan dari Minahasa sebagaimana halnya sebelum tahun 1920. Unt.uk 
daerllh Kabupaten Boulffoli-toli waktu itu tidak terjangkau oJeh para utusan 
Zending karena penduduknya hampir seluruhnya beragama Islam. 

Pada umumnya sekolah-sekolah yang dididirikan oleh pemerintah Hindia 
Bela:'lda, untuk rakyat dibuka sekolah Gubernemen, tiga atau empat tahun 
kemudian dihilangkan menjadi lima tahun. Guru-gurunya pada umumnya 
didatmgkan dari Minahasa; kemudian setelah banyak penduduk asli menamatkan 
pendidika Guru barulah mereka menggatikan kedudukan guru-guru Minahasa itu. 

Untuk Sulawesi Tengah Buol merupakan kota pertama kali yang mem­
punyai sekolah ral.-yat; Pemerintah Belanda pada tahun 1903 mendirikan sekolah 
Gubernemen tiga tahun dengan guru pertamanya Ahmadi Diga dari Gorontalo. 

Pada tanggal J7 Februari 1932, O.M.Kandow seorang Guru asal Minahasa 
mendapat " Anugrah Bintang Perak Besar " at~s jasa-jasanya memajukan 
pendidikan di daerah Boul. akan tetapi walaupun sudah dibuka sekolah-sekolah 
oleh Gubernemen pada umumnya rakyat masih takut, enggan memasukinya. 
sebagian takut karena menganggap kalau tarnal nanti dijadikan serdadu; sebagian­
nya ]agi takut karena menganggap kalau masuk sekolah yang didirikan Belanda 
nanti dikristenkan. 

Tahun 1917 diKantaman (Palele ), Bogo dan Litindu didirikan sekolah 
Partipulir. Pada tahun 1922 semua sekolah Partikulir itu dijadikan Bestuurs 
Vo/kschool (BVS) sekolah-sekolah yang sudah dibangun diperuntukkan bagi 
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orang biasa. pada umumnya anak-anak bangsawan dari Sulawesi Iengah dikirim 
kc sekolah HIS Manado dan Gorontalo. Anak-anak bangsawan dikirim belajar 
dcngan bantuan Kas Landsc~ap Boul antara lain : 
I. R. Pusadan dikirim belajar ke OS VIA:; dan 
2 S. Binci Kesekolah Hakim Tinggi. 

Temyata dibidang pendidikan di Sulawesi Tcngah, Belanda hanya 
babasil mendirikan Vervolg School (SD kelas 5) ti~ lebih dari 20 Buah. sedang­
kan HIS kebanyakan diusahakan oleh swasta sebanyak 5 buah yakni HIS taman 
putra di Palu, HIS lending Kristen di Poso HIS Mohammadiyah dan HlS 
Nelral. sampai tahun 1942 di Sulawesi Tengah tak ada satupun sekolah menengah. 
(22,h24). 

3. Kesenlan 
Kesenian yang berkembang pada waktu itu adalah pengaruh dari Islam 

dan Kristen. kesenian Islam telah lama berpengaruh di Kalangan rakyat bany.lk 
seperti Gambus yang diiringi dengan tarian Dana-dana (Jepeng) , ~ambana ya"lg 
dipcrtunjukan pada pesta-pesta tertentu. kesenian asli rakyat setempat tetap 
bcrkembang baik seni rupa, seni tari, seni suara, maupun seni sastra. Seni sastra 
berupa sejarah kerajaan yang diceritakan dengan lagu disebut Balele di keraja.m 
Banggai, di tempat-tempat lainpun di Sulawesi Tengah di temui jenis sasea 
yang demikian. 

Pengaruh yang dibawa oleh pemerintah Belanda berupa D~sa diirin~ti 
musik mempergunakan -alat musik dari barat hanya terbatas pada orang-oran,~ 

terpelajar keluaran sekolah Belanda (HIS). pada waktu itu. Dansa ini hanya 
diselenggarakan pada pesta orang besar atau perayaan tertentu seperti pada ~alam 
menyambut perayaan berdirinya negeri Belanda, ulang Tahun raja belanda 
(Wilhelmina, Juliana)dan sebagainya. 

Di Buol pada tahun 1925 telah ada musik bambu di sekolah Palele yang 
diusahakan oleh seorang Guru bernama Z. Kawaatu. dialah yang mula-mula 
membentuk group . musik di Boul. kemudian datang bunyi-bunyian dari Eropa 
misalnya Biola, Gitar, Banyo, Kulele dan Jazz. Gambus ynng telah dimodemka':l 
sering kali dimainkan bersama dengan alat bunyi-bunyian dari Eropa yang 
mcndatangkan alat-alat musik eropa adalah seorang Minahasa dan mereka pula 
yang memasuk.an ke Boul kebudayaan barat, yaitu berdansa (Tarian yang dilaJ.."Ukan 
olch Pria dan Wanita berpasang"pasangan diiringi musik). 

!. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN 

1. Perkembangan agama 
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Ajaran Islam yang datang sejak zaman baru ke Sulawesi Tengah mengalami 
masa perkembangan yang bertahap. Mula-mula dianut oleh masyarakat yang 
berdiam di pesisir, kemudian makin meluas ke arab pedalaman. Dapat dikatakan • pada mulanya hanya disebarkan secara perorangan oleh mubaligh dan pendatang 
dari Sulawesi Selatan dan dari tempat lainnya sehingga agak lambat perkem­
bangannya. Pada mulanya dakwah kepada umum dilakukan oleh mubaligh pada 
waktu ada pesta. Dengan datangnya pengaruh organisasi SI disusul dengan 
berdirinya perguruan Islam AI Khairat sejak 1930 barulah penyebaran ajaran ini 
mengalami perkembangan pesat secra teratur sampai ke pelosok-pelosok desa di 
Sulawesi Tengah. Ditaambah dengan datangnya organisasi Muhamadi,yah 
sekitar 1932/1933, melalui dua organisasi (SI dan Muhammadiyah) yang kemudian 
mendirikan sekolah-sekolah, dan badan perguruan AL Khairat dapat dilaksanakan 
penyebaran agama Islam melalui lembaga-lembaga pendidikannya, walaupun 
dibiayai secara berdikari (tanpa bantuan dari pemerintah Hindia Belanda waktu 
itu) hingga ajaran agama Islam ini makin berkembang pesawat dan makin banyak 
penganutnya hingga rnenjelang tahun 1942. 

Pada akhir abad XIX ajaran agama Kristen telah tiba di Sulawesi Tengah 
dibawa oleh tokoh Zending,Kruijt dan Adriani (1895) tapi pengembangannya 
secara teratur baru kemudian setelah seluruh Sulawesi T engah dikuasai penuh 
oleh Belanda. Karena rnendapat bantuan dari pemerintah Belanda maka 
perkembangannya lalu semakin pesat. Dalam usaha penyebaran agama Kristen di 
Poso yang rnemudahkan hingga mendapat pengikut cul"Up banyak karena Dr. 
Adriani berhasil rnenterjemahkan cerita-cerita Perjanjian Baru ke dalam bahasa 
Bare pada tahun 1902 dan cerita-cerita Perjanjian Lama tahun 1906. Penterjemahan 
kedua kitab ini ke dalam bahasa Baree dimaksudkan untuk menjadi bahan bacaan 
anak-anak pada sekolah-sekolah yang didirikan lending guna memudahkan 
penerimaan ajaran-ajaran agama Kristen bagi orang-orang Poso. Yang jadi daerah 
garapan lending terutama daerah pedalaman dan lokasi-lokasi di atas gunung, 
yang masih menganut kepercayaan lama. 

Kedua agama ini lalu berkembang masing-masing dengan damai di Sulawesi 
tengah sehingga dapat dilihat adanya kerukunan beragama. Di samping Islam dan 
Kristen, keyakinan lama juga masih tetap dijumpai penganutnya di Sulawesi 
Tengah terutama pads suku-sul"U terasing. Malah ada magyarakat yang telah 
menganut ajaran Islam yang berunsurkan animisme dan dinamisme masih tetap 
hidup . 

2. Perjuangan pergerakan Nasional dan motivasi agama 
Sejak kedatangan penjajah Belanda yang banyak rnendapat tantangan dari 

raja-raja di Sulawesi Tengah dapat digolongkan semuanya didasarkan pada 
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perlawanan dengan motivasi agama. Sebagian besar dari raja-raja yang 
melawan adalah raja-raja yang sudah memeluk agama islam; begitu pula dengan 
rak-yatnya. Mereka tak rela dijajah oleh bangsa yang agamanya lain daripada 
yang dianutnya sendiri; mereka yakin bahwa mati berperang melawan Belanda 
adalah mati syahid. Di samping itu juga disebabkan karena merasa kekuasaan 
dan kemerdekaannya dicabut oleh pemerintah Belanda. 

Dengan masuknya organisasi SI pada tahun 1916 di Sulawesi Tengah 
disusul dengan adanya kunjungan tokoh-tokohnya H.O.S. Tjokroiuninoto dan 
A Muis pada tahun 1918 ke Sulawesi Ten gab maka organisasi yang bergerak 
dalam bidang dakwah agama dan politik ini cepat mendapat sambutan hangat di 
Sulawesi tengah. Dapat dikatakan di wilayah ke empat kabupaten yang ada di 
Sulawesi T engab sekarang terdapat cabang dari partai ini. Malah beberapa orang 
raja turut menjadi pengurus atau angota dan membantu meluasnya partai ini. · 

Kenyataan ini merupakan masalah yang memusingkan pemerintah 
kolonial Belanda. Dalam buk-u "De West Torajas van Midden Celebes" jilid I 
halaman 41 Kruijt menulis, 
"Sekali lagi pemerintah menemui satu kesulitan waktu memprogandakan 
agama Islam . 
.. .... kenyataan gerakan partai ini bukan saja mempropagandakan agama tetapijuga 
menentang pemerintah ". 

Dolo dan Kaleke merupakan pusatnya di lembah Palu. Akibatnya raja atau 
Magau Dolo,Datu Pamusu ditangkap dan diasingkan ke Ternate; begitu pula 
Hi. Dg. Pawindu D .. S. dan Abd. Rahim Pakamindu ditangkap lalu diasingkan di 
penjara Sukar,uskin Bandung. Juga raja Borman (raja Moutong) ditangkap dan 
ditawan di Donggala, karena mengizinkan partai ini berkembang di wilayah 
kerajaannya (Si tiga Moutong sejak 1917). 

Did<?rong oleh kesadaran Nasional yang ditanamkan oleh Syarikat Islam 
dan Muhamadiyah maka di beberapa temp at di Sulawesi T engah rakyat yang 
sudah cuk-up merasakan penderitaan penjajah, pada tahun 1919 timbul pem­
berontakan Salumpaga di Toli-Toli dipimpin oleh Hi. Hayun dan tahun 1936 
terjadi pemberontakan Dolago di Parigi. 

Rakyat Salumpaga yang seluruhnya beragama Islam diperintahkan kerja rodi 
pada bulan Pnasa tahun 1339 H. Ada lebih 40 orang rakyat Salwnpaga yang 
dikerahkan bekerja rodi membuat jalan menuju ke pelabuhan Tanjung Batu di 
Kampung Baru Toli-Toli. Pekerjaan itu telah dilakukan rakyat berhari-hari 
walaupun tak disediakan makanan,namun belwn rampung seluruhnya padahal 
sudah hampir memasuki bulan Puasa. 

Masih ada kira-kira untuk 14 hari pekerjaan. Oleh karena bulan Puasa bagi 
penganut Islam adalah bulan suci di samping itu untuk bekerja dalam bulan 
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Puasa terasa terlampau berat maka pelaja-pelaja tersebut meminta kiranya sisa 
pekerjaan 14 hari lagi itu kalau dapat di tunda sesudah selesai bulan Puasa. Hal ini 
disampaikan pada pimpinan rombongan pekerja bernama Hi.Hayun. Oleh Hi. Hayun 
disanggupinya menyampaikan hal ini kepada raja dan pekerja-pekerja itu 
dibenarkannya pulang ke kampung Salumpaga karena yakin tentu raja akan 
menyetujuinya. 

Hi. Hayun kemudian menghadap raja Moggi Hi . Ali menyampaikan 
permohonan rakyat tersebut tapi nyatanya raja menolaknya dan memaksakan juga 
pekerja itu harus diteruskan walaupun bulan Puasa.Namun karena pekerja-pekerja 
sudahkembalikekampungnyamaka Hi.Hayunmendesaklagirajakiranyarajadalam 
hal ini memeberikan kebijaksanaannya memenuhi permintaan rakyat tersebut. 
Akhimya raja mengatakan supaya pergi saja meminta pada kontrolir. Jawaban 
De Cat Angelino bukan memberi izin malah melimpahkan tanggung jawab dalam 
hal ini pada raja. Dikatakannya bukan dia yang menghendaki herendienst 
dilakukan pada bulan Puasa tetapi itu adalah kehendak raja mereka sendiri. 

Seillentara itu saudara raja bemama Hi Saleh Bantilan hegitu melihat para 
pekerja J>ulang lalu segera melapor pada raja bahwa pekerja-pekerja telah berontak 
dan melawan pemerintah dengan kembali kekampungnya masing-masing. 
Mendpat laporan ini raja bersama kontrolir dengan rombongan bersiap-siap 
ke Salumpaga. Setibanya di Salumpaga mereka terus ke Pasanggerahan dan 
kepala kampung diperintahkan mengumpulkan rakyatnya terutama yang 
dikenakan herendienst. Didepan mereka raja menuduh bahwa mereka itu telah 
memberontak dan melawan dengan meninggalkan pekerjaan yang seharusnya 
tetap dikerjakan walupun dalam bulan puasa. Tuduhan ini dijawab oleh H.i: Hayun 
(Imam di tempat itu), · 
" Kami tak melawan, para pelaja pulang karena mengangap sudah diizinkan 
pulang tapi agaknya baik dari raja maupun kontrolir tak memeberi izinnya." 

Akhimya diadakan lagi perundingan dan Hi. Hayun selaku wakil ral·yat 
menyampaikan kembali pennohonan tersebut dengan janji setelah bualn Puasa, 
kerja yang 14 hari itu akan diperpendek jadi tujuh hari saja atau dengan kata lain 
rakyat melipat gandakan tenaga dan mempercepat selesainya pekerjaan itu asalkan 
dalam bulan Puasa ini dibebaskan dari kerja dari kerja rodi tersebut. Tetapi hal ini 
tetap ditolak oleh raja dan kontrolir yang memaksakan pekerja-pekerja itu harus 
kembali bekerja walaupun bulan Puasa. Setelah itu kontrolir dengan rombongannya 
berangkat menuju Binontoan dengan naik perahu.Sepeninggalnya, Hi.Hayun 
bersama-sama peniuka di kampung itu mengadakan perundingan untuk menetap­
kan langkah-langkah terakhir dan mengangap bahwa baik raja maupun kontrolir 
tidak mengizinkan mereka melaksanakan ibadah sebagai muslim; jadi seolah-olah 
menghalangi orang Islam dalam menjalankan perintah agamanya karena pada 
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bulan Puasa bukan hanya puasa waktu siang saja tapi juga tarwih pada 
malamnya bertempat di mesjid kampung Salumpaga. Sernentara rak.1'at kampung 
itu melaksanakan shalat tarwih, anggota-anggota Gewapende (polisi) 
mendatangi mesjid dan membubarkan mereka yang bertarwih dengan alasan 
bahwa mereka itu dituduh mengadakan perundingan. Terpaksa rakyat tak jadi 
meneruskan shalat pulang kerurnah masing-masing. 

Rombongan kontrolir yang ke Binontongan du~ hari kemudian telah tiba 
kembali di Salumpaga langsung ke pesanggerahan . Hi.Hayun ditemui oleh Otto, 
Kombong, Hasan dan Kampaeng kembali menghadap mengajukan permohonan 
rakyat agar dibebaskan dari herenJienst selama bulan puasa. Sementara meeka 
menghadap, Gawapende menggiring para peketja kembali ke Tolo-Toli dengan 
jalan kaki supaya meeka melanjutkan peketjaannya. Sekali lagi kontrolir dan raja 
tidak;nau menerima permintaan dclegasi Hi.Hayun dan kawan-kawan. Hi.Haytin 
terus mengucapkan Allahu Akbar, serentak itu Otto berdiri menghunus 
parangnya langsung memotong kontrolir De Cat Angelino,Hasan memotong 
juru tulis, Kombong memotong jaksa Zakaria. Seorang opas yang diluar 
pesanggrahan yang melihat kejadian itu terus lari memberi tabu pada polisi yang 
mengawal para peketja, sambil berteriak, "Kontrolir sudflb meninggal". Mendengar 
itu rakyat yang dikirim serentak disuruh duduk. Pada kesempatan inilah rakyat 
yang lebih 40 orang itu terus merampas senapan para pengawalnya dan dipakai 
uD.tuk mengahantam para polisi itu (karena rakyat waktu itu belum tabu memakai 
senapan). 

Sementara itu Otto, Hasan, Kombong dan Kamp•leng terus kerumah raja 
mencari saudara raja, Hi. Mob. Saleh Bantilan. Tapi rupanya Hi.Moh. Saleh Banti!an 
sudah lebih dahulu diberitahu kajadian diatas hingga ia sempat lari bersembWlyi 
ke rumah keluarganya bernama Yotobambana di kampung Salumpaga 
disembunyikan dalam lemari. Pemborontakan Salumpaga ini tetjadi pada dua 
Ramadhan 13 3 9 H atau tanggal 5 Jun.i 1919 yang korban pada saat itu sepuluh orang: 

1) Kontrolir De Cat Angelino. 
2) Raja Toli-Toli Noggi Hi. Ali. 
3) Komm;1dan Polisi. 
4) Lima orang anggota polisi 
5) Jaksa Toli-To1i Zakaria. 
6) Opas. 
Peristiwa pemberontakan ini dalam wak.-ru itu singkat beritanya tiba di Toli­

Toli bahkan tersiar ke seluruh Nusantara dan luar Negeri.(IS,h21 ). 
Kepala karnpung baru Toli-Toli Abd.Wahab Lainta berangkat dengan perahu 
kemudian ditengah !aut betemu kapal K.P.M lalu dengan kapal itu ia ke Donggala 
untuk me1aporkan kejadian itu kepada asisten Residen. 

133 



Mendengar itu Asisten Residen bersama Lamarauna (raja Banawa) serta 
sejumlah polisi berangkat ke Toli-Toli. Di Toli-Toli dengan ditamabah 
rombongannya dengan Tegelan Hi.Moh.Ali,Hi.Tangk-u kepala Distrik Toli-Toli 
Utara mereka menuju ke Salumpaga. Sejak peristiwa itu raJ..:yat Salumpaga selalu 
waspada dan siap sedia dengan menempatkan pos-pos di tepi pantai. Seluru 
keluarga mereka ungsikan kegunung-gunung sampai ada yang melahirkan di 
tengah hutan di atas gunung, anaknya dimasukan dalam keranjang ayarn dibuat 
sebagai ayunan. 

Rombongan tiba di Salumpaga pada waktu pagi; yang mula-mula turun 
ke darat adalah raja muda Toli-Toli Tegelan Hi. Ali dan raja Bana\va Larnarauna. 
Sebelumnya menjalang mereka tila di Salumpaga telah diturunkan di tanjung 
Koko+satu kilometer dari Salumpaga, sepasukan polisi lengkap dengan senjata 
tang didaratkan pada waktu malam hari hingga ra1.:yat tidak mengetahuinya. 

Karena rakyat melihat yang datang adalah kapal dagang bukan kapal 
putih (kapal perang) maka kedatang kapal . itu tak dicurigainya. Mereka 
menyangka kapal itu hanya datang untuk mengangkut rotan kepunyaan orang 
Cina di karnpung Salumpaga. Lagi pula yang datang adalah Tegdan Hi . Mob. Ali 
dan raja Banawa, maka mereka sarna sekali tak bersiap. Setiba di darat raja lalu 
memerintahkan supaya senjata-senjata mereka letakan sejauh lima meter jaraknya 
dari J-emiliknya masing-masing. Karena ketaatanya pada raja maka perintah tadi 
dilak1.lkan dengan patuh. Setelah senjata semua sudah diletakan maka berangsur­
angsur polisi-polisi tadi yang bersembunyi, keluar mengepung da.'l rakyat yang 
berkumpul lalu ditangkapi satu per satu. Hi. Hayun, Otto, Kombong, Hasan dan 
Kampaeng langsung diikat. Setelah sudah aman semuanya barulah Asisten 
Residen Donggala turun kedarat. Rakyat ~alumpaga 67 orang yang tadinya 
memberontak semuanya ditawan sarnbil menunggu kapal perang untuk diangkut 
ke T0li-Toli seterusnya ke Makasar untuk diajukan ke pengadilan. Sesarnpainya 
di Maksar mereka dijebloskan ke dalam penjara. Satu per satu 1alu diperiksa secara 
cennat oleh polisi dan kejaksaan. 

Pada tahun 1920-1921 Hakim Landraat Makasar bersidang terus-terusan 
dan akhirnya menjatuhkan vonis: 
a. • 4 orang dari mereka dihu1..-um gantung, masing-masing; 1. Otto; 2. Kombong; 

3. Hasan; 4. Kampaeng. 
b. Satu orang dihuk-um seumur hidup, yaitu Hi Hayun. 
c. 20 orang dibuang ke Nusakarnbangan dengan hukuman 5 sarnpai 20 Tahun. 
d. 3 orang dibuang ke Boven Digu1, sisanya dikembalikan ke Salumpaga (4). 
Kombong, Otto, dan Hasan menjalani huk11man gantung di penjara pada 27 
September 1922. Kampaeng sudah lebih dahulu menggantung diri da1arn selnya 
di Makasar. 
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Akibat pemberontakan ini sejak itu Toli-Toli ditempatkan penguvsa 
militer sampai masuknya Jepang tahun 1942. 

Pemberontakan ral.-yat terhadap herendienst teijadi pula di Dolago pada 
tahun 1936. Rusdy Toana menulis sebagai berikdt : 

" Suatu pemberontakan rakyat terhadap kekuase.an Belanda (waktu itu 
Controleur Doonneiyer) karena rnaalah herendienst atau keija rodi. Sebagai 
pimpinan dari gerakan ini adalah seorang tokoh bekas pejabat raja Parigi yang 
waktu itu menjadi pimpinan Muhammadiyah cabang Parigi bernama Maryun 
Habie (asal Gorontalo)" •) . 

Pasukan &Janda kemudian menyergap kedua pimpinan itu pada waktu 
subuh dan dimasukan kedalam penjara Palu. Kedu.mya diadili di dq•an 
pengadilan kolonial yang dipimpin Asisten Residen B~iarmasin dengan anggota 
-anggotanya terdiri dari raja-raja di Sulawesi Tengah. Pengadilan menjatuhkan 
huk-uman masing-masing pada Abd. Wahid Toana 10 tahun penjara dan M&Ijun 
Habie 8 tahun penjara. Atas keputusan ini Abd. Toana lalu megirim sural kepada 
anggota Volksraad M. Hoesni Thamrin (ketua Fraksi Nru:ional). Sebagai jawal •a­
nya M. Hoesni Thamrin bersama Mandagie datang ke Donggala pada 19 38 
untuk meneliti perkara ini, hasilnya keduanya di bebaskan setelah meringkuk 
dua tahun di penjara. Berpuluh-puluh rakjat yang ikut tt.'"Tlibat dalam pemberon­
takan Dolago itu diasingkan ke Bolaang Mongondow (Sulawesi Utara) mS:ah 
ada :yang huang ke Digul. 

3. Kehidupan lntelektual 
Dengan mulainya adanya sekolah-sekolah baik yang didirikan ol:h 

pemerintah Belanda maupun yeng diusahakan o)el·. badan-badan swa;-:ta 
(lending, SI, Muhammadiyah dan AI Khairat), maka mulai muncul kelompok­
kelompok terpelajar di Sulawesi Tengah. Meskipun pada mulanya harya 
golongan-golongan tertentu (bangsawan dan golongan orang kaya) yang 
sempat mengenyam pendidikan sekolah tapi karena adanya sekolah-sekolah 
yang dibangun oleh organisasi-organisasi SI dan Muhammadiyah serta pergurl:an 
AI Khairat yang kemudian terbt:.ka untuk masyaruka; umum maka lahir~ ah 

golongan-golongan terdidik yang telah memperoleh pendidikan modem ya !l.g 
mengubah cara berpikir statis tradisional menjadi orang yang berpikir dinanis 
terbuka. Golongan-golongan intelek ini berdasarkan ilmu pengetahuan yang 
telah diperolelmya di sekolah dan dari bacaan-bacaan (buku dan majalah) dan 
sebagainya, lalu mengenal akan perkembangan m8S)'l~akat di luar Sulaw.!si 
Tengah. Mereka inilah yang dengan dijiwai semangat nasionalisme ya'lg 

*) 1\fimbar l 'tama, No. 7, tahun 1, Januari 1977, hal. 78. 
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ditanamkan oleh organisasi - organisasi pergerakan baik agama (Sl, Muham­
madiyah) maupun nasionalisme (PNI) dan lainnya lalu ingin mengubah 
masyarakat ke ai-ah kemajuan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Ajaran agama yang tadinya hanya diterima secara dogmatis dari guru-guru 
agama mulai dipelajari secara kritis dibandingkan dengan kenyataan-kenyataan 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini timbul dua kelompok 
dalam masyarakat: Kelompok tamatan pendidikan sekolah-sekolah yang mem­
punyai jalan berpikir dinamis terbuka dan kelompok orang-orang tua serta orang­
orang yang belum melalui pendidikan/sekolah yang pola berpikimya yang masih 
terikat oleh tradisi. Walupun terdapat dua kelompok, akan tetapi di antara keduanya 
tidak sampai terjadi bentrokan karena satu hal yang spesifik di Sulawesi Tengah 
ini adalah adanya ikatan rasa kekeluargaan yang kuat yang berdiri di atas segala­
galanya. 

Jadi ikatan keluarga ini dapat menetralkan keadaan seandaiya ada timbul 
sesuatu perbedaan. Dan dengan cara pendekatan yang baik melalui musyawarah 
akhimya golongan kedua secara pelan-pelan dar at ikut dipengaruhi oleh 
golongan ke satu. Dengan demikian mulailah berkembang cara berpikir seragam 
yang baru di Sulawesi Tengah hingga menjelang dat;mgnya pemerintah Jepang. 

Mereka yang beragama Islam dengan keseragarnan cara berpikir dan ber­
tindak mulai setapak demi setapak merigembangkan dan menyiarkan agama Islam 
melalui sekolah-sekolah modern sebagaiman yang dilakukan oleh lembaga 
pendidikan Islam Al Khairat dan organisasi Islam Mul.ammadiyah dan SI. 

Di pihak mereka yang beragama Kristen demioan pula hanya. Bahkan 
perkembangan mereka Jebih pesat Jagi karena mereka dalam usaha membina dan 
mengembangkan ajaran agama Kristen telah merupakan badan-badan I organisasi­
organisasi yang mengunakan pengetahuan administrasi modern baik nasional 
maupun internasional. 

Karena perkembangan cara berpikir masyarakat yang demikian itu menim­
buikan kesadaran dalam diri setiap anggota masyarakat yang telah berpendidikan 
sekolah-sekolah modem, mulai mengatur masyarakat sekitarnya dengan · 
berpedomankan pengetahuan administrasi modern. 

Mulailah berdiri organisasi-organisasi kecil dalam masyarakat kota atau 
kampung mengurus kepentingan bersama dalam masyarakat untuk golongan 
tertentu. Ada organisasi yang mengurus kepentingan khusus bagi mereka yang 
beragama Islam dan organisasi yang mengurus khusus kepentingan mereka 
yang beragama Islam dan Kristen. 

Tidak lama kemudian timbul organisasi yang lebih besar Jagi yang anggota­
nya terdiri dari orang-orang yang beragama Islam dan Kristen. 

Demikianlah keadaan kehidupan intelektual masyarakat Sulawesi Tengah 

136 



menjehL1g nval tahun 1940-an sehingga dengan datangnya partai-partai politik 
dan Jawa yang dibawa oleh tokoh-tokoh pendirinya masing-masing dengan 
mudah dap;lt diterima oleh masyarakat Sulawesi Tcngah. 

Tidak lama setelah PSSI datang ke Sulawesi Tengah datang lagi partai 
Nasional Indonesia {PNI) ± 1927. 

Semu~ dengan apa yang dibawa oleh PSSI sebelunmya yaitu aliran menW"Ut 
supaya lnd•)nesia menjadi negara yang merdeka dan berdaulat penuh dibawa 

. pimpinan bangsa Indonesia sendiri, PNI pun menuntut dan memperjuangkan 
Indonesia yang merdeka pula. Rakyat Sulawesi Tengah dengan mudah menecima 
dan mengerti tujuan petjuangan partai tersebut. Sebentar saja partai ini men­
dapat peng.kut yang banyak baik dari golongan Islam maupun dari golongan 
Kristen . 

Demii(ianlah kedua partai ini mula-mula masuk ke Sulawesi Tengah 
dimasuki oleh kalangan terpelajar yang ma;ih muda-muda dan menjadi peletak 
dasar timbulnya pergerakan nasional di Sulawesi Tengah untuk bersatu menun­
tut kemerdexaan bangsa dan tanah air dari penjajahan 0angsa Belanda kemudian 
diteruskan perlawanan terhadap Jepang. 

R HUBUNGAN KELUAR 

1. Bentuk dan sifat bubungan 
Hubungan dengan luar ini dapat dibagi dua yaitu hubungan dengan orang 

asing yaitu bangsa Belanda yang menjajah Sdawesi Tengah dalam waktu singkat. 
yaitu dari 1905-1942 jadi + 37 tahun. Hubungan bcrikutnya yaitu bubungan 
dengan daenh lain di Indonesia yaitu Jawa dan Gorontalo (Sulawesi Utara). 

Dengan bangsa asing (Belanda) adalah selaku pemerintah dangan yang 
diperintah, l,ntara orang yang berkuasa di satu pihak dengan orang-orang yang 
dikuasai di lain pihak. Karena sifatnya sebagai penguasa maka apa yang 
dikehendak.inya diperbuat harus dilaksanakan. Rakyat Sulawesi Tengah sebagai 
bangsa yang dijajah, apa yang dikehendaki oleh si penjajah harus diperbuat, mesti 
dilaksanakar walaupun tak disen:mgi. 

Hubungan dengan Jawa terutama hubungan daiam kegiatan pergerlikan 
nasional yan ;~ berpusat disana, dan yang membawa paha..:n-paham baru menim'Jul­
kan rasa ke>adaran nasional dalam diri sebagian besar rakyat Sulawesi Ter.gah 
yang terpela: ar untuk menuntut Indonesia merdeka. 

Sifat hJbungan dengan pusat pergerakan di Jawa boleh dikatan baik dan 
teratur terbukti dari seringnya tokoh-tokoh pengW"Us partai dari Jawa ber­
kunjung ke Sulawesi Tengah umpamanya: A Muis dalam petjalanan ke Manado 
wak1u pulanJ singah di Buol/Toli-Toli mengadakan rapat-rapat umum. Dalam 
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pidatonya ai arnat keras terutarna manyinggung soal herendienst dan pajak- pajak. 
Begitu pula H.O.S. Tjokroaminoto ketika ke Manado singgah di Donggala/Palu. 
Kemudian tahun 1932/1933 datang pengaruh organisasi sosial keagamaan 
Muhammadiyah dibawa oleh Hamka yang pada masa mudanya pernah berdomisili 
di Donggala. 

Tahun 1933 pimpinan PSSI Sutan Yusuf Samah datang mempertinggi 
semangat dan kesadaran anggota-anggota PSSI di Buol!foli-Toli karena pada 
waktu itu di Jawa sendiri PSSI sudah pecah. 

Tahun 1935 A.M. Sangaji datang ke Buol!foli-Toii mengadakan rapat 
umum dalarn rangka mengembangkan PSSI. Kemudian tahim 1937 datang seorang 
tokoh PSSI non kooperasi dengan pemerintah bemarna S.M. Kartosuwiryo 
mengadakan rapat umum di Kantarnan (Buol) lalu ke Toli-Toli. Faham-faham baru 
yang dibawa oleh partai-partai politik (PNI dan PSSI) dan organisasi-organisasi 
keagamaan Muhammadiyah itulah yang menyebabkan rak-yat Sulawesi Tengah 
cepat menyarnbut dan menerima gerakan Merah Putih yang dipimpin oleh Nani 
Wartabone dan Kusno danupoyo di Gorontalo pada bulan Februari 1942. Suatu 
gerakan yang pelopori pemuda-pemuda progresif yang bermaksud mengusir 
penjajah Belanda dari Sulawesi Tengah pada saat-saat menjelang kedatangan 
Jepang di tahun 1942 dengan merebut kekuasaan dari tangan pejabat-pejabat 
pemerintah Belanda pada wak'tU itu. 

2. Sikap terbadap dunia luar. 
Mula-mula sikap ral.;yat Sulawesi Tengah terhadap masukn:·a kekuasaan 

Belanda adalah sangat menentang. Tapi karena dengan di tipu :nuslihat dan 
dengan kekuatan senjatanya semua perlawanan dapat di patahkannya. Demikian­
lah Belanda menguasai daerah ini secara resmi selama 37 tahun. 

Hubungan dengan mereka yang datang dari Jawa yang mernbawa pernikiran­
pemikiran baru rnenuju kepada Indonesia ,merdeka, rak:yat Sulawesi T engah 
menyambutnya dengan baik sekali. 

Faham baru inilah pula yang menyebabkan raJ...·yat Sulawesi Tengah cepat 
menyambut den menerima gerakan merah putih yang dipimpin oleh Nani 
Wartabone dan Kusno Danupoyo di Gorontalo pada tahun 1942. Gerakan yang 
berpusat di Gorontalo ini utusan-utusan ke pelbagai ternpat di Sulawesi Tengah 
untuk supaya serentak dapat melaksanakan perebutan kek"Uasaan dari tangan 
penjajahan Belanda menjelang kedatangan Jepang. yang dikirim ke Buoll Toli­
toli adalah A\\uy seorang polisi. Untuk pantai timur(Tomini moutong) dikirim 
illmullah dan untuk poso di pelopori oleh raja Tojo Tanjubulu. Di Luwuk gerakan 
merah putih dipimpin oleh almarhum S. Kirdiat dan Marnbu. ( 14,h.204-205) 
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3. Pengaruh dan akibatnya 
Pengaruh bangsa Belanda sebagai penjajah dan memaksakan apa yang 

dikehendakinya harus dilaksanakan, maka senang atau tidak senang rakyat 
Sulawesi T engah dengan melak:ukan kerja paksa membuat jalan (rodi) menjalang 
tahun empat puluhan terbukalah hubungan darat mulai dari Poso - Ampana -
Bunta - Pagimana - Luwuk. Demikian pula hubungan darat dari Poso - Tentena -
Kolonadale. Donggala - Palu- Tawaeli dan di Tawaeli ini jalan tersebut terbagi 
menjadi dua arab. Pertama jalan raya dari Tawaeli - Toaya (Sindue sekarang) -
Sirenja- T ambu • Sabang, dan yang kedua j alan T awaeli -Toboli -Parigi - Ampibabo 
- Tinombo - Tomini - Moutong. Hingga tahun 1942 hubungan dari satu tempat 
ketempat lain jaringan jalan raya makin banyak dibuka pada saat itu kita hanya 
mengenal dua jenis pengangkutan (transportasi). 

Hubungan dengan melalui air (sungai,laut) menggunakan perahu motor 
laut dan kapal !aut, hubungan melalui darat menggunakan mula-mula gerobak 
yang ditarik sapi/k:uda kemudian disusul dengan oto. 

Pengaruh dengan datangnya partai politik (PSSI dan PNI) menimbulakan 
adanyalberdirinya cabang-cabang partai politik tersebut di Sulawesi Tengah. 
Akibat dari perk.-unjungan A Muis, H.O.S. Tjokroaminoto dan tokoh-tokob SI 
lainya adalah timbulnya pemberontakan Salumpaga tahun 1919 dan pecabnya 
pemberontakan Dolago di Parigi tahun 1936. Akibat adanya bubungan dengan 
gerakan Merah Putib ini di Gorontalo adalah timbulnya perebutan kekuasaan 
terhadap Belanda pada tehWl 1942. 

Pada penghujung masa pemerintahan Belanda, di Buol/Toli-To1i terjadi 
pemberontakan yang mengakibatkan terbunuhnya Kepala Polisi Inspektur 
·Boertje yang mati ditembak oleh anak buahnya bemama Awuy. Av.'U'j adalah 
seorang anggota polisi yang diutus oleh Nani Wartabone dari Gorontalo ke Buol 
dan Toli-Toli Wltuk menggalakkan gerakan Merah Putih. 

Rapat rahasa untuk merencanakan aksi gerakan Merah Putih itu diadakan di 
rumah kediaman Klerk E. Kansil di Toli -Toli pada tanggal 23 Januari 1942 di 
hadiri oleb : 
a. I.D Awuy anggota polisi sebagai pimpinan. 
b. H.L. Waani, juga anggota polisi. 
c. E. Kansil, Klerk Controleur. 
d. A Manuel Boekhouder Contro/eur. 
e. Makale, Werkbaas 
f. S. Malingga, kepala Duane Toli-Toli . 
g. M. Salim Hi. Mallu, tokoh partai (PSSI). 

Tujuan gerakan Merah Putih adalah mengambil alih kekuasaan pemerintah 
Belanda di Buol Toli-Toli dalam rangka mencapai kemerdekaan Indonesia. 
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Gerakan ini cepat mendapat sambutan dari pcmuda, kaum pergcrakan, anggota 
polisi dan pegawai pwmerintah. 

Pada tanggal 25 Januari 1942 malam, teijadi pemberontaknn dan pem­
bunuhan terhadap Kepala Polisi Belanda Inspek1ur Boertjc. Setelah teijadi 
pembunuhan itu maka pemberontak yang dipimpin olc:h Awuy segera mengepung 
rumah Kontrolir Toli-toli De Hoof, menangkapnya dan memasukkannya dalam 
tahanan, kemudian menangkap Tuan Jansen. Sesudah itu mereka mengepung 
rumah Bestuut Asisten Mattata Daeng Masese temyata malam itu ia tidak berada 
di rumahnya dan pencarian dilanjutkan pada besoknya tanggal 26 Januari 1942. 
Akhirnya ketahuan ia bersembunyi di kebunnya. Yang bertugas mencarinya 
adalah Langaju (anggota polisi), E. Kansil, M. Salim, Hi. Mallu dan sopiroto Lamuin 
akhimya Mattata dapat ditangkap dan ditahan. 

Pada hari itu pula awuy berangkat bersama Waani (anggota polisi) ke Buol 
untuk menangkap Kontrolir Buol De Vries, kemudian De Vries diseret ke ~:oli-toli. 

Dengan tertangkapnya tokoh-tokoh penjajah tersebut maka prak1is kdcuasaan 
berada di bawah gerakan Merah putih. Oerakan inilah yang mengatur pemerin­
tahan dan keamanan. Pimpinan Merah putih J.D. Awuy, kemudian r.:tengatur 
keamanan. Pimpinan kean:tanan dipegang oleh kepolisian dibantu oleh tokoh· 
tokoh pemuda dan pergerakan : 
a. Hi. Mahmuda, Kadi kerajaan Toli-toli. 
b. S.A. Alatas, kepala .AJ\b. 
c. Hi. Hamdi Ketua PSIJ. 
d. Hi. Ibrahim, Pimpinan Pemuda Muslim. 
c. M. Tahir Ketua Pandu SlAP. 
f. Hi Said, Kepala Sekolah Islamiah. 
g. M. Y ami, Penulis PSII. 
h. A. RaS)·id, anggota PSII. 

Pada tanggal 1 Pebruari 19942 berkibarlah Sang merah Putih di angkasa 
Toli-toli di halaman Kantor PSII, tiga setengah tahun mendahului pengibaran 
Sang Saka Merah Putih di Pegangsaan Timur 56 Jakarta. Pengibaran Benders ini 
dipimpin oleh M.S. Hi. Mallu, yang menjadi penggerek benders adalah M. Nawawi 
dan H. Hamid dan upacara ini dihadiri oleh Jaksa Jacobbus dan rak~·at Toli-toli. 

Sesudah se)esai rapat umum untuk penaikan Benders Merah Putih barulah 
diketahui dua orang anggota Polisi telah melarikan diri yaini Usman dan Ma 'ruf, 
benmgkat ke Donggala melaporkan k"Udeta gerakan Merah putih di Toli-toli. 
Semingg:u kemudian datanglah pasukan tentara Belanda yang dipimpin oleh Let. 
Heberts dan mendarat tengah malam di Ioli-toli Jangsung mengepung tangsi Polisi 
Toli-toli dengan persenjataan yang kuat menyebabkan para polisis yang sudah 
memberontak tidak sempat mengadakan pertahanan, kemudian mengundurkan 
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dici masuk hutan dj atas T awaeli . . 
Pada hari itu pasukan Belanda mernasuki tangsi polisi dan menawim istri~ 

istri polisi yang melarikan diri itu. Di situ tentara Belanda mernpergunakan tipu 
mllSlihatnya membujuk istri-istri · polisi tersebut supaya· memanggil suaminya 
dan memberikan sw-at keainpunan bagi suaminya dari tentara Belanda. Sebagai 
·basil bujukan akhimya anggota · polisi yang melarikan diri itu terpancing !untuk 
kembali dan menyerah, antara lain Makaleo, Piring, Languju, Siswoyo, Suparman. 
Yang tidakmenyerah terus melarikan diri antara lain I.D. Awuy, H. L. Waani~Jafar 

Habibi, .S. Malingga dan M. Salim Hi. Mallu. Sedang yang tertangkap.,dari 
golongan pegawai adalah R. Kansil, Makalo, A. Manuel ketiganya dipenjarakan di 
Donggala . . J.D. Awuy dalam pelariannya ke Gorontalo tertangkap di .Bool :dan 
diserahkan kepada Raja Buol. Kemudian datang sersan Wenglingha Oebih 
dikenal dengan nama sersan Merah) menebaknya di belakang penjara Leak pada 
tanggal 18 Pebruari 1942 sehingga gugur, H.L. Waani yang melarikan diri .ke 
Tuwelei aKhimya tertangkap dan diternbak mati di Panasakan dalam. Sebelumnya 
Makaleo, Piring, ·Tangaju, Siswoyo dan Suparman telah ditembak mati ;di Pana• 
.sakan Dalam. S. Malinggo, M.S. HI. Mallu dan Jafar Habibi dapat meloloskan diri 
ke Gorontalo, setelah Belanda menyerah kepada Jepang barulah mereka kembali 
ke Toli-toli. 

Atas permintaan pejuang - pejuang kemerdekaan kepada pemerintab 
Jepang Bunkenkanrikan maka didirikanlah tugu peringatan di depan kantor 
uang kini menjadi Kantor Bupati Kepala Daerah Tingkat II Buol Toli-toli. Tugu 
peringatan bertuliskan nama pejuang-pejuang yang telah gugur, masing-masing : 
I) I.D. Awuy 
2) H.L. Waani 
3) Makaleo 
4) Piring 
5) 
6) 
7) 

Siswoyo 
Suparman 
Languju 
Nama pahlawan-pahlawan tersebut sekarang dijadikan nama jalan di bta 

Toli-toli. Para pahlawan yang gugur di Panasakan Dalam di kubur dalam satu 
Jubang ; pada tahun 1961 kerangkanya dipindah.kan ke Taman Ma.kam Pahlawan. 

Tugu pejuang yang dibangun di depan Kantor Bupati Kepala Daerah Buol 
I Toli-toli pada zaman Jepang pada tanggal 17 Agustus 1950 diromba.k dan 
diganti dengan tugu Proklamasi dan tugu ini kemudian diganti pada tahun 197 4 
dengan Tugu Pancasila. 

Menjelang akhir masa pemerintahan belanda pada tanggal 12 pebruari 1942, 
di Luwuk terjadi perjuangan rak:yat untuk menggulingkan pemerintah Belanda. 
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Pemberontakan ini dipimpin oleh T.S . Buiah dan pembantu-pembantunya : 
M.A. Makaras, S.P. Makarao, A. Lagena, Y.B. Monoarfah, A.R. Lanasir, N.Buato, 
The FWlg yWlg dan Dadi Misilu. pemirnpin pasukan pemberontakan Gerakan 
Merah putih di Pagirnana masing - masing : Komandan I Ince Umar, Komandan II 
A.R. Lanasir dan anggota-anggota : Ys Monoarfa, Dadi Misilu, Go Weng Sui, 
Ahmadi Tape, Mambo Mansulili dan kawan- kawan. 

Pirnpinan pemberontakan dua kali mengirim utusan ke Gorontalo Wltuk 
meminta bantuan pada Nani Wartabone. Utusan I terdiri dari A. Langgona dan 
S.P. Mkarao. Utusan kedua kalinya A. Sue dan Ali Bajarat. Juga mengirirn kurir 
untuk menghubungi pemirnpin - pemirnpin di antaranya Ahmad Fulilehan 
di lobu, S. Kardiat dan kawan-kawan di Bunta; Dr. Sutaryo, A.G. Mambu dan 
kawan-kawan di Luwuk. Perhubungan Pagimana dan Luwuk ditutup sambil 
mengadakan penjagaan yang ketat. Keadaan darurat diwnumkan kepada seluruh 
lapisan masyarakat sekitar Pagirnana sambil memberikan penjelasan serta disiap­
siagakan Wltuk berjuang bersama-sama. Karena kesiap-siagaan ini maka rencana 
pemerintah Hindia Belanda Wltuk membumi-hanguskan kota Luwuk jika jepang 
mendarat dapat digagalkan. Malah sebaliknya pemerintah Hindia Belanda 
di situ jatuh ke tangan Bangsa Indonesia. 

Di KampWlg Poh yang letaknya antara Pagimana Luwuk diperketat pen­
jagaan lalu lintasnya. pada tanggal 8 Pebruari 1942 seorang jaksa anggota 
Vernielingcorps Belanda membawa bahan peledak I dinamit untuk merusakkan 

. jembatan besar di Labu, ditangkap oleh pemuda Merah Putih di Labu di bawah 
pirnpinan Ahmad Fulilehan. Pada tanggal 9 Pebruari 1942 kepala Resort Tomini 
Boch K.G. Rorirnpandey telah menyerahkan kekuasaan pemerintahan kepada 
T.S. Bulah sebagai pucuk pimpinan pemerintah Nasional pada~asa itu. Tanggal 
11 Pebruari 1942 diberangk'atkan 12 orang pasukan Merah Putih bersenjata Moser, 
pistol, senapan dua Iaras di bawah pirnpinan Ince Umar Dahlan, A.R. Lanasir 
dengan berkendaraan sepeda dari kampung Pala Pagimana menuju ke Luwuk. Di 
kampWlg Salodi, Daeng Maka dan Jonggu Lemba menggabWlgkan diri dengan 
pasukan Merah Putih tiba di Biak rombongan bertambah dengan D. Gela. Jarak 
antara Pagirnana dan Luwuk 64 km dan pasukan Merah Putih tiba di Biak sekitar 
jam dua malam. Setelah diadakan perundingan di atas jembatan Biak Wltuk 
membagi tugas yang akan dilaksanakan setelah memasuki kota Luwuk maka 
berangkatlah pasukan pemuda kira-kira jam tiga pagi dan hampir siang tiba di 
Kilometer satu dari Lu\\uk, di situlah pasukan dibagi atas dua kelompok, kelompok 
pertama terdiri ats& AS. Lanasir, YS. Monoarfah dan Daeng. Maka sebagai perintis 
untuk meninjau situasi kota Luwuk langsung menghubungi kawan-kawan di 
Luwuk. Kelompok kedua anggota-anggota lainnya dibawah pirnpinan Ince Umar 
Dahlan di bidang operasj Wltuk melaksanakan penangkapan terhadap seluruh 
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pegawai pcmerintah belanda terdiri dari bangsa Belanda dan Indonesia yang 
setia pads Belanda sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Pertama-tama stasiwt radio dan kapal S.S. Urania dikuasai sekitar jam 10 
pagi tanggal 12 Pebruari 1942 selwuh aparat pemerintah Belanda di kota Luwuk 
selesai ditangkapi dan dimasukkan dalam tahanan di penjara Luwuk, selanjut­
nya dilaksanakan serah terima pemerintahlkekuasaan dari tangan Gezaghebber 
F. Walrabbe sebagai HPB ke tangan Dr. Sutaryo sebagai wakil pimpinan gerakan 
pemberontakan rakyat Banggai merangkap kepala Bagian Keamanan. Selesai 
serah terima kek11asaan, benders Merah Putih Biru diturwtkan kemudian Birwtya 
dirobek lalu dinaikkan kembali dengan diiringi lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
Setelah seluruh keadaan dikuasai maka diaturlah pertahanan keamanan dan pada 
tanggal 14 pebruari 1942 pemimpin-pemimpin dari Pagimana dan Bwtta datang 
ke Lu\\llk kemudian mengadakan penmdingan bersama-sama dan memutuskan 
wttuk mengirim utusan ke Banggai menemui dan menghubWlgi raja Banggai 
S.A. Amir menyampaikan segala sesuatu yang berhubwtgan dengan pengambil­
alihan kelmasaan pada tanggal 12 Pebruari 1942 yang lalu. 

Pada tanggal 16 Pebruari 1942 kembali perutusan dari Banggai bersama­
sama dengan raja Banggai S.A. Amir lalau diadakan perwtdingan di mana 
hasilnya disepakati membentuk satu Badan Pemerintahan Nasional dengan istilah 
12 terdiri dari 12 orang dengan suswtan sebagai berik11t : 
1) S.A. Amir, Kepala·pemerintahan I Ketua komite 12. 
2) T.S. Bulah, Wakil Kepala Pemerintahan. 
3) Ys. Monoarfah, Sekretaris dan Penghubwtg. 
4) S. Amir, Bagian Keuangan dan Perbendaharaan. 
S) Dr. Sutaryo, Keamanan dan Kesehatan. 
6) A. Lagano, Urusan Umum. 
7) A.G. Manggu, Urusan Umum. 
8) S. Kru·diat, Penerangan. 
9) . N. Peju, Sahagian Pengajaran dan P·endidikan. 
10) RG. Makadada, Bagian Pengajaran dan Pendidikan. 
11) I Pung Mang, Bagian Perekonomian 
12) S.H. Bunai, Bagian Perekonomian. 

Dengan terbentuknya Pemerintahan Nasional I Komite 12 Daerah Banggai, 
mulailah roda pemerintah diatur terutama di bidang keamanan mengingat 
masih adanya kekuatan Belanda yang mengapit daerah Banggai antara Kolonadale 
Poso, di mana kegiatan mereka masih ada. Wak1u itu Poso masih dikuasai oleh 
tentara-tentara Belanda pelarian dari Menado dipimpm kapten De .Tong. llntuk 
menyelidiki keadaan di Poso, Mambu dan kawan-kawan berangkat dengan kapal 
sitaan dari pemerintah Belanda (Urania). Tapi setiba di depan Poso mendapat 
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tembakan gencar dari darat. \JJttung kapal tersebut dapat kembali dengan 
selamat ke Luwuk. Denean adanya pemberitaan yang mengatakan bahwa Belanda 
akan mengadakan serugan Uri dua arab maka demi menjaga kemungkinan 
kebenaran berita iN pada t1111ggal 18 Pebruari 1942 tawanan bangsa Belanda 
segera diantar ke Gorentalo dengan S.S. Urania di bawah pengawalan satu regu 
pasukan Merah Putih dipimpin oleh Alunad Fulilehan. 

Pemerintah Nasional I Komite 1 2 daerah Banggai berlangsung sampai 
masuknya Jepang di Luwuk Banggai tanggal 1 5 Mei 1942 dan pada tanggal 
17 Mei 1942 tentara Jepang mengambil~alih pemerintah Nasional dengan alasan 
bahwa bangsa Indonesia be1um dapat mempertahankan diri jika ada serangan dari 
Sekutu. 
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BAB VD 

ZAMAN PENDUDUKAN JEP ANG (1941 -.1945) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN 

1. Kerajaan - kerajaan 
Dengan datangnya pemerintahan Jepang maka praktis di daerah Sulawesi 

Tengah berlaku administrasi pemerintahan bala tentara Jepang. Pada tanggal 
7 Maret 1942 bala tentara Jepang mengeluarkan Undang-undang No. 1 yang 
berisi bahwa segala ketentuan ketatanegaraan yang tidak bertentangan 
dengan pemerintahan militer tetap berlaku. 

Karena itu, maka susunan pemerintahan Sulawesi Tengah tetap saja seperti 
pada masa penterintahan Hindia Belanda, hanya atasannya saja yang berubah. 
Oleh sebab itu, tidak mengherankan hila di kemudian hari raja-raja dicurigai oleh 
pemerintah Jepang sebagai mata-mata musuh dan mengadakan rencana untuk 
membunuh. Raja-raja yang memerintah masih tetap raja-raja angkatan Belanda 
dahulu. 

Kalau pada zaman pemerintahan Belanda atasan-atasannya (Asisten 
Residen dan kontrolir) orang Belanda, maka pada zaman Jepang kedudukan itu 
ditempati oleh Jepang. Jadi, kerajaan-kerajaan tetap berdiri seperti sebelum 
datangnya Jepang, juga raja-rajanya tetap, hanya namanya diganti memakai istilah 
Jepang. Raja disebut Suco dan kepala distrik disebut Gunco. Peranan raja pun 
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sama ~engan pada zaman Hindia Belanda. Raja-raja dijadikan alat saja untuk 
mengerahkan rakyatnya bekerja untuk kepentingan pemenuhan keperluan 
perbekalan perang bagi Jepang. Dengan tetap dipertahankannya bentuk 
pemerintahan zaman Belanda, maka di Sulawesi tengah dijumpai kerajaan­
kerajaan sebagai berikut. 
Bekas afdeling Donggala adalah kedudukan seorang Ken Kanrikan. 
Bekas afdeling Poso adalah ke.dudukan seorang Ken Kanrikan. 
Bekas Onder afdeling Donggala adalah kedudukan seorang Bunken Kanrikan 
membawahi Suco-suco (raja-raja) Banawa dan Tawaeli. 
Bunken Kanrikan Palu membawahi Suco-cuco Palu, Sigi, Dolo dan kulawi. 
Bunken Kanrikan Parigi membawahi Suco-suco parigi dan Moutong. 
Bunken Kanrikan Toli-toli membawahi Suco Toli-toli. 
Bunken Kanrikan Poso membawahi Suco Tojo, Poso, Lore dan Una-Una. 
Bunken Kanrikan Kolonodale membawah.i Suco Bungk."U dan Mori . 
Bunken Kanrikan Banggai membawahi Suco Banggai. 

Dengan datangnya .Tepang maka Badan Pemerintahan Nasional yang 
bemama Korn.ite 12 diketuai oleh S.A. Amir raja Banggai dibubarkan. Dan 
kell:uasaan pemerintah diambil alih oleh Jepang. 

2. Pemerintaban Jepang 
Jepang membagi Indonesia dalam dua wilayah kekuasaan. Indonesia 

bagian barat (Surnatera, Jawa, Madura) dengan pusatnya di Pulau Jawa menjadi 
wilayah angkatan Darat Jepang (Rikugun). Sedang Indonesia bagian Timur 
(Sulawesi, Bali, Malulm) masuk wilayah kekuasaan pemerintahan angkatan !aut 
Jepang (Kaigun). Oleh karena Jepang mengikuti struk:tur pemerintahan yang ada 
sebelumnya, maka jabatan Asisten Residen diganti dengan ken Kanrikan (orang 
Jepang) sedang Kontrolir diganti dengan Bunken kanrikan (dijabat oleh orang 
Jepang). 

Seperti halnya di daerah-daerah lain di Indonesia, maka pemerintahan 
Jepang di Sulawesi Tengah adalah pemerintahan Militer, pejabat-pejabat 
pemerintah adalah orang-orang Militer. 

Di daerah Luw"Uk selama kekuasaan Pemerintahan Jepang, disana 
memerintah tiga orang Jepang berturut-turut sebagai Bunken Kanrikan ialah : 
1. Suzuk.i, 2. itjijo, dan 3. Korn.iya. 

Di daerah Poso Bunken Kanrikan terkenal namanya Nakamura karena 
memperkenankan bendera Merah Putih dinaikkan dengan bendera Jepang 
bersama-sama dalam upacara beberapa saat sebelurn Perang Dunia II berakhir. 
Waktu Sekutu masuk, dia ke Palopo dan melak.-ukan harakiri di sana. Sebelum 
pecah perang Dunia 11 di Poso telah menetap seorang Jepang bernama S. Narurni . 
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Dia kawin dengan seorang gadis Cina dan berdagang mendirikan satu pengger­
g~jian ka)U dan menyelenggarakan satu hubungan kapal motor dengan Parigi. 
Ketika pecah Perang Pasifl.k ia diintemir, tetapi kemudian muncul di Makasar 
dan menduduki satu jabatan tinggi pada Angkatan laut Jepang. S. Narumi 
meninggal dunia pada tahun 1945 di Makasar dan mayatnya dikuburkan di Tentena. 
(13,h. 433). 

Yang menjadi Bunken Kanrikan di Buol bernama Sen Miyo· dan Bunke 
Kanrikan di Toli-toli bemama Awatzu. Selama pemerintahan Jepang rakyat 
Sulawesi Tengah sangat tertekan oleh kekerasan yang dilakukannya. pemimpin­
pemimpin pergerakan politik di tindas malah diadakan pembunuhan oleh 
Jepangseperti yang terjadi di Kolonedale : di kerajaan Bungku dan Mori 
pemimpin-pemimpin masyarakat seperti Abdullah Macan di Salabangka, 
Hi. Hasan dari bungku dan beberapa orang kawannya gugur di bunuh Jepang. 

Raja Tojo Tojombulu pemimpin pemberontakan pada Belanda di tahW11942 
bersama-sama g~~ru!Mubalig .lamaludin Datu Tumenggung, tokoh PSSI asal 
Parigi bemama Abd. Karim(murid HOSTjokroaminoto) ditambnh 8 orang lainnya 
gugur di Pancung Jepang di muka umum pada akhir bulan Ram~tdhan tahun 1942. 

Pernbunuhan besar-besaran ini akibat fitnah yang di lancarkan oleh bekas 
Bestuur Asisten Belanda di Poso yang bemarna Warow. Mereka di tuduh mata­
mata rnusuh(sekutu), kaki tangan pemerintah Hindia Belands padahal kenya­
taannya justru mereka adalah pejuang-pejuang yang ingin memerdekakan 
bangsa dan wilayahnya dari penjajahan Belanda. 
· Selama pernerintah Fasis Militer Jepang berJ..'Uasa, Pergenkan nasional di 
bubakarkan atau dibd..-ukan tidak di beri kesempatan untuk begerak sarnpai­
sampai sekolah-sekolah agarna AI .Khairat dan sekolah-sekolah yang di bangun 
oleh organisai-organisasi Islam lainnya yang rnemukinkan timbulnya jiwa dan 
semangat nasionalisme ditutup. 

Gedung sekolah AI .Khairat di Palu oleh Jepang di jadikan gudang penum­
pukan bahan-bahan makanan yang dik:umpul secara paksa dari rakyat.Untuk 
menegakkan disiplin dalarn pemerintahan dan dalam kehidupan pada umumnya 
supaya jangar. timbul perlawanan pada Jepang,oleh .lepang dibentuk satu Badan 
yang disebut Kenpetai, Toketai, dan lain-lain. Menghadapi aparat atau badan ini 
r~-yat tak dapat berk:utik karena kekerasannya dalam bertindak/menghukum. 

• Untuk membersihkan mata-mata musuh,maka di Buol pada tahun 1943 
dikirim dari Manado seorang yang bemarna Kumotoi yang dipercayai oleh 
penguasa Jepang. Kumontai mengadakan penangkapan masal dimulai di 
Gorontalo dengan menagkap A.Wartabone, Nani Warta bone,S.Bia,Rias Monorfa 
dan kawan Penagkapan kemudian dilanjutkan ke Kwandang, Paleleh, Jumlah 
seluruhnya 164 orang ditangkapnya, terdiri dari raJ..-yat, orang-orang politik, 
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orang pemerintahan dan gw-u-guru. Selanjutnya penangkapan dilanjutkan ke 
Toli-Toli dan Donggala. Semua tangkapan-tangkapan itu sebagaian dikirim ke 
Manado dan · mengalami siksaan yang luar biasa. Di Manado mereka dimasukkan 
dalam penjara. Lebih dari setengah orang-orang yang ditangkap itu meninggal 
karena siksaan. Kenkanrikan di Donggala setelah mempelajari perbuatan 
Kumontai hanya berdasarkan fitnah. Setiba Kumontai di Manado lalu ditangkap 
dan dihukum gantung oleh Jepang. 

Pada tahun 1944 semua tahan Jepang yang masih hidup (akibat perbuatan 
Kumontai) dikembalikan ke tempatnya masing-masing. Kecuali beberapa orang 
yang memang dianggap berbahaya oleh jepang.Pada tahun 1945 Bunhm 
Kenrikan Buol bernama Jonihire diganti oleh Suzi yang turut mengibarkan 
bendeca Merah Putih di Leok pada tanggal 27 Mei 1945 di samping Jepang. 

3. Sikap terhadap pemerintah Jepang 
Pada mula-mula kedatangan Jepang mendapat simpati rakyat karena 

diharapkan sesuai siaran propagandanya melaui radio. Jepang ak.an datang 
mcmbebaskan Indonesia dari belenggu penjajahan Belanda. Terkenal semboyan 
Jepang yang ditanamkan pada rakyat,"Nippon Indonesia sama-sama 
mempeijuangkan tercapainya Asia Timur Raya". Tapi nyata Asia Timur Raya 
yang dicita-citakan oleh Jepang adalah Asia yang dikuasai dan dijajah oleh 
Jeplilg. Karena kenyataan ini timbul kesadaran pada tokoh-tokoh pergerakan 
dan rakyat Indonesia bahwa kita lepas dari penjajah Belanda jatuh di bawah 
pen_1ajah jepang apalagi setelah Jepang memerintah dengan tangan besi dan 
ral..')'at diperlakukan seperti budak, simpati itu mulai hilang berganti dengan rasa 
kebencian dan bermusuhan. 

Karena kekerasan-kekerasan yang dilakukan oleh pemerintah Jepang 
terbadap rakyat mengakibatkan rakyat hidup dalam keadaan tertekan, selalu dalain 
ketakutan. Dalam hati walaupun timbul rasa ingin memberontak tapi karena tidak 
beraya, rasa itu tetap tertanam dalam hati tidak sampai dapat div•ujudkan dalam 
tindakan. Namun demikian di beberapa tempat sempat juga pecahperlawanan 
setempat-setempat melawan kekuasaan jepang tersebut. Tercatat dalam sejarah 
Sulawesi Tengah · adanya pemberontakan-pemberontakan: 
a. Di Solihggoha ulau-pulau Togian Kabupaten Poso sekarang) timbul 

pemberontakan dipimpin oleh T alahata. 
b. Di Balantak dan Ranga-ranga (Kabupaten Banggai sekarang) timbul 

pemberontakan dipimpin oleh Mantile. 
c. Di Malomba T oli-Toli rakyat berontak sehingga Kenkanrikan Imaki dipotong. 

Gerakan-gerakan ini sangat disayangkan karena hanya diadakan dengan 
kepercayaan tahyul saja dengan mempergunakan senjata keris, tombak, dan golok 
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sehiilgga dapat dipatahkan oleh jepang dengan kekuatan senjata modemnya 
ataumitraliumya. (14,h. 209). 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT 

1. Keadaan Sosial 
Rakyat Sulawesi Tengah pada umumnya adalah sebagian besar petani. 

Oleh sebab itu pekeljaan tani, berkebunlbersawah untuk persedian bahan 
makanan dan keperluan perang sangat ditekankan oleh Jepang dilaksanakan 
secara intensif. Rakyat dipaksa menanam padi, jagung, di sawah dan diladang 
yang basilnya sebagain besar disetor kepada Jepang untuk disimpan di gudang 
yang telah ditentukan untuk persed.ian bahan makanan tCntara Jepang. Selain itu 
rakyat diperintahkan pula menanam kapas dan jarak, juga perkebWlan yute untuk 
dibuat goni. Golongan-goloogan yang ada dalam masyarakat yaitu golongan 
bangsawan, rakyat biasa, dan golongan budak semuanya harus tunduk pada 
pemerintah militer Jepang. Semua golongan harus menghormati Jepang dengan 
menWldukan kepala diikuti dengan badan membukuk hila bertemu orang-orang 
Jepang atau ·orang-orang Indonesia sendiri yang telah menjadi alat Jepang. 

Pada hakekatnya raja dihormati karena namanya raja, tetapi lebih dihormat 
dan ditakuti adalah orang Jepang yang tinggal di daerah kerajaan itu yang 
menjadi pengawas orang-orang Indonesia dalam pengolahan sawah, ladang, dan 
kebun-kebun kapas sert8 pohon-pohon jarak yang ditanam besar-besaran. Pangkat 
I gelar orang Jepang sebagai kepala itu disebut Toyoboseki dan orang-orang 
Indonesia yang menjadi bawahannya disebut Nantako. 

Kaum wanita baik dari golongan bangsawan, rakyat jelata, dan budak 
semuanya diatur dalam suatu organisasi wanita yang disebut Hujingkai ( dibaca 
Fijingkai) diketuai oleh istri atau putri raja. Mereka disediakan tempat khusus 
kadang-kadang menggunakan gedung sekolah wal.1u sore tempat mereka ber­
l:umpul memintal kapas menjadi benang untuk ditenun mejadi pakaian. Pada 
kesempatan ini kadang-kadang Jepang memilih wanita-wanita yang disukainya 
untuk dijadikan pemuas nafsu. Sering teljadi pembunuhan gelap pada keluarga­
keluarga yang melawan karena membela nama baik keluarganya karena diperkosa 
oleh Jepang. Terhadap perlakuan ini ral.]at tak bisa berbuat apa-apa karena 
adanya sebagian bangsa sendiri yang telah diperalat Jepang, tindakannya sudah 
seperti Jepang bahkan kadang-kadang melebihi orang jepang sendiri. Di samping 
itu ral.·yat juga dikerahkan bekelja rodi, dijadikan romusya disuruh bekerja 
membuat jalan, benteng pertahanan, lubang perlindungan atau gua-gua tempat 
penyimpanan perbekalan. 

Dapat dikatakan selama pemerintahan jepang, rakyat Sulawesi Tengah 
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sangat tertekan oleh kekerasan yang dilakukan. Hak bersidang dan berapat 
sangat dipersempit,pemerasan harta dan tenaga dilakukan dengan cara besar­
besaran. Perkosaan terhadap wanita telah menjadi W1lsan sehari-hari . Rak:yat 
tertipu dengan siaran-siaran radionya. Kemerdekaan yang diharapkan kiranya 
penjajahan dan penindasan pula yang dibawanya. (14, h. 208-209). 

2. Keadaan Ekonomi 
Selama pendudukan Jepang keadaan ekonomi rakyat sangat menyedihkan. 

Kelapa yang menjadi sumber uang utama rakyat banyak tidak ada harganya 
sama sekali. Mesk.ipun basil sawahlladang banyak, tidak dapat dipetjualbelikan. 
Semua orang dikerahkan berkebun dan bersawah, boleh dikatakan makanan 
berlebih-lebihan, tapi rakyat menderita karena sebahagian besar basil pertanian 
dikumpulkan untuk Jepang. Penderitaan rakyat ditambah lagi oleh kekurangan 
sandang, obat-obatan, dan bahan-bahan kebutuhan lainnya. Rakyat sebahagia."l 
besar membuat pakaian dari kulit kayu lagi atau menggunakan karung (goni) 
sebagai pakaian. Ralqrat dikerhkan untuk menanam yutr (goni), kapas dan 
mengupas lapisan-lapisan mika untuk keperluan perang. Yang palinb berat lagi 
dilakukan adalah pembuatan jalan dari Pendolo Mangkutana di Sulawesi Selatan 
sepanjang ± % km, jalan Poso Makassar yang kelak merupakan tempat mundur­
nya Jepang ketika kalah. 

Di Buol kebun-kebun rawa dirubah Jepang mejadi sawah, yang selama 
penjajahan Belanda rakyat Buol tak pernah diajari mengolah sawah. Pada masa 
pemerintahan Jepang tanda pembayaran yang sah adalah uang Jepang. 

C. KEIDDUPAN SENI BUDAYA 

1. Pendidikan 
Dalam bidang pendidikan berlaku proses Japanisasi, Tiap hari Jagu 

Kimigayo (lagu kebangsaan Jepang) dinyanyikan dalam upacara penaikan 
benders Jepang. Di sekolah-sekolah diajarkan Taiso (olah raga) dan menyanyi 
lagu-lagu Jepang dan lagu-lagu Indonesia yang dikarang khusus untuk mem­
bangkitkan semangat pemujaan pada kekuatan Jepang. Juga diajarkan bahasa 
dan tulisan Jepang. Pendidikan yang ditujukan boleh dikatakan tidak ada. 

Sekolah-sekolah yang telah ada dan berjalan baik di zaman pemerintah 
Belanda sebahagian betjalan terus dan sebahagiannya di tutup. Sekolah-sekolah 
yang ditutup terutama sekolah-sekolah Belanda seperti HIS, sekolah pendidikan 
guru di Tentena, dan sekolah-sekolah yang di selenggarakan oleh para utusan 
Zending yang kebetulan pimpinannya orang-orang Belanda. 
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Sekolah-sekolah yang berbau agama baik agama Islam maupl.Ul agama 
Kristen yang di dalamnya terdapat mata pelajaran yang dipandang oleh Jepang 
dapat menghasilk.an bibit-bibit yang bisa menjadi pemimpin-pemimpin per­
gerakan nasional dilarang. Semua sekolah yang ada harus bersifat netral. Pelajaran 
agama hanya diberikan kepada anak-anak yang telah berumur 16 tahun ke atas. 
Anak-anak di bawah umur 16 tahun dilarang pelajaran agama. terutama hal ini 
berlak:u di sekolah-sekolah yang didirikan tokoh-tokoh agama baik di Palu, 
maupl.Ul yang beragama Kristen seperti di daerah Poso. 

Pendidikan untuk pemuda-pemuda diluar sekolah diselenggarakan, di tiap­
tiap kampung adalah latihan . Seinendan dan Keibodan yang merupakan latihan 
pertahan rakyat. Latihan-latihan di bidang kepolisian dan ketentaraan, Heiho 

· sebagai angkatan darat dan Kai In Y oseiyo sebagai angkatan laut didik:uti pula oleh 
pemuda-pemuda dari Sulawesi Tengah yang· diselenggarakan di Makassar dan 
Manado. Latihan-latihan inilah kemudian dijadikan modal dalam merebut dan 
mempert_ahankan kemerdekaan pada masa-masa revolusi fisik. 

Selama masa pendudukan Jepang di Sulawesi Tengah (1942-1945) 
pendidikan tidak beijalan sebagaimana mestinya sebab masa itu adalah yang 
perlu dicatat walaupun pendidikan seluruhnya barbau Jepang tapi \.Ultuk 
Sulawesi Tengah pada masa Jepang itulah mulai dibukanya sekolah menengah 
pertama di kota Poso. 

2. Kesenian 
Kesenian yang berkembang selama pendudukan Jepang di Sulawesi 

T engah adalah tarian rakyat dari Poso, Dero, yang merupakan tarian umum yang 
dilakukan oleh pria dan wanita bersama-sama. 

Tarian ini sangat disenangi oleh tentara-tentara Jepang sebagai hibW'an. 
Sejak saat itulah tarian Dero menjadi tarian pergaulan umum bagi rakyat Sulawesi 
Tengah. Tarian-tarian lainya tidak berkembang sama sekali bahkan mengalami 
keml.Ulduran dan ada yang mati sama sekali. 

Seni ukir tak berkembang, seni drama ( sandiwara) berkembang dengan 
lakon•lakon yang harus melalui S(.'IlSOr Jepang sebelu.'11 dipentaskan di mt:.ka 
umum. Serii suara berkembang dengan diajarkannya nyanyian Jepang di sekolah­
sekolah dan sewaktu waktu anak-anak sekolah dil-umpulkan Wltuk menghibW' 
tentara-tentara Jepang. 

Seni musik terutama musik bambu, k:ulintang juga berkembang. Hampir 
setiap perayaan yang ada, musik bambu selalu dipertandingkan di antara murid­
murid antara. sekolah satu dengan lainnya. Hal ini terdapat di kabupaten­
kabupaten Donggala dan Poso. 
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3. Pengaruh Seni Budaya Jepang 
Seni budaya Jepang yang berkembang pada zaman pendudukan Jepang 

berupa na~nyian, tarian untuk anak kecil, dan pakaian kimono menjadi mode 
untuk wanita pada masa itu. 

Di sam ping itu pengaruh lain yang hanya dapat · bertahan selama Jepang 
berl..-uasa adalah banyak orang terpelajar dapat berbahasa dan menulis bahasa 
Jepang karena diajarkan di sekolah. 

a ALAM PuaRAN DAN KEPERCAYAAN 

I. Perkembangan Agama . 
Perkembangan agama dihalangihingga tidak begitu maju. Bahkan rakyat 

dipaksa menyembah dan mengbormati raja Tenhoheika dengan melalui bendera 
Hinomaru (bendera matahari). Siapa-siapa yang tak menghormatinya dipukul 
dan disiksa sampai setengah mati. Khotbah-khotbah keagamaan hanya dapat 
diberikan di tempat-tempat ibadah seperti mesjid dan gereja atau sekolah bagi 
anak-anak berumur 16 tahun ke atas. Pelajaran keagaman tersebut hanya boleh 
diberikan oleh guru agama, ulama, dan pendeta yang didikte dan diawasi oleh 
.Jepang dan tempat-tempatnya yang telah ditentukan. Sekolah-sekolah agama 
dibekukan. 

Di Luwuk organisasi-organisasi Islam dan Patai-partai Pergerakan Islam 
c'ibekukan, untuk mengambil hati masyarakat Islam oleh Jepang diganti dengan 
mendirikan Jamiyah yang berada di bawah pengawasan Jepang; juga zending 
bisa berjalan seperti biasa tapi di bawah pengawasan Jepang. Rupanya Jepang 
kuatir kalau-kalau sekolah pendidikan agama digunakan umat beragama 
ditekan, semakin timbul gelora dari dalam dan menunggu S\latu kesempatan 
untuk meletus. 

l. Gerakan perlal\·anan dengan motivasi agama 
Perlawanan yang dilancarkan oleh rakyat Sulawesi Tengah terhadap 

Jepang di pulau-pulau Togian, Balantak, Ranga-Ranga, dan di Toli-Toli adalah 
motivasi agama karena perlakuan Jepang terhadap wanita-wanita untuk 
melampiaskan nafsu melaui perkosaan-perkosaan adalah bertentangan dengan · 
norma-norma agama yang dianut oleh rakyat Sulawesi T engah. 

Pada bulan Juni 1945, Abang Ali dan Latantong datang dari Tarakan 
menemui pimpinan PSSI di kampung Bambapula (Lajabare, Lasenong, dan 
Lapabrita). Kedua orang dari Tarakan ini membawa berita bahwa di Tarkan, Brau, 
dan di Bulungan sudah terjadi pemberontakan kepada Jepang sebab Jepang 
sudah hampir kalah kepada sekutu. Karena itu Jepang merencanakan akan 
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membunuh · semua rakyat, supaya kalau Sekutu datang dia akan memerintah 
batu. Oleh sebab itu sebelum rakyat dibunuh maka kita harus berontak kepada 
Jepang. 

Sementara itu polisi di Ogotua mendapat informasi bahwa dua orang 
pelarian dari Tarakan ada di Bambapula, masing-masing Krek dan V. Manoppo. 
Krek ketika akan naik ke rumah kepala kampung, terus dicegat oleb rakyat dan 
dipukul kemudian diambil senjatanya lalu dibunuh. Senjata Manoppo pun 
dirampas kemudian ia dibawa ke Bulungan. 

Mendengar peristiwa ini Polisi Malomba segera ke Toli-Toli melaporkan 
kejadian itu. Sebulan kemudian tanggal 18-7-1945 datanglah Kenkarikan lmaki 
raja Toli-Toli Muh. Saleh Bantilan, Kuco (kepala kampung) Makalo mendarat di 
kampung Tnabongan kemudian naik gerobak ke Malomba, sedang pengawal 
yang terdiri dari tentara Jepang dan Polisi Jepang naik motor laut ke Malomba. 

Sampai rombo:.1gan Kenkarikar. di Malomba rakyat serentak menjemput­
nya. Begitu Imaki (Kenkarikan) turon dari gerobak, begitu pula Lamoni mem­
babamya dengan St:bilah parang hingga terpotong lehemya dan terus mati . 
Segera pula pengawal Imaki menembak hingga Lamoni jatuh tersungkur dan 
meninggal. Kemudinn tembakan dari para pengawal menghujani rak-yat dari 
arab )aut, hingga banyak jatuh korban di antaranya Rajaili, Datuintan dan Lasae­
nong. Terjadilah pen.mgkapan terhadap rakyat (ada 9 orang) terus diborgol dan 
digiring ke Toli-Toli. Empat belas hari kemudian mereka dibawa ke Panasakan 
Dalam di kota Toli-Toli dan dipancung satu persatu dan dikubur dalam satu 
lubang. Sekarang ker:mgka pahlawan-pahlawan itu telah dipindahkan di taman 
makam pahlawan Toli-Toli. 

3. Kehidupan Intelektual 
Telah dikatakan tidak berkembang disebabkan tekanan yang dilakukan 

oleh Jepang. Kebebasan berpikir dan mengeluarkan pendapat tidak ada 
sama sekali. 

E HUBUNGAN DENGAN LUAR 

I. Terbuka 
Dapat dikatakan hubungan dengan dunia luar tidak ada. Semua gerak-gerik baik 
pejabat pemerintah seperti raja, kepala .distrik dan aparat-aparat pemerintah lainya 
seperti polisi dan sebagainya yang terdiri dari anak-anak daerah Sulawesi Tengah 
mendapat pengawasan ketat dari pemerintah militer Jepang. 
Yang diizinkan oleh Jepang paling-paling hanya membaca surat kabar yang 
diterbitkan oleh badan propaganda Jepang yang isinya tidak lain berita-berita 
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melalui radio pWl talc dapat diil.:uti rakyat karena waktu itu dapat dikatakan 
hanya orang-orang tertentu yang memiliki pesawat radio dan jumlahnya pWl 
dapat dihitung dengan jari. Di samping komWlikasi sangat sulit pula waktu itu. 

2. Di bawah tanah 
Pergerakan di bawah tanah di Sulawesi Tengah hubWlgannya p~ mulanya 

' dengan pergerakan Merah Putih di Gorontalo dimulai pada masa-masa mejelang 
·; ·kedatangan Jepang,dan dilanjutkan pada masa pendudukan Jepang hingga 

ketika Jepang kalah, cepat kekuasaan di ambil-alih perilerintah Jepang. ( di Poso dan 
di Donggala). 

Di Bosul Toli-Toli gerakan di bawah tanah ini melaui dua orang yang datang 
dari T arakan bernama A bang Ali dan Latantong yang terus menghubungi 
pimpinan PSSI di Bambapula.Gerakan di bawah tanah ini mulai beraksi pada 
saat-saat mejelang kekalahan tentara Jepang tahWl 1945. 
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BAB Vffi · 

ZAMAN KEMERDEKAAN (1945 - 1975) 

A KEADAAN PIME~AHAN DAN KENEGARAAN 

I. Tumbuhn~·;a Pemerintaban R.I. di Daerah 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang didengungkan ke seluruh dunia 

pada tangal 17-8-1945 o1eh Soekamo-Hatta juga sampai ke telinga ral·yat 
Sulawesi Tengah. W.L. Talasa mengambil alih kek:uasaan administrasi pemerin­
tahan di kota Poso dari tangan Jepang dan membentuk Barisan Sukarela untuk 
mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan dengan nama. Pemuda Merah Putih, 
komandannya bekas pemira Heiho Y akob Lama~uda. 

Mendahului pengibaran bendera Sang Merah Putih di Pegangsaan Timur 
tanggal 17-8-1945 maka di Poso sewak:t~ Hadjarati cs ke sana yaitu tanggal 
8-8- 1945, merah putih sudah dikibarkan.(14, h. 211 ). 

Menjelang saat-saat Proklamasi, Poso dan Palu merupakan tempat 
pengumpulan tentara Jepang untuk dibawa ke Makassar dan Manado.Sebelwn 
Jepang berangkat te1ah mengadakan rapat dengan raja-raja (magau-Magau) 
dan hasilnya penyerahan kekuasaan dari Jepang ke Pemuda Indonesia, untuk 
Dongga1a I Palu, Jepang menyerahkan kekuasaan kepada raja muda Poso 
Wongko Talasa. 

Sepeninggal Jepang Wongko Talasa membentuk satu Panitia Persiapan 
Kemerdekaan dengan anggota terdiri dari wakil-wakil Partai Politik sebanyak 7 
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orang. (14, h. 211 ). Akan tetapi dengan datangnya Belanda (NlCA) dipimpin 
Kapten Barrouw, bekas kontrolir Parigi sebelum Jepang, yang membonceng 
pada tentara SeJ...-utu (pasukan Australia) pada bulan September 1945 mendarat 
di Sulawesi Tengah, maka .Poso sebagai pusat_pemerintahan, pada waktu itu 
karena persenjataan yang tidak sl!imbang ditambah sebagian bl!sar raja-raja 
sudah memihak Belanda, maka perlawanan Pemuda Merah Putih akhimya dipatah-
kan oleh pasukan-pasukan Australia(NJCA). . 

Pada tanggal IS Juli 1946 keti.ka komandan tentara Australia menyerahkan 
kekuasaannya atas indonesia Timur, Nusa Tenggara (kecuali Bali-Lombok) 
Kalimantan, Bangka, dan Belitung kepada Belanda, maka NJCA (Belanda) semakin 
memperkuat posisinya di Sui awesi T engah. Demikianlah hanya ± 2 bulan pemerintah 
dikendalikan oleh Pemuda Merah Putih di Sulawesi Tengah. Akmm)'a sC:Iuruh 
Sulawesi Tengahjatuh di bawah kekuasaan penjajahan Belanda kembali (NlCA):· 

l. Perjuangan Mempertabankan Kemerdekaan 
Di Donggala berita tentang Proklamasi Kemerdekaan R.I. tanggal17 -8-1945 

diterima dengan gembira yang meluap-luap oleh para tokoh pergerakan di samping 
adanya cemoohan dan rasa angkuh dari mereka yang tergolong anti peJjuangan 
kemerdekaan dan mereka ini tergolong antek-antek Belanda. Akan tetapi para 
Republikein atau tokoh-tokoh pejuang pada waJ...1U itu, baru sampai pada taraf 
gagasan dan pemikiran menerima berita ini,belum sampai pada tindakan yang 
konkrit. disebabkan selama pendudukan Jepang dapat di.katakan kontak dengan 
Pulau Jawa sebagai pusat perjuangan tak ada, mengakibatkan belum ada peng­
garisan yang dapat dijadikan pedoman perjuangan. Nanti kira-kira medio Septem­
ber 1945 barulah tiba Alexander Monorufa (Kepala Kantor Minsenunkookoi 
Donggala) dari Makassar membawa beberapa pedornan perjuangan yang di 
dapatnya ,4ari kawan-kawan seperjuangannya di sana. Diadakanlah pertemuan 
antara tokoh-tokoh perjuangan yang berhasil mengambil garis-garis perjuangan 
yang lebih konkrit antara lain diputuskan rnembentuk satu Organisasi Badan 
Perjuangan. Segala persiapan telah dimulai, garis dan program perjuangan yang 
Iebih konkrit telah. disusun, tingal pelaksanaannya yang belum; Tapi sebelum 
terlaksana tiba-tiba A Monorufa pada awal Nopember 1945 ditangkap oleh militer 
Belanda dan ditahan di kamp militer Palu. Akibat penangkapan ini suhu per­
juangan bukannya turun malah makin meningkat. Segera dibentuk Badan 
Perjuangan yang bemama Gerakon Merah Putih dipimpin langsung oleh Ahmad 
Muhamad dan Muhamad Arnu sedangkan Raja Banawa Rohana Lamarauna 
menjadi pelindung Namun badan yang baru ini lebih mengutamakan jalan 
diplomasi (politik) dan kurang memuaskan bagi para pemuda, maka tampillah 
bekas Polisi Jepang Mihari, Senian, dan lain.lain. Pada waktu itu Sulawesi 

156 



T engah merupakan bagian dari Propinsi Sulawesi dengan Gubernurnya 
Dr. G.S.S.J. Ratulangi. Akan tetapi pemerintah Sulawesi ini hanya SL"'Ilpat 
berumur 9 bulan, dari 17-8-1945 sampai dengan 5-4-1946, karena pada tanggal 5 
April 1946 itu Dr. Ratulangi ditangkap oleh Belanda (NlCA) ditahan bersarna 
beberapa orang temannya. 

Sebelurn beliau ditangkap, sekitar bulan September 1945,Dr. Ratulangi 
telah mengirimkan utusan-utusan pemerintah nasional sementara yang beliau 
bentuk ke beberapa daerah bagian Sulaw~si termasuk Sulawesi T engah untuk 
menyampaikan intruksi-intruksi dan pedoman-pedoman perjuangan mem­
pertahankan kemerdekaan yang telah diproklarnasikan. Melalui Palopo dikirim 
utusan ke Poso terdiri atas Landau dan kawan-kawannya, kemudian menyusul 
Sulaeman Umar dan kawan-kawaA. Dari Manado datang J..."Urir Ali Larnato dari 
Gorontalo A Turnu dan kawan-kawan. 

Ke Donggala/Palu diutus Abd.Gani dan kawan-kawan. Utusan tersebut 
membawa siaran-siara:n tertulis dari Gubernur Sulawesi untuk dijadikan pedornan 
dalarn gerakan perlawanan terhadap kembalinya penjajahan Belanda. 

Awal Nopembe~ 1945 · sewak.w Umar Papeo lagi sibuk mengwnpulkan 
kekuatan, datanglah Piola Isa bersama 3 orang kawannya di Ganti dari Makassar 
melalui Pare-Pare, MLtiene, Mamuju dan Pasangkayu. Pada waktu itu Piola lsa 
roempergunakan nama samaran Ahd. Gani, di samping membawa instruksi­
instruksi dan tugas dari Dr. Ratulangi juga membawa doJ.."UIIlen-dokumen pentaing 
yang diperolehnya dari Maradia Mandar yang isinya menyerukan agar bersama­
sama menentang kembalinya penjajahan Belanda di Indonesia. 

Diadakanlah pertt:muan di bekas Kantor Kenkanrikan Donggala di Ganti , 
dipimpin oleh Muhamad Amu dan Umar Papeo menghasilkan pada tanggal 
7-11-1945 dibentuknya Organisasi Kelaskaran yang dinarnai Laskar Pemuda 
Indonesia di Donggala, suatu Organisasi bersenjata yang bergerak di bawah 
tanah,- dan yang melancarkan aksi-aksi gerilya. Gerakan Merah Putih tetap 
berdiri dalam tugasnya sebagai organisasi politik. 

Dari Dongala Abd. Gani(lsa Piola) terus ke Palu dan bertempat di rumah 
Lolon Tarnene Larnakarate di Biromaru diadakan pertemuan dan membicara.l.;.an 
intruksi-intruksi Gubernur untuk dilaksanakan. Di wilayah Palu dan sekitanya 
dibebankan kepada Lolon T amene Lamakarate melaksanakannya (mengorgani­
sasinya). Sebagai kelanjutannya maka terbentuk laskar-laskar Merah Putih di 
dalarn wilayah raja-raja: Wilayah Sigi Dolo. Palu, dan Tawae!i dipimpin oleh 
Hi. Dr. Pawindu, Mob. Djarudin Abdullah, Thalih La sin ala dan Dg Pawara 
Lahusaeni . Kepala Pemuda Laskar Merah Putih untuk Sigi Biromaru Palu,Lolon 
Tamcnc Lamakarate,wilayah Dolo uipimpin Daeng Mangera Gagaramusu dan 
Wilayah Tawaeli D.M. Lamakampali dan Dj . Jotolemhah. 
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Di tengah-tengah sawah di Sidera ~ 15 km dari ?alu bertempat di rumah 
Djarudin Abdullah para pemirnpin Laskar Merah Putih mengadakan pertemuan, 
untuk mengutus Lolon T amene dan Daeng Mangere Gagaramusu ke Makasar 
melaporkan situasi perkembangan terakhir pada Gubernur Ratulangi dan harus · 
pulang cepat membawa instruksi-instruksi baru. 

Namun, sementara pertemuan berlangsung, tiba-tiba rumah tempat 
pertemuan dikepung tentara NICA dipimpin oleh Komandan Qune Indo. 
Dokl.IITien-dokumen penting dirampas, rapat dibubarkan yang ditahan hanya Lolon 
Tamene Lamakarate dan dibawa ke Palu. Tapi keesokan harinya ia telah dibebas­
kan kembali atas tanggungan iparnya Tjatjo ldjazah yang waktu itu menjadi 
raja di Palu. 

Didaerah Sulawesi Tengah lainnya seperti di Poso,organis"asi bersenjata 
sudah ada dipimpin oleh A.O.Papeo -yang meng'.rimkan senjata-senjata bekas 
rampasan dari Jepang . dari kebun Kopi T awaeli, ke Poso.Di Lm\uk organisasi 
Pemuda yang dipimpin oleh Gani Darise, Muis, dan Azis Larekeng dan kawan­
kawan membuat pamflet-p11mflet gelap untuk menginsyafkan dan menakut­
nakuti pemimpin-pemimpin yang masih menginginkan kembalinya pemerintah 
Belanda, di daerah tersebut. Di Bunta oleh S.Kardiat dan Hasan Datau diorgani­
sasi pula pemuda-pemuda dengan pemimpinnya Josep Siwy, H.Sanusi, dan Karim 
Parogoi.Akan tetapi karena pasukan-pasukan Sekutu bersama NlCA telah 
mendarat di Sulawesi Tengah pada bulan Septemt·er 1945, maka terpaksa para 
anggota-anggota Laskar Perjuangan itu hanya bi:;a bergerak di bawah tanah 
melancarkan aksi-aksi gerilya terhadap pemerintah Belanda. Di Mori terbentuk 
pula gerakan di bawah tanah yang tugasnya bukan melawan secara fisik ter­
hadap keJ...-uasaan pemerintah Belanda dengan bentukan negara bonekanya NIT, 
tetapi terutama menyadarkan dan menyiapkan raJ...~·at untuk bersama memper­
juangkan /mempertahankan kemerdekaan, yang telah diproklamasikan pada 
tanggal 17-8-1945. Tokoh gerakan di bawah tanah itu akhirnya dikenakan blacklist 
oleh intelijen Belanda (Lihat lampiran). Dalam catatan daftar hitam nama-nama 
itu yang kami peroleh dari Bapak Marunduh (Bekas Wak"il Ketua DPRD 
Tingkat I Sulawesi Tengah) dituliskan bahwa tujuan dari gerakan di bawah 
tanah ada 4 hal: 
a. Memajukan Indonesia. 
b. Memperlmat Indonesia. 
c. Mempersatukan Indonesia. 
d. Memhantu R I di Jawa. 

Wilayah/Daerah Onderafdeling Donggala, sehagai wilayah operasi Laskar 
PIM dihagi dalam sek1or-sek1or,pimpinan kelaskaran dan staf ditetapkan (lihat 
Lampiran), lalu diadakan hubungan/kontak dengan Laskar KRIS Muda Mandar 
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yang waktu itu dipimpin ~.Abd. Malik alias Atjo Mea. 
Sebagai aksi pertama PIM pada tanggal 11 Nopember 1945 di pelabuhan 

Donggala diadakan upacara,penaika'l, dan penghormatan bendera Merah Putih, 
hal ini sempat menggemparkan dan membingunkan kaki tangan NICA Karena 
PIM bergerak secar gerilya, maka penaikan benders Merah Putih dilakukan di 
waktu malam dengan jalan merobek biru dari bendera Merah Putih. Akibatnya 
seorang anggota PIM bernama Umar Samani ditangkap serdadu NICA 

Kejadian-kejadian yang tercatat pernah dilakukan oleh Laskar PIM di 
Kabupaten Donggala antara lain: 
11-11-1945; Penaikan bendera Merah Putih di depan Kantor Douane 

Donggala. · 
Nopember 1945; Dengan kek:uatan 20 orang dipimpin oleh AT. Nordin dan 

A Boro diadakan serangkaian penyerangan pada Bivak/ 
Pos NICA di km- 4 Donggala menghasilkan 2 samurai 
Jepang dan satu karaben tua. 

1946; Kek.-uatan 10 orang dipimpin A Baro/Abd.Wahid dengan 
kekuatan 30 orang menghadang patroli NICA di Salum­
boneffowa1e. 

1946 ; Di pimpinan oleh A Baro/ Abd. W ahid dengan kekuatan 
12 orang menghadang patroli serdadu NICA di 
Limborojembatan Lin1oro dirusakan. 

194 7 ; . Di pimp in oleh A Bare dan kawan-kawan, dengan kekuatan 
25 orang menyeran,~ patroli serdadu NICAIKNIL di 

Sururnana. 
1947 ; Dipimpin oleh Lasiding dibantu 5 orang, pembumi­

hangusan gudang-gudang kopra milik Het Coprafonds 
sehingga Belanda rugi ribuan ton kopra. 

1948 ; Dipimpin oleh Umar dengan kek.-uatan 25 orang mengada­
kan penyergapan patroli NICA di Bambaira dengan 
senjata dinamit hingga banyak korban dipihak NICA 

1948 ; Dipimpin oleh ABaro/A. Ngaru penghalang patroli 
serdadu KNIL/NICA yang waklu itu dipimpin oleh Sersan 
Supit!Kapo. A.Baro tertawan dan dimasukan dalam tahan 
militerdi Palu. 

Demikianlah walaupun dengan kekuatan senjata yang sangat minim 
(peninggalan Jepang) namun untuk mempertahankan kemerdekaan, anggota­
anggota Laskar PIM mengadakan aksi-aksi serangan mendapat gangguan dalam 
masa kekuasaan di Sulawesi Tengah, khususnya di Kabupaten Donggala. 

Begitu pula di Palu dan daerah sekitarnya pemuda Merah Putih segera 
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menYVSun program dan langkah tindakan yang akan diambil untuk menghadapi 
kembaliriya penjajahan Belanda. Segera diadakan jaringan hubungan kelja sama 
dengan badan-badan peJjuangan lainnya terutama dengan Sulawesi Selatan, 
selalu diadakan kontak untuk menyeragamkan langkah-Jangkah peJjuangan. 

Akibat aksi-aksi gerilya yang diadakan oleh Jaskar Merah Putih seperti aksi­
aksi merobek warns biru bendera-bendera baik di muka-muka kantor, maupun di 
mobil-mobil dinas pada malam hari hingga siangnya merah putih sudah berkibar, 
juga pembongkaran jembatan di Sibonu jurusan Kalake dekat induk Markas 
Merah Putih, sehingga mobil patroli Polisi masuk jurang, maka oleh pemerintah 
Belanda yang sudah kembali menyusun pemerintahannya seperti sebelum 
Jepang datang, lalu menindaki pemuda-pemuda pejuang. 

Di Kolonodale Raja Marunduh yang tak mau menerima pendaratan NICA 
ditangkap. Diadakanlah penangkapan besar-besaran terhadap ·:okoh-tokoh 
pejuang, di samping penggerebekan oleh serdadu NICA dari rumah ke rumah; 
mencari siapa-siapa yang menyimpan lencana merah Putih dan memasang 
gambar-gambar Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Hatta dan mereka itu 
ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara. Banyak tokoh pejuang yang ter­
tangkap antara lain tertangkap pula kurir dari Sulawesi Selatan untuk 
Donggala(Abd.Gani) di Tondo+ 6 km dari Palu. Dari berbagai kota pemuda­
pemuda pejuang dipenjarakan dan disiksa dikamp Militer Be"susu Palu. 

Penangkapan besar-besaran itu dilakukan pada . pertengahan Nopember 
1945) Di samping tokoh-tokoh pemuda pejuang dari Donggala, dengan pemuda­
pemuda pejuang dari Palu dan sekitarnya juga di tangkap ' antara ~ain Hi.Joto 
Dg.Pawindu DS, sebagai puncuk pimpinan peJjuangan rakyat Sigi Dolo, 
Hi. Lasingka, Lakacinda,Dg.Pawara (Pimpinan Merah Putih Dolo) Thalib, 
Latjinala (Pimpinan Merah Putih Bora).dan M.Dj.Abdullah Pimpinan StafMerah · 
Putih di Kaleke dan Sigi Dolo dan Waluntina Pimpinan Merah Putih di Palu. 
Tokoh-tokoh ini si tangkap berdasarkan tuhduhan mengadakan perlawanan 
kekuasaan yang ada. Karena sebagian besar pimpinan Jaskar sudah di tawan, maka 
Lolon Temene mengoranisasi dan mengarahkan laskar-laskar Merah Putih yang 
masih bebas, berasal dari wilayah Palu dan sekitarnya. Tawaeli, Kaleke, dan 
Pewunu, Dolo, Biromaru, dan tokoh-tokoh masyarakat bersama rak):atdiui 
tempat tersebut diatas di kerahkan sejumlah ± I 000 orang dengan senjata 
bambu runcing, keris, gumma dan sebagainya di pimpinnya memasuki kota Palu 
tempat pejuang-pejuang di tawan. Tepat minggu kedua bulan Desember 1945, 
langsung menemui pimpinan NICA *). 

Kepada pimpinan NICA di Palu Kap. Barrow di tuntut supaya pejuartg-

•) Keterangan Hi. L. Lamakarate (aim). 
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pejuang yang di tawan di bebaskan, kalau tidak, maka massa ral")'at~·ang dipirnpin­
nya mengadakan pertumpahan darah. Oleh sebab itu pirnpinan NICA lalu bersedia 
mengadakan perundingan besok:nya(hari senin) bersama dengan Dewan raja­
raja dan Lolon Tamene sebagai wakil ral·yat di minta pula untuk ik-ut hadir pada 
pertemuan itu. 

Sesudah memimpin massa ralq•atdan pejuang. Lolon Tamene dengan 
mengendarai kuda menuju Tawaeli untuk menyampaikan pada pirnpinan laskar 
di situ tentang hasil pertemuannya dengan pirnpinan NICA. Oleh karena tak 
pulang terus menghadiri rapat yang diadakan oleh pirnpinan NICA membicara­
kan pelepasan tawanan-tawanan pejuang. Tak lama sesudah pertemuan itu para 
tokoh pejuang pun dibebaskan. Dengan peristiwa ini maka rakyat Sulawesi 
T engah makin yakin pada peijuangan kemerdekaan. 

Sekeluar dari tahanan lalu tokoh-tokoh kelasaran wilayah Palu Denggala 
dan sekitarnya mengadakn pertemuan tanggal 3-3-1946 bertempat di rumah: 
Hi Joto Dg. Pawindu. Ds dengan hasil:perlunya mempersatukan kek-uatan 
keda1am dan ke1uar, serta cara-cara dan siasat peijuangan di tempat masing­
masing. Gerakan di tingk.atkan menjadi gerakan nyata melalui pembentukan 
partai politik setempat dan sebagai badan pengamanan gerakan Laskar Merah 
Putih harus di ikut sertakan de setiap temp at ( 1 , h. 44) 
Partai-partai politik yang bersifat lokal masing-masing : 
Sigi Dolo Peijuangan Rakyat Indonesia Merdeka(PRIMA) berpusat 

Tawaeli 

Wani 

Palu 

Biromaro 

. diKaleke 
Ketua Hi. Joto Dg. Pawindu. DS 
Sekretaris M. Dj. Abdullah 
Gerakan Rakyat Indonesia Merdeka(Gerima).Wilayahnya 
sampai Parigi. 
Ketua . Jondi Maranua 
Sekretaris Dg. Maraja Lamakampali 
Partai Ral")'at Indonesia (Parindo) 
Ketua Mob. Arsyad 
Sekretaris Mashud Pet:>Jolo 
Angk.atan Pemuda Indonesia (API) 
Ketua R. Ambya 
Sekretaris Junus Sunusi 
Organisasi Wanita (Pern·ani) 
Ketua Ny. Kalsum L. Raja Tiangso 
Sekretaris Ny. S. Subaedah Abdullah 

**) Propcnsi Sulawesi, Kempen Rl . 
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Sebagai penasehat semua partai-partai politik ini dipilih Dr. Suwondo 
(Kepala Rumah Sakil Umum Palu). Gerakan perlawanan pada Belanda yang 
dilaJ...-ukan secara lerang-lerangan melalui organisasi politik maupun secru a 
gerilya berlangsung lerus hingga lerbentuknya Negara Indonesia Timur (NIT) 
negara boneka bentukan Letnan Gubemur Jenderal Belanda lerakhir di Indonesia 
Dr.H.J. Van Mook,sebagai tandingan dari Republik Indonesia yang berpusat di 
Yogyakarla. NIT dilahirkan melalui Konperensi Denpasar (Bali) tangga 
I 8-12-1946 sebagai kelanjutan dari Konperensi Malino tanggal 15 sampai dengan 
25 Juli 1946. f'ada tangal 24 Desember 1946 adalah tanggal berdirinya Negara 
Indonesia Timur dengan ibu kotanya Makasar dan Presidennya diangkal 
Tjokorde Gede Rake Sukawati. 

Mulai saat ini Sulawesi Tengah sudah menjadi bagian dari Wilayah Negara 
Indonesia Timur hingga saatnya penyerahan kedaulalan pada tanggal 27 
Desember 1949. Dan sejak itu pula pemerintah NICA atas Sulawesi Tengah 
berganti dengah pemerinlah Negara Indonesia Timur. 

Menurut naskah peraturan pembentukan Negara Indonesia Timur seperti 
dilelapkan, setelah dibicarakan pada tanggal 23 Desember 1946 dalam "Rencana 
Pembentukan Negara Timur Besar" maka pada Bab III, pasal 14 ayat 1 sub 4e dan 
5e peraturan pembentukan Negara Indonesia Timur disebut sebagai berikut: 
pasal 14 ayal 1 sub 4e berbunyi: Daerah Sulawesi Utara terdiri dari ress011 
Afdeling Gorontalo dan Afdeling Bolaang Mongondou, termasuk k~rajaan­
kerajaan Buol, Bolaang Mongondou, Bolang Uki, Binlauna dan Kaidipan Besar. 

Pasal 14 ayat 1 sub 5e herbunyi"Daerah Sulawesi Tengah terdiri dari 
ressort afdeling Poso dan Donggala mellngk-upi kerajaan- kerjaan Tojo, Poso, 
Lore, Una-Una, Bunglm, Mori, Banggai, Banawa, Tawaeli , Palu, Sigi, Dolo, Kula\\·i, 
Parigi, Moulong dan Toli-Toli semuanya terikat satu sama lain secara per­
serikatan.l4,h,102-113-114). 

Memperhatikan apa yang tersebul di alas ini maka daerah Sula\\·esi 
Tengah sampai pada zaman kemerdekaan masih lelap lerhagi alas dua \\ilayah 
afdeling (Poso dan Donggala) yang terbagi atas 7 Onderafdeling dan 15 daerah 
kerajaan. Kerajaan Buol tetap lermasuk kedalam Afdeling Gorontalo. 

Tanggal 2 Januari 1947 seluruh partai polilik yang ada memrer:o;atukan diri 
dalam satu wadah gabungan : Gabrmgan Partai Pe1juang m1 Ra/..yar !ndone.~ia 

(Gapprisl) berpusal di Palu dengan susunan pimpinan sehagai h~rikut 
Ketua Moh ArsYad (Parindo Wani ) 
Sekrelaris M.Dj.Ahdullah(Prima Sigi Dolo) 
Anggola PSSl Cahang Palu 

Perpima Palu 
Gerima Tawacli 
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Parindo \\'ani 
Parindo Sigi Dolo 
Api Palu 
Pcrwani Biromaru 

Penasihat besar gabungan ini .:i!angkat Dr. Suwondo (Kepala Rumah 
Sakit Umwn Palu). Program dari Gapprist ini adalah menghimpwt keJ..:uatan untuk 
bertindak ke dalam dan ke Juar. La.TJgkah-langkah ke Juar yang diambil adalah 
hekCJja sama dengan geraka.11-gerakan perjuangan di luar daerah antara lain ke 
Sulawesi Selatan, Poso, Toli-Toli.Keputusan penting yang telah diambil untuk 
diajukan pada pemerintah Republik Indonesia adalah pernyataan ikut mcn­
dukung kcpurusan Linggarjati. Pemyataan itu disampaikan pula Kepala Pemerin­
tahan sctempat yaitu Ass. Residen di Palu. Sesudah menerima ini Ass. Residen 
lalu memanggil 2 orang pimpinan Gaprist masing-masing Djabbar dan M.Dj . 
Abdullah. Pimpinan pemerintahan Negara Indonesia Timur menganggap tindakan 
Gapprist ini menyalahi hukum karena Sulawesi Tengah masuk wilayah Negara 
Indonesia timur . .ladi tidak berhak mengadakan pernyataan menduJ..:ung sesuatu 
yang dilaJ.:ukan oleh pemerintah Republik InC.onesia di Yogyakarta. 

Sebaliknya pimpinan Gaprnst tetap mempertahankan bahwa Sulawesi 
Tengah sebagai salah satu wilayah dari Indonesia yang berdasarkan isi dari 
perjanjian Linggarjati pasal pasal II yang menyatakan setiap daerah yang 
tcrdapat dalam lingkungan Indonesia di beri kesempatan untuk menentukan 
sikap tentang status oaerahnya, berarti dalam hal ini Indonesia Gapprist yang 
terdapat di Sulawesi T•mgah sebagai bagian wilayah Indonesia juga memiliki hak 
untuk menentukan sikapnya. Dalam hal ini, pemyataan tetap berdiri di belakang 
Republik Indonesia. Tetapi nampaknya pimpinan Negara Indonesia Tinmr di 
Sulawesi Tengah ini lalu mengubah siasat yaitu untuk menghadapi secara 
kekerasan malahan mempergunakan politik merangkul pimpinan bada per­
juangan daerah ini. 

Dipihak lain tokoh-tokoh pejuang tetap rnenjalankan aksi-aksinya 
menyadarkan ra],;yat dan terutamam tokoh-tokoh raja dan aparatnya agar mercka 
itu menyadari dan membantu peiju,mg:m Repuplik Indor.esia dalam mewujudi, an 
tercapainya perjuangan kemerdekaan. 

Sehagai salah satu media komunikasi dengan raJ..:yat dibentuk kolompok­
kolompok sandiwara yang mcnyunguhkan ceritera-ceritera pe1juangan untuk 
menggugah jiwa pei:iuangan. Romhonpn-romhongan ini masuk ke pclo;:llk­
pelosok desa dan hasilnya cukup menggemhirakan Para kepal-kepala kampung 
hampir seluruhnya telah memiliki kesadaran terhadap perjuangan bang:;a 
sehingga dapatlah tercipta proses pemerata:m k.esadaran untuk berjuang rnemper­
tahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan. 
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Untuk mempersatukan kek"Uatan di.kalangan pegawai-pegawai Negeri dari 
bawah sampai ke atas dibentuk suatu organisasi besar yang bemama Persatuan 
Pegawai Republik Indonesia. (Perpi) dipimpin oleh : 
Ketua L Made Geria 
Sekretaris M. Dj. Abdullah 

Sebagai sayap kirinya ma.ka istqi-isteri/ibu-ibu pegawai negeri juga mem­
bentuk satu wadah disebut: "Isteri Sadar" dengan pimpinan: 
Ketua · dr. Genmgan·, 
Sekretaris Ny. Aminah Djanggola 

Organisasi ini sebagai penunjang dalam perjuangan, bergerak terutama 
dalam bidang sosial dan oleh raga. Untuk mempertinggi kecerdasan/pengetahuan 
rakyat ma.ka- ibu-ibu anggota ini a.ktif bergera.k dalam usaha pemeberantasan 
buta huruf. 

Dalam bulan Juli 1949 terbentuklah IPPRl (lkatan Persatuan Perjuangan 
Rakyat Indonesia) berpusat di Palu, merupakan wadah pemersatu dari organisasi 
yang telah ada. Awal tahun 1946 di Buol yang pada wak:tu itu termasuk bagian 
dari Keresidenan Gorontalo membentuk Gera.kan Merah Putih yang mendapat 
pengaruh Gera.km Merah Putih Gorontalo pimpinan Nani Wartabone c.s. Dari 
Gorontalo MOh.Mahmud Ahmad Mahmud dan A. Lamora diutus ke Buol dan 
Gera.kan ini mendapat sambutan dari rakyat. Tetapi pemerintahan NICA melalui 
mata-matanya cepat mencium gera.kan ini lalu mengada.kan penangkapan terhadap 
anggota-anggota Gera.kan merah Putih antara lain: P. Marhum, S.Lesman, dan lain­
lain. Di samping Gera.kan Merah Putih, Abd.Mangkona Cs, membentuk organisasi 
Badon Persatuan Suara RaJ..yat (BPSR) Buol,yakni suatu gera.kan menuju 
kemerdekaan Indonesia. Pada bulan September 1946 mengada.kan rapat tertutup 
bertempat di istana di Roji Buol guna membicarakan soal-soal demokrasi dan 
lain-lain, sebagai hak negara merdeka. Akibat dari rapat ini Abd. Mangkona 
dinonaktifkan oleh HPB Buol, dari jabatan Marsaoleh Palele. Keti.ka Abd. Mang­
kona menjabat Marsaoleh Palele,pada bulan Juli 1946 terjadi perobekan bendera 
Be1anda oleh seorang Cina bemama Tjong, bekas Wijkmeester Tionghoa Palele, 
sehingga bendera tersebut sisa Merah Putihnya saja. 

Di To1i-Toli pada bulan September 1946 terbentuk organisasi perjuangan 
kemerdekaan yang bernama Gerakan Nasional Indonesia (GNI) yang dipimpin 
oleh dr.Mantik,J.A Binol,M.Salim.Hi.Mallu,dan kawan-kawan serta berjuang 
untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan mengusir penjajahan 
Belanda dari Indonesia. · 

3. Sesudah Pengakuan Kedaulatan 
Seseudah penyerahan Kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949 
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terbentuklah Negara Republik Indonesia Serikat (RlS) di mana Negara 
Indonesia Timur merupakan negara bahagian dari RIS tt!rsebut. 

Sulawesi T engah sebagai wilayah NTT yang merupakan negara bahagian 
dari Republik Indonesia Serikat mengalami pergolakan dari partai-paitai politik 
yang menuntut kernbalinya Pemerintahan Republik Indonesia dan pembubaran 
negara boneka Belanda Negara Indonesia Timur. 

Di tengah-tengah kesibukan segala organisasi yang dipelopori oleh IPPR! di 
Palu, pada waktu itu pemerintah Indonesia Timur membentuk Jembaga 
demokrasi yang merupakan badan legislatif pada tingkat pusat di Makkasar 
diwakili 2 orang dan tingkat daerah Sulawesi Tengah sebanyak 20 orang( 1, h, 50). 

Pada bulan Juli 1949 diadakan pemilihan anggota-:mggota DPRD Sulawesi 
Tengah dan hasilnya dilantik pada tanggal 30-8-1949 di Poso. Sekaiigus dewan 
inilah yang memindahkan kekuasaan dari tangan Ass.Residen Belanda ke 
tangan Kepala Daerah Sulawesi T engah di Poso.Melalui DPR inilah di samping 
gerakan rakyat dalam organisasi-organisasi pergerakan lalu me·1untut pem­
bubaran Negara Indonesia Timur dan kembali bergabung der.gan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (IPPRI) Palu,dikirim kawat kepada wakil Daerah 
Sulawesi Tengah dalam dewan Perwak.ilan Rakyat Negara Indonesia Timur di 
Makkasar yang berbunyi: 

lnlade Geria/DPR empresshotel Makassar kami partai-partai pergerakan 
Sulawesi Tengah di Palu koma tawaeli koma wani koma donggala c"an sigi dolo 
terdiri dari 29 patai koma memutuskan setuju dan menyokong ada1ya gerakan 
pembubaran NIT dengan segera dan terbentuknya negara kesatuan RI titik habis 
"IPPRI" 

Palu, 3 April 1950 ttd Rambing-Abdullah. 
Sebagai kelanjutan kawat itu maka segera dibentuk Panitia dikenal dengan 

nama Panitia Pemyataan 6 Mei 1950 di Palu. Di depan Rapat Massa Umum dari 
Palu, Biromaru, Dolo, dan sekitarnya dihadiri oleh pejabat-pejabat setempat, 
Kepolisian, Petllimpin-pemimpin Partai Politik/Organisasi oleh Tjatjo Idjazah 
(Raja Palu) dibacakan konsep maklumat yang didukung penuh oleh semua 
hadirin berbunyi : 

Mak/umat 
Pucuk Pimpinan " Badan Keamanan Rakyat "(BKR) 

1. Mulai 6 Mei 1950 jam 7 pagi, tiga kerajaan Palu, Sigi Dolo dan Kulawi 
beserta seluruh ~;al.·yatnya, memproklamirkan dengan ini "telah melepaskan . 
diri dari Negara Indonesia Timur dan Menggabungkan diri dengan 
Republik lndoneisa." 

2. Segala urusan pemerintahan harus dilalui pucuk pimpinan BKR. · 
3. Segala urusan umum tetap berjalan seperti biasa, umpamanya urusan 

165 



pemerintahan, sekolah-sekolah, toko-toko, harus dibuka, penjualan 
keperluan sehari-hari di pasat harus berlaJ..:u ·seperti biasa. 

4. Kalau masuk keluar onderafdeling· Palu harus dengan izin dari BKR 
permintaan ini boleh disampaikan dengan surat fonogram. 

5. Jam malammulaijam 6 petang sampaijam 5 pagi. 
· 6. Keamanan dijaga oleh Polisi Republik Indonesia, dan badan-PKR (Penjaga 

Keamanan Rakyat). 
7. Pemeriksaan rumah - rumah dan bangunan - bangunannya hanya boleh 

dilakukan oleh mereka yang memegang surat"lzin dari Ketua BPR 
8. Segala senjata api termasukjuga senapan angin berkaliber 5~ harus diserah­

kan dalam tempo 3 hari sampai 9 Mei 1950 'puJ..:ul 12 tengah hari dan yan_g 
bersangk"Utan akan diberikan surat tanda terifua. 
Yang boleh memegang senjata api hanya Polisi Repub1ik Indonesia dan 
APRIS. 

9. Diserukan kepada umum untuk membantu menjaga keamanan. 
10. Jam malam tidak berlaku bagi mereka yang memegang surat izin istimewa 

dari pucuk pimpinan BKR. 
II. Pelanggaran-pelanggaran terhadap ini akan di1akukan tindakan keras. 
12. Se1esai. 

Penjaga Keamanan 
Bahagian Po1isi. ttd : Lumowa 
Bahagian BKR ttd : R Soengkono 

Pa1u, 6 Mei 1 950 
Pucuk Pimpinan BKR 

ttd. Tjatjo ldjazah. 

Keputusan basil Rapat Akbar ini yang disebut pernyataan 6 Mei 1950 
dikirim kepada : 
1. Pemerintah Pusat NIT di Makassar. 
2. Pemer.ffitah Daerah Sulawesi Tengah di Poso dan semua persurat kabaran 
yang ada di Palu serta diperbanyak ditempelkan di semua tempat terbuka untuk 
disebar1uaskan pada masyarakat. {1, h,53-54). 

Di samping munculnya pergerakan-pergerakan di Pa1u, juga di Toli-Toli 
pada tahun 1949 datang 2 orang pemuda dari Sulawesi Selatan yaitu Andi 
Tjabambang dan Andi Baddurangan di Soni Kecamatan Dampa1 Toli-To1i, 
kemudian membentuk organisasi pemuda Soni yang beranggotakan mula-mula 
15 orang. Dalam bulan Maret 1950 berangkatiah pemuda Soni ke Ogotua, 
kemudian melanjutkan perjalanan ke Toli-Toli dengan tujuan yang sama, yakni 
hendak mengamhil alih kekuasaan Polisi NIT di Toli-Toli secara keseluruhan. 
Gerakan ini berhasil baik di mana Kepada Polisi L..l. Nahar dapat ditawan dan 
dipaksa menyerahkan persenjataan yang ada. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 
IOMaret 1950. 
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K.:mudian Andi Tjabambang rnenghubungi KNP Nento di mana KNP ini 
turut rnenyetujui tindakan pernuda-pernuda tersebut. Pada tanggal25 April dikirirn 
Abd_ Razak,Hi. Mallu dan Usman Saani sebagai utusan ke Manado untuk 
rnelaporkan kejadian k-udeta ini kepada pernerintahan RIS di Manado_ 

Pada pertengahan bulan Juni 1950 datanglah tentara kesatuan SUMU 
yang dipirnpin oleh Let. Manase yang kernudian rnenerirna penyerahan kekuasaan 
dari pimpinan pernuda. Di antara Pernuda Soni yang terus ik-ut ak1if dan rnasuk 
rnenjaditentaraialahBatindanS.Mailili,danAndiTjabambangkernbalikePare-Pare 
setelah 5-e1esai peristiwa tersebut. 

Akhirnya pada tang gal 17-8-1950 Negara Indonesia Tirnw- dinyatakan bubar 
dan terbentuklah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berwilayah dari 
Sa bang sampai Merauke. Mulai pada tanggal 17-8-1950, berdir lagi Republik 
Indonesia Propinsi Sulawesi rnenjadi wilayahnya. Sebagai akting Gubernur 
diangkatlah B. W.Lapian yang rnenjalakan tugasnya rnulai, 17-8-1950 sampai 
1-7-1951. 

Pada rnasa jabatan akting Gubernur B.W. Lapian ini di Sulawesi Tengah 
te1ah dibentuk DPRD Sulawesi Tengah yang rnelingk-upi bekas Afdeling Paso, 
dan Afdeling Donggala, rnewakili rak-yat Sulawesi Tengah dalam lingk'UDgan 
pernerintahan Propinsi Sulawesi. 

Dernikian juga dibentuk Dewan Pernerintah Daerah meskipun masih 
bersifat darurat Yang rnenjadi Ketua DPRD di Sulawesi Tengah pada waktu itu 
adalah: A.J Binol dan Dewan Pernerintahan Daerah (DPD) diketuai oleh R.M 
Pusadan sebagai kepala daerah rnerangkap ketua dari 15 dewan raja di Sulawesi 
Tengah berkedudukan di Poso. 

Berdasarkan atas pemyataan partai-partai yang rnendesak anya seorang 
Gubernur pennanen di Propinsi Sulawesi, rnaka pada tanggal 28-6-1951 te1ah 
ditetapkan oleh kabinet, Sudiro untuk rnenjadi gubemur di Sulawesi. 

Berhubungan dengan itu pada tan gal 1-7-1951, telah tiba di ibu kota 
propinsi Sulawesi (Makassar) Gubemur Sudiro. Tangg.al 4-7-1951 diadakanlah 
timbang terima antara Akting gubernur Lapian dan Gubemur Sudiro ber­
hubungan pC'litik dan ketataneganan di Sulawesi adalah sedernikian rupa yang 
rnenyebabkan tidak perlu lagi diadakan koordinator di Sulawesi selatan dan di 
Sulawesi utara, maka, oleh gubemw- Sudiro dikeluarkan surat penetapan No.395, 
pada tanggal 2-8-195 I memhatalkan jabatan koordinator Sulawesi selatan 
sementara menunggu pengesahan dari menteri dalam negeri . Sejalan dengan itu 
juga dengan surat penetapan No. 396 terhitung mulai 2-8-195 I kedudukan 
koordinator yang rnelingk-ungi dacrah-daerah Sangir Talaud, Mina.hasa, Sulawesi 
Utara dan sulawesi Tengah dihapuskan. (14, h, 182). 

Dengan keluarnya peraturan pernerintah No. 56, tahun 1951 , rnaka bubarlah 
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berturut-turut DPRD dan DPD Sulawesi Selatan pada bulan september dan 
DPRD Gorontalo pada bulan oktober 1951 dan kekuasaan, diserahkan kepada 
gubemur sulawesi untuk memegangnya. 

Daerah Sulawesi Tengah pada saat dikeluarkannya pemerintah No. 56 
tahun 1951 baru itu barulah membicarakan mosi dari anggota DPRD yang. 
mewaki1i afdeling Donggala. Adapun mosi itu adalah tuntuan kepada pemerintah 
agar 'daenh Sulawesi Tengah yang meling-kungl 2 Afde/ing yakni Poso dan 
Donggale. dibagi pula menjadi 2 daerah yaitu, dari Poso dengan ibukotanya Poso, · 
daerah Donggala ibukotanya Palu.untuk memenuhi keinginan rakyat ponggala 
itu, maka oleh Gubemur Sudiro dengan surat keputusan tanggal 25-1 0-1951, 
No. 633 yang diubah terakhir pada tanggal 30-4·1952 te1ah membagi daerah 
Sulawesi T engah dalam 2 daerah administrasi yakni daerah Poso dan Donggala. 

Sesudah surat keputusan Gubernur ini diterima, maka barulah DPRD 
Sulawesi Tengah dalam sidangnya tanggal 16-11-1951 memutuskan dengan suara 
bulat menyetujui pembagian daerah Sulawesi Tengah menjadi 2 daerah. 
Disamping itu DPRD Sulawesi Tengah dengan suara bulat pula telah menge1uar­
kan pernyataan yang memutuskan sebagai berikut: 
a. Menyatakan pembekuan Dewan Perwaki1an Rakyat Daerah Sulawesi Tengah 

dan Dewan Pemerintahannya. 
b. Menyerahkan tugas kekuasaan kepada Gubernur Sulawesi untuk dijalan­

kan dengan dibantu oleh suatu Badan Penasehat yang diangk.at oleh 
Menteri dalam atas usul dari Gubemur Sulawesi. 
Pernyataan itu oleh Gubernur Sulawesi te1ah disahkan dengan surat 

keputusan tanggal 4-3-1952, No. 118 dengan surat keputusan itu telah terbentuk 
daerah Poso dan Donggala yang administratif. Bulan desember 1951 kepala daerah 
Sulawesi Tengah RM. Pusadan menyetahkan pemerintahan daerah bertufut­
turut kepada daerah Poso dan kepala daerah Donggala yang telah diangk.at o1eh 
Gubernur Sulawesi, masing-masing Abdul Latif Daeng Masikki dar IDee Nairn 
Daeng Mamanggung.Waktu Luwuk/Banggai termasuk 'daerah Poso dan 
Toli-Toli masuk dalam daerah Donggala, sedang BUOl masuk bahagian daerah 
Goronta1o. 

Peijuangan raJ...-yat Buol setelah pengakuan kedaulatan, pertama-pertama 
adlah menempatkan anak daerah Buol dalan pemerintahan utama jabatan KPN. 
Sejak tahun 194 7 berturut-turut memang}.;u jabatan KPN: H. D. Manoppo. L.Kansil 
S. Biya, J.Jadin, S. Monoarfa dan terakhir A Wahab (10-10-1954 s/d 30-6-1957) 
KPN tersebut putra-putra dari Gorontalo. 

Yang menjadi dasar perjuangan rak.-yat Buol ialah pidato Prof. Mr. Dr. 
Hazairin (menteri dalam negeri) tanggal 7 Nopember 1953 di Makassar melalui 
Radio Republik Indonesia (RRI) antara lain, mengemukakan: 
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... . sesaat pemerintah Pusat dalam menstabilisasi suasan aseluruh Indonesia 
ialah salah s;1tunya kehendak meneinpatkan sedapat mlmgkin pegawai-pegawai 
berasal dari daerah masing-masing) · 

Diadakanlah rapat gabung;_an. partai-partai, Masyum~,PKR,dan PNI pada 
tanggal 17 Desember 1953, dalam rapat mana diputuskan mencalonkan 
A Mangkona dan Koro Pusadan menjadi KPN di Buol. Kemudian datang kawat 
KD SU (Kesatuan Daerah Sulawesi Utara) memangil Koro PusaClan, A M. 
Abdulrahman dan Usman Dinol supaya segera ke Goro~talo untuk dilantik 
menjadi anggota DPRS-SU. Yang berangkat hanya K.Pusadan dan Abdurahman. 
Tanggal 12-3-1954 diadakan rapat gabungan Masyumi, PKR, PNI, dan PSII . 
Hasilnya adalah membuat pernyataan bersama menarik anggota dari DPRS-SU 
dari KDSU masing-masing U, Binol, K. Pusadan dan Abdurahman 

Konferensi cabang Masyumi Buol pada tanggal 17 s/d 20 April 1954 yang 
dihadin oleh anak cabang Lewok, Bakei, Palele dan pengurus-pengurus ranting 
sewilayah Buol, menghasilkan keputusan: daerah Buol supaya keluar dari daerah 
Sulaw(:si Utara di Gorontalo . dan membentuk sebuah daerah otonom tingkat dua 
atau kabupaten, Disusul rapat bersama tanggal 14-11 -1954 antara MaS)umi, 
PKR dan PNI di Kantaman di putuskan untuk mengirim delegasi ke Makassar 
untuk menemui Gubernur Sulawesi Lanto Dg.Pasewa guna memperjuangkan 
pengan.*-atan U. Binol menjadi KPN Buol. Utusan yang terdiri dari U. Binol 
(PKR) Bombo Salakea (Masyumi), D .S. Batudoka (PNI) diterima Gubernur pada 
tanggal 11 Januari 1955, dalam pertemuan itu gubernur menjajikan kepada 
delegasi, bahwa semu · keinginan rakyat Buol akan diperhatikan dengan baik. 

· Pada 10 April1955 Partai Kedaulatan Rakyat (PKR) mengadakan konferensi 
dan Ji.ikuti oleh PNI Bunobagu tangal 19-4-1055 keduanya menduk-ung reso1usi 
M,as)umi Buol, agar daerah Buol keluar dari gabungan daerah Sulawesi Utara di 
Gorontalo dan bergabung dengan bekas kewedanaan Toli-Toli dalam satu daerah 

· otabom tingkat dua atau kabupaten. 
Dengan adanya kesatuan pendapat partai-partai yang ada di Buol maka 

diadakanlah rapat umum di Bonggo tanggal 29-5-1955 oleh MaS)umi, PKR, PNI, 
dan PSSI, hasilnya terbentuklah ~uatu delegasi yang akan diberangkatkan ke 
Toli-Toli, Donggala terns ke Makassar. Delegasi tersebut terdiri dari wakil-wak.il 
ketiga partai bertolak ke Toli -T oli untuk mengadakan pertemuan dengan pimp in an 
partai-partai di Toli-Toli pada tangal I 5-6-1955. 

Hasil pertemuan antara utusan partai-partai Buol dan Toli-Toli ialah 
disetujuinya Buol Toli-Toli dipersatukan menjadi satu daerah otonom setingkat 

<\cabupaten. Kemudian delegasi m•:neruskan perjalan ke Donggala/ Palu. Dan 
pads t~Utggal 25 Juli 1955 mengadakan pertemuan dengan partai-partai di 
Donggala/ Palu dan dari pihak pemerintah residen koordinator Sulawesi Tengah 
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yang waktu itu adalah H.D. Manoppo, menyambut baik perjuangan rakyat 
Buol Toli-Toli ini. Delegasi lalu terus ke Makassar tanggal 2-8-1955 d1m meng­
hadap tanggal 8-9-155 kepada gubernur Lanto Dg. Pasewa. Gubernut pun 
menyambut baik petjuangan rak-yat Buol T oli-T ~tli ini dan akan meneruskannya 
kepada Menteri Dalam Negeri di Jakarta.Pemilihan umum tahun 1955 membawa 
suasan baru dalam pemerintahan Sulawesi, dimana setelah pemilihan umum 
Gubernur Sulawesi Lanto Dg. Pasewa digantikan oleh Gubernur A Panggeran 
Daeng Rani. Perjuangan yang telah disetujui oleh gubernur Lanto. Dg. Pasewa 
realisasinya menunggu Beleit dari gubernur A Pangerang. Untuk beberapa saat 
usaha perjuangan pembentukan kabupaten Buol Toli-Toli agak terhenti. 

Kemudian pada bula Juni 1957 beberapa orang tokoh masyarakat/pimpinan 
partai dari Buol datang ke T oli-Toli mengadakan pertemuan dengan pemerintah, 
pimpinan partai, dan tokoh masyarakat. Pertemuan diadakan di panti-panti 
penghibur Toli-Toli pada tang~al 11 Juni 1957 pertemuan tersebut dihadiri: 
Buo/ U. Binol, D.S. Butudoka, Mohtar Batalipu dan Said 

Reuka:J.g. 
To/i-To/i Andi Mohamad Tahir (KPN), H.G. Puwa(juru tulis) M. J. 

Bantihm, W.W. Maramis, Abdul Rahman Rumi, M.Rais 
Ainiruddin 

Partai-partai M. Me~ahang, J.M Rotikan (PNI) S. Alatas, Hi.Mohamad 
Arsad (\1asyum.i). H.i.Ibrahim, Salim Hi.Malu (PSII). 

Da1am pertemuan ini diperoleh kata sepakat untuk berjuang bersama-sama 
dal&n mencapai cita-cita tersei)ut, dan inisiatif selanjutnya diserahkan pada per­
juangan Toli-Toli. Pertemuan ini kemudian dilanjutkan pada tanggal 15 Juni 1957 
dengan dihadiri oleh tokoh-tokoh yang sama pada pertemuan pertama, dan 
menghasilkan dibentuknya suatu panitia yang bernama" Badan Panitia Penuntut 
Kabupaten ToliToli-Buol ". Badan ini yang harus menangani terus menerus 
perjuangan ini personalis badan ini terdiri dari : 
Ketua A Mohamad Tahir (dari pemerintah) 
Wakil ketua .. M. J. Bantilan (dari pemerintah) 
Sekretaris I M. Metahang ( dari PNI) 
stkretaris II Alijanis (dari MaS)umi) 
Bendahara Hi. Ibrahim(dariPSII) 
Pembantu Umum Batin (dari pemerintahan milter) 

Panitia membuat rencana kerja di mana pada akhir bulan Juni 1957 sudah 
harus selesai mengumpulkan yang potensial dari kedua kewedanaan, guna 

· dibawa sebagai bahan untuk penuntutan ini ke Pemerintah Pusat di Jakarta. 
Utusan kemudian ke Jakarta masing-masing utusan menghubungi partainya 
masing-masing dengan maksud mendapat dukungan dari partai masing-masing. 
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Tanggal 1S-8-19S7 delegasi menghadap ke Parlemen dan diterima o1eh Zakaria 
Imban, asal Kotamobagu. Di sini berkas pengusulan disimpan wttuk di pe1~iari 
lebih dahulu. 

Tangga1 16-8-1957 delegasi menghadap pada Ment_:i Dalam Negri, 
delegasi di sambut oleh D. Tangkilisang. Mentri kemudian berdialog dengan para 
delegasi sekitar maksud dan alasan penwttutan di mana delegasi menje1askan 
bahwa apa yang menjadi dasar tuntutan sebagai petisi yang dibawa oleh de1egasi 
telah tercantwn dalam berkas dokumen. Selanjutnya, dijelaskan oleh delegasi 
bahwa bukan semata-mata karena tidak puas terhadap pusat-pusat kabupaten 
yang membawahinya, akan tetapi karena kenyataan-kenyataan dari segala segi 
menwtjukan bahwa pelayanan oleh kabupaten-kabupaten yang ada terhadap dua 
kewedanan ini terasa sangat lamban dan kurang terurus .di sebabkan antara pusat 
kabupaten dan kedua kewedanaan ini sangat jauh dan kemunikasi yang kurang 
lancar. Selanjutnya karena keminikasi yang kurang lancar karena.kedua kewedanaan 
ini sangat jauh, maka hila hal-hal yang penting segera dilaksanakan tidak dapE1t 
segera dapat diketjakan, sehingga persoalannya selalu menjadi terlambat, yang 
akhimya kedua kewedanaan ini selalu ketingalan dalam segi perkembangan. 
Mengenai manpower di kedua kewedanaan ini telah mencapai 80.000 jiwa. 
Potensi · ekonomi cukup kuat wttuk dapat menjamin perkembangan suatu kabt:­
paten yang baru nanti. Segi geografis bahwa kedua kewedanaan ini adalll:1 
tetangga dekat yang dihubwtgakan oleh satu pantai saja, sehingga hubungan 
darat dan laut adalab sailgat cepat. Segi etnologis bahwa kedua suk.-u yang 
mendiami kedua kewedanaan ini mempwtyai banyak kesamaan adat istiada1 
apalagi mereka semua adalah satu keyakinan agama (Islam). 

Pada tanggal 19-8-1959 delegasi berkunjung 1agi ke Parelemen dan 
Sekretaris Jenderal Kementrian Dalam Negeri, dimana surat-suarat yang diper­
lukan yaitu Surat Keterangan dan persetujuan sudah sidipakan semua. Hingga 
disini urusan delegasi di jakarta sudah selesai dan tinggal menwtggu realisasi­
nya. Pertengahan bulan September 1959 telah tiba di TOlitoli, R.M. Pusadan 
dengan tugas sebagai Bupati Persiapan .bersama stafuya yang terdiri dari : J.J 
Lengkong seba-gai Sekretaris Persiapan, Mashudi Bldang Pemeriantahan Umum, 
!man Waluyo Bidang Keuangan, B.A. Baculu Bldang P danK. 

Mcnjelang akhir bulan Ok.1ober 1959 berangkatlah R.M. Pusadan bersama 
J.J. Lengkong menuju Buol pada tanggal 27-10-1959. R.M. Pusadan mengadakan 
rapat Dinas di Aula Kantor Kewedanaan Buol yang dihadiri oleh Kepala-Kepala 
Dinas , Jawatan Horisonta1Net1ikal tingkat kewedanaan, juga tok.oh-tokoh partai 
dan masyarakat. Seseudah R.M. Pusadan memperkenalkan diri seblgai seorang 
anak daerah yang dipercayakan datang mempersiapkan diri sebagai seorang 
anak daerah yang dipercayakan · datang mempersiapkan daerah ini guna 
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~enyongsong statusnya yang baru yaitu Daerah Tingkat II Boul!folitoli ia juga 
mengajak supaya dalam tugas ini dibantu oleh seluruh masyarakat, partai-parrtai 
dan para pemuka masyarakat agar ia sukses dalam tugasnya. Ajakan ini disambut 
baik oleh seluruh pemuka-pemuka partai, pemuka-pemuka masyarakat di Boul. . 

Pada tanggal 31 Oktober 1959 berkumbandang di Udara-udara melalui RRI 
· Jakarta lahirnya l.n.J. No. 29 Tahun 1959, yaitu mengenai pembentukan Daerah­
. daerah Tingkat II di seluruh Indonesia, termasuk didalamanya Buol!fOlitoli. 

T anggal 15 Juli 1960 tibalah di TOlitoli Panglima Kodam Sulawesi Utara 
Tengan berserta rombongan untuk melantik R.M. Pusadan sebagai Bupati 
Kepala daerah Kabupaten Buol Toli-toli. Pelantikan dilakukan oleh Panglima 
Sunaryadi atas nama Menteri Dalam Negeri pada tanggal 16 Juli 1960, sehingga 
hari itu dijadikan sebagai hari lahirnya Kabupaten Daerah Tlngkat II Buol!f olitoli. 

Pembentukan Daerah Tlngkat II Luwuk/Banggai 
Ide pembentukan Daerah Otonom Tingkat II banggai pada mulanya lahir 

dari tuntutan satu dua partai politikm, yang caranya masih dilakukan perjuagan 
sendiri-sendiri tanpa koordinasi dalam satu kesatuan tindak. Dengan adanya 
pemyataan dari organisasi kerul.:unan pelajar mahsiswa Luwuk-Banggai yang 
diketua oleh Abd. Azis Larekeng, yang menyempaikan aspirasinya kepada 
partai-partai politik yang ada didaerah dan juga lewak saluran formal yaitu DPR di 
Poso, dimana wakil Swapraja Banggai adalah Usman Hamid, maka aspirasi ini 
ditambpung oleh partai-partai politik yang ada Di Daerah bersama-sama dengan 
Swapraja membentuk apa yang dinamai BPDO (Badan Penuntut Daerah Otonom) 
Tlngkat II Banggai, di pihak pemerintah pada waktu itu in casu pemerintah 
Swapraja Banggai. 

Pada tanggal 7 Pebruari 1959 terbentuklah Badan Penuntut . Daerah 
Otonom (BPDO) yang terdiri dari tokoh-tokoh partai politik dan unsur - unsur 
swapraja Banggai. BPDO ini mengirim delegasi ke pusat, untuk men.perjuangkan 
status Daerah Otonom dtingkat II Banggai tersebut. Dengan UU. No. 29 Tahun 
1959, pada tanggal 4 Juli 1959, maka bahagian dari daerah Poso yang meliputi 
onde1fdeling Banggai dimaksud dalam Bijblad NO. 14377, ad. V. SUb. 3, yang 
meliputi bekas Swapraja Banggai dibentuk sebagai daerah swantantra-Tingkat II 
(daswatiii) Banggai. Dan pada tanggal12-12-1959 terjadi serah terima pemeritahan 
da1i sulaeman Amir, Pejabat Kepala Pemeriantah Negeri Banggai di Lu\\uk 
kepada Bupati Bidin yang berdasarkan surat keputusan Menteri PUOD No. U.P. 
7/9/61104, tanggal 16 April 1960, selaku pejabat kepala daerah Swiltantra 
Tingkat II Banggai, disaksikan oleh Residen Koordinator Sulawesi Tengah R.M. 
Kusno Dhanupojo. 

Perlu diketahui bahwa keadaan daerah Sulawesi Tengah sebelum peDgakuan 
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kedaulatan pada akl>ir tahun 1948 pemerintah negara Indonesia Timur telah 
memberikan kekuadan otonom bagi para raja memerimah di wilayahnya masing­
masing. Pada tahun 194 9 .lima bel as orang raj a yang memrintah di 15 daerahkerajaan 
di Sulawesi Tengah pada waktu itu, mengadakan pertemuan di Tentena dipimpin 
oleh Residen Manado, Dr. Morison, membicarakan perlunya dibentuk satu daerah 
otonom SUlawesi Tengah yang v.rilayahnya terdiri 15 kerajaan terseubt. Sebagai 
Koordinator /ketua dari 15 dew an raja itu dipilih R.M. Pusadan, yang juga sebagai 
Kepala Daerah Otonom itu dengan ibukota Poso. Pemerintahan Dewan Raja­
raja yang diketua oleh R.M. Pusadan ini berlangsung sampai tahun 1950. Sete1ah 
dikeluarkannya peraturan· Pemerintah No. 33 tahun 1952 Sulawesi Tengah yang 
tadinya hanya terdiri dari satu kabupaten dengan ibukotanya Poso, dibagi lagi 
menjadi dua daerah administratif setingkat kabupaten yaitu kabupaten Poso 
ibukotanya Poso di bawah pimpinan Kepala Daerah Abdul Latig Daeng Masikki, 
dan kabupaten Donggala dengan ibukotanya Palu dibawah pimpinan kepa1a 
daerah In~e Nairn Daeng Mamangun. 

Keadaan wilayah Sulawesi Tengah yang terdiri dari dua kabupaten ini 
berlangsung sampai tahun 1956. Pada tahun 1956 itu diatas kebijaksanaan 
Pemerintah Propinsi Sulawesi yang berkedudukan di Makassar, maka di Palu 
ditempatkan seorang Residen Koordinator yang dijabat oleh H.D. Manoppo 
dengan wilayahnya meliputi tiga buah kabupaten masing-masing kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso, dan Kabupaten Gorontalo. 

4. Terbentuknya Pemerintahan Daerah Tingkat I 
Tahap-tahap peijuangan yang ditempuh dalam usaha merea1isasi berdiri­

nya daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tengah secara singkat dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Pada rtahun 1953 oleh Konperensi Kepala-kepala daerah di Gorontalo. 
b. Pada tahun 1954 oleh parrai-paitai Politik pada masa itu, dan DPRDS-

DPRDS Kabupaten Poso dan Kabupaten Donggala. 
c. Pada tahun 1955 oleh partai -partai Politik pada masa itu. 
d. Pada tahun 1956 oleh partai-partai Politik!Organisasi Massa. 
e. Pada tahun 1957 oleh : 

I. Partai-partai Politik (PSII , PNI, NU, MASYUMI, PSI, PARKINDO, 
KA TOILIK, PKR, dan PKI ) . dengan Panitia Negara Manoppo/Res 
Koor. Sulteng). 

2. DPRDS-DPRDS lagi (Kabupaten Poso/Kabupaten Donggala) 
l · GPPPST (Gerakan Pcr1untut Propinsi Sulawesi Tengah) mencakup 

seluruh Sulawesi Tengah berpusat di PAlu, dibawah Pimpinan Kyai, 
Z.A. Balatelmboh/W.L. Talasa. Organisasi peijuangan ini dibentuk 
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pada tanggal 17 Agustus 1957 di Palu. 
4. GPST (Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah) melulu di Kabupaten 

Poso, dibawah Pimpinan Asa Bukudapu Cs pada awal Desember 1957. 
(2)1,15). . ... 

5. GPPST ( Gerakan Pemuda Penuntut Propinsi Sulawesi Tengah) melulu 
di Kabupaten Donggala di bawah pimpinan Daeng Ruda Lamakarate 
Cs pada akhir tahun 1957 (2, h, 15) 

Untuk jelasnya, maka dibawah ini dapat diuraikan peijuangan raJ...-yat 
Sulawesi Tengah sedikit mendetail, adalah usaha-usaha perjuangan yang 
dilakukan sejak tahun 1957 itu. 

Pada bulan Juli 1957 para tokoh PERMESTA (militer/sipil dimanado) 
mengadakan konperansi di Gorontalo memproklamasikan berdirinya Propinsi 
Sulawesi Utara melepaskan,diri dari GUbernur Sulawesi di Makassar, sekaligus 
mengangkat dan melantik H.D. Manoppo, sebagai Gubernurnya dan menghapus­
kan keresidenan koordinator Sulawesi Tengah di Palu, serta memasukkan Daerah 
Sulawesi Tengah ke dalam Propinsi Sulawesi Utara bentukari PARMESTA. 

Para tokoh masyarakat dari berbagai aliran dan golongan serta para pemuda 
telah mengetahhui bahwa tindakan PERMEST A tersebut adalah suatu tindakan 
indispliner terhadap Pemerintah Pusat yang sah diJakarta/Propinsi di Makassar. 
Apalagi telah nampak jelas gejala-gejala penyelewengan hendak memberontak .. 
Oleh sebab itu, ~aka dibentuklah organisasi-organisasi masyarakat/pemuda 
seperti GPST, GPPPST, GPPSTuntukmempertahankan Daerah Sulawesi Tengah, 
serta memperjuangkan menurut saluran hukum yang wajar satu propinsi 
Sulawesi Utara uang diproklamasikan di Gorontalo itu. Rakyat Sulawesi Tengah 
selalu setia dan taat kepada Pemerintah Pusat di Jakarta, Presiden Soekamo dan 
berusaha mengadakan perlawanan menumpas PERMEST A, baik secara poli.tis 
maupun secara fisik dengan menggunakan kek.-ttatan senjata. 

Pada tanggal 17 Agustus 1957, GPPST yang terdiri dari 17 orang mengwus­
nya, delapan orang penasihatnya membuat suatu pemyataan yang ditandatangani 
oleh 45 orang anggota pentingnya yang diambil dari pemimpin-pemimpin/ 
organisasi massa dan tokoh-tokoh golongan fungsional yang beijiwa memper­
tahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia Proklamasi 17 Agustus 1945 
dengan bunyi pemyataan sebagai berikut : 

PERNYAT AANBERSAMAGPPST, 17 AGUSTUS 1957 
1. Berdasarkan : Tuntutan-tuntutan mutlak raJ.;yat di Daerah Sulawesi Tengah 

Partai-partai/Organisasi Massa, DPRDS-DPRDS, Pers, Panitia Negara Cq, 
Mr. S.M . . <\Min . Organisasi Mahasiswa Sulawesi Tengah di Jawa, dan Jain­
Jain sebagaimana telah disampaikan kepada Pemerintah Pusat tentang ada­
nya Propinsi Sulawesi Tengah. Fakta-fakta yang menjadi dasar pembentukan 
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Propinsi Sulawesi Tengah ini antara lain kekuatan ekonominya tidak kalah 
dari lain-lain daerah yang rnempunyai hasil agraria maupun hasil hutan dan 
taut yang dapat diharapkan dan dijadikan Devisen Negara. Pelabuhan­
pelabuhannya cukup lwnayan. Kebudayaannya satu dan pergaulan hidup 
dari masyarakat, adalah merupakan eenheid yang sudah berabad-abad 
lamanya . 

U. BERPEY DAPAT : Bahwa tuntutan Rak:yat di Daerah Sulawesi Tengah, tidak 
dapat diabaikan karena tuntutan rak:yat untuk ingin hidup makmur dengan 
adil dal am naungan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembagian 
Propinsi atas DUA buah saja di Sulawesi tidak m.::mbav.·akan suatu keadilan 
hidup bagi rakyat Sulawesi T engah. 

UI. MENG!NGAT : Kehendak Pemerintah untuk merealisir pembahagian 
Sulawesi dalam beberapa buah Propinsi. Keinginan yang senantiasa hidup 
dari Masyarakat di Daerah Sulawesi Tengah untuk mempercepat proses 
perkembangan dalam segala lapangan pembangunan harus ada hubungan 
langsung dengan Pemerintah Pusat (Jakarta) yang mengartikan adanya " 
Propinsi Sulawesi Tengah ". 

N. MENYATAKAN : Menuntut adanya Propinsi Sulawesi Tengah yang 
otonom. Menolah pembagian Sulawesi atas dua buah Propinsi. 
Pemyataan bersama itu dibawa oleh Delegasi GPPST (HASIB/ABNEN= 

Hasan Ibrahim/Abdullah Nento). yang akan dilengkapi oleh P4STIBKMPST di 
Jakarta untuk disampaikan kepada Pemerintah Pusat. 

Diba\\-ab ini karni sebutkan satu persatu nama dari Pengurus dan Penasihat 
GPPST dari Kabupaten Donggala/Kabupaten Poso. 
PENGURUS : 
l. K.ZA Betalembah 
2. Wongso Lembah Talasa 
1 Is. Masu 
4. Hasan Ibrahim (Hasib) 
5. Abdullah Nento (Abnen) 
6. S.B.Lemhah 
7. ZA Rauf 
8. Jusuf M•1slaeni 
9. S. Nasir 
10. L.Borahima 
11. JU. Kinsal 
12. M. Leubn 
13. Muhammad OS 
14. Ch. Mojo 
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15. D.M. Gagaramusu 
16. D.S. Bonnan 
17. Hasan Tawil. 

PENASIHAT: 
. I. Abdullah Amu - Makassar 
2. Dr. A;Sabu - Jakarta 
3. M.D. Kartawinata - BandWlg 
4. J .K. Twnakaka - Makassar 
5. D.M. Lamakarate- Palu 
6. A. Rahman Marzuki - Donggala 
7. J.A. Monoarfa - Poso 
8. S. T ambing- Palu (2,h. l8-15) 

Pada tanggal 31 oktober 1957 Delegasi GPPST H. Ibrahim dan Abdullah 
Nento/S.B . Lembah yang dilengkapi oleh Mahasiswa!Pemuda Sulawesi Tengah 
Yokyakarta I Jakarta; Rusdi Toana, Ishak Moro, L. Mene Lakarate, Djalaludin 
Lembah, A.B. Lawira dan muhamad Lahami atas bantuan penuh dari Pimpinan 
Parlemen (Arudji Kartawinata) diterima resmi oleh Seksi tersebut. Delegasi 
membentangkan pokok-pokok dasar tuntutan Propinsi Sulawesi Tengah 
dimana delegasi ini dengan mandat penuh dari Rakyat Sulawesi Tengah lewat 
GPPST (Gerakan PenWltut Propinsi Sulawesi Tengah) dengan pernyataan bersa­
manya. ditegaskan bahwa terbukti d•:ngan fakta yang . ada ini, rakyat di Sulawesi 
Tengah menentang PERMESTA dan menWltut pembentukan Propinsi Sulawesi 
Tengah yang langSWig berhubWigan serta taat dan setia terhadap Pemerintah 
Pusat di Jakarta ini, lepas dari Propinsi Utara yang diproklamasikan oleh Sumual 
Cs di Gorontalo. Dijelaskan pula oleh delegasi baik ditinjau · dari ~gi polits, 
maupWl dari segi historis, begitu pWl dari ditinjau dari segi -segi sosiaVekonomi 
dan lain-)ainnya. Kemudian Ketua Sidang mempersilahkan anggota-anggota 
yang ingin mengajukan pertanyaan. Timbullah pertanyaan-pertanyaan yang 
dijawab dengan jitu dan tepat tersimpul dalam perbagai bidang dan pesoalan, 
seperti sola ibukotanya, solah huk"U111, adat, soal perhubWlgan, sola keamanaan, 
dan lain-lain. 

Selama tahun 1957 hingga awal tahun 1958 semangat yang meluapkan dari 
raJ...-yat Sulawesi Tengah dalam menumpas keJ...-uasaan PERMEST A di daerah ini 
dan perjuangan pemhentukan Propinsi Sulawesi Tengah sangat gigih dilak­
sanakan sehingga menimbulkan hal-hal sbagai berikut : 
I. PERMEST A menangkap dan menahan Wakil Ketua I GPPST, Wongso 

Lembah Talasa di Poso. Untuk saja dokomen rahasia dari Ketua Umum di 
Palu yang sita, dapat diselamatkan oleh salah seorang keluarganya, yaitu : 
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Hanafi 'Taji. Wongso Lembah Talasa kemudian dibawa ke Manado. 
2. Barisan Pemuda GPPST di Kabupaten Poso, dibawah pimpinan Asa 

Bukundapu Cs pada tanggal 5-6 Desember 1957 berhijrah ke hutari 
mengadakan perlawanan senjata/menggempur alat Pemukiman 
PERMESTA, dan membentuk Sektor-sektor Markas pertanahan diselwuh 
Kabupaten Poso termasuk Banggai!Luwuk. 

3. Barisan GPPST di Kabupaten Donggala, dibawah pimpinan Daeng Ruda, 
dicium oleh alat Pekumin-PERMESTA maka pada bulan Januari 1958, 
limabelas orang tokohnya, termasuk Pimpinan ditangkap/ditahan dan 
dimasukkan dalam tahanan PERMEST A di Palu. (2.h,24-25). 
GPSST ikut al:tif membantu ABRI/Aparatur Pemerintah Pusat dibawah 

Komando Let.Kol. Sumarsono/Dan RTP Brawijaya II Sulawesi Tengah berpusat 
di Palu dengan melalui perundingan-perundingan : 
I. Tanggal 16 mei 1958 oleh Staf I RTP/Lettu Sumitro dan pembantunya 

H. Ibrahim secara informal di Biromaru. 
II. Tanggal 27 Mei 1958 dengan Dan!RTP!Let. Kol. Sumarsono yang di 

dampingi oleh Staf 1/Lettu Sumitro. Dari pihak GPPST ialah Kyai, Z.A. 
Betalembah, Hasib, Z.A Rauf;D.M. Gagaramusu, dan Muhamad DS, 
secara formal di Dolo, menentukan garis-garis keamanan yang ditempuh 
dan program normalisasi Republik Indonesia di daerah Sulawesi Tengah. 
Pada tahun 1958, dalam masa pengamananlnormalisasi Republik Indonesia 

di daerah, maka pada p~rtengahan bulan Juli 1958 oleh sidang DPRD Peralihan 
mencetuskan resolusi menuntut pembentukan Propinsi Sulawesi Tengah dan 
mengirim surat kepada Ketua GPST meminta bahan-bahan untuk dibawa ke 
Jakarta. Sural permintaan bahan-bahan untuk dibawa ke Jakarta. Sural permintaan 
bahan-bahan dari DPD tertanggal 7-8-1958 No. UU 5(ll/1487 /dpdp,S8, ditanda­
tangani oleh Wakil Ketuanya W F. Makapedua, dijawab dengan ikhlas dipenuhi 
oleh Ketua GPPST dengan suratnya tanggal 12-8-1958, No. 008/17 /8/45/GPPST I 
1958. {2,h. 26). 

Pada tahun 1958 ini pula setdah pemberontakan PERMEST A dipatahkan 
didaerah ini: status Keresidenan Koordinator Sula\\esi Tengah yang ber­
kedudukan di Palu dipulihkan kembali oleh Pemerintah Pusat dan mengangkat 
RIM/ Kusno Dhanupoyo menjadi Residen Koordinator. Wilayah Keresidenan 
Koordinator Sulawesi Tengah dibawah pimpinan R.M. Kusno DhanupoYo 
hanya me.Jiputi dua kabupaten, Yaitu Kabupaten Donggala dan Kabupaten poso, 
sedangkan Kabupaten Gorontalo masuk dalam wilayah Keresidenan Sulawesi 
Utara yang berkedudukan di Manado. 

Dihawah pimpinan Residen Koordinator R .M . Kusno Dhanupoyo 
administrasi Pemerintah di Daerah Sulawesi T engah makin berkembang maju, 
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bahkan persiapan bagi pembentukan suatu status propinsi Tersediri bagi 
Sulawesi Tengah sesuai dengan tuntutan dan hasrat seluruh rakyat, dasar­
dasarnya beliau telah letakkan pula. 

Setahun kemudian berdasarkan Undang-undang No. 29 tahun 1959 maka 
Keresidenan Koordinator Sulawesi Tengah yang tadinya hanya membawahi 
dua Kabupaten, dirubah menjadi empat buah kabupaten yaitu masing-masing : 
I. Kc. upaten Donggala, dengan Ibukotanya Palu. 
2 · Kc. •upaten Tolitoli, dengan ibukotanya Toli-toli 
3. Kabupaten Poso, dengan ibukotanya Poso 
4. Kabupaten Banggai, dengan ibukotanya Luwuk. 

Dalam pada itu, bekas Kewedanan Buol (daerah S\\•apraja Buol) yang 
tadinya termasuk dalam daerah Kabupaten Gorontalo, digabungkan ke dalam 
daerah Kabupaten Buol Toli-Toli (Kewedanan Buol resmi masuk daerah 
Sulawesi T engah pada tahun 1960 setelah diadakannya serah terima an tar 
Reskor Sulawesi Utara, Nani Wartabone Reskor Sulawesi Tengah R.M. Kusno 
Dhanupojo). 

Pada tahun 1959 BPPST (Badan Penampung Persoalan Sulawesi Tengah) 
dibawah pimpinan A Azis Lamadjido BA dan Hamdi Tallo diMakassar mengeluar­
kan pernyataan segera merelasir pembentukan Propinsi Sulawesi T engah kepada 
yang berwajib. .. 

Pada tahun 1960 Organisasi Pelajar/Mahasiswa/pemuda Sulawesi T engah 
mengadakan Musyawarah besar di Jakarta pada bulan Pebruari 1960 dibawah 
pimpinan Rusdy Toana/Djalaluddin Lembah dari P4ST/BKMPST, antara lain 
memutuskan mengajukan tuntutan kepada Pemerintah Pusat, supaya segera 
merealisir pembentukan Propinsi Sulawesi Tengah dalam wakti sesingkat­
singkatnya. 

Perutusan P~muda SulawesiTengah ke Kongres Pemuda se Indonesia 
di Bandung ada bulan April 1960 dibawah pimpinan A. Azis Lamadjido BA 
berkenan pula menghadap yang berwajib di pusat, antara lain Ketua Parlemen, 
Mr. Sartono dan mengharapkan sangat realisasi tuntutan Rak·yat Sulawesi 
Tengah tentang adanya. Propinsi Sulawesi Tengah yang sangat dirindukan oleh 
seluruh lapisan masyarakat (2. h, 27-28). 

Pada tahun I 960 itu juga dikeluarkan Peraturan Pemerintah Penganti 
Undang-Undang (PERPU), No. 47 tahun I 960 yang menetapkan bahwa Pulau 
Sulawesi dibagi atas dua buah Propinsi , yakni Propinsi Sulawesi Selatan­
T enggara dengan ibukotanya Makassar, dan Propinsi Sulawesi Utara-T engah 
dengan ibukotanya Manado. 

Pada tanggal 3 Juli 1961 Delegasi Rkayat di Sulawesi Tengah yang 
dilengkapi dengan wakil-wakil dari P4ST, BKMPST, IKST, dan anggota 
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DPR-GRI RI menghadap PemerintahPusat cq. Menteri Dalam Negeri dan Otonomi 
Daerah Republik Indonesia. 

Delegasi Rak.yat Sulawesi Tengah ini diterima oleh Menteri dalam Negeri 
dan Otonom Daerah, dikantomya yang terdiri dari : 
1. Menteri DNOP, Ipik Gandamana 
2 Kepala Sahagian Otonom/Desentralisasi (OTDES), Gubemur Eni Karim 
3. Pejabat Kepala Sahagian Pemerintahan Umwn, Residen R.M. Sumpono. 
4. Sekretaris Jenderal Departemen R.M. Supr~to. 

Delegasi Rak.yat Sulawesi Tengah terdiri <ijri: 
1. Kyai Z.A. Setalembah (Karyawan Alim UlAma/Ketua Umwn GPST), selaku 

ketualmerangkap Juru Sicara. 
2 Chaeruddin Mojo (Pengusaha NasionaVmewakili Buol Tolitoli) selaku 

Wakil Ketua I merangkap Juru Sicara) 
3. Tjatjo Idjazah (Mewakili Donggala-Palu) selaku Pembantu utama/ 

Penasihat. 
4. A.W. Parampasi (mewakili Donggala-Palu) selaku Penasihat. 
5. S.B. Lembah (Anggota DPR-GR Dati II Donggala) selaku sekretaris. 
6. S. Masulili (mewakili Dati D Banggai-Luwuk), selaku Pembantu utamal 

Penasihat. 
7. . Ishak Moro (Anggota DPR-GRIMPRS dan wakil IKSTO, selaku Pembantu 

Utama/juru Bicara. 
8. L. Mene Lamakarate (Pimpinan P4ST), selaku Juru Bicara 
9. Djalaludin Lembah (Pimpinan SKMPST) selaku anggota. 
10. D. Mogido (mewakili Dati II Poso) selaku anggota. 
lJ . T.Lasahiduo (mewakili Dati II Poso) selaku anggota. 
12. Abdu Karim Mbou (mewakili Dati II Buol Toli-Toli) selaku anggota. 

Kedua belah pihak berunding membicarakan secara mendalam tentang 
soal-soal pokok resolusi pembentukan Dati I Sulawesi Tengah disertai tanya 
jawab dari hati ke hati dalam suasana ramah tahan. 

Dalam pertemuan itu Menteri menyampaikan rasa syuk-ur dan terima kasih­
nya kepada Delegasi raJ..-yat SulawesiTengah itu diambil menegaskan pula hal­
halsebagai berikut : 
1. Tidak lagi timbul salah paham dan persoalannya tidak berbelit-belit lagi 

tentang pembentukan Dati I Sulawesi Tengah. Cuma Pemerintah Pusat 
belum sanggup melaksanakan pada tahun 1961. lnsya Allah sesuah tahun 
1961 dan harap dijelaskan kepada ral..-yat didaerah. 

2. Siapapun yang menjadi Menteri DNOP, ia harus melaksanakan terbentuk­
nya Propinsi Sulawesi Tengah atau membagi habis Pulau Sulawesi itu menjadi 
empat Dati I, sebab hal itu sudah digariskan oleh MPRS (Lembaga Tertinggi 
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Negara kita), dalam Ketetapannya No. Il/MPRS/1960-Lampiran B. 
3. Bilamana terbentuk DBS\vati I Sulawesi T engah, ibu kotanya nanti di Palu? 

Ya? Bagaimana? danjangan selalu mengharapkan Pusat untuk mendirikan 
gedung-gedung yang metereng. 

4. Pemulihan kembali Reskorschap bersama alat-alatnya, Menteri DNOD 
sudah diperintahkan kepada Gubemur/kepala Daerah Sulawesi Utara­
Tengah di Manado untuk segera membatalkan likuidasi. Dan rakyat 
SUlawesi Tengah akan melihat kenyatilannya nanti. 

5. Menteri DNOP minta ditunjukkan di peta, manakan batas-batas Daerah 
Sulawesi Tengah? L. Mene Lamakarate (selaku) jurubicara Delegasi), 
menggariskan di peta Sulawesi ten tang garis batas Sulawesi T engah yang 
~eli}>Uti empat Dati II, Yaitu Donggala!Palu. Poso. Buol-TOlitoli, dan 
Banggai-Luwuk. Kyai Z.A. Betalembah mengharapkan pembentukannya 
pada tahun 1962. Menteri menjawab," InsyaAllah ... . tahun 1962. Selanjutnya 
petcayakanlah hal ini kepada saya. 
Pada tanggal 5 Juli 1961, Delegasi menghadap Pimpinan DPR-GR, Arudji 

Kartawinata, di tempat kediamannya. Delegasi melaporkan juga basil-basil 
pembicaraan mereka dengan Mcnteri DNOD bersama stafnya pada tanggal3 Juli 
1961. Arudji Kartawinata menyambut anggota delegasi dengan kesyukuran 
sambil menyatakan kesediaanya membantu sepenuhnya pembentukan Propinsi 
Sulawesi Tengah. Diharapkannya pula supaya P4ST selalu aktif mengikuti per­
kembangan di Departemen DNOD. Harus dijagajangan sampai kemasukan angin. 

Pada tangal 18 Juli 1961, Delegasi menghadap Menteri/Sekretaris Jenderal 
Pengurus Besar Front Nasional di ruang keijanya dengan menyampaikan isi 
hati ral..-yat Sulawesi Tengah dan memohon dengan hormat 'kesediaan beliau 
menjadi perantara menyampaikan kepada Presiden. Waktu itu Presiden 
Soekamo sangat sibuk karena baru kembali dari luar negeri. Delegasi melaporkan 
juga kepada menteri DNOD dan dengan suci hati beliau menerima amanat rak)at 
Sulawesi Tengah itu untuk disampikan kepada Presiden dalam wak1u singkat. 

Selanjutnya realisasi akan dibentuknya Daerah Tingk.at I Sulawesi Tengah 
makin k-uat dan jelas Pimpinan MPRS di Bandung dalam keputusannya pada 
bulan Juli 1961, No. 1111961, tentang pembentukan Panitia-panitia MPRS 
didaerah-daerah Tingkat I seluruh Indonesia, temyata dalam daftar Lampiran 
Surat Keputusan tersebut pada angka 16, Panitia MPRS Daerah Tingkat I Sulawesi 
Tengah anggotanya berjumlah 13 orang. Ketuanya S. Marunduh dan pelopomya 
S)ukuran Aminuddin Amir. 

Kemudian datang pula radiogram panglima Kodam XIII Merdeka sclak-u 
Peperda Sulutteng, Kolonel Sunandar kepada semua PKP-PKP se-Sulutteng/ 
Kepada Polisi Kom Sulutteng, No.R/PEPERDA 189Ml/61, tanggal 28-7-1961, 
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yang isinya : 
"Panglima telah mengadakan feeling dengan Y.M. Menteri DNOD tentang 
pembahagiaan Dati I Sulutteng, menjadi 2 (dua) Dati .I yaitu Dati I Sulut dan 
Dati I Sulteng. Persiapan untuk terlaksananya tersebut akan diadakan pada 
tahun 1962 dengan keputusanllnstruksi khusus dari Y.M. Menteri DNOD. Segala 
keputusan-keputusan dari Pemerintah Agung harus kita jalankan dengan penuh 
rasa tanggung jawab. (2, ~.37). 

Pada tahun 1962 GPPST memberikan lagi mandat kepada Rusdy Toana 
dan P4ST untuk menyusun suatu Delegasi menghadap Menteri DNOD, lpik 
Gandarnana, dan Sekjen Eni Karim pada tanggal6 Juni 1962. 

Delegasi Rakyat Sulawesi Tengah terdiri dari: 
I. Ishak Moro (anggota DPRGR RI) selaku Penasihat 
2 Rusdy Toana (Golongan Karyawan Wartawan) selaku ketualjuru Bicara. 
3. Idris Lasahido (Golongan Karyaran Pengusaha Nasional) anggota BPH 

Dati II Donggala, selaku W akil Ketua. 
4. DjalaludinLembah(ro.ewakiliP4ST/BKMPST)selal."USekretris. 
5. S. Sandagang (Waki: Dati II Banggai/Luwuk) selaku anggota. 
6. Sitti Amas Ds (Golongan Karyawan Wanita/Anggota DPRDPGR Dati II 

Donggala) selaku anggota. 
7. Ishak Jodjo (Golongan Karyawan Koperasi/anggota DPRD-GR Dati II 

Donggala) selaku anggota. 
Pada akhir pertemuan itu menteri berkata " saya tidak mau beijanji kepada 

rakyat. tetapi saya m~rasa mendapat kehormatan, bilarna Propinsi Sulawesi 
Tengah itu lahir dari tangan saya. " 

Pada tanggal 12 Juni 1962 Delegasi Rakyat Sulawesi Tengah menghadap 
Menteri/Wakil Ketua DPRD-GR, Arudji Kartawinata, sarnbil menyampaikan pula 
basil-basil pokok pertemuan mereka dengan menteri DNOD pada tanggal 6 Juni 
1962. Beliau menaruh. perhatian sepenuhnya dan menyatakan kesediaannya 
untuk membantu seperlunya. 

Pada tahun 1962 itu pula GKDH Sulawesi Utara Tengah dengan Surat 
Keputusan No. 58/1962, tanggal 31 Maret 1962 mengangkatlmembentuk "Panitia 
Penyelidik Kemungkinan Pembentukan Dati I SulawesiTengah'' terdiri dari : 
l. S. Marunduh, Ketua Penitia MPRS Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah, 

selaku katua. 
2. M.D. Kartawinata, se1aku Sekretaris 
3. Djafar Lapasere, se1aku Anggota 
4. Drs. Anas, se1al."U anggota 
5. Pd. Tengk-u, selaku anggata 
6. Z. Abdul Rauf, selaku anggota 
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.~ :):0,:.:tfr.: ~. 
1:· J. Ladwan, selaku anggota 
8. AK. Moidadi, selaku anggota. 

Panitia ini akan berkunjung keempat kabupaten yang ada didaerah 
Sulawesi Tengah. 

Pada tanggal 14 Juni 1962 di Palu diadakan Musyawarah kerja Pemerintah 
Sipil/Militer yang dihadiri oleh pejabat-pejabat Reskor dengan B.KDH-B.KDH, 
Korem ll dan Kodim-Kodim se Sulawesi Tengah. Dalam Musyawarah Kerja itu 
dibicarakan wilayahnya, ialah realisasi Dati I Sulawesi Tengah. dan menetapkan 
wilayahnya, ialah Wilayah Residen Koordinator Sulawesi Tengah yang meliputi 
empat Dati ll; Donggala/Palu, Poso, Buollfoli-Toli, dan Luwuk/Banggai . . 

Pada bulan Januari 1963 di Solo berlangsung Musyawarah Kerja 
Departemen Pemerintah Umwn dan Otonomi Daerah dengan para Gubernur/ 
Kepala Daerah, se Indonesia. Dalam Musyawarah itu diputuskan antara. lain 
membagi 'babis wilayah Indonesia termasuk pendesakan realisasi Ketetapan 
MPRS No.ll/MPRS/60, Lampiran B. Dan disa!~ankan dengan harapan, bahwa 
wilaya-\\ilayah Tingkat I yang baru dibentuk itu berpedoman pada wilayah 
Reskor masing-masing. 

Tanggal 21 Januari 1963 DPRD-GR Dati II Donggala ~engadakan Sidang 
Paripurna dan sepakat untuk membuat resolusi mendesak Menteri PUOD 
supaya merealisasi Dati I Sulawesi Tengah dalam tahun 1963 ini juga. Selain itu 
memutuskan pula mengirimkan Delegasi ke Jakruta dengan membawa sekaligus 
resolusi yang telah disepakati itu. Delegasi DPR-GR Dati II Donggala itu 
terdiri dari: 
1. M.l. Alham, selaku anggota merangkap Ketua. 
2 Kyai Z.A. Betalembah, selak'U anggota merangkap Wakil Ketua. 
3. M. T andju, selaku anggotalmerangkap sekretaris. 
4. E.E. Lwneno anggota. 
5. S. Partiwojo, selak'U anggota. 

Delegasi ini dilengkapi oleh wakil-wakil; P4ST/BKMPST, terutama anggota 
DPR-GRIMPR, Ishak Moro. (2, h. 43 dan 46-50). . 

Dalam sejarah pe1juangan penuntutan Propinsi Sulawesi Tengah yang 
berlangsung selama kurang lebih 10 tahun, oleh Pemerintah Pusat dikenal 
delapan macam konsepsi, yang masing-masing isinya sebagai berik'Ut: 
l. Konsenpsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnyah meliputi 

Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, dan Kabupaten Gorontalo. Konsep 
ini dikenal dengan nama"Konsepsi Residen Manoppo" dan mendapat 
dukungan dari DPRD Donggala pada tahun 1954. · 

2. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tcngah yang \\ilayahnya meliputi Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso, dan Kabupaten Tanah Toraja. Konsepsi ini 
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terkenal deng·an nama"Konsepsi Tumakaka Tambing" atau Konsepsi 
Toraja Raya." 

3. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi 
Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, dan Kabupaten Luwu-Palopo. 
Konsepsi ini dikenal dengan nama"Konsepsi Hamid Syahid Arsyad Pane·· 
atau"Konsepsi Makasssar" yang berdasarkan hak historis dari Kerajaan 
Luwu-Palopo. 

4. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Gorontalo, dan Kabupaten Bolaang 
Mongondow. Konsepsi ini dikenal dengan nama "Konsepsi Zakaria 
Imban" (anggota DPR-GR asal Bolaang Mongondow). 

5. Konsepsi Propinsi Sulawesi tengah yang wilayahnya meliputi Kabupaten 
Donggala, kabupaten Poso, Kabupaten Tanah Toraja, dan Marnuju. Konsep 
ini dikemukakan oleh bekas Menteri Antar Daerah dalam Kabinet Karya, Dr. 
Tobing. 

6. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi daerah 
Luwuk!Banggai, daerah Kolonodale, daerah Bungk.-u, dan daerah Kendari. 
Konsepsi ini kemudian berubah menjadi"Konsepsi Ngitung" (Bekas 
Kepala Daerah Kabupaten Poso ). 

7. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi daerah Toli­
Toli, Daerah Buol, Kepulauan Una-Una, Gorontalo, dan Bolaang 
Mongondow. Ko~sepsi ini kemudian berubah menjadi "Konsepsi Propinsi 
Tomini", yang dikenal pula sebagai"Konsepsi Nani Wartabone" (Bekas 
Residen Koordinator Sulawesi Utara). 

8. Konsepsi propinsi Sulawesi T engah yang wilayahnya hanya meliputi 
kabupaten Donggala dan kabupaten Poso. Konsepsi ini dikenal dengan 
nama"Konsepsi Mahasiswa sulteng" atau Konsepsi Rusdi Roana-Mene 
Lamakarate". 
Berkat kegigihan perjuangan Mahasiwa-Mahasiwa Sulawesi Tengah di 

seluruh Indonesia yang berpusat di Jakarta dengan nama "Panitia Penuntut dan 
Pembangunan Propinsi Sulawesi tengah"(P4ST), serta mendapat duk.-ungan 
sepenuhnya dari Residen Koordinator Sulaw·esi Tengah, R .M . Kusno 
Dhanupojo, bersama sebahagian besar raJ..:yat sulawesi tengah, maka akhimya 
Konsepsi nomor 8 itulah (Konsepsi Mahasiwa Sulteng) yang disetujui dan 
diterima olch Pemerintah Pusat. 

Guna realisasinya maka pada akhim~·a pemerintah pusat mengelurkan 
Peraturan Peme1intah Pengganti Undang-Undang (PERPU) No.2 Tahun 1%4 
tentang Pemebentukan Propinsi Sulawesi tengah dengan ibkotanya Palu, yang 
kemudian disahkan dengan Undang-Undang No. 13 yang diundangkan pads 
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B. 

tanggal 23 September 1964, dan berlaku surut pada tanggal 1 Januari 1964 
(Lembaga negara tahun 1964 No. 94 ), di mana wilayalmya meliputi kabupaten­
kabupaten dengan lua5nya menuiut perincian sebagai berikut: 
a. Kabupaten Poso = 24.122km2 

b. Kabupaten Donggala = 23.496km2 

c. Kabupaten Bangai = 13.163km2 

d. Kabupaten Buol Toli-Toli = 7.261 km2 

Demilcian pada tanggal 13 April 1964, di Palu dilangsungkan upacara serah 
terima Daerah Keresidenan Koordinator Sulawesi tengah dari Gubemur J.F. 
Twnbelaka selaku bekas penguasa Sulawesi Utara Tengah kepada kepada 
Gubemur Anwar Gelar Datuk Majo Basa Nan Kuning, selaku Penguasa/Gubemur 
Propinsi Sulawesi tengah yang pertama, sesuai dengan Keputusan republik 
Indonesia No. 36 tahun 1964 tanggal 13 pebruari 1964. 

Dengan demikian terwujudlah Daerah Propinsi Sulawesi Tengah, yang 
kurang JebihlO (sepuluh) tahun 'Jamanya diperjuangkan oleh seluruh lapisan 
rakyat Sulawesi tengah dengan penuh kegigihan, terutama para mahasiswa 
pelajar, dan pemudanya. .· 

Dalam pada itu mengenai status Swapraja di daera,b.Salawesi tengah, sudah 
sejak Pemerintah di bawah Negara Kesatuan republik ln!Jonesia di tahun 1950 

. hingga terwujudnya Propinsi Sulawesi tengah, secara geruisloos swapraja­
swaparaja itu mulai dihapuskan dan kini sudah tidak lagi. (22, h. 32 - 35). 

l. Kehidupan Sosial E~ t~ Zaman Re,·o1usi Fisik (1945 -1949). 
Masa ini adalah masa tidak aihan yang dialami oleh rakyat di daerah 

Sulawesi Ten gab. perlawanan-pcrlawanan yang dilakukan oleh para pernuda 
pelopor gerakan kemerdekaan taus inenerus dilancarkan terhadap orang-orang 
Belanda yang rnasuk kembali menguasai daerah ini bersama-sama dengan tentara 
NICA dari Australia. Ditempat-tempat tertentu mereka rnenghadang dan 
menyergap patroli-patroli senjata jika kesempatan memungkinkan. jalan-jalan 
rnereka rusakan dernikian pula jembatan-jembatan, yang menghubungkan kota­
kotalkampung-kampung di mana tcrdapat barisan-barisan pemuda yang menen­
tang Belanda itu, dengan maksud supaya pasukan-pasukan patroli Belanda 
jangan sarnpai mencapai tempat-ternpat tersebut. Perlawanan pernuda semacam ini 
yang terdapat di seluruh darah S~awesi tengah baik di Donggala, Poso, Toli-Toli, 
dan Bangai berlangsung terns menerus sejak rncreka rnengetahui . adanya 
Proklarnasi 17 Agustus I ~45 sarnpai pada saat penyerahan Kedaulatan tanggal 
27 Oesernber 1949 sebagai Wit Konperensi Meja bundar di negeri Belanda. 

' I . 
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Akibat daripada keadaan yang tidak aman itu, maka pemerintah Belhllda 
makin memperketat pengawasan terhadap gerak-gerik setiap orang dan meng­
giatkan patroli di daerah-daerah yang mereka angap berbahaya. Sering-sering 
mereka melakukan penangkapan ·terhadap orang yang mereka curigai, dan 
memasukkanya ke dalam penjara dengan penyiksaan luar biasa. tetapi hal ini 
tidak membuat orang-orang menjadi takut, bahkan sebaliknya perlawanan­
perlawanan rakyat makin gigih dan berani mereka lakukan. 

Jadi dengan keadaan dan situasi daerah seperti disebutkan di atas ini 
dapatlah dibayangkan bagaimana keaC.aan sosial ekonomi rakyat selama revolusi 
fisik ini. Rusaknya jalan-jalan ·dan jembatan-jembatan menyebabkan huboogan 
lalu lintas antara satu kota dengan kota lain sulit. dem.ikian pula lintara satu 
kampung dengan kampung lain dan antara desa yang satu dengan desa yang 
lainnya. selain itu rakyat tidak bebas pula untuk bepergian dari satu tempat ke 
tempat lain karena selalu dicurigai oleh pemerintah Belanda. Oleh sebab itu, 
pergaulan hidup dalam masyarakat dan kunjungan kepala keluarga-keluarga 
yang · betjauhan tempat tinggal sukar dilaksanakan. Alat-alat anglrutan darat . 
utama adalah gerobak (roda besi) yang ditarik oleh sepasang sapilkerbau, sulit 
dilakukan, karena jalan-jalan dan jembatan-jembatan rusak. Sebagai pengganti, 
terpaksa orang mengunakan denai-denai kuda atau memikul betjalan kaki. 

Melalui angkutan laut dengan mengunakan perahu-perahu orang merasa 
takut karena selalu dicurigai oleh alat-alat penguasa belanda. jika takut karena 
selalu dicurigai oleh ,!llat-alat penguasa belanJa .. Jika ada · perahu yang lewat 
sering-sering anggota patroli belanda melakukan penembakan terhadap perahu 
tersebut. orang-orangnya ditangkap dan semua barang muatannya disita. Jadi 
kota-kota, kampung-kampung, dan desa-desa di Sulawesi tengah pada saat itu 
adalah kota-kota, kampung-kampung, desa-desa di Sulawesi Tengah pada saat itu 
adalah kota-kota, kampung-kampung, desa-desa tertutup. Pergaulan orang-orang 
dalam masyarakat sebahagian besar hanya terjadai antar mereka sendiri yang 
hidup dan tinggal di kota, kampung, dan desa yang sama. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehiari-hari pekrejaan utama rakyat 
adalah bertani, menanam padi disawah atau ladang, dan jagung serta bahan 
sayur-mayur di kebun-kebun yang mereka buat di dekat kampoog tempat tingga 
mereka. Bagi mereka yang bertempat tinggal didekat pantai disamping bertani juga 
mengail, mencari ikan di laut dengan perahu dipinggir-pinggir pantai, dan tidak 
boleh terlalu jauh masuk ke laut. Mereka yang diam di daerah pedalaman selain 
berkebun/berladang juga memelihara ternak seperti sapi, kerbau, domba, dan 
kambing. Berburu mereka lakukan hanya untuk mendapatkan lauk-pauk 
dimakan dengan nasi terutama berburu rusa dan babi hutan. 

Perdangangan jual beli tidak ada karena mata uang yang beredar adalah 
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mata uang jepang yang tidak punyai nilai sebagai alat · tukar pada waktu itu. 
Kopra yang rnenjadi swnber keuangan utarna bagi rakyat banyak, tidak ada 
harganya sama sekali. Nanti kira-kira tahun 1948 setelah diedarkannya uang 
NICA, baru perdangangan jual beli mulai ada. 

Sebelum itu perdangangan yang merek.a la~kan adalah menukarkan 
barang dengan barang (berter). Misalnya, satu liter beras ditukar dengan empat 
atau lima buah telur ayarn, gula aren (gula merah) sesbiji ditukar dengan sebatang 
gararn. Seekor ayam ditukar dengan dua atau tiga botol minyak kelapa, dan 
sebagainya .. Untuk membuat minyak orang mengarnbil saja kelapa yang sudah 
tua beJjatuhan di bawah pohon-pohon kelapa yang tersebar ke sana ke mari. 
Selain dipergunakan untuk mengoreng minyak kelapa dijadikan pula bahan 

· penerangan, larnpu dengan bersiunbu kapas, dan juga untuk dibuat sa bun cuci 
dan sabun mandi. 

Bahan-bahan kebutuhan sehari-hari seperti : gula, sabun, gararn, dan lain­
lain rakyet berusaha rnernbuat dan menyediakaanya sendiri atau dengan jalan 
menukar dengan jenis benda lainnya. Misalnya gula mereka buat dari tebu, 
nira enau atau nira kelapa (.saguer) yang mereka masak menjadi gula merah. 
Sabun cuci dan sabun rnandi rnereka buat dari abu pelepah kelapa yang dibakar 
dicarnpur dengan minyak kelapa dan gararn dirnasak menjadi sabun abu. Cara 
pernbuatan ssabun ini dipelajari pada wakti pendudukan Jepang di daerah ini. 
Gararn dibuat oleh rakyat pada ernpang-ernpang I tempat-tempat penggaraman 
yang talah ada sebelwnnnya dengan mengalirkan air laut yang ditaruh pada 
daun-daun seperti daun sagu, daun enau atau daun silar (garam batangan). 

Pada umurnnya ral.-yat yang tinggal didaerah pedalaman hila berkesern­
patan turun ke daerah pantai, rnereka mernbawa basil bumi rnereka seperti tomat, 
bawang, lombok, sayur-sayuran, dan lain-lain, mereka rnenukarkan .hasil-hasil 
bumi tersebut dengan gararn, ikan kering, dan sabun, dan lain-lain keperluan 
yang kebetulan mereka tidak miliki didaerah pedalaman. ' 

Bahan testil untuk pakaian seperti baju, celana, kain sarong, dan sebagainya 
sejak rnulai tahun 1945 - 1948 sulit didapatkannya. Ral.-yat terpaksa rnelanjutkan 
usaha perrnintalan benang dari kapas yang telah biasa rnereka lakukan selam 
masa kek:uasaan jepang. Dari benang-benang kapas itu mereka tenun dijadikan 
bahan pakaian. Selain itu juga diusahakan pembuatan bahan pakaian dari kulit 
ka~u yang terutama dilakukan oleh saudara-saudara yang tinggal didaerah 
pedalaman. 

Usaha-usaha dibidang kesejahteraan sosial, seperti perawatan orang sakit 
di rurnah sakit, poliklinik, dan lain-lain belum dilaksanakan sebagaimana 
rnestinya. Di ternpat - tempat sebelurnnya telah ada rumah sakit dan polilinik 
perawatan bagi mereka yang sakit telah ada, hanyalah tenaga-tenaga perawat, 
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dokter belum cukup. Perseidaan obat-obatan bagi bennacam-macam penyakit 
masih sangat kw-ang. 

Nanti setelah memasuki pertengahan tahun 1948 dengan beredamya 
uang NICA, rak:yat mulai mengenal mata uang baru dan perdangangan dengan 
sistem jual beli mulai ada sedikit demi sedikit. Pemerintah Negara Indonesia 
Timur yang berpusat di Makassar mulai berusaha mamasukk.an barang tekstil dan 
lain-lain milik orang Belanda atau Australia. dengan jalan mendirikan kantor­
kantor distribusi maka pemerintah pada waktu itu, berusaha agar barang-barang 
itu dapat disebarkan dengan seluas-luasnya sampai di kampung-kampung. Atas 
anjuran almarhum Najamuddin Daeng Malewa yang menjadi Perdana Menteri 
Perekonomian Negara Indonesia Timur pada waktu itu telah didirilcan beberapa 
maskapai dagang, N. V. Indonesia Trading Co, N. V. Handel Mij Indonesia Timur 
dan N. V. Handel Mij Maju di Makassar untuk memenerima barang-barang yang 
dimasukkan dari luar negeri. Penyt:baran barang-barang impor dari luar negeri 
itu masuk daerah Sulawesi Tengah dengan menggunakan kapal K.PM milik 
Belanda yang beroperasi melalui. dua jalan yaitu melalui Selat Makassar­
Manado dan melalui Teluk Bone-Tt:luk Tolo Teluk Tomini-Menando. Pembagian 
bahan tekstil untuk pakaian jadi mula-mula diberikan kepada anak-anak sekolah 
·berupa baju dan belana dari kain putih dan kain strep. setelah itu malalui kantor­
kantor distribusi yang telah didirikan di ibu kota kecamatan para kepala kampung 
mengambil kain tersebut untuk sdanjutnya dibagikan kepada rakyat secara 
bertahap dengan meml>ayar harga yang ditentukan oleh pemerintah. yang telah 
mendapat pembahagiar pertama itu tidak lagi mendapat pembahagian berikutnya, 
hingga semuanya telah mendapat pembahagian bahan pakaian itu. setelah bahan 
pakaian menyusul pula barang-barang impor lainnya seperti gula pasir, tepung 
terigu, sabun, susu, mentega, minyak tanah, dan lain-lain yang pembahagiaanya 
kepada rak:yat diatur sama dengan cara pembahagian kainlbahan pakaian dengan 
menggunakan kupon-kupon. Bila hari rayallebaran tiba dimana rakyat sangat 
membutuhkan barang-barang tersebut diatas ini, maka kadang-kadang pegawai 
petugas kantor Distribusi ini, terpaksa kerja sampai jauh malam melayani rak·yat 
banyak yang antre untuk mendapatkan barang itu segera. 

Keadaan seperti tersebut di atas ini berlangsung hingga saat penyerahan 
Kedaulatan tanggal 27 Desember 1949, masa pemerintahan Republik Indonesia 
serikat, bahkan sampai pada masa terbentuknya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia tanggal 17 Agustus 1950. Pada tahun 1949 itu raJ...·yat mulai memper­
hatikan lagi terhadap pengolahan kopra, karena pemerintah mulai mengatur 
pembelian kopra rak-yat untuk diekspor ke negara-negara Eropa Barat seperti 
Nederland, Jerman Barat, Skandinavia, Inggeris, dan Prancis. Yang melaksanakan 
pem~elian kopra rakyat waktu itu adalah suatu badan yang didirikan oleh 
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Belanda sejak bulan Nopember 1940 bemama "Stichting Het Coprafonda" -
yang kemudian pada bulan Nopember 1950 berubah menjadi "Yayasan Kopra" 
dengan pusat kedudukannya di Jakarta. 

Selain rakyat menjual kopra kepada "Stiching Het Coprafo;uis" yang _ 
ada ditempatnya, mereka berusaha pula membawa kopra dengan perahu ke 
Kalimantan Utara, Tawao, didaerah Sabah Malaysia melalui Pelabuhan 
Tarakan. Kebanyakan~mereka yang membawa kopra keTawao itu bukan untuk 
menjual kopra supaya mendapatkan keuangan tetapi menukarkan kopra dengan 

-emas, bahan-bahan testil yang berkualitas tinggi untuk pakaian (baju, celana) 
seperti kain drill lenan, saskin, sarung pelekat, arloji dan dinding, mesin jahit, 
sepeda, alat-alat rumah tangga (pring, gelas, lampu gasolin), dan perhiasan­
perhiasan lainnya. yang paling banyak melakukan dagang barter kopra 
(penyelundupan) ke daerah Kalimantan Utara Tawao waktu itu adalah rakyat 
sulawesi Tengah yang bertempat tinggal di pantai barat yaitu mereka yang ada 
didaerah kabupaten Donggala dan Buol Tolitoli sekarang. boleh dikatakan 
bahwa semua kampung yang terletak disepanjang pantai barat Sulawesi 
Tengah adalah menjadi pusat kegiatan dagang barter kopra (penyelundupan). 

2. Kehidupan Sosial EkonomiPada MasaSesudahPengal<uan Kedaulatan. 
Sesudah penyerahan kedaulatan mulai dari tanggal 2'7 Desember 1949 

hingga tanggal 17 Agustus 1950 wilayah/daerah Sulawesi Tengah berada dalam 
naungan Negara Indonesia Timur (NIT) dalam lingkungan Negara Republik 
Indonesia . Serikat (RIS) keadaan didalam masyarakat mulai berangsur-angsur 
aman dan menjadi tenang. Orang-orang pun telah bebas dan leluasa bergerak 
dan bepergian dari satu tempat ke tempat yang lain, baik dengan betjalan kaki, 
dengan kendaraan didarat maupun melalui 1aut menggunakan perahu. 

Jalan-jalan dan jembatan-jembatan yang tadinya rusak tidak dapat dilalui 
kendaraan sudah mulai diusahakan perbaikannya sedikit demi sedikit dengan ketja 
bak.1i rakyat di kampung-kampung. Perbaikan jalan-jalan dan jembatan-jembatan itu 
bersifat darurat, yang penting asal dapat dilalui oleh kendaraan saja. 

Dengan pulihnya kembali hubungan lalu lintas baik di darat, maupun dilaut 
maka ramailah orang bepergian kian kemari. Pergaulan makin ramai k.-unjungan 
kcpada keluarga - keluarga yang berjauhan tempat tinggal pada waktu-\\ak.1u· 
tertentu sewaktu-waktu dapat saja dilaksanakan tanpa mengalami gangguan 
lagi Kopra mulai ada lagi harganya sehingga rak--yat mulai memperhatikan lagi 
pen~olahan kehun kelapa yang mereka miliki yang sejah mulai kekuasaan jepang 
didacrah ini dibiarkaanya begitu saja. Dengan diadakannya kembali pcmhelian 
kopra rakyat oleh Coprafonds dan uang telah mulai banyak jatuh ketangan 
rak·yat maka mulai orang betjual beli di toko-toko dan dipasar-pasar mempetjual-

188 



belikan bahan-bahan kebutuhan sehari-hari. Ra.kyat menjual kelapa mereka 
selain kepada Coprafonds juga kepada pedangang-pedangang perantara, 
dimana pedagang-pedangang perantara ini sering-sering mengadakan sistem 
ngijon karena persyaratan yang dibuat oleh pemrintah wak.1u itu bahwa ral.'yat 
yang memiliki 25 ton kopra bolah memasukkan lartgsung kopranya kepada 
Coprafonds atau yayasan Kopra. Yang tidak mencapai jumlah yang ditentukan 

· tersebut terpaksa mereka menjual kopranya kepada pedangan perantara. Jadi 
perani kelapa kecil tetap mengalami kesulitan dan merekalah yang terutama 
menjadi mangsa dari sistem ngijon yang dilak.-ukan oleh pedagang-pedagang 
kopra perantara tersebut. 

Untuk lebih intensifnya penjualan kopra oleh rakyat banyak dan pem­
belian hasik kopra tersebut oleh badan resmi yang ditentukan oleh pemerintah 
maka sejak mulai tahun 1952 sudah dibuka kantor-kantor Cabang Koperasi di 
semua kabupaten yang ada di Propinsi Sulawesi Tengah. Untuk daerah 
Sulawesi Tengah waktu itu telah dibangun dua buah cabang koperasio kopra 
yaitu sebuah di Poso dan sebuah lagi di Donggala/Palu. 

Maksud pendirian dari Koperasi Kopra tersebut adalah untuk menolong 
kepada petani kelapa kecil, karena melalui Koperasi itu rakyat dapat menjuallang­
·sung kopranya tanpa ketentuan seperti yang ditentukan oleh Yayasan Kopra 
diatas. Juga menghindari pemerasan dari pedagang-pedagang kopra perantara 
kepada petani-petani kelapa kecil dengan sistem ngijon yang mereka lakukan. 

Dalam perkembangan koperasi kopra tersebut, selanjutnya maka pada 
akhir tahun 1952 itu ;umlah koperasi Kopra yang telah mendaftarkan diri untuk 
daerah Poso 8 buah dan daerah Donggala 53 buah. Dari angka-angka Yayasan 
kopra dapat dilihat jurnlah pemasukan Kopra oleh koperasi-koperasi selama 
1952 itu menurut perbandingannya produksi daerah yaitu sebagai berikut : 
1) Kabupaten Donggala a. Donggala 13,01% 

b. Tolitoli 5,05% 
2) Kahupaten Posos a. Poso 10,86% 

b. Luwuk 12,43% 
(14.h.395-397). Dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari rakyat 
Sulawesi Tengah banyak terlibat dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
a. Pertanian 

Jika diperhatikan benar-benar bahwa tanah yang dikerjakan oleh rkayat 
dalam kegiatan pertanian ini ada tiga rnacam. 

1) Tanah yang dapat digunakan untuk sawah 
2) Tanah kering yang dapat digunakan untuk Jadang 
3) Tanah yang dapat dipergunakan untuk perkebunan (dalam arti yang 

luas) 
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Tanah-tanah yang tergolong pada bagian a dan b di atas dikeJjakan oleh 
rakyat untuk tempat menaman bahan-bahan niakanan pokok seperti padi (beras) 
dan jagung dan makanan estra seperti ubi kayu, ubikalar, kacang tanah, kacang 
hijau, serta beJjenis-jenis bahan sayur-mayur. Golongan tanah bagian 3), rakyat 
menggunakan untuk menanam tanaman perdagangan, misalnya pohon kelapa, 
kopi, dan coklat. 

Untuk memimpin perkembangan usaha dilapangan pertanian sejak tahun 
1950 telah diadakan perbaikan pengairan yang rusak sebelumnya telah ada dan 
pembangunan pengairan-pengairan baru. sampai ± tahun 1952 didaerah 
Sulawesi T engah terdapat 6 buah pengairan tehnis yang terdapat di dua daerah 
Kabupaten (Donggala dan Poso) dan sebuah pengairan desa yang terdapat di 
Kabupaten Poso. Rakyat telah melakukan pekeJjaan pertanian dengan sempwna, 
sehingga oleh karenanya dalam tahun 1952, dapat dirasakan dengan lelah 
meluasnya usaha pertanian padi dan jagung baik di kabupaten Poso maupun di 
Kabupaten Donggala. 

Luas daerah pertanian di Sulawesi Tengah pada waktu itu berdasarkan 
data-data yang ada ialah : 
1) Kabupaten Poso, luas sawah 3.640 ha dan luas tanah kering untuk ladang 

8,555ha. 
2) Kabupaten Donggala luas sawah 11,440 ha dan 1uas tanah kering untuk 

ladang 13.141 ha. 
Luas tanah yang dipergunakan untuk perkebt.man ke1apa : 
1) Kabupaten Poso ± 50.000 ha 
2) Kabupaten Donggala ± 50.000 ha 

Luas tanah yang dipergunakan untuk menanam kopi karena datanya tidak 
ada, tidak diketahui. untuk tanaman coklat di Kabupaten Poso terdapat areal 
seluas 8 ha dan dikabupaten Donggala terdapat 8,139 pohon coklat. 

Untuk meningkatkan mutu pertanian oleh Jawatan Pertanian Rak:yat 
Propinsi Sulawesi Tengah di Makassar, telah diadakan pendidikan dilapangan 
pertanian yang diikuti pula oleh petugas-petugas Pertanian dari daerah 
Sulawesi Tengah. 

Hasil Pembelian oleh Yayasan Kopra terhadap pengeluaran basil 
perkebunan kelapa adalah sebagai ~erikut : 
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No. Rayon 1950/ton 1951/ton 1952/ton 

1. Po so 29.176 35.882 30.674 

2 Luwuk 30.282 41.691 34.950 
3 . . Donggala 21.380 31.630 25.064 

4. Toli-toli 7.347 20.492 22.959 

Jumlah 88.185 129.695 113.647 

(14. h.406 dan412-419 

Perdagangan 
Sesudah penyerahan kedaulatan dan pembentukan Nengara kesatuan 

Republik Indonesia, maka o1eh Kementrian Perekonomian Republik Indonesia 
diadakan semacam perlindungan terhadap importir-importir indonesia, yang 
pada waktu itu disebut : "sistim benteng", yaitu bagi importir-importir Indonesia 
itu disediakan beberapa golongan barang yang boleh mereka measukkan 
(impor). Di Donggala waktu itu telah ada sebuah importir menengah Indonesia 
yang melakukan kegiatan perdangangan interinsuler mengambil barang-barang 
impor dari Makassar dimasukkan ke daerah Sulawesi Tengah. Selain itu masuk- · 
nya barang-barang perdagangan ke Sulawesi Tengah juga dibawa oleh pedagang­
pedagang indonesia ~ang tergabung dalam "Sepeki" (Serikat Dagang Keliling 
Indonesia) berpusat di Makassar. mereka dengan mengikuti kapal-kapal KPM 
membawa serta barang-barang dagangan yang akan dijual atau ditukarkan dengan 
basil bumi ditempat-tempat yang disinggahi oleh kapal-kapal, ·yang mereka 
tumpangi . Dengan masuknya barang-barang dagangan tersebut di da:::rah 
Sulawesi T engah oleh pedangan-pedangan perantara meneruskan peredaran 
barang-barang itu, sampai ke pelosok-pelosok dengan menjualnya di pasar-pasar 
atau toko-tokok Jadi dengan dalan demikian maka banyaklah raJ..:yat ter!ibar 
dalam kegia~an perdagangan. 

c. Peteranakan. 
RaJ..:yat Sula\\·esi Tengah banyak pula melakukan kegiatan dalam bidang 

petemakan . Binatang-binatang ternak untama adalah sapi , kerbau , kuda , 
kambing, domba, dan sebagian kecil memelihara babi. Sapi dan kerbau tt:rutama 
digunakan dllam kegiatan-kegiatan pe1tanian, menarik bajak dan gerobak untuk 
pengangkutan kopra dan lain-lain. Untuk memperbaiki mutu, Sulawesi Tengah 

· memasukkan sapi Ongole dari Swnba, sebagai pemcak, karena sapi ongole ini 
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badannya besar besar dan k'Uat untuk menarik gerobak/pedati. 
Penjualan basil tenak bagi penduduk Sulawesi Tengah merupakan 

sumber penghasilan kedua sesuah kopra. sebagai hewan potongan, pemiagaan 
sapi yang teratur hanyalah terdapat di Kabupaten Donggala, yang mengekspor 
sapi sembelihan ke Kalimantan, Sulawesi Utara (Manado), dan Maluku (Temate). 

Tempat-tempat petemakan sapi yang luas terdapat didaerah lembah Palu 
dan sekitamya. Ditempat-tempat itu pula terdapat petemakan domba dan 
kambing. Petemakan babi hanya terdapat didaerah-daerah yang kebanyakan 
penduduknya beragama Kristen. Pemeliharaan temak kuda terdapat disekitar 
Pa1u dan Parigi yang kebanyakan digunakan sebagai kuda pacuan dan penarik 
dokar. Perbaikan mutu kuda dijalankan dengan memasukkan kuda sumba, kuda 
Arab, dan kuda Australia. 

d. Perika 'I an 
Ada dua macam usah rakyat dalam bidang perikanan ini yaitu, perikanan 

darat dan pe::ikana laut. Perikanan darat dilak-ukan oleh sebagian raJ,:yat Sulawesi 
Tengah sest:.ah penyerahan kedaulatan,adalah memelihara ikan emas dikolam­
kolam dan menyebarkan bibit bibit ikan yang baik seperti sepat siam dan mujair 
yang diperoleh dari jawatan Perikanan Darat didanau-danau seperti Poso dan 
Danau Lindu yang juga banyak menghasilkan ikan gabus. 

Perikanan laut dilakukan oleh para nelayan yang diam di daerah pantai 
dengan menggunakan alat-alat penangkap ikan sepertijala, benang pengail dengan 
pancing, dan tembak. 

Dalam usaha pen"kanan ini selain itu memenuhi kebutuhan sendiri juga 
dipetjualbelikan sebagai barang perdangangan. dalam usaha perdagang. n ikan 
laut dalam propinsi sulawesi Tengah kira-kira pada tahun 1952 dapat dicatat 
hal-hal sebagai berik-ut. 

Jawatan Perikanan Laut mendirikan Koperasi-koperasi perikanan didaerah­
daerah dimana penduduknya menangkap ikan yang menjadi mata pencaharian 
utamanya. Demikianlah di pulau-pulau Banggai, Kabupaten Poso didirikan 
kopera!'i-koperasi perikanan seperti di Kalumbassang, Liang. Banggai , 
Bangk-urung, Timpaus, KaJ...LJdang, Malenak, Sagu, dan Bokan. Banggai pada 
tahun 1952 itu mengekspor ikan ke daerah Minahasa sebanyak 50 ton. 

Seoaliknya bahwa Donggala dan TOii-toli mengimpor ikan dari Sulawesi 
Selatan (Makassar) tahun 1952 itu masing-masing Donggala 0,2 ton dan 
lolitoli 7,7 ton. 

e. Pengolahan Hasi/ Rutan 
Hasil-hasil butan yang diusahakan oleb sebagian kecil rakyat Sulawesi 
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P~.;::r, utsekitar tahun 195111952 ada1ah kayu untuk pembangunan rur-1ah 
dan pembuatan perahu/motor, rotan dan damar. Penggergajian kayu untuk 
pembangunan rumah dan . perahu/motor diusahakan oleh pedagang-pedagang 
asing yang bertempat tinggal di daerah SUlawesi Tengah waktu itu. Demikian 
pula pembelian rotan dan damar untuk diekspor adalah dilakukan oleh pedagang­
pedagang asing. Rakyat banyak adalah menjadi buruh/pekerja dari perusahaan­
perusahaan asing tersebut. Rotan dan damar kebanyakan diekspor ke luar 
negeri, ke negara-negara Eropa Barat dan ke Jepang. (14.h.423). 

U~aha-usaha kegiatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari seperti diuraikan diatas itu berjalan baik secara normal hingga per­
mulaantahun 1955. 

Pada awal tahun 1955 gerombolan Dlffll Kahar Muzak.ar mulai ma:mk 
daerah Sulawesi Tengah yaitu Donggala dan sekitamya (Pantai Barat dan Pantai 
Timur) dibawah pimpinan Rasyid dan di Poso di bawah Pimpinan Andi Hasan, 
Andi Muin, dan lain-lain. Di Poso mereka tidak mengadakan p•!Ilgrusakan rumah 
rakyat ataupun jalan-jalan dan jembatan-jembatan, tetapi mereka mencoba 
melucitu senjata milik Kepolisian Poso, tetapi tidak berh2.sil*) . Sebaliknya 
didaerah Donggala, di kota-kota I kampung-kampung yang mereka memasuki 
dan mendapatkan kota-kota/kampung-kampung itu kcsong karena penduduk­
nya telah menyingkir ke tempat-tempat lain, mereka mengadakan pembakaran. 
Demikianlah pada tahun-tahun1955, mereka mengadakan pembakaran. Demikian­
lah pada tahun-tahun 1956 membakar jembatan dikampung Eainaa kecamatan 
Tiombo (lihat gambar ,..:lampir). 

Dalam keadaan tidak aman ini pada bulan September 1955 diadakan 
Pemilihan Umum Pertama untuk memilih wakil-wakil ral-yat duduk dalam 
pemerintahan (legislatif). Karena data/dok.-umentasinya tidak ada, maka belum 
dapat dikemukakan hasilnya. 

- Didaerah pantai barat Donggala gerombolan Dl/TII dibawah pimpinan 
Rasyid dan kawan-kawannya ini berusaha menduduki tempat-tempat dimana ter­
dapat banyak produksi kopra. Dengan menguasai tempat -tempat tersebut, mereka 
bebas menyeiundup membawa kopra keKalimantan Utara (Tawao) dan menukar­
kan kopra-kopra tersebut dengan senjata-senjata api moderen untuk melawan 
alat-alat pemerintahan resmi yang ada didaerah wal1u itu. RaJ...!· at hidup serba dalam 
ketakutim dan kebingungan. Terutama mereka yang hidup dikampung-kamptmg 
yang terpencil jauh dari kota temp at alat-alat negara tinggalmengawasi keamanan. 
Menerima datangnya patroli TNI atau Polisi di kampung, datang gerombolan 
sepeninggal mereka (TNI I Polisi) rakyat di tempat itu dianggap mata-mata TNI/ 

•) Keer:nmgan Bapak N.L. Talasa . 
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Polisi oleh gerombolan Dl/Tll, dan demikiau pula sebaliknya. Menerima 
gerombolan datang, bertemu meminta sesuatu dan memberikan apa yang mereka 
minta itu, mata-mata gerombolan. Jadi selama masuknya gerombolan Diffll 
diseluruh Sulawesi Tengah penghidupan rakyat pada umwnnya sangat sulit dan 
hidup dalam serba ketakutan. 

Belum lagi selesai penumpasan gerombolan Dl!TII oleh alat-alat negara 
yang ada pada bulan Maret 957 timbul lagi pemberontakan PERMESTA di 
bawah pimpinanMayor Somba dan V ence Sumual di Manado, GerakanPERMEST A 
ini merembes pula masuk daerah Sulawesi Tengah melalui Poso. Terdesak dari 
Poso mereka lari ke Parigi dan basis pertanahan mereka terakhir di Kebun Kopi 
dapat dihancurkan oleh Pasukan BRIMOB yang pada waktu itu berpusat di 
Tawaeli. Akhimya pada tahun 1958 keadaan mulai aman, rakyat SulawesiTengah 
pada waktu itu telah memusatkan perhatiaanya dalam usaha mempejuangkan 
berdirinya Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah berdiri sendiri yang pada 
tahun 1 964 telah dapat direalisasi dengan Peraturan Pemeriantah pengganti 
Undang-undang No. 2 tahun 1964. ' 

3. Kehidupan Sosial Ekonomi sesudah terbentuknya Daerah Tingkat I 
Sebagai suatu daerah yang baru saja mengalami gangguan keamanan dari 

gerombolan DI!fll dan kemudian disusul pula oleh timbulnya pemberontakan 
PERMEST A banyak menderita kerusakan-kerusakan material yang tentu saja 
berpengaruh pula terhadap sikap mental rakyatnya. Untuk memperbaiki kerusakan 
itu semua memerlurkan wal.1U yang cukup lama. 

Tahun-tahun pertama setelah terbentuknya Daerah Tingkat I yaitu periode 
) 964-1968, masa GKDH Anwar Gelar Datuk Madjo Basa Nan Kuning, perhatian 
1 emerintah lebih banyak ditujuakan kepada perbaikan dan penyempurnaan 

-gan-organ Pemerintah Daerah, baik legislatif maupun eksekutif daripada per­
aikan sosial ekonomi rakyat pada umumnya. Lebih-lebih lagi pada akhir tahun 
965 timbul pemberontakan G30SPKI, Pemerintah bersama-sama dengan rakyat 
lulawesi Tengah yang menginginkan tegaknya Pancasila dan Undang-Undang 
Jasar 1945 di Negara Indonesia yang sama kita cintai ini, memusatkan perhatian­
tya untuk menumpas pemberontakan tersebut. 

Kemudian setelah pelaksanaan PELIT A I Y aitu, periode 1968 - 917 3 masa 
GKDH M. Jasin · mulailah diselenggarakan perbaikan kerusak~ material dan 
usaha-usaha meningkatkan pembangunan daerah disegala bidang. sebagai suatu 
daerah. tingkat I baru yang telah mendiri harus beusaha keras mencari dan 
mengusahakan sumber-sumber dan tenaga guna menunjang pembangunan 
daerah baik yang telah mempunyai hak sepenuhnya mengurus dan mengatur 
rumah tangganya sendiri harus berusaha keras mencari dan mengusahakan 
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. sumber-swnber dan tenaga gtma menunjang pembangunan daerah baik ) ang 
ada didaerah Sulawesi Tengah sendiri maupun diluar, misalnya bantuan· dari 

' ·Pemerintah Pusat di Jakarta dan lain-lain. Tetapi yang terutama diusahakan adalah 
sumber~swnber dan yang ada di daerah ini sendiri. Faktor tenaga, karena pen­
duduk masih kurang untuk membangun daerah · begitu luas, pemerintah meng­
usebakan mendatangkan tenaga-tenaga keJja dari luar daerah dengan melalui 
transmigrasi. 

Pembangunan daerah yang ditentukan dalam pelaksanaan PELIT A adalah 
selctor agraris, maka untuk lancamya pelaksanaan pembangunan didaerah-daerah 
maka pertama-tama diusahakan perbaikan hubungan lalu lintas baik darat, taut 
dan udara untuk memperlancar arus manusia dan barang dari satu daerah ke 
daerah yang lain. 

Demikianlah untuk mendapatkan gambaran selanjutnya dapat dikemuka­
bn hal-hal sebagai berikut : 

1. PELITA Nuional 
Dalam pelaksanaan REPELIT A di Sulawesi Tengah dengan memperhitung­

kan keadaan dan kondisi daerah telah memprioritasikan pembangunan lnfrastruktur 
atas pertimbangan, bahwa kesulitan perhubungan adalah proleba utama, sedang­
kan masalah kesulitan pangan sebagian besar dapat diatasi jika perhubungan 
daenb lancar menyalurkan basil daerah swplus ke daerah minus. 

Sejak pelaksan8{1ll PELIT A tahap I dimulai tahun 1969 s/d 1973, jumlah 
proyek PELIT A N asional selurulmya 120 buah, yang sudah dilaksanakan didaerah 
Sulawesi Tengah 92 buah, denganjumlah biaya seluruhnya Rp. 2.252.586.027 ,60,­
terdiri dari bidang-bidang : 
Bidang Umum 39 buah dengan biaya Rp.282.112.228.07,­
Bidaog Ekonomi 35 buah dengan biaya Rp.l .880.814.684.09,-
Bidang Sosial 18 buah dengan biaya Rp.88.569.115.44,-
Jumlah 92 buah dengan biaya Rp.2 .251.586.027.60,-
Seluruh proyek tersebut mempunyai sifat masing-masing yaitu : 
I. Sebagian merupakan Penataran (Up-Grading) 
2. Sebahagian merupakan Rehabilitasi 
3. Sebagian merupakan Proyek Barn. 
4. Dan beberapa merupakan Proyek lanjutan. 

B. PELIT A Daerah 

1. Tahun 196911970 
Pelaksanaan PELIT A Daerah Propinsi Sulawesi Tengah tahun 1969/ 
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1970,jumlah anggaran: Rp. I99.200.682.08,- jumlah proyek 52 buahdengan 
perincian pembidangan sebagai berikut : . 
a. Bidang Ekonomi Rp. 106.528.I94.45, jumlah proyek I6 buah telah 

drrbabiiitasi seiuruhnya dengan basil fisik I 00% 
b. Bidang SosiaiRp. 22.3IO.OOO,- jumlahproyek I4 buah, telahdirehabili­

tasi seluruhnya dengah basil fisik I 00 % 
e. Bidang Umum Rp. 70.362.667.63,- jumlah proyek, 22 buah telah 

direbabilitasi seluruhnya dengan basil fisik I 00%. 

2. Tahun 1970·1971 
Pelaksanaan PELIT A Daerah Propinsi Sulawesi Tengah tahun I970/ 

I97I mengingat : Rp. 276.317.529.85,- Jumlah proyek seluruhnya 50 buah 
dengan perincian sebagai beril..'llt : 
a. Bidang Ekonomi Rp. I76.466.563,- jwnlah proyek 32 buah, telah 

direbabilitasi seluruhnya dengan basi! fisik 100% 
b. Bidang Sosial Rp. 2.260.000,- jumlah proyek 3 buah, telah dirahabilitas 

seluruhnya dengan basil fisik 1 00 % 
c. BidangUmumRp. 97 .590.966.85,-jumlahproyek 1 buahtelahdirehabili­

tasi seluruhnya dengan basil fisik 100% 

3. Tahun 1971·1972 
Anggaran pembiayaan Pembangunan Daerab Propinsi Sulawesi 

Tengab tabun 1971/1972, dengan Surat Keputusan DPR-GR Propinsi 
Sulawesi Tengah, disahkan sebesar Rp. 275.931 .466,64,- denganjumlah 
proyek seluruhnya 36 buah dengan perincian sebagai berikut : 
a. Bidang EKonomi Rp. 141.467.685,- jumlah proyek 27 buah, .telah 

direhabilitasi selumhnya dengan fisik l 00 % 
b. Bidang Sosial Rp. 54.563.691.67,- jumlah proyek, L buah, telah 

direbahilitasi selunmya dengan hasil fisik IOO%. 
c. Bidang umum Rp. 79 .900.090.97,- jumlah proyek 13 buah, telah 

direhahilitasi seluruhnya dengah basil fi sisk I 00% . 

.J. Talum 1972 1973. 
Angganm pembiayaan Pemhangunan Daerah Propinsi Sulawesi 

T t!ngah tahun I 97211973 d~ngan Sural Keputusan DPR-GR Propinsi 
Sulawesi Tengah di sahkan sehesar Rp 376.480 087 .25.- jumlah proyt:k se- . 
luruhnya 58 huah dengan pe1inciannya sebagai he1ikut : 
a. Bidang Ekonomi Rp. 190.7 60.000,-jumlah proyek I4 buah, direhabilitas 

sesuai dengan SKO sebesar : Rp. I16.680.733.50 untuk 5 buah proyek 
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dan direhabilitas berdasarkan SPMU sebesar Rp. 88.218.233 .50 untuk 
4 buah proyek. · 

b. Bidang SosialRp. 63.000.692,-jwnlahproyek 22 buah,direlaisirsesuai 
SKO sebesar Rp. 30.319.457.14 untuk 16 buah proyek dan direalisasi 
berdasarkan SPMU sebesar Rp. 29.035.167.64 untuk 14 proyek. 

c. BidangUmumRp. 122.719.395.25jumlahproyek22buah,diralisirsesuai 
SKO sebesar Rp. 28.520.043,17 untuk 6 buah proyek dan direalisir 
berdasarkan SPMU sehesar Rp. 23.956.043,17,- Wltuk 6 buahproyek 
(17 .h49-517). 

Dalam realisasi pelaksanaan PELIT A I di daerah Tingkat I Sulawesi Tengah 
sebagaimana telah tergambar dalam perincian biaya diatas · terutama dalam 
bidang ekonomi, sosial terbanyak ditujukan kepada usaha kegiatan masyarakat 
Wltuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan kesejahteraan rakyat. untuk 
jelasnya dapat dikemukakan beberapa ak."tifitas masyarakat dalam usaha meme­
nuhi kebutuhan hidup tersebut. 

1 Pertanian/perkebunan 
Pada umumnya kegiatan pertanian, diarahkan kepada usaha peningkatan 

basil produksi pangan guna mengatasi fak."tor kekurangan bahan pangan degnan 
mengolah tanah yang telah ada,dan menambah luas ar::al persa\\;ahan dan ladang 
baru disertai pula dengan pembangunan irigasi baru dan menggunakan pupuk 
dan bibit yang baik. 

Melalui bimbingan dari Dinas Pertanian Rak.·yat setempat rakyat diberikan 
pengetahuan bagaimana cara untuk mengolah tanah pertanian dengan baik 
supaya dapat dicapai basil produksi yang diharapkan. 

Dalam usah ral..:yat menanap1 tanaman perdagangan di kebun-kebun yang 
telah ada dan dalam hal ini perkebunan kelapa, maka Dinas Perkebunan Propinsi 
Sulawesi tengah telah membuka kebun-kebun pembibitan kelapa dengan hibit­
hibit kelapa yang baik dan terpilih pada tiap kabupaten yang ada di Sulawesi 
Tengah. Untuk peremajaan dan untuk membuka kebun baru, rak.·yat dapat memt>eli 
bibit kelapa tersehut dari pemerintah dengan harga pemerintah pula. 

Adapun tempat-tempat pembibitan kelapa tersebut : 
A. Kabupaten Donggala 

Pada bulan Oktober 1970, dihuka perintis Kehun lnduk seluas 25 ha. di Blok 
Olintigi , kampung Mepanga Kecamatan Tomini . 

B. Kabuparen Poso 
Pada bulan September 1970, dibuka perintis Kehun lnduk seluas 25 ha. di 
Blok Lcmpo,kampung T ampanombo Kecamatan Ulubongka. 

C. Kabupaten BuoVI'oli-Toli. 
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Bulan Juni 1971, dibuka perintis Kebun lnduk seluas 5 ha, di Blok, 
Kambuna Kampung Bangkir Kecamatan Dampal Selatan. 

D. Kabupaten Banggai 
Bulan Januari 1971, dibuka perintis Kebun lnduk seluas 20 ha, di Blok 
Samake, kampung Langkoga, kecamatan Pagimana. 
Selain daripada usaha peremajaan dan perluasan areal kebun kelapa, pada 

bulan desember 1970, telah dibuka perintisan Kebun lnduk untuk Pilot Proyek 
Sela Cengkeh seluas 20 ha di kampung Mayakeli, Kecamatan T entena, Kabupaten 
Poso. 

Sehubungan dengan Proyek Tanaman Sela Cengkeh di mana proyek ini 
sangat tergantung kepada keadaan iklim, tanah, dan geografis, maka untuk men­
capai sasarannya sementara dilaksanakan: 

1. Percobaan-percobaan. 
2. Penelitian. 
3. Analisa. 
4. Pendidikan/Penyuluhan. 
5. Bimbingan dengan memberikan percontohan langsung kepada 

masyarakat, di samping penyediaan bibit tanaman perkebunan untuk 
masyarakat setiap saat. 

Hal ini merupakan langkah pertama dalam usaha pengembangan Budi daya 
T anaman Perkebunan di daerah-daerah. (17, h. 7 4-76). 

U. Perindustrian 
Sampai pada tahun I 972 perkembangan sektor perindustrian di daerah 

Sulawesi Tengah baik yang tergolong pada industri ringan maupun Industri 
Kerajinan menampakkan adanya kemajuan-kemajuan dibandingkan tallUn­
tahun sebelumnya. 

Dengan dibukanya perusahaan-perusahaan/pabrik-pabrik jenis lndustri 
Ringan dan Industri-Industri Kerajinan lainnya membuka banyak kesempatan 
keija bagi penduduk yang kebetulan bertempat tinggal di lokasi tempat industri­
industri tersebut dibuka. 

Perkehunan lndustri Ringan 

Sejak tahun 1968 s/d 1972 indust.Ji yang agak potensial di Sulawesi Tengah 
adalah sek.1or Indust1i Ring an. Hal ini dapat kita lihat da1i beberapa jenis lndustri 
Ringan yang ada. 

Pabrik Jfinyak Kelapa · 
Keadaan pabrik minyak kelapa yang ada di Sulawesi Tengah khususnya 
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tidak mengalami pertumbuhan yang wajar, di mana pada umwnnya aki ~:>at 

ketidakmamruan bekerja secara ekonomis. Namwt demikian telah pula dir•~n­

canakan pendirian beberapa pabrik minyak kelapa yang agak besar dalam ranr,ka 
Penanaman Modal dalam negeri(PMDN) antara lain: 
a. Di Kabupaten Donggala oleh P.T. Inimexintra lokasi di Pantoloan dengan 

kapasitas 50 ton kopra per hari. Juga P.T. Husen & Co lokasi Donggala 
dengan kapasitas 25 ton kopra perhari. 

b. Di Kabupaten Poso oleh P.T. Nusantara Jaya Trading Coy Ltd. Lokasi 
Ampana dengan kapasitas potensial 50 - 80 ton kopra perhari. 

Pabrik Sabun 
Keadaan pabrik sabun di daerah Sulawesi tengah akhir ini mengah,mi 

kemunduran dengan basil produksi yang menurun. 
Dari jumlah 45 buah perusahaan yang ada dengan kapasitas 2.835 ton per 

bulan temyata produksi riilnya hanya 220 ton perbulan. Hal ini diakibatkan oleh 
penemuan bahan pencuci dari deterjen seperti: Rinso yang sudah sampai ke 
pelosok-pelosok secara tepat dipahami oleh masyarakat. 

Pabrik Lemon1Sirop 
Pabrik lemon yang ada di Daerah Sulawesi tengah hanya ada 2 bum, 

masing-masing di Kabupaten Donggala dan Kabupaten Poso. Pabrik ini hrutya 
berproduksi untuk kebutuhan lokal dan bekerja pada umumnya berdasark.ian atas 
pesanan yang biasany: meningkat pada.:.'hari-hari Lebaran, Natal, dan tahun baru. 

Pembakaran kapur 
Pembakaran kapur terdapat di sduruh Sulawesi tengah kecuali Kabupa·en 

Banggai. Menurut laporan Dinas Perindustrian tercatat: 
a. Kabupaten Buol Toli-Toli = 1 buah 
b. Kabupaten Poso = 3 buah 
c. Kabupf.ten Donggala = 3 buah 

Bahan bal,:unya di seluruh daerah tersedia dan ;:ukup untuk mensur lai 
kebutuhan daerah masing-masing. Peralatan produk ,-inya masih sederha 1a . 
Pabrik. Tegel hanya terdapat dua huah terletak di Kabupaten Donggala di P:.lu. 
Bahan bakunYa semen, alat produksinya masih sederhana dengan produksi r< ta­
rata 500 bual· perhari . 

Pe,.cetakan 
Di Propinsi Sulawesi tengah terdapat sembilan buah usaha percetakan ei ari 

ke sembilan percetakan itu masih merupakan hand press, dengan peralatan 
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tersebut sudah cukup mampu melayani kebutuhan daerah sendiri. . 

Bengkel Reparasi Kendaraan bermotor 
Di seluruh Sulawesi Tengah terdapat delapan buah perusahaan bengkel 

kendaraan bermotor (yang sudah tercatat). Perusahaan tersebut tersebar di 4 
kabupaten: 
a. Kabupaten Donggala 4 buah. 
b. Kabupaten . Poso I buah. 
c. Kabupater.. Buol Toli-Toli I buah. 
d. Kabupaten Banggai 2 buah. 

Perkembangan perbengkelan ini disebabkan oleh bertambahnya jwnlah 
kendaraan bermotor yang masuk di tiap-tiap kabupaten terutama di Kabupaten 
Donggaia. 

Desiccated Coconut 
Desiccated coconut (kelapa kering) adalah teknis industri baru yang 

direncanakan akan didirikan di Pantoloan, kabupaten Donggala oleh PT 
Nusantara Jaya Trading coy. Pabrik yang direncanakan ini akan berkapasitas 
± 200 ton daging kelapa segar per bulan. Hasil Produksi berupa kelapa kering 
adalah penting untuk diekspor, terutama ke negara-negara yang bukan peng­
hasil kelapa dan dipakai untuk biskuit, confectionary dan untuk dapur. 

lndustri-lndustri Kerajinan 
l. a. lndutri dan kerajianan yang bersifat sandang (tukang jahit, tukang 

celup/ tukang cuci, tukang sepatu, pertenunan). 
b. Industri kerajian. yang bersifat pangan (warung makan, warung minum, 

restoran). 
2. lndustri Kerajinan yang memakai bahan basil hutan tumbuh-tumbuhan 

(tukang kayu, kursi, rotan, penggergajian kayu, tembakau, bambu). 
3. lndustri kerajinan yang bahan bakunya mineral (perusahaan batu bata, 

Pabrik kapur tembok, pemborong bangunan). 
4. lndustri kerajinan yang mengetjakan bahan logam(tukang emas, tukang 

kaleng,tukang arloji, repasi mesin ketik, reparasi kaca mata, pandai besi). 
5. lndustri kerajian Jainnya(tukang fot, biro reklame, dan lain-lain). 
6. Kerajian yang belum terdaftar (pembikinan tabu/tempe, tenun gedongan. 

pembantaian. anyaman tikar). 



m Mengolab Hasil Rutan. 
Hasil hutan yang sudah diolah a ~ lab: 

k8)11 hitam. 
co paL 
rotan. 
cossavere. 
ka)u-kayu, pertukangan. 

Sistem pelaksanaannya adalah sistem tebang pilih. 

IV. Pertambangan 
Tim Survai yang pemah melakukan kegiatannya dalam bidang ini 

antara lain : 
L Tim Survai dari Perusahaan Australia Newmont Limited pac 3

' · 

Kecamatan Paleleh, Kabupaten Buol Toli-Toli bulan Juni 1969. 
2. Tim Survai Jepang, mengadakan survai di Blok IV, yang meliputi daerah 

Kabupaten Donggala, terdiri dari dua kelompok yaitu: 
a. Areal Survey dilaksanakan oleh Lockwood Survey group dari Canada. 

b. Main-Team dari Pemerintah Jepang. 
Kegiatan kedua tim survai tersebut, yang telah ditunjuk oleh Pemerintah 

Pusat, adalah merupakan realisasi atas pennintaan GKDH Sulawesi Tengah 
supaya diadakan survai di semua bidang kekayaan potensi di Daerah Sulawesi 
Tengah. 

Dalam rangka us2'1a menarik Investasi Modal Asing ke Daerah Sulawesi 
Tengah, khusunya di bidang Pertambangan telah diterbitkan sebuah Booklet 
Central Celebes And .Mining Commodies di mana isinya terkandung antara lain: 

a. Penerapan secara umum jenis-jenis sumber serta k:ualitas sebagian barling 
galian yang ada di Daerah Sulawesi Tengah. 

b. Promosi Pemerintah Daerah Sulawesi tengah khusunya di bidang 
Pertambangan. 

Berdasarkan hasil General Survey dan Chechng on the spot pada daerah-daerah 
oleh Ir. Abdul Karim, maka terdapat: 
1. Di daerah sekitar Palu, Kabupaten Donggala bahan galian timah hi!-BID dan 

seng serta bahan galian iJ...:utan lainnya. 
2. Di sekitar kecamatan Marawola, Kabupaten Donggala, bahan galian untuk 

bangunan. 
3. Di sekitar Kecamatan Tawaeli, Kabupaten donggala, bahan galian white 

Muscosite, ashes, Besi Kwords dan lain-lain. 
5. Di sekitar Poso tentena, Kabupaten Poso, bahan galian marmer, Nikel. 
6. Di sekitar Baturube, Pandauke, Kolo Atas, Kecamatan Bungku Utara, 
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- ~· · ~ . 

7. 
8. 

Kabupaten Poso, bahan galian Nikel, Batubara, Minyak Tanah. dan ter. 
Di sekitar Kolonodal~. Kabupaten Poso, bahan galian Nikcl dan bcsi. 
Di sekitar Batui, Sesebo, Toili, KabUJ}aten Banggai, bahan galian besi, 
minyak tanah, dan berbagaijenis bahan galian untukbangunan. (17, h. 77 -87). 

"· Perdagangan 
R.akyat Sulawesi tengah banyak terlibat dalam soal perdanpn ini tautama 

dalam masalah perkopraan dan jual beli bahan-bahan kebutuhan hidup sehari­
hari. Para petani kelapa pada wak1U-waktu tertentu menjual kopra mcceka kepada 
koperasi koperasi kopra yang ada di daerah daerah atau kepada akumulator­
akumulator kopra di daerah yang telah . mendapat izin membeli kopra dari 
Pemerintah. Mereka yang terlibat dalam jual beli bahan-bahan kebutuhan hidup 
tersebut dalam 1Jentuk kios-kios/toko-toko kecil atau menjual basil bumi seperti 
sayur-sayuran, buah-buahan, dan lain-lain di p~ bebas. 

Untuk perdagangan barang-barang dalam partai besar seperti perdagangan 
memasukan barang-barang dari luar negeri dan mengekspor kopra, kayu hitam, 
kayu lunak, rotlm, dan damar ke luar negeri langsung ditangani oleh pemerintah, 
atau pedagang-pedagang tertentu yang ditunjuk oelh Pemerintah untuk melaku­
kan perdagangan ekspor dan impor tersebut. 

Khusus ddam persedian beras untuk rak·yat dan mejaga timbulnya kegon­
cangan harga, naka oleh Pemerintah(Dolog) telah diadakan ~-usah sepcrti 
berikut: 
1. Membuat tiga buah gudang penyimpanan beras satu di Pantai barat 

(Donggala) dengan darah operasinya Kabupaten Donggala dan Kabupaten 
Buol Toli-Toli dan dua di pantai timur ~·aitu satu di Poso dan satu di Banggai 
dengan daerah operasinya di masing-masing kabupaten yang hersangl-utan. 

2. Mengadakan larangan penjualan dan pengank-utan beras ke luar daerah. 
3. Dolog mengadakan penyaluran beras langsung ke pasar/pengecer untuk 

pasar-pasar: 
Palu 7-10 ton sehari. 
Donggala 3 ton sehari. 
Poso · 5 ton sehari. 
Luwuk 4 ton sehari. 

· Buol Toli-T oli didrop dari Donggala sesuai permintaan Pemerintah daerah 
Buol Toli-Toli. 

4. Memintakan kepada para Bupati Kepala Daerah se Sulawesi Tengah untuk 
mengerahkan rak·yat mcnanam tanaman-tanaman palawijal bahan makanan 
pokok lainnya di samping melipatgandakan produksi beras di daerahnya 
masing-masing. Untuk menjaga stabilitas harga 9 bahan pokok setiap hari 
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_ ,_ ,! :;,~;-. .r:f~~tah ,paerah mc:mptta kepada para Bupati Kepala Daerah laporan 
.:·).; ,~J--~,qa~ ,~lll:"ga9 bahm:t pokok tersebut setiap waktu diperlukan dan mem­
- , ; , ptrntuk Tim Eva1uasi h~ga yang senatiasa mengadakan penelitian harga 

' d, J I .f~ ! . ,t , , _, ,> ._. ~ · · · •' I . . -

., , _ : r- ,.. - , ~~caJ:a t~tbuka _dan terrutup-. - .. .. '\ ..... " " - --.. . . . .. - -... 
Usaha penjualan kopra baik lokal, antar pulau maupun ekspor yang dilaku-

kan oleh Koperasi di daerah sulawesi tengah PELIT A I ( 1968-191~) angka-angka­
nya .dapat. _dilihat pada daftar di bawah ini. 

o.'t l .. ( .. . - -

·rabun ' '' 'Lokal ' Ant. Pulau Ekspor Jumlah 
' i ' . ( ~ 

1968 -,.:. . " i.· ' '-~ 610.(X)() - ... ·' ·22.420.349 64.854.194 87.884.543 

- · 1969 ::): {. ~' . .. 13.486.853 29.847.044 43.333.987 

19'70' ' 4.551357 10.973550 15524.907 .. . . . 

1971 787.fm L01Ll00 3.CX:Xl000 4.798-109 

1972l- 265.574 3.411.686 3:677.2(fJ 

Jumlah , : .. I ' 1.662583 88.185 108.674.788 108.674.788 
. ' 

· . . ' ,. ! \17)1.91-94-95) 

Vl Perikaiaan 
a. Perikanan-Darat 

Produksi yang dicapai oleh dinas Perikanan darat Prof insi sulawesi 
tengah, diuraikan masing-masing bidang usaha dengan perbandingan 
antara luas areal dengan basil yang dicapai sejak tahun 1968 s/d 1972 
adalah sebagai berikut: 

___ .· .L ,, 1, a,. i ~()l~.i~918IJl n , 
. L~as usaha perkolaman -raJ...;.· at tercatat adalah sebagai beril-ut: 

Tahun Luas Areal Hasil 

1968 313 ha 230 ton 

1969 234 ,65 ha 104.840ton 

1970 22,41 ha 10.696ton 

1971 266,67 ha 116,110ton 

1972 

. Pada tahun 1972 pertambahan areal perkolaman belum tercatat. 



- .... ·~·""'~---:~ ... -.·-· .... - __,.. ........... .__.....,--·- ..--

b. Sawah 
Usaha peternakan ikan di sawah masih merupakan hal baru bagi penduduk 

Sulawesi Tengah. 
Luas persawahan yang tercatat adalah sebagai berikut: 

Tahun Luas Areal Hasil 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

1%8 217 ha 

1969 182.59 ha 

1970 187 ha 

1971 188.40 ha 

1972 205 ha 

Jenis ikan yang dipelihara ialah karper dan mujair. 

2. Pemeliharaan ikon di air Payau 
a. Empang percontohan 

101 ton 

129.340ton 

106,961 ton 

116,015ton 

75,234ton 

Empang percontohan diusahakan oleh dinas sebagai percontohan/ 
demonstrasi dan juga sebagai media penyuluhan secara langsung dapat dilihat 
dan ditiru oleh para petani di sekitamya. 

Empang-empang dibuka sekitar pusat-pusat perempangan rak'}'at di 
daerah-daerah kabupaten adalah sebagai berikut: 

Kabupaten Lokasi Luas Areal Keterangan 

Buol Toli-toli Nabu 6,5ha Tidak lagi terurus 
di~el->ahkan hiaYll 

i ' . . ., ., . ' . ' 

1\..:aaaai• ;lv ·, o 

terbengkalai . 
Donggala Lebo 4 ha Diserahkan kepada 

swasta untuk 
pengolahannya 

Po so Mapane 4 ha Dibangun dengan 
biaya PELITA 
Daerah Kabupaten. 
Sudah "'"lesai. 

Luwuk - Banggai Bat··i 6 ha 
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b. Empang Rakyat 
Empang (tambak) rak-yat merupakan ~!U harapan bagi Diuas Perilcanan 

darat Propinsi Sulawesi tengah dalam usaha perluasan penerangan eli daerah ini. 
Usaha-usaha yang telah dicapai sejak tahun 1968 aid 1972 adalah sebagai 

berikut: 

Tahun Luas Areal Hasil 

1%8 633 ha 59,5 ton 

1969 688,5 ha 120 ton 

1970 386,5 ha 81,925 ton 

1971 · 912,25 ha 182,609ton 

1972 966 ha 152,465 ton 

Usaha ini masih dalam keadaan sederhana disebabkan modal dan penge­
tahuan rakyat masih sangat kurang. jenis ikan yang dipelihara; bandeng, belanak, 
udang, dan ikan ruoah. 

3. Perikanan di air bebas 
Danau-danau yang menjadi sumber penghasilan ikan di Sulawesi Tengah 

adalah: 
a. Danau Poso di kabupaten Poso, luasnya 
b. Danau Lindu di Kabupaten donggala luasnya 
c. Danau Sabang di Kabupaten donggala luasnya 
d. Danau-danau kecil lainnya luasnya 

Jum1ah seluruhnya 

B. Perikanan Laut 

32.324ha 
3.150ha 

150 ha 
12.415ha 

48.039ha 

Pada tahun 1971 kegiatan Jinas Perikanan Laut Sulawesi tengah menyalur­
kan bahan-bahan alat penangkap ikan untuk nelayan sesuai Proyek PELIT A baik 
Pusat maupun daerah Propinsi sulawesi Tengah beJjalan lambat discbabkan 
nelayan ketiadaan modal. 

Produksi ikan basah, ikan olahan dan basil )aut Iainya selang tahun 1968 
sld 1972 adalah sebagai berikut: 



No. 

I. 
.. ... 
~ . . 

~-

-

Lokasi 
Banyaknya per ton tiap tahun 

1968 1%9 1970 1971 1972 

Kab. Dongga1a l.OC>2 1.053 1.151 1.059 1.159 

Kab. Poso 1.041,5 1.047,5 1.129,5 1.030,5 1.121,5 

Kab. Banggai 2.198,5 2.159,5 2.299,5 2.159,5 2293 

Kab. Buol Toli-toli 1265 1.205 1.376,5 126,5 1.335 

Jwnlah 5.567 5.495 5.896 5.514 5.999 

Dida1am pengeinbangan perikanan laut di daerah Propinsi Sulawesi 
Tengah pada umwnnya masih banyak menghadapi kesulitan-kesulitan yang 
perlu diatasi untuk masa-masa mendatang. ( 17, h. 97 - 100 ). 

VR Petemakan 
Petemakan yang dilakukan o1eh rakyat hanya untuk kebutuhan lokal dan 

yang.terutama terapat di daerah 1emah Pa1u dan sekitarnya. 
Hewan-hewan ternak adalah sapi,domba,kambing, dan kuda. kalau sebelum 
terbentuknya Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah mengekpor sapi sembe1ihan ke 
Kalimatan, Sulawesi Utara dan Maluku, maka, sekarang tid!Uc lagi dikarenakan 
produksinya sudah sang.at menurun dan arealnya telah menjadi sempit sekali 
karena telah banyak dijadikan tanah-tanah persawahan dan ladang. 

Usaha sosial untuk kesejahteraan raJ..:yat antara lain pembangunan Rumah 
Sakit Umum Propinsi UNDA T A yang telah diresmikan pemakaiannya pada tahun 
19ll . . 

Dalam rangka usaha peningkatan pembangunan desa, melalui Poyek 
Subsidi Desa PELIT A r telah disalurkan bantuan tersebut kepada desa-des 
tertentu dalam setiap kabupaten di Sulawesi Tengah.Bantuan itu sebesa1 
Rp 100.00,- tiap tahun setiap desa. Demikialah sehingga pada tahun 1972 dan 
kegiatan Lembaga Sosial Desa (LSD) ~:ang ada dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 



.. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

. . . --· - I 
' ~lunlah ~ yg Jwn~ Jwn:-! Jwinlab 

lah . lah 
. .. - - - -· ·' ' ' belum · · 

Kabupaten Keca- Desa keterangan . . .. aktif pas if Jwn 
matan lah LSD-qya 

Donggala 16 353 13 46 59 
. l 
· :.294 ) 

Poso ~ 409 2 ~ 82 ,;,327 1 

Banggai 14 352 2 28 30 ·' . ;.3)2 : 
' 

Buol Toli-toli 11 135 9 5 14 121-:·- - -·· 
'. 

Jumlah 61 1294 '}f> 159 185 .I.~ 

Perkembangan LSD ini ada1ah menjadi tugas, dan tanggling jawab 
Direktorat PMD Propinsi Sulawesi Tengah. (17, h. 100). 

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam pembangunan dan untuk 
penyebaran dan pemerataan penduduk di daerah .Sulawesi Tengah maka usah di 
bidang trasmigrasi penduduk adalah penting sekali. 

Pada masa PELITA I (1969 - 1973) Sulawesi Tengah telah menerima 
transmigrasi dari daerah-daerah Bali, Jawa Tengah dan Jawa. l:imur ,dengan 
lokasi-lokasi penempatannya sebagai berikut: · ' , 

. 
Jumlah ·· Jwruah . 

Tahun Asal Lokasi penempatan .. 
KK )iwa 

1969/70 Bali Tolai- Parigi Kab. 159 f()] 

Donggala 
I 

1970/71 sda sda 457 'lfX1) 

1971/72 sda sda 407 1921 

sda Rowa - Lu\\uk 94 433 

1971173 sda Tolai- Pa>ig:i Kab. 4(~ 168~ 

Dong:gala 

sda Towa - Lt:\\uk 100 525 

Bali/ Kamba - l'oso 50') 2448 

.lateng/ 

Jatim 

Jumlah 212.3 9822 
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Pembangunan Musyarakat Suku Terasing (PMST) / 
Di daerah Sulawesi Tengah terdapat masyarakat suku-suku bangsa yang 

disebut masyarakat terpencar dan masyarakat suku terasing. Afasyarakat suku 
terpencar adalah masyarakat yang sudah berbudaya tetapi belum berkampwtg 
menetap. Masyarakat suku terasing adalah masyarakat yang benar-benar belum 
berbudaya, hidup terpencil di daerah-daerah pegunwtgan dan sangat terikat 
kepada kondisi situasi dan waktu seteinpat. 

Sejak tahun 1970 pemerintah telah berusaha memasyarakatkana suku-suku 
terasing tersebut. Sul..""U-suku terasing yang terdapat di wiJayah propinsi 
Sulawesi Tengah yang masih membutuhkan penanganan serius dari rakayat dan 
pemerintah Sulawesi Tengah yang masih membutuhkan penangan serius dari 
rakyat dan pemerintah Sulawesi Tengah untuk memasyarkatkannya adalah : 

1. Di Kabupaten Donggala 
Terdapat di kecamatan Ampibabo, suku Taijo dan Daya, dikecamatan 

Maralowa dan kecamatan Benawa suku Tolaro, di kecamatan Sirenja suku 
Pendau, dan di kecamatan Parigi suku Paranggonau, di kecamatan Tinombo suku 
Lauje (lcelompok Dampilan) 

2. Di Kabupaten Poso 
Terdapat eli k~atan Ulubongka sukv Wana. 

3. Di lcabupaten Banggai . 
Terdapat di kecamatan Batui sukd W ana dan suku Kohumamaon di 

kecamatan Buagi suku Sea-sea. 

4. Di kabupaten Buol Toli-toii 
T erdapat di kecamatan Dondo Suku Lauje. 

(17 ,h122-126dan128) 

C. KEHIDUPAN PENDIDIKAN DAN SENI BUDA Y.A 

1. Perkembangan pendidikan 
Pada zaman revolusi fisik (1945-1949) belum ada penambahan sekolah baik 

Sekolah Dasar maupwt Sekolah Lanjutan Pertama di Sulawesi T engah. Kemudian 
setelah pengakuan Kedaulatan barulah di mulai penambahan dan pembukaan 
Sekolah Lanjutan tingakt Pertama. 

Pendidikan di Sulawesi T engah meliputi Pendidikan Rendah, Pendidikan 
Menengah, dan Pendidikan Tinggi, baik berstasus Negeri, bersubsidi/berbantuan, 



biaya Daerah dan Swasta kesemuanya menunjang pertimbangan pendidikan di · 
derah ini. 

Untuk bidang pendidikan Sekolah Dasar dapat di · kemukakan perkem­
bangannya seka tahun 1966 sampai dengan tahun 1972 sebagai berikiut: 

Tahun Ged\IDg Sekolah Dasar JwnlahGuru Jumlah MW'id 

1966 ~ 2934 112.541 

1967 887 3.706 123.186 

1968 ~ 4.237 126.697 

1969 1.025 4.148 140.569 

1970 1.060 4.107 149.518 

1971 1.070 4.156 151.003 

1972 1.150 4.218 154.119 

Pendidikan Rendah me1iputi Seko1ah Taman Kanak-Kanak dan Seko1ah 
Dasar. Sekolah Taman Kanak-Kanak di Sulawesi Tengah pada tahun 1975 ber­
jwnlah 73 buah dengan jwnlah mwid 3.350 orang yang sudah di asuh 150 orang 
guru. Sekolah Dasar terdiri dari 1.192 buah dengan jumlah mwid 160.353 orang 
yang diasuh o1eh 4.751 orang guru. (8) 

Mengenai pendidikan Lanjutan perkembangan Fisiknya ada1ah sebagai 
berik"Ut: 

Pendidikan Umum dan Pendidikan Kejuruen 

Tahun SIP SLA SIP SLA Kursus Keterangan 

1967/1968 19 12 12 12 4 Usaha pemerintah 
1968/1969 48 23 28 15 3 Usaha pemerintah 

danswasta 
1969/1970 49 23 28 20 2 idem 
1970/1971 71 23 30 19 2 idem 
197111972 74 23 32 30 2 idem 

Sumber : Memori GKDH Prop. Sulteng 1971, hal 68 

Untuk Sekolah Lanjutan pada tahun 197 5 yang terdiri dari SMP, SMEP, ST, 
SKKP, SMA •. SMEA, STM, SKKA, SPG, SMOA, SPSA, yang terdiri dari Negeri, 
subsidilbantuan, biaya Daerah dan swasta berjumlah 158 buah. Dengan jumlah 



murid 19.673 orang yang diasuh 1.670 orang. (8) 
Untuk Sekolah Kejuruan, yang terdiri dari Ibtidaiyah Mualimir•, PGA, 

PGAA, KP A, KP AA, dan KPG belum diuraikan di sini. 
Perkembangan Perguruan Tinggi, sejak tahun 1962 berdiri Universitas 

Tadulako/ cabang Uni\'ersitas Hasanuddin Ujung Pandang dengan 5 Fakultas 
yakni : 
F akultas Sosial Politik 
F akultas Ekonomi 
Fakultas Pertanian 

Pada tahun 1966 berdiri pula IKIP Ujung Pandang cabang Palu dengan 
tiga F ak.<.dtas : 
1. Fakultas Ilmu Pendidikan, dengan jurusan-jurusannya: 

a. Jurusan Didaktik Kurikulum. 
b. Jurusan Pendidikan Sosial. 

2. Fakultas Keguruan SaSt:ra dan Seni: 
a. Jurusan Bahasa dan SaSt:ra Indonesia. 
b. Jurusan Bahasa dan SaSt:ra Inggeris. 

3. F akultas Keguruan Ilmu Eksakta: 
a. Jurusan Ilmu Hayat. 
b. Jurusan Matematika. / 
Pada tahun 1967 dibuka lAIN Alauddin Ujung Pandang cabang Palu, 

dengan dua F akultas : 
a. F akultas T arbiyah. 
b. Fakultas Ushuluddin. 

Pada tahun 1969 dibuka AAN (Swasta) dengan dua jurusan: 
a. Jurusan Accounting, dan 
b. Jurusan Kesektariatan. 

Pada tahun 1969 itu juga dibuka jurusan SOSPOL, Universitas Hasanuddin 
Filial Palu dengan jumlah mahasiswa 40 orang di mana sampai saat ini telah 
menyelesaikan studinya sejumlah 25 orang (Sarjana Lengkap ). 

Pada tahun 1968 itu juga dibuka IKIP-Muhamadiyah di Wani, dengan 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Umum (Swasta). 

Pada tahun 1968 juga dibuka Universitas Al-Khairat. Kemudian dibuka 
Akademi Bahasa Asing (ABA) YPST -Palu (Swasta) dan terakhir dibuka 
Universitas 17 Agustus di Pa1u (Swasta). Di Poso (ibu kota Dati II Poso). 
a. !KIP Manado, Ec Poso, mempunyai Faku1tas: 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP). 
Jurusan Pendidikan Umum. 
F akultas Keguruan llmu Sosial {FKIS) 
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Jurusan Ekonorni Perusahaan. 
Jurusan Civics Hukum. 
Fakultas Keguruan Sastra dan Seni (FKSS) 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia: 

b. Akaderni Teologia di Tentena. 
Di Luwuk (ibu kota Dati II Banggai). 
IKIP Manado EC Luwuk mempunyai Fakultas; 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP). 
Jurusan Guidanca and Counseling. 
Fakultas Keguruan Sastra dan Seni (FKSS) 
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggeris. 
Fakultas Keguruan Ilmu Sosial (FKIS) 
Jurusan Ekonorni Umum. 

2. Perkembangan Seni Budaya 
Dalam perkembangan seni budaya di Sulawesi tengah yang perlu dikemuka­

kan di sini, seni rupa, tari, suara (musik), sastra dan drama (teater). 
a. Seni rupa 

Seni rupa dapat digolongkan dalam: 
l) arsitektur 
2) seni pahat 
3) seni lukis/ukir 
4) seni kria 
5) seni dekorasi 

Seni arsitektur yang bersifat tradisional adalah jarang dikerjakan, yang 
tinggal bangunan-bangunan yang bersifat umum dan modem. Seni pahat, 
dengan datangnya trasrnigrasi dari Pulau Bali maka seni pahat/ukir berkembang 

.. baik. Seni lukis, dapat dinilai mempunyai perkembangan yang pesatdapat dibuktikan 
dengan penemuan-penemuan motif-motif lukisan dalam pembuatan sarung 
Donggala. Motif itu bermacam-macam dan sudah mendapat pengaruh dari luar. 

Seni kria atau kerajinan tangan dapat dibagi ke dalam: 
I) alat senjata: parang, pisau, sumpitan, dan sehagainya. 
2) anyaman yang dapat terbuat dari bahan; daun-dauan, tikar, bingga, 

toru, dan lain sebagainya. 
dari rotan : keranjang, kursi rotan, dan sebagainya. 
dari bambu : nyiru, pitate, kurungan ayam, dan sebagainya. 

3) tenunan : yang terkenal adalah sarung Donggala, yang dibuat di 
Donggala, Palu, Tawaeli, dan Wani. 

4) seni pahat ka)U dan tanduk. 
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5) barang-barang logam, yakni barang-barang perhiasan dari emas yang 
dibuat oleh penduduk asli Sulawesi tengah. 
6) barang kulit, utamanya kulit kayu yang dibuat pakaian. Pakaian 

kulit kayu ini dapat menjadi obyek turis. Kulit kerang mutiara 
dibuat jadi perhiasan di Luwuk. 

7) barang-barang jaitan, sulaman dan ikatan. 
Seni dekoratif, terutama pada pesta-pesta pengantin, pesta penyunatan dan 

sebagainya. 

b . Seni tari. 
Seni tari di Sulawesi Tengah dapat dibagi atas dua bagian besar yaitu: 

Seni tari tradisional. 
Seni tari modernlmempunyai pencipta. 

Seni tari tradisional antara lain: Balia, Morobu,Raego,Moende, 
Lumina,Modengki, Modondi, dan lain-lain. 

Seni tari modern antara lain: Pomonte, Torompio, Patalua, Pontanu, Pajoge, 
Peulu Cinde, Nopupupete Cengke, Norobe, Patriot Baolan, dan sebagainya. 

c. Seni suara (Musik). 
Seni suara yang tidak dapat terlepas dari seni tari dapatlah memberikan 

tanggapan bahwa sebagaimana seni tari telah dikenal sejak lama, maka demikian 
pula dengan seni suara. Adanya tari-tarian, membuktikan adanya seni suara dan 
adanya istrumen pengiring. 

Terkadang bahwa walaupun tarian modern yang dimainkan, masih juga 

memakai instrumen pengiring yang tradisional. 
Instrumen tradisional yang terkenal di Sulawesi tengah antara lain: 

kulintang, dunde, geso-geso, re-re, gong, dan gendang, gamba-gamba, sanggona. 

Musik yang modern sekarang lebih terkenal dengan nama: orkes, band. Di tiap 
ibu kota kabupaten di Sulawesi Tengah sudah terdapat beberapa buah orkes dan 
band. 

d. Seni drama (teater). 
Kalau seni suara dan seni tari menampakan adanya seni yang tradisional, 

maka untuk seni drama kurang terkenal. Dikenal seni drania di daerah ini yaitu 
dengan masuknya grup-grup teater yang pada waktu itu masih bemama sandiwara. 
Grup-grup yang datang ini bersama anak buahnya yang biasa disebut ·anak 
panggung, yang seluruhnya telah terlatih. Dari perlawatannya tidak jarang anak­
anak daerah yang berminat, turut serta aktif sebagai pemain setelah memulai latihan­
latihan di dalarn grup-grup tersebut. Dari anak-anak daerah ini ~emudian timbul 
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grup-grup yang dipirnpin dan dihimpun anak daerah ini kemudian 
Musik yang modern sekarang lebih terkenal dengan nama: orkes, band. Di 

tiap ibu kota kabupaten di Sulawesi T engah sudah terdapat beberapa buah orkes 
dan band. 
d. Seni drama (teate). 

Kalau seni suara dan seni tari menampakan adanya seni yang tradisional, 
maka untuk seni drama kurang dikenal. Dikenal seni drama di daerah ini yaitu 
dengan masuknya grup-grup yang datang ini bersama anak buahnya yang biasa 
disebut anak panggung, yang seluruhnya telah terlatih. Dari perlawanannya 
tidak jarang anak-anak daerah yang berminat, turut serta aktif sebagai pemain 
setelah memulai latihan-latihan di dalam grup-grup terse but. Dari anak-anak daerah 
sendiri yang dalam perkembangannya terus meneruskemudian berubah nama 
menjadi seni drama.Mula-mula drama sebabak dipertunjukkan oleh pelajar-pelajar 
sekolah lanjutan. 

Pada masa revolusi sandiwara itu mempunyai tujuan tertentu tidak sekedar 
sebagai hiburan dan penyaluran bakat seni, tetapi lebih jauh dari itu, sandiwara 
menjadi salah satu alat perjuangan menjelang kemerdekaan. Cita-cita untuk 
tercapainya kemerdekaan,kritikan terhadap kekejaman merupakan keberanian 
dan kepatriotan bangsa merupakan pokok pikiran yang terkandung di dalam 
cerita sandiwara pada masa itu. 

Dalam perkembangan selanjutnya, seni drama ini tidak luput dari pasang 
surut dengan serba kompleks sebab musababnya. Namun seni akan tetap seni, dia 
adalah soal rasa yang tercipta di dalam berbagai bentuk. Dengan melaui 
segala macam derap langkah perjuangan hidup seni drama kembali menampak­
kan kegiatannya. ttunbuhlah grupgrup yang langsung di bawah bimbingan dan 
pembinaan Kabin Kebudayaan Kabupaten di Sulawesi Tengah, antara lain di 
Kabupaten Donggala tercatat nama-nama grup seni drama yaitu: 
1) Grup Sanggar Seni Bhinneka Tunggal Ika. 
2) Grup Mahasiswa IKlP Ujung Pandang Cabang Palu. 
3) Grup Mahasiswa UNPAD. 
4) . Grup SMEA Negeri Palu. 
S) Grup Pelajar Al-Khairat. 
6) Grup Teater Al Kahfi. 
7). Grup Teater Banjan Palu. 
8) Grup Palu Putra. 
9) Grup Teater Angkasa RR1 Palu. 

Perlu dicatat pelopor-pelopor seni drama antara lain: Tjatjo Tuan Saohu, 
Pasaulolo, Sofjan B. Kambay, A.R. Yasin, dan lain-lain. 
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D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCA YAAN 

1. Perkembangan Agama 
Masyarakat Sulawesi Tengah merupakan suatu masyarakat religius, hingga 

dalam kehidupan seharihari senantiasa berdasarkan atas peraturan dan anjuran 
agama, sesuai dengan agama yang dianut oleh masyarakat itu. Agama yang dianut 
di daerah ini ialah: Agama Islam, Kristen, Protentan, Katolit, Hindu/Budha dan 
animisme dan dinamisme. Di antara pemeluk-pemeluk agama ini terdapat perasaan 
hormat-menghormati antara satu dengan 'yang lainnya, sehingga dengan 
dernikian, dapatlah tercipt.a kerukunan hidup beragama di daerah ini. 

Dalam perkembangan agam di daerah ini dilaksanakan oleh Pemerintah 
bersam-sama dengan Organisasi keagamaaan dalam masyarakat.Bantuan dari 
Pemerintah, disamping bantuan dalam bentuk subsidi-subsidi, juga berbentuk 
bantuan mengkoordinasi dan pengaturan maslah-maslah keagamaan melalui 
Kantor Perwakilan agama. Untuk Kristen Protestan sejak tahun 1972 dibentuk 
Inspeksi Bimbingan Mayarakat Kristen Protestan dan untuk Katolik 1976 dibuka 
Pembimbing Masyarakat Katolik. 

Untuk agama islam, maka organisasi sosial yang merupakan tonggak 
pengembangan agama Islam antara lain: Majelis Ulama, Badan Kesejahteraan 
Mesjid (BKM), Organisasi-organisasi sosial yang bergerak dalam pendidikan 
misalnya, Muhamadiyah, Yayasan Pendidikan Cokroaminoto, DDI, dan AI Khairat. 
Untuk agama Kristen Protestan missi pengembangan agama dilaksanakan oleh 
Pemerintah Cq. Kantor Departemen Agama yang bekerja sama dengan Badan­
badan Keagamaan (Gereja-geraja). 
a. Seksi Umum Agama Kristen Protestan mempunyai kegiatan-kegiatan: 

1) melayani kepentingan umat Kristen Protestan pada umumnya. 
2) turut menyelenggarakan masalah-masalah yang timbul antara gereja. 
3) menghadiri undangan-undangan sidang synode, serta kegiatan­

kegiatan gereja lainnya. 
4) membuat rapat-rapat pertemuan dengan pimpinan gereja/pemuka­

pemuka agam Kristen Protestan, dalam rangka pembinaan menuju ke 
arab kesatuan dan keesaan gereja. 

5) memberikan rekomendasi Persatuan untuk perpanjangan KIMS bagi 
tenaga Asing Pendatang (TAP) yang diperbantukan pada gereJa­
gereja. 

6) dan lain-lain. 
b. Seksi Penerangan Agama Kristen Protestan, dengan kegiatan antara lain: 

1) memberikan khotbah Minggu di Gereja. 
2) mengatur jadwal pengisian Mimbar Kristen dan koor Minggu pagi 
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padaRRI. 
3) bekerja sama dengan gereja dalam penyelenggaraan penerangan 

agama Protestan pada suku-suku terasing. 
4) penyuluhan agama Kristen Protestan di lembaga Pemasyarakatan, 

Panti Asuhan, Rumah Sakit, dan asrarna-asrarna. 
5) dan alin-lain. 

c. Seksi Pendidi.kan Agama Kristen. 
l) mengatur kurikulum Pendidi.kan Agarna Kristen Protestan bagi sekolah 

Negeri/Swasta. 
2) bersarna dengan gereja menyelenggarakan pendidi.kan agama Kristen 

Protestan di Sekolah. 
3) membina PGGA Kristen Swasta. 
4) dan lain-lain 

d. Hal-hal yang menonjol dalam perkembangan kekristenan di Sulawesi 
Tengah ialah Penginjilan suku-suku terasing. 
1). Gereja Masehi Advent hari VII dalarn tahun 1976, membuka daerah 

penginjilan baru di wilayah Kecarnatan Marawola, Kabupaten Dongala 
untuk menginjil suku Tolare, tanggal 19-12-1976, telah mengadakan 
survai dari udara dengan 2 pesawat Cessna untuk meninjau lokasi 
dan melihat kemungkinan pembuatan landasan terbang dalarn lokasi 
suku-suku terasing tersebut. 

2). Yayasan Penginjilan suku-suku terasing Indonesia (New Tribe Mis 
s ion) membuka daerah penginj ilan baru di wilayah Kecarnatan Tinombo, 
Kabupaten Donggala. 
Menempatkan dua orang Pendeta Asing di Kota Palu dan dua orang 
tenaga Pendeta Asing Pendatang dalam lokasi suku-suku terasing. 
Mereka sedang mengadakan survai bagi kemungkinan penggunaan 
pesawat terbang jenis Cessna, untuk menghubungkan Palu dan 
lokasi penginjilan. 

3). Pembukaan cabang KINGMI (Kemah lnjil Gereja Masehi Indonesia) di 
Palu. Kepala Kantor Wilayah cq Kepala Bidang Simas Protestan telah 
memberikan rekomendasi/persetujuan kepada KlNGMl Bandung 
untuk membuka Cabang di Palu 

4). Gereja Kebangunan Kalam Allah (GKKA) Ujung Pandang menempat­
kan seorang tenaga guru lnjil di Dongala untuk melanjutkan penginjilan 
bagi orang keturunan Cina di Donggala. (9. h 239) 

Pengembangan Umat Katolik di Sulawesi tengah dititikberatkan melaUI 
a. Gereja. 

Organisasi Sosial Gereja terdiri dari Dewan Paroki , Wanita Gereja dan 
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No. 

I. 
2. 
3. 
4. 

Pemuda Gereja Katolik. Organisasi ini terdapat pada masing-masing Parok.i. 
Di Sulawesi Tengah terdapat delapan buah Parok.i: 

1) Parok.i Palu meliputi seluruh umat Katolik yang berada di Kabupaten 
Donggala. 

2) Parok.i Poso meliputi seluruh umat Katolik yang berada di Kabupaten Poso. 
3) Parok.i Toli-Toli, meliputi seluruh wnat Katolik yang berada di Kabupaten 

BuolT oli-Toli. 
4) Parok.i di Kecamatan Luwuk. 
5) Parok.i sulubongbong di Kecamatan Lamala, Kabupaten Luwuk-Banggai. 
6) Parok.i Sambit di Kecamatan Totikum, Kabupaten Luwuk-Banggai. 
7) Parok.i Nulion, di Kecamatan Totikum,Kabupaten Luwuk-Banggai. 
8) Parok.i Banggai, di Kecamatan Banggai, Kabupaten Luwuk-Banggai. 

b. Pendidikan 
Kegiatan pengemangan umat Katolik melalui Bidang Pendidikan yang 

dibina oleh Yayasan Pendidikan Katolik Keuskupan Manado terdir dari 3 buah 
SPM, dan 8 buah SD. 

Melalui Radio Republik Palu diadakan Mimbar Katolik sebulan. 
Agama Hindu dan Budha 

Agama Hindu dan Budha masuk di Sulawesi tengah dibawa oleh trasmigran 
asal dari Bali dan Pulau Jawa. Di samping itu sebagian besar warga Negar~ 
Indonesia asing keturunan Cina menganut agama Budha. 

Di kalangan penganut Hindu Budha ini didirikan perkumpulan yang 
bernama"Parisada Hindu Dharm;i". Dari keadaan yang ada menunjukkan bahwa 
sebahagian besar dari penduduk Sula\\·esi tengah memeluk agama Islam dan 
K.!isten, sedang sebahagian kecil menganut agama Hindu/Budha, di samping itu 
terdapat lagi sul:u-suJ...11 terasing yang menanut animisme. 

Kabupaten 
Terditi dari pemeluk agama 

Ktisten Hindu/ 
Islam 

Protestan Katolik Budha Lain-lain Jumlah 

Donggala 368.182 20.456 14.166 1.407 1.444 404.655 
Po so 145.707 45.273 465 322 - 241.767 
Banggai 143.912 52.463 5.681 1.661 2.311 206.028 
Buol Toli-toli 135.661 4.940 750 - 637 141.948 

Total 783.462 182.132 21.062 3.390 4.392 994.398 

Sumber data: Kanwil Dep. Agama Prop. Sulteng. 
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Tempat-tempat peribadatan sebagai pusat pengembangan dan pening­
katan kehidupan keagamaan bila di bandingkan dengan kebutuhan nnnah-rumah 
ibadat yang sekarang ini masih jauh dari mencukupi. Umat beragama mengalami 
kesuliatan untuk membangun sendiri rumah peribadatan yang sempurna karena 
keadaan ekonorni yang lemah, namun kita lihat bahwa masyarakat berlomba­
lomba membangun mesjid dan gereja di selwuh daerah ini. 

Keadaan rumah-rumah ibadah dalam wilayah propinsi Sulawesi Tengah 
pada tehun 1975 (lihat tabel halaman berikutnya) 

Dalam pengembangan agama-agama di Sulawesi Tengah ini terutama agama 
Kristen Protestan dan Katolik di samping melalui pendidikan dengan membuka 
sekolah-sekolah juga mengadakan panti-panti asuhan dan rumah-nnnah sakit. 
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No. Kabupaten 

I. Donggala 

2. Poso 

3. Banggai 

4. Buol Toli-toli 

Total 

Daftar : Statistik Rwnah • rumah lbadah Pemeluk Agama 
Dalam Wilayah Propinsi Sulawesi Tengah Tahwt 1975 

Agama 
Islam Protes Pante 

tan kosta Adven K 

M~sjid Langgar Mushola Gereja Gereja Gereja Gereja 

369 lffi . ~ 23 9 2 

~ 26 . 170 ~ 2 2 

275 35 . 82 7 4 22 

162 16 . 16 1 1 1 

10.56 237 . 318 81 16 !D 

Sumb..:r data : Kanwil Dep. Agama Propinsi Sulawesi Tengah 

Hindu/ Ket. 
B.K. Budha Lain-lain 

Gereja Pur a/ 
Kuil 

!D s 7 

. . 4 

. . . 

. . . 

1:1 s 77 



Kesemua aliran agama di Seulawesi Tengah berkembang dengan penuh 
toleransi satu sama lain, sehingga nampak adanya kerukunan dalam hidup 
beragama. Lebih-lebih Poso kerukunan itu nyata sekali umpamanya dalam 
mendirikan rumah-rumah ibadah, jika kelompok masyarakat Islam membangun 
mesjid, maka kelompok masyarakat Kristen ikut membantu begitu pula sebalik­
nya. Jika ada pembangunan gereja maka masyarakat Islam sekitarnya ikit ber­
gotong royong membantunya. 

Walaupun deniikian di kalangan suku-suku terasing di jumpai kepercayaan 
animisme dan dinamisme. Oleh karena itu, suku-suku terasing yang tinggal di 
gunung-gunung banyakmenyimpan benda-benda keramik Cina Kunoyang berharga 
dan bernilai tinggi. Sebagian di jadikan benda-benda pujaan, di samping di . 
pergunakan sebagai benda-benda upacara, sebagai harta antara laki-laki pada 
wanita didalam upacara perkawinan mereka. 

2. Kehidupan Intelektual 
Dengan terbukanya kesempatan mengikuti pendidikan mulai dari Sekolah 

Rendah sampai Perguruan tinggi, baikdi Iuar Sulawesi T engah, misalnya di pulau 
Jawa, Makassar, Masnado, dan Sulawesi Tengah sendiri, maka dapat dikatakan 
golongan Intelektual ini sudah cukup banyak di Sulawesi Tengah. Mereka inilah 
yang berpikiran terbuka dalam menerima pengaruh dari luar yang bersifat positif 
dan membangun yang dapat di manfaatkan dalam memajukan dan mengejar 
ketinggalan daerah ini di bandingkan dengan tempat Iainnya di Indonesia yang 
sudah maju. 

Walaupun demikian sebagian besar masyarakat Sulawesi Tengah masih 
tetap di pengaruhi oleh adat istiadat. 

F. HUBUNGAN KELUAR 
1. Bidang Agama 

Hubungan keluar dalam bidang agama dimaksudkan segala aktivitas keluar 
atau dari luar yang membawa pengaruh dalam peningkatan dan pengembangan 
agama secara kontinu atau insidental sifatnya. 

Dalam bidang Agama Islam kegiatan ini dilaksanakan dengan: 
a. Pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Qur'an yang sudah dilaksanakan tiap 

tahun sejak tahun 1966, di mana Sulawesi tengah senatiasa mengikutinya 
pada semua jenis tingkatan pertandingan. 

b. Mengikuti Konperensi - konperensi I Lokakarya Lembaga - Lembaga 
Pendidikan Agama. 

c. Umat Islam dari Sulawesi Tengah yang naik haji ke tanah suci dari tahun 
ke tahun. 
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d. Kegiatan-kegiatan majelis Ulama dengan komunikasinya dengan Pemimpin 
Pusat Majelis Ulama di Jakarta. 

e. Perguruan Islam AI-Khairat yang membuka cabang-cabangnya di Ternate 
(Maluku), Manado,Kalimant8n, dan Irian Jaya. 

Pergurunan Islam AI-Khairat mendapat tanggapan yang baik dari luar 
negeri terbukti dari adanya bea siswa dari Negara-negara Arab, seperti 
pengiriman tugas belajar ke : 
1) Universitas AI Azhar di Kairo. 
2) Universitas AI Jamiah di Madinah. 
3) Universitas Kuwait di Kuwait. 

f. Pengiriman Mahasiswa lAIN Aiauddin Ujung Pandang cabang Palu dan 
Mahasiswa AI-Khairat ke Perguruan Tinggi Islam Qur' an (PTIQ) di Jakarta. 
Dalam bidang agama Kristen Protestan, kegiatan ke luar ditunjukan 

dengan komunikasi dengan pusat-pusat Organisasi Kepercayaan yang berpusat 
di Jakarta, Bandung, Surabaya,Manado. Dan juga dengan luar negeri misalnya 
Kanada, lnggris, Nederland, Amerika dan Selandia Baru. 

Ternyata ada 10 (sepuluh) orang pejabat agama bangsa asing yang bekerja 
pada gereja/lembaga-lembaga keagaman di daerah Sulawesi Tengah. 
1) Estelle, pr, Canada. 
2) Lilian Hansly, pr, Canada. 
3) Winson Ruth Vorguson, pr, Selandia Baru. 
4) Harril Elisabeth Quinn,pr.Inggris. 
5) Keneth.M.Plett,lk. Canada. 
6) Barrie Williamson,lk. Canada 
7) Bonard Whetley, lk. Amerika. 
9) Visser Johan, lk. Belanda. 
10) Dr .A. Van den Doel,lk.Belanda. 

Umat Katolik di Sulawesi Tengah dipimpin, oleh Uskup yang berkedudukan 
di Manado (Sulawesi Utara). Di Sulawesi Tengah uskup ini diwakili oleh:Pastor 
uskup dan pastor pada umumnya bangsa asing. Di Sulawesi T engah terdapat 
empat orang Pastor dua orang berkedudukan di Donggala/Palu dan dua orang di 
Kabupaten Luwuk Bimggai. 

Karena agama Katolik ini berpusat di Roma, yang dip imp in oleh U skup 
Agung, maka tentu sekali uskup di Sulawesi Utara akan berhubungan dengan 
Roma dalam pengurusan umat Katolik di daerah ini. 

Begitu pula agama Hindu dan Budha tentu mempunyai hubungan kontak 
dengan pimpinan keagaman yang berada diluar Sulawesi Tengah, yaitu Parisada 
Hindu Dharma di Bali. 
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2. Bidang Seni Budaya 
Pengiriman rombongan-rombongan kesenian ke Ujung Pandang, ke Pulau 

Jawa dan Kalimatan sering dikirim rombongan-rombongan seni tari. Begitu pula 
pada pembukaan Proyek Taman Mini Indonesia Indah pada tahun 1975 
Pemerintah Daerah sulawesi Tengah mengirim rombongan kesenian ke jakarta. 

Karena adanya kontak dengan luar daerah Sulawesi Tengah nampaknya 
pengaruh dari luar seperti misalnya dalam tari, motonung, tari kipas dan sebagainya 
ada kaitanya dengan tari yang berasal dari Sulawesi Selatan. 

3. Bidang Ekonomi Sosial 
Hubungan keluar dalam bidang ini pun nampaknya besar sekali pengaruhnya 

bagi Sulawesi Tengah. Bidang ekonomi terutama hubungan dengan Pulau Jawa 
dan Makassar sebagai sumber pengambilan barang-barang yang diperdagang­
kan untuk kebutuhan sehari-hari.Untuk daerah-daerah di Teluk Tomini banyak 
berhubungan dengan Gorontalo, sedang di pesisir pantai barat di samping 
berhubungan dengan Makassar juga dengan Kalimantan. Malahan pada masa 
kekacauan DI Ill dan PERMEST A, daerah pantai barat Kabupaten Donggala 
sampai Toli-Toli teijadi banyak penyeludupan ke Tawao, Kalimantan Utara.Di 
Tawao kopra dibarterkan dengan barang-barang lux barang-barang pecah belah 
dan sebagainya dimasukkan ke Sulawesi tengah. 

Hasil produksi kopra Sulawesi Tengah setiap bulannya ± 7.500 ton 
sehingga setahunnya diperkirakan 90.000 ton. 
Pada tahun 1968 s/d 1972 Daerab Sulawesi tengab dapat merealisir perdagangan 
kopra sebagai berikut : 

Tahun Lokal Antarpulau Ekspor 

1968 156 ton 25.751.641 ton 62.393.167 ton 

1969 184 ton 20.619.273 ton 57.081.208 ton 

1970 2.837.639ton 25.532.776 ton 48.519.994 ton 

1971 779.80 ton 388.136 ton 31.580.459 ton 

1972 - 389.373 ton 2.034.000 ton 

Sumber: Memori GKDH Prop. Sulteng Tahun 1973, ha/.95 

Di samping kopra yang menjadi bahan ekspor juga basil hutan terutama 
kayu hitam dan kayu lunak. 

Dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) yang telah mendapat 
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persetujuan dari Pemerintah Pusat, Cq. Departemen Pertambangan yang ditanda 
tangani pada tangal 27 Juli 1968 ialah P.T. Inco (International Nickel) yang 
kegiatannya di Kolonodale Kabupaten Poso sudah sampai pada tahap Eksplorasi 
sedang yang tahap kegiatannya baru pada tahap survai ialah: 
l. Tim Survai dari Perusahaan Australia Newmont Limited pada Daerah 

Kecamatan Paleleh, Kabupaten Buol Toli-Toli di tahun 1969 bulan Juni. 
2 Tim Survai Jepang, mengadakan survai di BLOK IV, yang meliputi daerah 

Kabupaten Donggala, terdiri dari dua kelompok yaitu: 
a. areal survey dilaksanakan oleh Lock Wood Survey group dari Canada. 
b. Main Team dari Pemerintah Jepang 

4. Bidang Pendidikan 
Oleh karena sejak zaman penjajahan Belanda Sekolah-sekolah Menengah 

yang didirikan di Sulawesi T\!llgah belum ada, maka sejak ± 1905 pelajar dari 
Sulawesi Tengah selalu ke1uar melanjutkan pelajaran ke daerah-daerah 1uar, 
seperti Manado, Gorontalo, Makassar, bahkan ada sampai ke Pulau Jawa 
(terutama orang-orang yang mampu). 

Di Poso sejak zaman Jepang sudah dibuka Sekolah Menengah Pertama, 
tetapi karena kapasitas sekolah yang ada tidak seimbang dengan calon-calon 
yang akan memasukinya, maka tetap juga terjadi arus pelajar yang melanjutkan ke 
luar daerah itu meningkat terus. Malah sampai pada tahun 197 5 walau sudah ada 
Perguruan Tinggi di Sulawesi Tengah antara lain: 
Di Palu a. Universitas Tadulako (Cabang Universitas Hasanuddin 

Ujung Pandang) dengan Fakultas-fakultas : Sospol, 
Hukum, Ekonomi, Pertanian, dan Peternakan. 

b. IKIP Ujung Pandang Cabang Palu dengan Fakultas­
fakultas; Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan 
Sastra dan Seni dan Fak-ultas Keguruan Ilmu Eksakta. 

c. IAIN Alauddin Ujung Pandang Cabang Palu dengan 
Fakultas-fakultas, Tarbiyah dan Ushuludin, ditambah 
beberapa Perguruan Tinggi Swasta. 

Di Poso IKIP Manado, E~ Poso dengan Fakultas-faku.ltas ; Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan Ilmu Sosial dan Fakultas 
Keguruan sastra dan Seni. 

Di Lu\\uk : IKIP Manado EC, Luwuk dengan Fakultas-fakultas; Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Fakultas sastra dan seni dan Fakultas 
Keguruan Ilmu Sosial. 

Namun demikian mahasiswa-mahasiswa dari Sulawesi tengah masih 
banyak mengalir ke luar daerah misalnya ke Manado, Ujung Pandang dan 
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ke pulau Jawa untuk masuk ke Perguruan Tinggi di sana, utamanya ke Perguruan 
tinggi yang belum ada Fakultas/Jurusan pada Perguruan tinggi di Sulawesi 
Tengah. 

Keadaan menunjukkan bahwa semua Perguruan Tinggi Negeri di Sulawesi 
Tengah masih merupakan Cabang dari Perguruan Tinggi di Ujung Pandang 
(Sulawesi Selatan) dan Manado (Sulawesi Utara). 

5. Bidang Komunikasi 
Hubungan keluar dalam bidang koinunikasi (perhubungan dapat ditinjau 

dalam : 
a. Hubungan !aut. 
b. Hubungan udara 
c. Pers 
d. Radio 
e. PTT 
f. Fihn 

a. Hubungan Laut 
Kapal-kapal yang beroperasi di daerah Sulawesi Tengah di samping kapal­

kapal dari perusahaan Pelayaran Nasional juga kapal-kapa1 asing. Kapa1-kapal 
asing biasanya datang mengangkut barang-barang ekspor, misalnya kopra dan 
kayu hitam. 

· Perusahaan-perusahaan Pelayaran Nasional yang beroperasi di Sulawesi 
Tengah: PN Pelni, PT Sriwijaya Lines, PT Arafat, Perusahaan-perusahaan lokal, 
Kapal-kapal Motor Kecil, Perahu Layar, Perahu Bermotor. 

Pelabuhan-pelabuhan di Sulawesi Tengah adalah Donggala, Toli-Toli, 
Leok, Paleleh, Parigi, Poso, Luwuk, Pagimana, Bunta, Ampana, Kolonodale. 
Khusus untuk Pelabuhan ekspor: Donggala, Poso, dan Luwuk. 

b. Hubungan Udara 
Perusahaan-perusahaan Penerbangan yang beroperasi di Sulawesi 

Tengah adalah: 
1) Garuda Indonesia Airlines (tidak aktif). 
2) PT Mandala Airlines (tidak aktif lagi). 
3) PT Merpati Nusantara. 
4) PT Bouraq Airlines. 

Lapangan-lapangan terbang yaitu: 
1) Mutiara di Palu. 
2) Kasiguncu di Poso. 
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3) Bubung di Luwuk. 
4) Lalosdi Toli-Toli. 

Di samping itu ada lapangan terbang perintis yang didarati pesawat­
pesawat Cessna di Tentena, Bada, Napu di Kabupaten Poso, dan sebuah lagi di 
Kabupaten Luwuk. 

c. Pers 
Pers adalah penyiaran berita dengan melalui surat kabar dan majalah. 

Sulawesi Tengah sejak 1935 sudah terbit surat kabar yang diberi nama:"Zamrud 
Palu," yang dipimpin oleh M.A. In~e Makkah, yang dicetak di Manado. , 

Di Luwuk tahun 1948 sudah mulai juga diterbitkan surat kabar 
bernama"Suasana Baru". Di Dongga1a tahun 1954 terbit surat kabar ' Gelora". Di 
Parigi surat kabar"Insaf' pada tahun 1954 juga. Di Poso tahun 1955 terbit surat 
kabar"Kebenaran" yang dipimpin oleh seorang wanita bernama"Halida 
Gumalembah". 

Selanjutnya perkembangan persurat-kabaran di Sulawesi tengah mati 
hidup keadaannya, terbit satu dua tahun lalu mati dan tidak lama kemudian 
muncul lagi dengan nama baru. 

Hingga pada tahun 197 4 adanya kemajuan dalam penerbitan persurat 
kabaran di daerah ini di mana sebelum tahun 1974 semua surat kabar berwajah 
stensi1an . Tetapi pada tahun 197 4 ini dari sembilan surat kabar yang diterbitkan 
di Palu, enam di antaranya sudah dicetak. Walaupun masih dicetak di luar kota 
Palu di antaranya lima dicetak di Ujung Pandang dan satu di Surabaya, sedang 
tiga buah masih tetap dalam wajahnya yang distensil. 

Di samping itu di Palu sudah ada tiga buah Perwakilan Kantor Berita, yakni: 
Antara, KNI, dan PAB. Di samping surat kabar dan Bulletin-bulletin dari berbagai 
Instansi dan Organisasi yang terbit di Palu, juga masuk dari 1uar, terutama Pulau 
Jawa dan Sulawesi selatan berbagai surat kabar dan majalah. 

d. Radio 
Radio Republik Indonesia Studio Palu pada mulanya dikenal dengan 

Studio Lokal yang didirikan pada tahun 1954. Pada waktu itu orang belum banyak 
yang merni1iki radio di Palu, begitu pula daerah lainnya di Sulawesi tengah. 
Di kota Palu dipasang 15 loudspeker di perempatan-perempatan jalan dan di 
tempat-tempat ramai dan 150 buah di rumah-rumah penduduk sebagai langganan 
yang dipungut pembayaran. 

Acara-acara 
1) Berita daerah 
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2) Musik-musik yang ada di kota Palu, setiap malam. 
3) Uraian dari jawatan-jawatan. 
4) Berhubungan dengan siaran dari RRI Makassar untuk berita Nusantara. 
5) Dan lain-lain. 

Studio Lokal ini berjalan hingga tahun 1960. Kemudian rusak dan tidak 
aktif sampai tahun 1962. 

Pada tanggal 16 Juli 1965 diresmikan sebagai RRI dengan pimpinan M.H. 
Oatinasrani dari tahun 1965 sampai dengan 1969. 
Acara-acara yang disajikan: 
1) Berita daerah. 
2) Hubungan dengan berita Nusantara I Makassar. 
3) Hubungan dengan siaran sentral. 
4) Dan lain-lain. 

Sejak itu pemilik radio sudah meningkat. Masyarakat menga.."lggap bahwa 
radio bukan lagi barang lux, tetapi adalah suatu kebutuhan yang penting; sebab 
di samping untuk mendengarkan lagu-lagu hiburan juga dapat mengetahui 
keadaan ekonomi sosial dan politik lewat dari berita-berita yang disiarkan RRI. 

Kalau persuratkabaran masih kurang yang berlangganan karena tidak 
terjangkau oleh agen dan Ioper (pengantar surat kabar) atau mungkin juga belum 
berminat untuk berlangganan, sehingga berita-berita melalui surat kabar kurang 
tersebar secara luas, dan merata, tetapi dengan melalui radio dari kota sampii ke 
pedalaman yang terpencil semuanya bisa mendengarkan berita, baik berita dalam 
negeri maupun berita luar negeri. Sehingga dengan demikian dapat mengerti 
betapa besar manfaatnya memiliki pesawat radio. 

e. PTT 
Poso Telegram dan Telepon(sekarang PN Pos dan Giro dan Perum Tele­

komunikasi) besar sekali peranannya dalam mengadakan hubungan keluar, baik 
melaui pengiriman surat dan paket maupun pengiriman telegram dan interlokal 
ke daerah lain, semuanya mempercepat hubungan dari satu tempat ke tempat 
lainnya yang jaraknya relatif jauh. Begitu pula sebaliknya, penerimaan surat, 
paket, telegram, dan interlokal dari daerah lain melalui PIT ini. 

Sekedar gambaran mengenai penerimaan dan pengiriman Pos dan Paket di 
pelabuhan Udara Mutiara Palu, Bumbung Luwuh, dan Poso pada tahun 1973 
sampai 1975 (dalamkg). 
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Mutiara Bum bung Kasiguncu 

1973 31.259 4.115 - - - -
1974 23.749 59.970 1.139,2 843,5 291,2 291,2 

1975 28.204 8.610 3.121,9 2193,2 1224,85 1156,59 

Sumber: Sulawesi Tengah dalam ctngka 1976, Kantor sensus dan Statistik Dati I 
Sulteng-Pa/u, hal. 180. 

f Film 
Di Sulawesi Ten gab di tahun 1 9 51 film merupakan satu-satunya hiburan 

rakyat, setelah dibuka gedung bioskop Nasional di Palu dan Expres di Donggala. 
Kedua bioskop ini melayani film-film Malaya, Indonesia, India dengan jumlah 
penonton rata-rata setiap harinya 50 orang. 

Pada tahun 1953 dibuka lagi bioskop Karya, di Palu yang melayani film­
film Malaya, Indonesia, India dengan jumlah penonton setiap harinya rata-rata 
SO orang. Sedang pada waktu tahun 197 5 penon ton Bioskop Karya rata-rata 200" 
orang dengan film-film yang paling digemari, ialah film India dan Hongkong 
(Karate). 

Di Poso pada tahun 1956 dibuka gedung bioskop Ninnala yang banyak 
mendatangkan film-film Barat, Indonesia, Hongkong, dan lndia.Penontonnya 
rata-rata setiap harinya, rata-rata 5 orang, tetapi perkembangan kemudian men­
capai 50 orang. 

Pada tahun 1968 di Wani dibuka gedung bioskop darurat bemama Mutiara. 
Film-film yang diatw adalah fil-film dari bioskop Karya Palu, penontonnya setiap 
harinya rata-rata 50 orang. 

Pada tahun 1970 di Parigi dibuka gedung bioskop Jaya yang masih darurat 
juga, yang memutar film dari bioskop Karya Palu. 

Di Toli-Toli pada tahun 1971 dibuka gedung bioskop Wijaya dengan 
memasukkan film; Hongkong, India, Indonesia, Amerika Serikat, Italia, Jepang, 
Taiwan, Korea selatan,Inggeris,Muang Thai dengan jumlah penonton sehari 
rata-rata 200 orang. Pada tahun yang sama di Palu, dibuka gedung ex Nasional 
yang ditutp pada tahun 1957 dengan nama baru Fujiama, yang memasukkan 
film-film: Arab, Hongkong, India, Indonesia, lnggris, Italia, Jepang, Jerman, 
Korea, dan lain-lain. Penonton sehari rata-rata 200 orang. Film-film yang paling 
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digemari ialah fihn Indonesia dan Hongkong (Karate). 
Dengan perantaraan film, para penonton dapat mengetahui gambaran 

kebudayaan dari bangsa yang difilmkan,kemajuan ekonomi,pendidikan dan 
semua segi kehidupan dan kebutuhan manusia. 
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LEGENDA SAWERIGADING 

Menwut cerita, Sawerigading adalah raja I di Sulawesi Selatan dari kerajaan Bone 
dengan daerah kekuasaanya meliputi Goa dan Luwu. Sawerigading adalah anak Batara 
Gwu dari Kerajaan Tomanurung di langit. Sawerigading ditwunkan ke dunia bersama 
dengan saudara perempuannya We Tenriabeng, biasa juga disebut Yabeng. WaktU 
twun ke dunia mereka berpisah tempat dan tidak saling mengenal. 

Pada suatu hari Sawerigading pergi berbwu. Di tengah hutan dijumpainya 
sebuah istana permai didiami oleh seorang putri yang sangat cantik. Putri itu tak lain 
dari Yabeng saudaranya sendiri, tapi tidak diketahuinya. Baru melihat sekali Saweri­
gading terns tertarik dan jatuh pingsan. Dari tanda yang ada dimukanya Yabeng 
mengetahuinya bahwa pemuda itu adalah saudaranya sendiri. Yabeng merendam 
rambutnya dalam segelas air, kemudian menepis-nepiskan ke muka Sawerigading 
sampai sadar. Sawerigading lalu meminang Yabeng tapi ditolak. Dijelaskannya bahwa 
mereka saudara sekandung. Dikatakannya kalau Sawerigading mau kawin maka ada 
saudara sepupunya di tanah Cina namanya Tjudai. Bentuk badan, wajah dan panjang 
rambutnya sama dengan Y abeng. Diswuhnya Sawerigading pergi berlayar mencari 
Tjudai dengan dibek.ali sebentuk cincin dan sehelai rambut dari Yabeng. Kalau ketemu 
orang mirip mukanya, maka itulah Tjudai. Sawwerigading berlayar berbulan-bulan, 
akhimya Tjudai ditemukan lalu dikawininya. Dari perkawinan ini diperoleh seorang 
anak laki-laki yang dinamai La Galigo. La Galigo ini kemudian kawin dengan putri raja 
Kaingurui di Ganti (kerajaan Banawa). 

Pada suatu ketika raja Sigi seorang wanita namanya Ngilinayo, mengadakan 
pesta. Untuk meramaikannya diadakan penyabungan ayam. La Galigo dari Ganti hadir 
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pula dengan membawa ayam sabungrumya, bemama Bakka Cirnpolong. Ayam raja 
Sigi bemama,Calabae. Lama ayam bertarung akhimya ayan La Galigo kalah, sehingga 
apa-apa yang dibawanya semua habis dipertaruhkan. La Galigo kembali ke Ganti 
dengan seorang hamba dan dua buah piring dari tanah liat. Kepada bapaknya Sware­
gading di Sulawesi Selatan dikirim berita bahwa ia akan bertempur dengan raja Sigi 
untuk menebus malunya dikalahkan Sawergading segera datang dan menasehati 
anaknya tak boleh berkelahi karena raja Sigi adalah teramasuk keluarganya, tapi 
La Galigo kemudian secara diam-diam meninggalkan bapaknya, menggunakan perahu 
kembali kc Ganti. Akibatnya terpaksa Sawergading pulang mengikuti perahu 
La Galigo. Akibatnya terpaksa Sawergading pulang mengikuti perahu 'La Galigo 
dengan jalan kaki. Laut yang ditempuh Sawergading menjadi kering, sehingga dataran. 
lembah Palu menjadi kering. Dekat Palu perahu La Galigo baru tersusul dan naiklah 
Sawergading ke atas perahu dan berlayar bersama anaknya pulan ke Ganti. 
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LEGENDA SAWERIGADING 
( DI POSO) 

Di Poso di Kerajaan Pamona ditemui cerita tentang Sawergading sehagai 
herikut : 

Pada suatu ketika zaman dahulu turun dari langit seorang Tomanurung yang 
hernama La Syaeyo. Ia lalu kawin dengan putri Pamona hernama Rumongi. Sehelum 
kawin ada persyaratan yang diajukan oleh La Syaeyo, kalau ia huang air kecil maka akan 
menjadi helut, dan kalau ia huang air kecil maka menjadi belut, dan kalau ia huang air 
hesar akan menjadi katak. 

Hasil perkawinan dari La Syaeyo dan Rumongi ini seorang anak laki-laki 
hernama Sawergading. Pada suatu ketika Sawergading ini huang air hesar, istrinya 
minta tolong supaya mengurus anak itu, tapi La Syeyo tak mau. Rumongi lalu marah 
dan menggosokkan kotoran itu di hidung La Syaeyo. Mendapat perlakuan ini 
La Syaeyo menjadi marah dan melalui Waya Walugai (Tali Walugai) yang mengu­
hungkan humi dan langit La Syaeyo kemhali ke langit. Rumongi memhuru dan meman­
jat tali, tapi haru sampai di tengah tali itu sudah diputuskan oleh La Syaeyo. sehingga 
Rumongi jatuh dan menjadi patung batu. 

Selanjutnya diceritakan ketika La Syaeyo tutun dari langit ia berkenderaan kerhau 
putih, kemudian di tepi danau T entena kerb au ini dipotongnya dan dengan parangnya 
badan kerbau itu dipotong-potongnya: Dengan ujung parangnya dicungkilnya kepala 
kerbau itu, hingga terpelanting dan jatuh di Bada. Pahanya dicungkillalu terpelanting 
dan jatuh di Tokolekaju (perbatasan dengan Sulawesi Tengah) dan badan kerhau 
tetap ada dipinggir danau Tentena. Kesemuanya anggota - anggota badan kerbau itu 
lalu menjadi hatu. 

Dari turunan La Syaeyo dan Rumongi inilah katanya berasal raja-raja dari kerajaan 
Pamona pada zaman dahulu. 
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lSI SURA T RAJA BONE UNTUK LAMBUNU 
(Surat ini sudah dipindahkan ke ejaan dan huruf latin dari aslinya). 

Uwerengngi ca Lambwme mukau turunanna rewe ri wanuana napogaui ade 
bissana ritanae ri Bone, narekkua engka gauna nasalewe nakennae cakku nakatenni. 
Aja naribawa mpawa rialempurenna nigi nigi bowa mpawangi tansetu ri Bone nagau 
bawang, nareld.-ua macenke mupi rewe riwanuanna Lambunue, saba dena surona Bone 
parewei. 

Ianatu lampu monroe ri Tojo enrenge ri Ampana kuweetoppa ri Bongka uwelora 
silaongengi enrenge messeriwi namungka passurona Bone silao arumpone. Nariuki 
sureewe riessona jumae riseppulona en neng ompona uleng pasempe riasenge 
lapak kanyarang namukka passurona arwnpone. Ca riwerengengi Lambunue ri puatta 
Mangkaue. 
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KARYA BATU MEGALITIK DARI SULAWESI TENGAH 

DAFTAR KARYA-KARYA BATU DARI SULAWESI TENGAH 

1. Batu-batu yang hampir menyerupai lumpang kayu penduduk sekarang ini, 
/ dengan satu atau lebih lekuk lubang untuk menyimpan padi. Batu-batu ini seolah­

olah mempunyai sisi atas yang datar dengan satu atau lebih lubang dengan 
lekukan yang bulat. Penduduk menyebutnya batu nonju atau nonjuji. 
a. Batu-batu yang berukuran lebih kecil (kira-kira bergaris tengan 50 em) 

dengan hanya bagian atasnya saja yang digosok sedikit dan yang mem­
punyai lekukan relatifkecil, lOX4 em (Kulawi). 

b. Batu-batu yang biasanya berukuran agak lebih besar (bergaris tengah 60-
l 00 em) dengan bagian atas relatif tergosok baik, dengan lubang 12-6 em. 
(Lembah Palu, Palolo, Lindu, Kulawi, Potones, Mopahi, Bada, Behoa, 
Secopada). 

c. Seperti jenis-jenis terdahulu, tetapi batu-batu ini lebih besar meski terbatas 
dan mempunyai dua (Kulawi) atau lebih lekukan (Lindu). 

d. Seperti jenis b) tetapi mempunyai goresan ceruk yang mengelilingi mulut 
lekukan, dipisahkan dari lekukan oleh tepi yang tegak atau semacam 
dinding (Kantewu). 

e. Seperti jenis b). tetapi tepi sebelah luar permukaannya mempunyai dinding 
yang rendah atau semacam bubungan. Batu-batu jenis ini berbentuk 
bujur sangkat (Kulawi) atau bulat (Tawaeli). 
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2. Batu-batu yang berlekuk dalarn, harnpir menyerupai bentuk piala.Lekukan itu 
kira-kira bergaris tengah 17 em. dan dalamnya 14 em (Behoa dan Bada). 

3. Batu-batu blok dengan beberapa bentuk lekukan yang harnpir bundar atau yang 
tidak teratur. 
a. Yang agak besar dan bukan karya batu istimewa, dengan agak sedikit 

(Kantawu), atau sangat banyak lubang-lubang pada sisi atas (Kulawi). 
b. Batu-batu yang agak kecil yang harnpir datar dengan garis yang lebih agak 

keeil yang harnpir datar dengan garis tengah lekukan 35-50 em, dan tepi­
tepinya digosok dan mempunyai sejumlah lekukan di sisi atas maupun 
di sisi bawah (Peaaa, Mepahi). Batu ini disebut Watumorobe. 

4. Batu-batu dengan lekukan, yang harnpir bujur sangkat dan dangkal (Mepahi). 
Batu-batu ini juga disebut Watu Nonju atau nonjo ji. 

5. Batu-batu blok yang relatif besar dan sedikit digosok, dengan lekukan yang 
sangat besar berbentuk piala telur (Mepahi). 

6. Batu-batu datar dengan goresan eeruk melingkar yang dangkal pada sisi atas 
(Kante\VU, Peana). Penduduk menyebutnya Watu Kulili. .,.. 

7. Batu-batu blok yang besar dengan lekukan yang hampir berbentuk kubus 
(Napu, Mepahi). 

8. Batu tong yang besar, harnpir berbentuk silinder disebut kalamba. 
a. Yang permukaannya tanpa dekorasi (Banda , Behoa). 
b. Yang sarna bentuk di atas tetapi dilengkapi dengan sejumlah ban yang 

mengelilinginya (Bada). 
c. Sarna dengan bentuk di atas tetapi di tarnbah dengan dekorasi relief. (Behoa). 
d. Beberapa yang lebih kecil ukurannya, batu-batu tong yang harnpir ber­

bentuk telur, juga dimasukkan jenis kalarnba (Behoa). Mungkin orang 
memasukkan ke dalarn jenis kalamba juga batu-batu di Mepahi yang tei­
pendarn di dalam tanah yang diatasnya tumbuh pohon palem. 

9. Batu-batu yang besar, datar harnpir bundar disebut tutuna. 
a. Yang bundar, datar, tanpa dekorasi yang lain kecuali mungkin dipusat sisi 

atas (Banda, Behoa). 
b. Batu-batu bundar, datar, tanpa dekorasi dengan ukiran pola-pola (Bada, 

Behoa). 
c. Batu bundar dilengkapi dengan dekorasi relief tinggi. 
d. Batu bulat telur dengan reliefrendah atau goresan-goresan. (Lembah Jaentu). 

10. Patung-patung monolitik (Buleli, Bada, Behoa) 
Raven di dalarn Kertas Karyanya pada tahun 1926, menyatakan bahwa ia melihat 
patung batu yang disebut Tadu Lalli di Buleli, dekat Doda. 
(Kililisan menyebutnya sebagai watu miangka, Kruijt juga Tadu Laku). Di 
halarnan 27 4, Rev an menulis, "Tadu laku, begitu ia sebut, adalah seorang pemimpin 
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perang pada zaman dahulu, dan penduduk percaya bahwa patung batu itu 
adalah orang itu sendiri dan bukaannya patung dari dirinya. Patung tersebut.. . 
berdir{dengan tinggi tujuh kaki, kira-kira 30 inci Iebar, dan dibuat dari satu blok 
batu granit. Foto-fota yang melengkapinya, diambil dari depan dan dari samping, 
mcmberikan gambaran yang terperinci yang tak perlu, tetapi mungkin bisa menarik 
perhatian pada beberapa karakternya yang tidak begitu jelas, karena dikerjakan 
dengan relief rendah ; 
a · telinganya digambarkan dengan dua· tonjolan tinggi disisi ·kepalanya dan 

bagian bawah telinganya setinggi dahi. 
b. bahu lengan dan tangannya dipahat dalam relief rendah, jari-jarinya 

menempel pada perut·bagian bawah. 
· c. alat kelamin laki-lakinya dipahat dalam relief tinggi mengbadap ke atas dan · 

dapat dilihat dengan jelas dari samping. 
d. betas dari dahinya tergores~ bukti bahwa semacam tutup kepala ada di!.itu. 

Bagian.atas kepala nampaknya aus dan itulah kenapa bagian ini tidak simelris. 
II. Di Ginti Kruijt melihat patung batu yang terpendam dalam tanah begitu ~.am, 

sehingga bagian kepalanya yang telah aus saja yang kelihatan. Beberapa ;UW 
sebuah pohon beringin yang tumbuh di situ melilit patung tersebut. ~buah 

patung yang serupa terdapat di Bedampu'u, kata Kruijt. Yang lebih b~ 
keadaannya, terdapat di desa Doma. Menurut Kruijt menggiunbarkan seorang 
perempuan. · Peoduduk menyebutnya Lengke Bulewa, si Gelang - Kaki Emas. 
(bulawa = emas; lengke = gelas kaki). 

12. Batu-batu dater, besar yang bersemayam diatas batu-batu yang .lebih ke;:il, 
mWlgkin semacam delman (Behoa). 

13. Batu-batu yang berdiri t~gak l:urus, disebut ; menhir. 
a. Batu yang berdiri sendiri (Kantewu, Peana) 
b. Dua menhir yang berdampingan (Massarow'Mangora) 
c. Beberapa batu tegak lurus dalam dua deretan (Daerah Saadang) 
d. Batu-batu yang disusun . dalam satu lingkaran (Daerah Saadang). 
Dalam jenis ini rupanya termasuk lima batu tegak lurus di sebel&!t utara pantai 

Danau Poso. Mungkin juga orang memasukkan empat batu blok yang tidak teratur 
bentuknya di sekeliling kotak batu di Mepehi. 

Dikutip darl Buku : 
Karya batu megalitik dari Sulawesi Tengah (l'he megalithic worked stones from 
Central Sulawesi) oleh Panitia Kecil Sidang. Pengump'ulan Data Budaya, Panitia 
Pembangw_tan Rwnah Adat Daerah SulaweSi Tengah, tertanggal Palu, Agustus 1974. 
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SALIN AN 
RIWAYAT PERJUANGAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN 
BANGGAI MENGGULINGKAN PEMERINTAH PENJAJAHAN 

BELANDA PADA TANGGAL 12 PEBRUARI 1942 

Setelah pecah Perang Dunia kedua dimana Negeri Belanda dicaplok oleh Tentara 
Jerman menyusul diumumk~ya Perang Asia Timur Raya oleh Jepang, suatu kesem­
patan baik bagi Bangsa Indonesia untuk melepaskan diri dari belenggu penjajahan 
Belanda, dimana kota Manado (Minahasa) telah diduduki oleh Tentara Jepang sek.itar 
tanggal 11 Januari 1942, maka oleh sponsor I Pemimpin-pemimpin rak:yat di Pagimana 
Teluk Tomini Kabupaten Banggai telah mempergunakan kesempatan baik tersebut 
dengan mengadakan pertemuan/musyawarah bertempat di rumah Theng Fu seorang 
pedagang Tionghoa sek.itar tanggal 6 Pebruari 1942 dimana setelah dibahas keadaan I 
situasi lntemasional berdasarkan pandangan-pandangan dari beberapa diantara 
yang terkemuka yang turut hadir, maka diambil keputusan-keputusan sehagai berikut : 
I. Dengan tidak menyia-yiakan kesempatan baik tersebut berusaha dengan jalan 

mengadakan pemberontakan untuk menggulingkan Pemerintahan Penjajah 
Belanda yang bekedudukan di Luwuk. 

II. Mengikirakan sumpah setia dalam perjuangan 
Ill. Menunjuk : 

1. T.S. Bullah sehagai Pemimpin. 
2. M.A Makarao, almarhum sebagai Pembantu. 
3. S.P. Makarao, almarhum sebagai Pembantu 
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4. A Lagonah, almarhum sehagai Pembantu. 
5. Js. Monoarla, sebagai Pemb~ 
6. AR. Lanasir. St:bagai Pembantu 
7. N. Bua~o, sebagai Pemhantu 
8. Theng Fu Yung, almarhum sebagai Pembantu 
9. Dadi Misilu, alarnrhum sebagai pembantu. 

Untuk melaksanakan maksud butir I tersebut diatas, maka dibeniuklah: 

I. Pasukan pemberontakan Pemuda Merah Putih di Panglima terdiri dari : 
I. Intje Umar Dahlan sebagai Komandan I 
2. AR. Lanasir, sebagai Kumandan II 
3. Js. Monoarga sebaga~ anggota. 
4. Dadi Misilu, sebagai anggota. 
5. Go We~g Sui, ·~hagai anggota. 
6. Ahmadi Tapo, sebagai anggota 

7. Mambo Masulli, sebagai anggota 
8. Sune Noka, sebagai anggo~ 

9. Dahlan Lagonah, sebagai anggota 
10. The Thiong Lam, sebagai anggota 

11 Sho Lip Pia, sehagai anggota 
12. Sha Bhie Liem sebagai anggota. . 

ll Selain dari membentuk pasukan pemberontakan juga mengirim perutusan ke 
Goronta1o untuk memintakan bantuan kepada Pemerintah Nasional dibawah 
&suhan Nani Wartabone karena rak.-yat Gorontalo telah mengambil alih Pemerintah 

Belanda sekitar bulan Januari 1942. Peruntusan terdiri dari dua gelombang : 
Pertama terdiri dari 2 orang yaitu : 
1. A Lagonah · 

2. S.P. Makarauw almarhum 

Kedua terdiri juga dari 2 orang : 
1. A Sue 
2. Ali Bajarat almarhum. 

III. Juga mengirim utusanlkurir untuk menghubungi sponsor - sponsor/pemimpin­

pemimpin diantaranya : 
a. Ahmad Fulilchan di Lobu. 

b. S. Kardia, dkk di Bunta. 

c. Dr. Sutaryo, AG. Man1bu. dkk di Luwuk. 

IV Berhubung Pagirnana Luwuk ditutup sambil mengadakan penjagaan )'ang ketat, 
kcadaan darurat diunlllmkan kepada sclu.-uh lapisan rakyat di kampung-kampung 
sekitar Pagimana sam hi! diberikan perijelasan serta disiap-siagakan untuk betjuang 
bersama-sama. D1 kampung Poh yang 1etaknya antara Pagimana-Lu\\uk diperketat 
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penjagaan Jalu lintas. Pada tanggal 8 Pebruari 1942 seorang jaksa Anggota 
Vemiel ingscorps Belanda membawa hahan peledak/dinamit untuk merusakan 
jemhatan hesar di Lobu, telah ditangkap oleh Pemuda Merah Putih di Lobu d1 
bawah pimpinan Ahmad Fulilchar1. 

Pada tanggal 9 Pehruari 1942 kepaJaResson Tomini Boch. K.J. Rorimpandey ·· 
telah menyerahkan kekuasaan Pemerintah N asional pad a masa itu. Pada 
tanggal11 Pebruari 1942 jam 13 .30, w.s.t. selesai sholat Jwnat bertempat dinunah 
Bapak Hi. Abdau Masulli kampung Pala-Pagirnana diadakan upacara don seiamat 
untuk merestui keberangkatan Pasukan Merah Putih berjumlah 12 orang 
bersenjatakan Mausel, Pistol, senapan dua laras diba\\ ah pimpinan lntjr Umar 
Dahjlan dan A.R. Lanasir sebagai Komandan I dan II dengan berkenderaan kerea 
angin. Pasukan singgah di Poh memberikan penjelasan-penjeiasan kepada 
masyarakat sekitar maksud dan tujuan perjuangan tersebut. Selesai makan malam 
di Poh rombongan I pasukan melanjutkan perjalanan ke Luwuk mela1ui kampung 
Salodik dan Siak menambah tenaga diantaranya : 
l. Dg. Maka ahnarhwn di Salodik 
2 Jonggulemhah di Salk.odik: 
3. D. GeladiBiak. 

Jarak jauh an tara Pagirnana dan Luwuk 64 km, dan Pasukan Pemberontakan 
,J>emuda Merah Putih) tiba di Biak, sekitar jam 200 malam. Setelah diadakan 
perundingan di atas jembatan Biak untuk membagi-hagi tugas masing-masing 
tmtuk dilaksanakan n1lllti setelah memasuki kota Luwuk, maka berangkatlah 
I'asukanPemudaMen hPutihsekitarjam3.00hampirsiangharidiKm. 1 dariLuwuk 
di situlah pasukan dibagi atas dua keiompok : Kelompok pertama terdiri dari : 
1. A.R. Lanasir 
2 Js. Monoarfa. 
3. Dg. Maka sebagai Voorspits untuk meninjau situasi kota Luwuk, langsung 

menghubungkan kawan-kawan di Luwuk. 
Kelompok kedua anggota-anggotanya di bawah pimpinan intje Umar Dahlan, di 
bidang operasional untuk melaksanakan penangkapan terhadap seluruh pegawai 
Pemerintah Belanda terdiri dari Bangsa Belanda dan Bangsa Indonesia yang setia 
pada Belanda, sesuai yang telah direncanakan. 
Pertama-tama Stasion Radio dan Kapal S.S. Urania dikuasai dan sekitar jam 10.00 
pagi tanggal 12 Pebruari 1942 seluruh aparat Pemerintah Belanda di Kota Lu\\uk 
selanjutnya dilaksanakan serah terima pemerintahan/kekuasaan dari tangan 
Gezafheher F. Walrable sebagai H.P.B. ke tangan Dr Soetaryo, sebagai wakil 
pimJlinan Gerakan Pemberontakan RaJ...,·at Banggai merangkap Kepala Bahagiaan 
K~amanan. Seiesai serah terima kekuasaan, Benders Merah Putih Biru diturun­
kan dari tiangnya kemudian birunya dirobek lagu Kehangsaan Indonesia Raya. 
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Setelah seluruh keadaan/situasi dikuasai maka diaturlah pertahananlkeamanan 
dan penjelasan-penjelasan dan pada tanggal 14 Pebruari 1942 sebahagian 
pemimpin-pemimpin dari Pagimana danBWlta pada datangke Luwuk dan kemudian 
mengadakan perW1dingan bersama dan memutuskan Wltuk mengirim delegasi ke 
Banggai untuk menemui serta menghubWlginya Raja Banggai, A.A. Amir 
menyampaikan segala sesuatunya yang berhubungan dengan pengambilan 
Pemerintahan pada tanggal 12 Pebruari 1942 yang lalu dimana beliau, menyetujui 
pada yang telah dilaksanakan. 

Pada tanggal16 Pebruari 1942 sekembali penmtusan dari Sanggai bersama­
sama dengan Raja Banggai S.A. Amir diadakan perundingan lpermusyawaratan 
di suatu tempat diantara Pemimpin-pemimpin dari Pagimana, Bunta dan Luwuk 
di suatu pihak Raja Sanggai dilain pihak dimana hasilnya telah mendapat per­
setujuan bersama serta kata se?akat membentuk satu Badan Pemerintahan 
Nasional dengan istilah Komite 1 '2. terdiri dari 12 orang anggota dipimpin/dikuasai 
oleh S.A. Amir ex Raja Sanggai dibantu/dilengkapi dengan tenaga-tenaga yang 
mengepalai bahagian-bahapan St:bagaimana tercantum di bawah ini : 
1. S.A. Amir, Kepala Pemerin~:ahan/ketua Komite 12. 
2 TS. Sula, Wakil Kepala Pemerintahan. 
3. Js. Monarfa, Sekretaris dan Penghubung 
4. S. Amir, Sahagian Keuang~!ll dan Perbendaharaan 
5. Drs. Soetaryo, Keamanan dan Kesehatan 
6. A. Logonah Urusan Umum 
7. A. G. Mambu, Urusan Umum 
8. S. Kardiat, Penerangan 
9. N. Pedju, Sahagian Pengajaran dan Pendidikan 
10. R.G. Makadadam Sahagian Pengajaran dan Pendidikan 
11. lpWlg Mang, Sahagian Perekonomian · 
12. S.P. Bunai, Sahagian Perekonomian. 

Dengan terbentuknya Pemerintahan Nasional/Komiter 12 Daerah Banggai 
mulailah roda Pemerintahan diatur, terutama dihidang Kepamanan mengingat 
masih adanya kekuata11 Belanda yang mengapit Daerah Banggai antara 
Kolonodale Poso dimana kegiatan-kegiatan mereka masih ada dengan adanya 
info-info/pemeritaan yang dapat bahwa mereka/Belanda akan mengadakan 
serangan dari dua jurusan sehingga demi menjada kemungkinan besarnya 
hasrat keingi!llan mereka maka pada tanggal 18 pebruari 1942 tahanan bangsa 
Belanda segera dihantar ke Gorontalo dengan S.S. Urania dibawa oleh satu regu 
Pemuda Merah Putih dipimpin oleh Ahmad Fulilchan terdiri dari Pegawai-pegawai 
Bangsa Indonesia diantarauya. 
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. l . K.J. Rorimpandey 
2 W.J. Lantang 
3. Sapulette, dll. 

Setelah diadakan penyumpahan untuk mereka agar bersedia kembali 
kepada Nusa dan Bangsa Indonesia mereka pun dibebaskan serta dipekerjakan 
kemba1i da1amjabatan mereka semula. Pemerintahan Nasional/Komite 12 Daerah 
Banggai diakui oleh Pemerintahan Militer Jepang yang telah menduduki kota 
Manado. Shunanto Seirei Komandan Angkatan Lau/Kaigun mengakuinya sama 
halnya pengal.:uan mereka terhadap Nasiona1 di Gorontalo dibawah asuhan Nani 
Wartabone, Kusno Danupoyo Cs. Nanti pada tanggal 15 Mei 1942 tentara Jepang 
mendarat di Luwuk dipimpin oleh Komandan Miyamato dan pada tangga1 1 7 Mei 
1 942 mereka mengambi1 alih Pemerintah Nasiona1 dengan alasan bahwa Bangsa 
Indonesia be1um dapat mempertahank.an dirinya jika ada serangan nanti, maka 
untuk itu ambi1 a1ib dulu Pemerintah kalau bangsa Indonesia te1ah sanggup 
berpemerintahan sendiri barulah mereka serahkan kemba1i kekuasaan. T erakhir 
setelah Jepang bertekuk lutut kepada sekutu Belanda kerilbali dengan nama 
INC ANY A, maka sebahagian Sponsor/PemimpinPemberontakan 12 Pebruari 1942 
ditangkapi, ditahan diperhadapkan di Pengadi1an Militer Belanda (Jemporaire 
Krijgsraad) di Manado dengan tuduhan yang sah (H'etboek van strafrecht) 
artike1 108,109 dan 110 dijatuhkan hukuman penjara melalui Pengadilan Mi1iter di 
Manado di antaranya : 
1. P.M. Bullah dari Pangimana 12 tahun almarhum 
2. S. Kardiat dari Bunts 12 Tahun alamarhum 
3. H.S. Mangantjo dari Bunta 10 tahun almarhum 
4. A. G. Mambu dari Luwuk 10 tahun almarhum 
5. Go Weng Sui dari Panglima 10 Tahun almarhum 
6. Js. Monoarfa dari Pagimana 6 tahun 
7. A.R. Lanasir dari Pagimana 6 tahun 
8. A. Legonah dari Pagimana 4 tahun 
9. Intje Umar Dahlan dari Luwuk 4 tahun alamarhum 
10. Dr. Soetaryo dari Luwuk 2 tahun a1amarhum 
1 1. Achmad Fu11ichan dari Lobu 6 tahun 
12. R.G. Makadada sri Luwuk 2 tahun 
13. B. Worotikan dari Luwuk 2 Tahun. 

Demikian sekilas tetek-tetek Sejarah Ral.:yat Daerah Kabupaten Banggai 
menggulingkan Pemerintah Penjajah Be1anda pada tanggal 12 Pebruari 1942 di 
Luwuk. 
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T elah diperiksa dan dibenarkan 
Riwayat tersebut oleh· 

I . Kepala Kecamatan LuWUk 
Capt. ttd. 

(M. ~anrelli, BA) 

2. B.K.D.H.Kabupaten Banggai 
Cap +ttd 

(Edy Singgih, BA) 
Mayor lrip. 
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Luwuk, 30 Maret I974 
, Yang membuat · 

I . S.A. Amir. Tertanda 
· 2. Js. Monoarfa, tertanda 
3. A.R. Lanasir, tertanda 

( D. Geia, tertanda. 

Disalin ~ai dengan 
Aslinya · 

Yang ~yalin ttd 

= E. Haurisa= 



, I. SUSUNAN PENGURUS BADAN PERJUANGAN "GERAKAN 
MERAH PUTIH " 
(September 1954) ' 

1. Rohana Lamarauna 
(Raj !I Banawa) 

2. Alunad Mohammad 
3. Mohammad Aniu 
4. Alexander M 1oarfa 
5. Udin Muhammad 
6. Abdul W ahid Maluk'U 
·7. Alwi Mohamad 

. 8. UmarPapeo 
9. AT. Noerdin 
10. L.D. Lamarauna 
11. A Raga Petalo1o 

Pe1indung 

Ketw:Umum 
Wakil Ketua Umum 
Sekretaris 
Wakil Sekietaris Umum 
Bendahara 
Pembantu 
Pembantu 
Pembantu 
Pembantu 
Pembantu khusus/Sekretaris pribadi 
Bapak Raja Rohana Lamarauna). 

II. STAf' PIMPINANA PUSA T LASYKAR "PEMUDA INDONESIA 
MERDEKA" 
(LASYKAR PIM) 
(Fasel. Nopember 1945-1946) 

1. Rohana Lamarauna 
(RajaBanawa) 

Pimpinan Umum 
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2. Ahmad Mohamad W akil Pimp in an Urn urn I 
3. Mohamad Amu Wakil Pimpinan Umwn II 
4. UmarPapeo Pemimpin StafUmwn 
5. Piela Isa Wakil Pemimpin StafUmum I 
6. A. T. Noerdin Wak.il Pemimpin StafUmum II 
7. Alexander Monoarfa Pemimpin Stafl 
8. Andi Baro Pemimpin Stafii 
9. Andi Ngarau Pemimpin Stafiii 
10. Abdulwahid Maluku PemimpiniV 
11. Lagama Borahima AjudanPemimpin Umum 
12. Jusuf Isa Ajudan W akil Pemimpin Umum I 
13. Udin Mohamad Ajudan Wak.i!Pemimpin Umum I 
14. Bakir Ajudan Wak.i1 Pemimpin Umum ll. 

m (Fase 0,1946 -1947) 
Semenjak A. Monoarfa ditangkap (September 1945) oleh NICA sampai pada 

aksi.penaikan bendera Nasional Merah Putih di Pelabuhan Donggala (11 Nopember 
1945), sejak. saat itu Belanda!NICA bersama kaki-kaki tangannya K.Nll.. dan A.P. 
terus menerus mengadakan pembersihan dan penangkapan-penangkapan. 
Akibatnya dari aksi pembersihan dan penangkapan dati pihak Belanda!NICA dan kaki­
l;ak.i tangannya tersebut, maka baik para pemimpin dari Lasykar Pemuda Indonesia 
Merdeka tidak luput dari aksi-aksi pemhersihan tersebut. 

Sehingga sejak itu berturut-turut telah ditangkap Umar Samani ( 12 Nopember 1945 
peristiwa Merah Putib), Umar Papeo (Awal 1949), A. T. Noerdin (Medio 1949) sete1ah 
meringkuk dalam tahanan Kamp militer di Palu akibat bocomya rahasia rencana 
penyerbuan kamp Militer NICA di Palu. 

Awal tahun 1947 berturut-turut ditangkap pula pemimpin-pemimpin Gerakan 
Merah Putih Mohamad Amu, Ahmad Mohamad (karena alasan kesehatan beliau 
segera dibebaskan dari tahanan l\1iliter tapi masih- tetap dalam tahanan kota), Andi 
Baro, Abdulwahid Maluku yang kemudian disusul lagi dengan tertangkapnya Andi 
Ngaru, serta kawan-kawan anggota Lasykar PIM lainnya. 

IV. (Fase m,t948-l949) 
Sejal8f! dengan isi persetujuan KMB para tahanan politik maupun para tahanan 

militer dibebaskan schingga dengan demikian para pemimpin sepeni Ahmad Mohamad, 
Mohamad Amu, Umar Papee, Piola lsa, A. Monoarfa, Angi Baro, Abdulwahid, Umar 
Samani, Andi Ngaru d;m lain-lain tumt pula dibebnskan dati tahannn. 

Didalam masa-masa \'acuwn pimpinan staf Laskar PIM karena para pen-Umpinnya 
herganti-ganti ditangkap maka pimpinan selanjutnya herganti-ganti dirangkap oleh para 
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pimpinan stat' yang tidak tertangkap. 
T ~rutama setelah Piola I sa hijrah ke YoJ...-yakarta AT. Noerdin dan Umar Papeo ke 

Kalimantan (Akhir 1948) pimpinan sementara staf Umum dilanjutkan oleh 3 serang.kai ; 
Andi Baro, Andi Ngaru, dan Lagama, sementara anggota-anggota lain diinstruksi­
kan menyelundup ke dalam partai dan organisasi-organisasi politik setempat. Keadaan 
mana berlal.:u hingga penyerahan kedaulatan Desembar 194 9. 

V. KOMANDAN- KOMANDAN SEKTOR 
Wilayah Onderfdeling Donggala, Kerajaan Banawa 4an Kerajaan Palu dibagi dalam 

sek.1or-sek"tor tempur dengan masing-masing sektor dipimpin oleh seorang Komando 
Sek1or, yang diatur sebagai berikut : 
I. Sek1or Kota Donggala. 

a . Komandan 
b. Anggota staf 

2. Sek1oe Kabonga-Loli 
a. Komandan 
b . Anggota Staf 

3. Sektor Ganti-Surumana 
a . Komandan 
b . Anggota Staf 

4. Sektor Bambaira 
a. Koman dan 
b. Anggota Staf 

5. Sektor Palu Kota 
a. Komandan 
b . Anggota Staf 

6. Sektor Palu Barat 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

7. Sektor Palu Timur 
a . Komandan 
b . Anggota Staf 

8. Sektor Wani 
a. Komandan 
b . Angg~ta Staf 
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Lagama 
Ladising, Anwar Djamal, Abidin, Saleh 
Latif, Ali Kandri, Batjo, Jahja Pandang, 
Umar Ladundu, Abdulbafid, Sanusi 
Djengi, Lamando. 

UmarKandia 
T aha, Mohamad Tang, Abu Latake 

Andi Laro 
Datuara, Abubak.ar Pawelloi, Mislaeni 

Andi Ngaru 
Lapalu, Larumpa, Abdulwahab 

A Ali Pettalolo 
Ismail Maslomah, M. Amin Alimuda 

M. Djabar 
Idris Sunusi, Mohamad Noor, Arsyad 

Bestari Laborahima 
Pilips Banti, Oemar (Guru Mamboro) 

A Baso 
A Nento 



9. Sek1or Tibo 
a Komandan Sub Sektor 
b. Ang.g:ota Staf 

AT Noerdin 
M. Habi . ABdul Hamid, Ismail Kabdina 
Madjid, Dansa 

\1. a Sejalan dcng:an rerkembangan peryuangan maka Komandan Sektor Kota 
Pa!u M. Ali Pettalolo bersama kawan-wakan siZreJjuangan sepertJ R. Anbia, 
Sandjotom Superlean (semuanya ex Heiho), Junus Sunusi. Hamzah Sunusi, 
TH muda, Abas Palimuri dan hi. Hamzah mendtrJ;a.'l Organisasi Angkatan 
Pa.'ldu Indonesia (l.P.I) yang le~al pada tangga! 27 Nopember 1949 di Palu. 

b. Sementara itu dalam stafpimpinan Umum di Dor;ggala, berhubung sebagian 

pimpinan staf berada dalam tahanan NJCA telah dian~kat!dimutasikan dari 
staf Komando Sek1or Kota Donggala ke Staf Pimpinana Umum Sdr : Abu 
Latake, Anwar Djama!, aleh Latif, Ali Kadri, Ta.~a dan Moharrunad Tang. 

c. Mohammad Tangpada akhirpada akhir 1948 tdah diberik tugas baru di Toli­
toli sebagai Komandan Sektor Toli-toli dalan1 u~aha memperlua;; daera..1 
temput Lasy:...:ar PIM bersama-sama tok.oh pemuda Republiken dJ T olitoli. 

T dah diperiksa : 
Bupetra Donggala selaku Danlketua 
Marka;; Ranting LVRJ Kec Donggala 
cap+ ttd 
DMemhalik 
Pdda NRP 138160 
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Dibua1 di : Donggala 
T a.'lggal : Pebruari 1960 

Y a.'1g. memhuat riwayat tersebut 
ttd 
AT Noerdin 



l. 

-"· 

4. 

5. 

6. 
7. 

8. 

9. 
10. 

II. 
12. 
13. 
14. 

DAFTAR SlJMBER I .KI:PliSTAK-\.-\N 

Abdullah, M.J Hi . .\fengenal Tanah J..:aili, Badan Pengembangan Pariw isata 
Dati I Sulawe~:i T engah 
Bctalemt>ah, ZA Hi .. \femorandum temang Peml>emukan Dari I Sulawesi Tengah, 
Yayasan Bajirr.inasa, M~asar. I 963. 
Buya HA!\·1Kl\, " Kebudayaan dan perjuangan kemerdekaan Indonesia 
di Acch .. . Fan}.' masyarakat Np. I 97, Jakarta. 1979. 
DPRD-GR Kabupaten Buol Toli-Toli, Resolusi ten tang peljuangan rak .. yat melawan 
penjajahan Belanda dan Jepang didaerah Kabupaten Buol Toli-toli n<:. 7/Res/ 
DPRD-GR/1970. 
Humas AI Khairat, Sejarah Ringkas Lemhaga Pendidikan !shun Al Khairaat Palu, 
1977. 
Jawatan Penerangan Kabupaten Donggala, Tanah Kaili. 1956 
Kaudern . . \figration of the Toradja in Central Celebes. 
Kanwil Departemen P danK Prop. Sulawesi Tengah. Keterangan tentang data 
pendidikan, 1975 . 
Kanwil Departemen AgamaPropinsi Sulawesi Tengah, Laporan Tahrman 1976. 
Kantor Sensus dan Stati.ttik Dati I Sulawesi Tengalr, Sulawesi Tengalr dalam 
angka 1976. 
Kayongian VE. Sejarah Singkat Kerajaan Banggai. 
Kruijt Alb. C. De West Toradj 's van Midden Celebes /. 1938. 
Kruijt J, Kahar,Keselainatan di Poso, BPK Gunung Mulia, Jakarta I 977 . 
Kementrian Penerangan R.l. Seri Propinsi Sulawesi 
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15. LubisM,Pemherontakan Toli-Toli, TamanPengajianNi'mahKomoMenado 1969. 
16. .\fededeelingen van de afdeeling Bestuurszaker der Buiten gewesten van 

Binnenlandsch Bestuur, Serie A. No. 3 
17. Memori GKDH Propinsi Sulawesi Tengah; 1973 
18. Memori BKDj-I Kabupaten Banggai, 1973 
19. Panitia Pembangunan Rumah Adat Daerah Sulawesi Tengah, Rumah~rumah 

tradisional dari Sulawesi Tengah, 1973. 
20. Pringgodogdo, A .K. Mr. Sejarah Pergerakan Rakyat-rakyat Indonesia, 

PT. Pustaka Rakyat, Jakarta 1964. 
21. Rusdi Toana drs., "Sejarah Masuknya Islam di Daerah Donggala". Mimhar Ulama 

No. 7 Tahun I Jakarta 1977. 
22. . .. Administrasi Pemerintahan Daerah Propinsi Sulawesi Tengah (Suatu critical 

Study), 1973. 
2l Silsilah Raja-raja Sigi dan Tawaeli, dibua1. tahun 1927. 
;:4 Team Pra Survey Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tengah, Untaian Sejarah Di 

Sulaw<si {engah, Palu 1973. 
25. Tobing O.L. Prof. Dr. Ph., Hukum Pelayaran dan PerdanganganAmmanagappa, 

Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan Tmggara. 
26. Woyowasito S. Drs. Sejarah Kehudayaan Indonesia, Jilid II Siliwangi. 
27. Yamin Mob. Mr. Atlas Sejarah Indonesia, Jambatan. 
28. Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan Ter·ggara, Sejarah Goa. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Xama Abd. Hamid 
Umur 74 Tahun 
Pekerjaan Anggota perintis kemerdekaan 
Ala mat Toli-Toli 

2. _11/ama Abd. Muin 
Umur 45 tahun 
Pekerjaan Kepala Kampung Bdbalo Tinombo 
Ala mat - Tinombo 

3. Nama Abu Saleh Tanjumbulu 
Umur 53 Tahun 
Pekerjaan Swasta 
Ala mat Ampana Kata 

4. .Vama Abd. Karim 
Cmur 72 tahun 
Pekerjaan Pegawai SMP Negeri Tali-Tali 
.·Hamar To/i-T ali 

5. Xama A.H. .\fasina 
Umur 68 Tahun 
Peke1jaa11 Pensiunan Guru 
.-4/amat Tali-Tali 

6. .\ 'am a Ali Jalaluddin 
L'mur 44 Tahun 
PekerJaan Pegawai S.J..fP A'egeri Tali-Toli 
Ala mat Tali-Tali 
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7. .\'am a A. Posumah 
Umur 52 tahun 
Pekerjaan Kepala Seksi Kebudavaan Kantor Dep. P danK 

Kabupaten Banggai. 
Alamat Luwuk Kota . 

8. .\'am a Bidu 
Umur 53 tahun 
Peke1jaan Ex. Kepala Kampung Sidondo 
A lamar Sidondo Palu 

9. Nama Come/is Sapa 
Umur 46 tahun 
Pekerjaan Penilik Kab. Kecamatan Bunta 
Ala mat Bunta 

10. .Vama G.Rangga 
Umur 84 tahun 
Pekerjaan Pensiunan Pegawai Kesehatan 
.4/amat Tentena 

11. .\'am a Hi. YusufDatuamas 
L'mur 45 tahun 
Pekerjaan Kepala Kantor Departemen P dan K Kecamatan 

Galang Toli-Toli Utara 
.4/amat Toli-Toli 

12. :varna Hi. Salim Hi. Mallu 
Cmur 65 tahun 
Pekerjaan Swasta 
A lamar Toli-Toli 

13. Nama Hi. Ibrahim 
(Jmur 60 tahun 
Pekerjaan Swasta 
A lamar To/i-Toli 

14. Nama Hi. A1. Datuiding 
l..'mur 42 tahun 
Pekerjaan Kepala Seksi Pendidikan Departemen P dan K 

Kabupaten Buol Toli-Toli 
Ala mat Toli-Toli 

15. Nama Hi. R.m. Pasudan 
Cmur 70 tahun 
Pekerjaan Ex. Bupati Toli-Toli 
Ala mat Toli-Toli 
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16. Nama 
c·mur 

Peke1jaan 
A lamar 

17. :Vama 
Umur 
Peke1jaan 
A lamar 

18 .. Vama 
Umur 
Pekerjaan 
A lamar 

19. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

20. :\'ama 
Umur 
Pekerjaan 
A lamar 

21. l'·.iama 
Umur 
Peke1jaan 
Ala mat 

22. Nama 
[ 'mur 
Peker.faan 
A lamar 

23. .\'ama 
Umur 
Pekerjaan 
.-Hamar 

24. :Varna 
Umur 
Peke1jaan 
A lamar 

25. Nama 
Umur 
Peke1jaan 

Hanany Saajak 
73 talwn 
Pensiunan Kepala SD Balantak 
Balantak Luwuk 
Hi. L. Lamakarate 
70 tahun 
Ex. Kepala Distrik Biromaro 
Biromant 
Is Takare 
50 tahun 
Pegtm•ai BKDH Poso 
Poso 
Edi Rumambi 
40 tahun 
Penilik Kec. Departemen P dan K Kecamatan Tinombo 
Kola-kola 
Labatjo 
106 tahun 
Tani 
Kola-Kola 
Lahabo 

· 80 tahzm 
Ec. Kepala Adat 
Tinombo 
Laparenrengi 
70 tahzm. 
Ex. Raja Bantm·a 
Donggala 
L. Karaba 
77 tahun 
Tani 
Biromaru 
Lantibu Daeng Sitaba 
67 tahun 
Tani 
Ampana 
L. Turungl..11 
60 lahun 
Pensizman Guro 
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Ala mat Buol 
26 Nama Ma 'nifTato 

Umur 52 tahzm 
Pekerjaan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Poso 
A lamar Poso Kota 

27. Nama M. Metakang 
Umur 38 tahzm 
Peko jaan Wartawan 
Ala mat Toli-Toli 

28. ,\'am a M.A . Tunmgl11 
Umur 65 tahun 
Pekerjaan Ex. BPH Buol 
.4/amat Leek 

29. Nama Jacob Ladwan 
[Jmur 40 tahun 
Peknjaan Kepala Dinas P danK Kabupaten Buol Toli-Toli 
Ala mat Toii-Toli 

30. Nama M. Rais Amiruddin 
Umur 69 tahun 
Pekerjaan Pensizman Pegawai Xegeri 
Ala mat Tob-Toli 

31. f\'ama T. Kav.•andaud 
Umur 65 t1hun 
Pekerjaan Pem,-iunan 
Ala mat Buol 

32. .\ 'ama Sulaeman Amin 
Umur 76 tahun 
Pekerjaan Pegawai ,\'egeri 
A lamar Luwuk 

33. .\'am a T aria La gaga 
L'mur 42 tahzm 
Pekerjaan Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Donggala 
Ala mal Donggala 

34. .Vama M. Lugu 
.., L'mur· 53 talzun 

Peke1]aan Ex. Kepala Kampung Bajo 
Ala mat Po so 

35. .\'am a S. Tobogu 
Cmur 64 tahun 
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Peke1jacm 
.~Ia mat 

36. .\"ama 
[. ·mur 

Pekerjaan 

A lamar 
3 7. .\ "ama 

[ ·mur 
Peke1jaan 
.·4/amal 

Pensiunan Pegawai .\"egeri 
Poso 
Wangko Lemhah Talasa 
62 lahun 
Pensirman Pegawai .\"egeri. hekas raj(i di ?oso sampai 
rahrm (/9.J2j 

Poso- Lage 
Drs. Amuri Lamak 

Kepala Bagian P. C Bupari KDH Kabuparen Banggai 
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PERPUSTAKAAN 
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN 
Peminjam Tanggal kembali 
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